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Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, 
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
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49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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Untuk Cindy Angerett, petugas tanggap panggil 911 
Beaver County, Pennsylvania, 
dan untuk petugas 911 di mana pun, 
yang rela memberikan waktu mereka, 
pada jam kerja maupun lembur, untuk membantu 


orang yang membutuhkan. 


Catatan Penulis 


Pembaca yang budiman, 

Dari semua buku yang kutulis dalam beberapa bulan 
terakhir, buku ini memberikan pengaruh terbesar untuk- 
ku, secara emosional. Aku tahu dari buku Heart of Stone 
bahwa ada anggota keluarga Kilraven yang terbunuh. 
Aku tahu dari buku The Maverick bahwa putri kecilnya 
yang berusia tiga tahun merupakan salah satu korban. 
Namun, untuk benar-benar menghadapi emosi yang 
muncul dari tragedi semacam itu, bahkan dalam novel, 
sangatlah sulit. 

Puji Tuhan, aku tidak pernah kehilangan anak. Na- 
mun, saat menulis adegan kehilangan yang dialami Kil- 
raven, aku menghabiskan banyak sekali tisu. Pria yang 
terlihat sekuat baja ini memiliki hati yang lembut, dan 
mengungkapkan kelembutan itu merupakan hal yang 
menakjubkan. 

Aku juga berhadapan dengan kenyataan tak terduga 
dan mengejutkan, ketika sampai di beberapa bab ter- 
akhir. Pria yang sudah kurencanakan sebagai pembunuh- 
nya, secara blakblakan memberitahuku bahwa ia tidak 
memiliki kaitan apa pun dengan peristiwa itu. (Tidak 


ada pria dari dunia maya yang datang, karakter di buku 
benar-benar bisa mengatur kehidupan mereka sendiri). 
Jadi, aku harus mundur dan memikirkan kembali stra- 
tegi serta alur ceritaku. Aku tidak keberatan. Itu cukup 
menyenangkan. 

Awalnya, Winnie wanita pendiam yang bahkan tidak 
berani melawan kakaknya sendiri. Seiring dengan berja- 
lannya kisah di buku ini, dengan bekerjanya dia sebagai 
seorang petugas 911, dia menjadi sumber pengetahuan 
yang menenangkan, dan keberanian yang sejak dulu di- 
milikinya pun mulai terungkap. Dia benar-benar men- 
jadi "gergaji pirang kecil,” seperti julukan yang diberikan 
oleh ibu mertuanya yang baru. 

Aku mendapatkan banyak bantuan dalam novel ini 
dari seorang wanita baik hati yang benar-benar bekerja 
sebagai operator 911, Cindy Angerett. Dia memberiku 
pencerahan yang luar biasa besar mengenai pekerjaan 
itu, dan aku harus mendedikasikan buku ini kepadanya 
sebagai ucapan terima kasihku. Harap diingat bahwa 
aku melakukan banyak kesalahan, belakangan ini lebih 
banyak daripada sebelumnya, seiring dengan makin me- 
nuanya pikiranku. Namun, itu kesalahanku, dan aku 
memegang tanggung jawab sepenuhnya atas kesalahan 
yang mungkin kalian temukan. Aku berutang nyawa 
kepada seorang petugas 911 yang tekun. Mereka 
anugerah Tuhan pada saat terjadi marabahaya. Aku me- 
nyayangi mereka semua. 

Terima kasih kepada semuanya, sekali lagi, karena 
telah berbaik hati dan setia selama bertahun-tahun ini. 


Kegembiraan terbesar yang kurasakan dalam profesiku 
ini adalah teman-teman yang kudapatkan selama men- 
jalaninya— bukan hanya penerbit dan editorku, orang- 
orang di bagian seni, pemasaran dan publisitas, para 
penjual buku serta penjual grosiran, tetapi juga para 
pembaca yang telah menjadi keluarga besarku. 


Cintaku untuk kalian semua dari pengagum berat 
kalian, 


Diana Palmer 


Kilraven membenci pagi hari. Khususnya pagi seperti 
ini, ketika ia diharapkan untuk menghadiri pesta dan 
berpartisipasi dalam acara tukar kado Natal. Ia, anggota 
kepolisian, pemadam kebakaran, dan para petugas 
layanan darurat di Jacobsville, Texas, telah mengundi 
nama di sekeliling pohon Natal besar di EOC, kantor 
pusat 911. Hari inilah saatnya kado-kado itu, semua 
tanpa nama, akan ditukarkan. 

Kilraven menyesap kopi hitam di Markas Polisi 
Jacobsville dan berharap dapat melarikan diri dari acara 
itu. Ia memandang kesal ke arah Cash Grier, yang 
tersenyum tanpa sadar dan mengabaikannya. 

Natal merupakan saat paling menyakitkan bagi Kilra- 
ven. Perayaan yang membawa kembali ingatan tujuh 
tahun lalu, ketika hidupnya seolah berakhir. Bayang- 
bayang mengerikan yang menghantuinya, yang tetap 
dapat dilihatnya ketika hidup. Ia menyelesaikan jam 


kerjanya sendiri dan bahkan secara sukarela membebas- 
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kan polisi Jacobsville lain ketika mereka membutuhkan 
pengganti. Ia membenci kesendirian. Namun, ia lebih 
membenci keramaian. Lagi pula, hari itu terasa agak 
menyedihkan. Tadinya ia memiliki anjing Chow hitam 
besar sebagai teman di rumah sewaannya. Ia harus mem- 
berikan anjing itu kepada orang lain karena memelihara 
binatang di apartemen San Antonio, tempat ia akan 
segera kembali, tidak diperbolehkan. Saat ini, Bibb si 
anjing Chow dipelihara oleh anak muda tetangganya, 
yang menyayangi binatang dan baru saja kehilangan an- 
jing Chow miliknya sendiri. Jadi sepertinya itu sudah 
ditakdirkan, pikir Kilraven. Namun, tetap saja ia merin- 
dukan anjing itu. 

Kini, ia diminta untuk tersenyum dan beramah- 
tamah di pesta, serta bersemangat mendapatkan kado 
yang kemungkinan besar isinya dasi, yang akan ia terima 
dan tidak akan dipakainya, atau kemeja yang ukurannya 
terlalu kecil, atau buku yang tidak akan pernah dibaca- 
nya. Orang-orang yang memberi kado memang baik 
hati, tetapi kebanyakan membeli barang-barang yang 
menyenangkan diri mereka sendiri. Jarang sekali ada 
orang yang dapat mengamati orang lain dengan baik 
dan memberikan hadiah yang tepat; hadiah yang akan 
selalu dikenang. 

Dalam pekerjaan Kilraven—pekerjaan yang sebenar- 
nya, bukan pekerjaannya saat ini sebagai polisi di kota 
kecil, yang ia anggap sebagai bagian dari misi rahasianya 
di Texas Selatan dekat perbatasan Meksiko—ia harus 
selalu mengenakan setelan jas. Di Jacobsville, ia tidak 
pernah mengenakan setelan. Memberinya dasi sebagai 
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hadiah Natal hanya akan sia-sia. Dan ia sangat yakin 
akan mendapat hadiah dasi. Ia membenci dasi. 

"Kenapa tidak kau gantung saja aku di luar lalu 
membakarku?” ujar Kilraven kepada Cash Grier dengan 
pandangan marah. 

"Pesta Natal selalu menyenangkan,” balas Cash. ” Kau 
harus memahami semangatnya. Minum enam atau tujuh 
bir, dan kau pasti dapat menyesuaikan diri.” 

Tatapan marah itu menguat. ”Aku tidak minum-mi- 
num,” Kilraven mengingatkan bos sementaranya itu. 

"Nah, bukankah itu kebetulan?” seru Cash. ”Aku 
juga tidak!” 

"Lalu kenapa kita ke pesta kalau kita tidak minum- 
minum?” tukas pria yang lebih muda itu. 

”Mereka tidak akan menyajikan alkohol di sana. Alas- 
an lainnya, pesta itu tempat yang bagus untuk menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat.” 

”Aku benci masyarakat dan aku tidak punya hubung- 
an dengan siapa pun,” Kilraven mendengus. 

”Kau punya,” balas Cash dengan nada bercanda. ”De- 
ngan adik tiri laki-laki bernama Jon Blackhawk. Juga ibu 
tiri, entah di mana.” 

Kilraven merengut. 

"Hanya sekitar satu jam,” ujar Cash dengan nada le- 
bih lembut. “Sekarang sudah hampir Natal. Kau tidak 
ingin merusak pesta karyawan, kan?” 

”Ya, sahut Kilraven tajam dengan suara beratnya. 

Cash menunduk menatap cangkir kopinya. "Winnie 


Sinclair akan kecewa jika kau tidak muncul. Kau akan 
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segera meninggalkan kami kembali ke San Antonio. 
Melihatmu di pesta akan mencerahkan hari wanita itu.” 

Kilraven mengalihkan pandang ke jendela depan di 
seberangnya, tempat mobil-mobil berjalan mengitari 
alun-alun berhias patung Sinterklas, kereta luncur, dan 
rusa, serta pohon Natal yang besar. Pita dan lampu war- 
na-warni digantung di setiap perempatan. Di kantor 
polisi juga ada pohon Natal, berhias warna-warni hari 
raya. Dekorasinya bisa dibilang unik. Ada borgol-borgol 
kecil, senjata mainan, dan berbagai miniatur kendaraan 
layanan darurat, termasuk mobil polisi. Sebagai lelucon, 
ada yang menggantungkan pita polisi kuning di sekeli- 
ling pohon itu. 

Kilraven tidak ingin memikirkan Winnie Sinclair. 
Beberapa bulan terakhir, wanita itu telah menjadi bagian 
yang enggan ia singkirkan dari kehidupannya. Namun, 
Winnie tidak mengenal Kilraven atau masa lalunya. 
Tetapi, pasti ada yang memberi petunjuk kepadanya, 
karena sikap Winnie terhadap Kilraven tiba-tiba ber- 
ubah. Senyum malu-malu dan tatapan penuh ketertarik- 
an yang awalnya Kilraven dapatkan telah lenyap, hingga 
sekarang wanita itu bersikap formal dan sopan ketika 
mereka berbicara melalui saluran komunikasi polisi saat 
Kilraven sedang bertugas. Kilraven jarang melihat Win- 
nie. Ia tidak yakin berada di dekat wanita itu adalah ide 
yang bagus. Winnie menarik diri, dan akan kurang me- 
nyakitkan jika ada jarak di antara mereka. Tentu saja 
begitu. 

Kilraven mengangkat bahu lebarnya. "Kurasa bebera- 
pa lagu Natal tidak akan membunuhku,” gumamnya. 
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Cash tersenyum lebar. "Aku akan meminta Sersan 
Miller menyanyikan lagu ciptaannya, hanya untuk kita.” 

Kilraven melotot ke arah Cash. "Aku sudah mende- 
ngar lagu itu, dan kumohon, jangan.” 

”Suaranya tidak buruk,” debat Cash. 

”Tidak buruk, untuk ukuran anak-anak.” 

Tawa Cash meledak. "Terserah kau saja, Kilraven.” Dia 
mengerutkan dahi. "Apa kau tidak punya nama depan?” 

”Punya, tapi aku tidak memakainya, dan aku tidak 
akan memberitahumu.” 

”Aku yakin bagian pembayaran tahu nama depan- 
mu,” Cash tercenung. “Dan pihak bank.” 

"Mereka tidak akan memberitahumu,” Kilraven men- 
jamin. "Aku punya senjata.” 

"Aku juga punya, dan punyaku lebih besar,” balas 
Cash cepat. 

"Dengar, aku harus menyembunyikan senjata di pe- 
kerjaanku yang sebenarnya,” ia mengingatkan pria yang 
lebih tua itu, "dan sulit menempatkan senjata 1911 Colt 
45 ACP di pinggangku agar tidak terlihat.” 

Cash mengangkat kedua tangan. "Aku tahu, aku 
tahu. Aku dulu juga harus menyembunyikan senjataku. 
Tapi sekarang tidak, dan aku bisa membawa senjata 
yang besar kalau mau.” 

"Setidaknya kau tidak membawa revolver, seperti 
Dunn.” Kilraven menghela napas, merujuk kepada Asis- 
ten Kepala Polisi Judd Dunn, yang sedang duduk di tepi 
meja kerjanya sambil berbicara dengan sesama polisi, 
bersenjata Ruger Vaguero .45 dalam sarung senjata kulit 
yang mewah di pinggulnya. 
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"Dia anggota Perkumpulan Penembak Tunggal,” Cash 
mengingatkan, "dan mereka akan melakukan perlomba- 
an sore ini. Dia penembak terbaik kami.” 

”Setelah aku,” tukas Kilraven pongah. 

"Dia penembak lokal terbaik kami,” balas Cash. ”Kau 
penembak pendatang kami yang terbaik.” 

” Aku tidak akan pergi jauh. Hanya ke San Antonio.” 
Mata perak Kilraven makin muram. "Aku senang berada 
di sini. Tekanannya lebih sedikit.” 

Cash membayangkan berkurangnya tekanan itu 
akibat tidak adanya kenangan buruk yang belum berha- 
sil dihadapi oleh Kilraven, kematian anggota keluarga- 
nya tujuh tahun lalu dalam peristiwa penembakan ber- 
darah. Hal itu membuatnya teringat pada kasus terbaru, 
pembunuhan yang masih diselidiki oleh kepolisian de- 
ngan bantuan Alice Mayfield Jones, ahli forensik dari 
San Antonio yang bertunangan dengan peternak setem- 
pat, Harley Fowler. 

"Apa kau sudah memberitahu Winnie Sinclair ten- 
tang pamannya?” tanya Cash dengan suara berbisik, agar 
tidak ada yang mendengar. 

Kilraven menggeleng. "Aku tak yakin harus membe- 
ritahunya dalam tingkat penyelidikan sekarang ini. Pa- 
mannya sudah tewas. Tak ada yang akan mengancam 
Winnie, Boone, atau Clark Sinclair karena lelaki itu. 
Aku bahkan tidak yakin apa kaitan lelaki itu dengan 
korban pembunuhan. Tak ada gunanya membuat Win- 
nie cemas, sampai saatnya nanti.” 

"Adakah yang menindaklanjuti kekasih yang tinggal 


bersama pria itu?” 
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"Tidak ada kemajuan dari wawancara yang pertama,” 
jawab Kilraven. "Wanita itu terlalu mabuk kokain se- 
hingga tidak tahu apa-apa. Dia tidak ingat apa pun yang 
dapat berguna bagi kita. Sementara itu, polisi sedang 
mendatangi setiap rumah di sekitar pusat perbelanjaan 
dekat apartemen korban, berusaha menemukan siapa 
pun yang mengenal pria itu. Pembunuhan yang kacau. 
Sangat kacau.” 

”Ada kasus lain juga, gadis yang ditemukan dalam 
kondisi yang sama dengan kasus tujuh tahun lalu,” Cash 
teringat. 

Kilraven mengangguk. "Ya. Persis sebelum aku... 
kehilangan keluargaku,” ujarnya enggan. ” Kondisinya 
mirip, tetapi kita tidak menemukan keterkaitannya. 
Gadis itu pergi ke pesta lalu menghilang. Bahkan, 
saksi-saksi menyatakan dia tidak pernah muncul di 
pesta itu, dan teman kencannya ternyata tidak benar- 
benar ada.” 

Cash diam-diam mengamati lelaki yang lebih muda 
itu. ”Kilraven, kau tidak akan pernah pulih sampai kau 
mampu menceritakan kejadian itu.” 

Mata perak Kilraven berkilat. "Apa gunanya bicara? 
Aku menginginkan pelakunya.” 

Kilraven menginginkan balas dendam. Hal itu terlihat 
dari matanya, dari kekerasan rahangnya, dari postur tu- 
buhnya. "Aku tahu bagaimana rasanya,” cetus Cash. 

”Kau tidak tahu!” bentak Kilraven. "Kau tidak tahu!” 
Kilraven berdiri lalu pergi tanpa mengatakan apa-apa. 

Cash, yang telah melihat foto hasil autopsi, tidak 


merasa tersinggung. Dia merasa kasihan terhadap 
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Kilraven. Namun, tak ada yang dapat dilakukan oleh 


orang lain untuk pria itu. 


Kilraven tetap datang ke pesta itu. Ia berdiri di sebelah 
Cash tanpa menatapnya. "Aku minta maaf karena su- 
dah marah-marah,” ucapnya parau. 

Cash hanya tersenyum. ”Oh, aku tidak lagi mudah 
terganggu oleh temperamen buruk seperti itu.” Dia ter- 
gelak. ”Aku sudah melunak.” 

Kilraven menoleh dan menatap Cash dengan mata 
terbelalak. “Benarkah?” 

Cash melotot padanya. "Yang waktu itu tidak dise- 
ngaja.” 

”Apa yang tidak disengaja, seember air sabun, atau 
spons di mulutnya?” 

Cash meringis. "Seharusnya dia tidak mengejekku 
ketika aku sedang mencuci mobil. Aku bahkan bukan 
polisi yang menangkapnya, melainkan salah satu polisi 
patroli yang baru.” 

"Dia tahu kaulah pemimpinnya, dan dia tidak suka 
orang-orang melihatnya digiring dari klinik dokter gigi ke 
mobil polisi,” Kilraven terlihat senang. 

”Pasti begitu, karena dia dokter giginya. Dia membius 
pasien cantiknya dengan gas tawa dan sedang bersenang- 
senang dengan wanita itu ketika perawat masuk dan 
memergokinya. 

"Tindakannya itu menjelaskan alasan dia pindah ke 
sini, dan membuka praktik di kota kecil, padahal sebe- 


lumnya bekerja di kota besar,” Cash tercenung. “Dia 
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baru sebulan praktik di sini ketika peristiwa itu terjadi, 
musim panas lalu.” 

"Kesalahan besar, mengamuk padamu di daerah ke- 
kuasaanmu.” 

"Aku yakin dia sudah menyadarinya,” balas Cash. 

"Bukankah kau harus mengganti setelan jasnya?” 

”Aku membelikannya pengganti yang sangat bagus,” 
Cash membela diri. "Hakim bilang aku harus mengganti 
pakaian seharga dengan yang kurusak dengan sabun dan 
air.” Dia tersenyum manis. "Hakim tak pernah bilang 
warnanya harus sama.” 

Kilraven meringis. "Di mana kau menemukan setelan 
kotak-kotak kuning dan hijau?” 

Cash mendekat. "Aku punya kenalan di industri 
pakaian.” 

Kilraven tergelak. "Si Dokter Gigi meninggalkan kota 
di hari yang sama. Menurutmu karena setelan itu?” 

”Aku sangat meragukannya. Kurasa itu karena aku 
memperingatkan dia sebelumnya,” jawab Cash. ”Aku 
memang sempat menyebut akan menghubungi dua 
korbannya sebelum ini.” 

"Dan kudengar kau memberi mereka nama detektif 
yang sangat tangguh di luar Houston.” 

"Detektif itu berguna.” 

Kilraven masih menatap Cash. 

Cash mengangkat bahu. 

” Well, aku tak akan pernah bicara padamu saat kau 
sedang mencuci mobil, dan kau bisa bertaruh untuk 
itu,” Kilraven menyimpulkan. 

Cash hanya menyeringai. 


Kantor pusat 911 penuh. Pohon Natal setinggi 
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hampir tiga meter sudah dihiasi lampu-lampu oleh para 
karyawan. Bohlam-bohlam LED berkilauan indah dalam 
berbagai warna. Di bawah pohon itu, terdapat 
tumpukan kado yang terbungkus. Semua kado itu tanpa 
nama. Kilraven menatap tajam ke arah kado-kado itu, 
telah dapat merasakan dasi yang tidak diinginkannya. 

"Pasti dasi,” gumam Kilraven. 

” Apa?” tanya Cash. 

”Hadiahku. Siapa pun yang memberiku hadiah, pasti 
dasi. Selalu dasi. Aku punya satu lemari penuh benda 
sialan itu.” 

”Kau tak tahu,” ujar Cash bijak. "Kau mungkin akan 
terkejut.” 

Di tengah musik Natal yang meriah, karyawan kantor 
pusat menyambut kedatangan para tamu dengan pidato 
singkat mengenai kerja keras yang telah mereka lakukan 
sepanjang tahun dan menyebutkan beberapa prestasi 
yang mereka capai. Mereka mengucapkan terima kasih 
atas bantuan semua petugas layanan darurat, termasuk 
ambulans, pemadam kebakaran dan polisi, kantor sheriff 
dan polisi negara bagian, Texas Ranger, serta kepolisian 
negara bagian dan federal. Meja panjang berisi makanan 
dan minuman ditunjukkan, dan para tamu diundang 
untuk mengambil sendiri. Kemudian, kado-kado 
dibagikan. 

Kilraven tertegun sesaat melihat ukuran kado yang 
diterimanya. Kecuali isinya dasi yang sangat besar, atau 
disamarkan bentuknya, ia tidak yakin apa yang akan ia 
buka. Ia membalik kotak besar itu dengan rasa ingin 
tahu yang, jelas terlihat. 


Winnie Sinclair yang mungil dan berambut pirang 
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mengamati Kilraven dari sudut matanya yang gelap. Dia 
membiarkan rambutnya yang pirang, panjang, dan 
berombak terurai di bahu, karena ada yang mengatakan 
Kilraven tidak suka rambut yang diikat ekor kuda atau 
disanggul. Dia mengenakan gaun merah yang indah, 
sangat konservatif, dengan garis leher tinggi. Dia 
berharap dapat mengetahui lebih banyak tentang polisi 
misterius itu. Sheriff Carson Hayes pernah mengatakan 
bahwa beberapa anggota keluarga Kilraven tewas dalam 
pembunuhan bertahun-tahun lalu, namun Winnie tak 
dapat mengorek informasi lebih banyak dari pria itu. 
Sekarang mereka menangani korban pembunuhan—se- 
benarnya korban kedua—yang dibunuh di Jacobs 
County, dan rumor yang beredar di antara para polisi 
mengatakan ada seorang wanita di San Antonio yang 
mengenal sang korban, dan tewas karenanya. Bahkan 
ada rumor yang lebih santer bahwa kasus lama itu akan 
dibongkar kembali. 

Apa pun yang terjadi, Kilraven memang harus pergi 
setelah Natal dan kembali ke pekerjaannya sebagai agen 
federal di San Antonio. Winnie menjadi murung dan 
pendiam selama berhari-hari. Dia sebenarnya menarik 
nama Kilraven untuk acara tukar kado rahasia itu, mes- 
kipun dia punya firasat rekan-rekan kerjanya telah 
mengatur hal tersebut. Mereka tahu bagaimana perasa- 
annya terhadap lelaki itu. 

Winnie menghabiskan waktu berjam-jam, berusaha 
memutuskan kado apa yang akan dia berikan kepada 
Kilraven. Jangan dasi, pikirnya. Semua orang akan 
memberi dasi, saputangan, atau alat cukur. Tidak, kado- 
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nya harus sesuatu yang berbeda, sesuatu yang tidak akan 
ditemukan di toko mana pun. Akhirnya, Winnie meng- 
gunakan bakat seninya dan membuat lukisan burung 
gagak yang terlihat nyata, dikelilingi manik-manik ber- 
bagai warna sebagai pembatas. Dia tak tahu mengapa. 
Burung gagak sepertinya subjek yang tepat. Burung ga- 
gak makhluk penyendiri, sangat cerdas, misterius. Persis 
seperti Kilraven. Winnie membingkainya di toko pigura 
setempat. Kelihatannya tidak buruk, pikir Winnie. Dia 
berharap Kilraven menyukainya. Tentu saja, Winnie ti- 
dak dapat mengakui bahwa hadiah itu darinya. Hadiah 
itu seharusnya tetap anonim. Tapi, toh, Kilraven tidak 
akan tahu karena Winnie tak pernah memberitahu pria 
itu bahwa dia punya punya hobi melukis. 

Kehidupan Winnie bak keajaiban hanya karena 
kehadiran Kilraven. Winnie datang dari keluarga kaya, 
tetapi dia dan kakak-kakaknya tidak memperlihatkan- 
nya. Dia suka bekerja, menghasilkan uang sendiri. Dia 
punya mobil VW kecil yang dicuci dan dipoles sendiri, 
yang dibelinya dari gaji mingguan. Mobil itu kebang- 
gaan dan kesenangannya. Awalnya, dia khawatir Kil- 
raven akan terintimidasi oleh latar belakang kekayaan- 
nya. Namun, pria itu tidak terlihat marah, atau bahkan 
iri. Malah, Winnie pernah melihat Kilraven mengenakan 
pakaian mahal untuk menghadiri konferensi. 
Pengalaman pria itu terlihat jelas. Kilraven terlihat 
nyaman di mana saja. 

Winnie pasti akan menderita saat Kilraven pergi. Na- 
mun, mungkin itu yang terbaik. Dia tergila-gila pada 
pria itu. Cash Grier pernah berkata bahwa Kilraven 
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tidak pernah menghadapi ketakutannya, dan bahwa pria 
itu tidak akan cocok menjalin hubungan apa pun 
sampai berhasil menghadapinya. Hal itu sangat membu- 
at Winnie tertekan dan memengaruhi sikapnya terhadap 
Kilraven, tetapi tidak memadamkan perasaannya terha- 
dap lelaki itu. 

Selagi Winnie memperhatikan Kilraven dengan rasa 
gembira yang tak tertahankan, pria itu membuka ha- 
diahnya. Kilraven berdiri terpisah dari para polisi lain di 
departemennya, kepalanya yang berambut hitam me- 
nunduk di atas kertas pembungkus, mata peraknya tam- 
pak fokus dengan apa yang sedang dilakukannya. 
Akhirnya, pita dan kertas pembungkus itu terbuka. Ia 
mengangkat lukisan itu dan menatapnya dengan mata 
menyipit, begitu diam hingga terlihat seperti berhenti 
bernapas. Dengan cepat, mata peraknya terangkat dan 
menusuk tepat ke mata Winnie yang gelap. Jantung 
Winnie berhenti berdetak. Dia tahu! Tapi tak mungkin! 

Kilraven memandang Winnie dengan tatapan tajam 
yang seolah dapat menghentikan lalu lintas, membalik- 
kan badan, lalu keluar dari pesta dengan lukisan tergan- 
tung di satu tangannya yang besar. Dan tidak kembali. 

Winnie sangat sedih. Dia telah menyinggung Kilra- 
ven. Dia tahu itulah yang terjadi. Kilraven marah besar. 
Winnie berusaha menahan air mata sambil menyesap 
minumannya dan menggigit kue, berpura-pura sedang 
bersenang-senang. 


KKK 


Kilraven menyelesaikan tugasnya sampai jam kerjanya 
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berakhir. Lalu, ia memasuki mobilnya dan menyetir ke 
San Antonio, menuju apartemen adik tirinya, Jon 
Blackhawk. 

Jon sedang menonton tayangan ulang pertandingan 
sepak bola. Dia membuka pintu, hanya mengenakan 
celana olahraga, rambut hitamnya yang lebat terurai 
sampai pinggang. 

Kilraven menatapnya tajam. "Sedang melatih penam- 
pilan Indian-mu?” 

Jon mencibir. "Sedang menyamankan diri. Masuklah. 
Bukankah ini agak kemalaman untuk kunjungan per- 
saudaraan?” 

Kilraven mengangkat tas yang ia bawa, meletakkan- 
nya di meja kopi, lalu mengeluarkan lukisan itu. Mata- 
nya berkilat-kilat. "Kau memberitahu Winnie Sinclair 
tentang gambar burung gagak itu.” 

Jon terkesiap melihat lukisan tersebut. Bukan hanya 
karena itu lukisan burung gagak, burung kesukaan 
Melly, tetapi bahkan ada manik-manik berwarna sama 
mengelilingi lukisan itu, dengan latar belakang pusaran 
warna oranye dan merah. 

Baru kemudian, Jon menyadari bahwa dirinya sedang 
dituduh. Matanya yang gelap terangkat, menatap mata 
saudaranya yang lebih terang. "Aku tidak bicara dengan 
Winnie Sinclair. Belum pernah, kalau tidak salah. Bagai- 
mana dia bisa tahu?” 

Mata sang kakak masih berkilat-kilat. "Seseorang pas- 
ti memberitahunya. Kalau aku tahu siapa, akan kucekik 
orang itu.” 


”Hanya terpikir,” Jon tercenung, "bukankah kau per- 
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nah bilang bahwa Winnie memanggil bala bantuan 
dalam sebuah kasus pertengkaran rumah tangga saat kau 
tidak memintanya?” 

Kilraven mulai agak tenang. "Dia memang melaku- 
kan itu,” ingatnya. "Menyelamatkan nyawaku juga. Pria 
itu punya senapan berburu dan sedang menyandera istri 
serta anaknya dengan senjata itu, karena sang istri ingin 
menceraikannya. Bala bantuan datang diiringi sirene dan 
lampu berkilatan. Itu mengalihkan perhatiannya cukup 
lama hingga aku dapat melumpuhkannya.” 

"Bagaimana Winnie bisa tahu?” tanya Jon. 

Kilraven mengerutkan kening. "Aku sudah menanya- 
kannya. Dia bilang dia mendapat firasat. Si penelepon 
tidak memberitahunya tentang senapan berburu itu, ha- 
nya mengatakan suami yang sudah berpisah dengannya 
tiba-tiba datang dan mengancam mereka.” 

”Ayah kita dulu juga punya kilasan firasat seperti itu,” 
Jon mengingatkan Kilraven. "Firasat seperti itu menye- 
lamatkan nyawanya lebih dari satu kali. Dia menyebut- 
nya sebagai perasaan gelisah.” 

"Seperti yang terjadi pada malam kematian keluarga- 
ku,” ujar Kilraven seraya duduk perlahan di kursi santai, 
di depan televisi yang tak bersuara. "Dia pergi mengisi 
bensin mobil yang akan dipakainya ke luar kota untuk 
urusan Biro Federal keesokan harinya. Dia bisa saja per- 
gi di lain waktu, tetapi dia pergi saat itu juga. Ketika dia 
kembali....” 

"Kau dan separuh anggota kepolisian kota sudah ada 
di dalam.” Jon meringis. "Kuharap mereka bisa mence- 
gahmu melihatnya.” 

Mata Kilraven tampak menderita. "Aku tak bisa 
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melupakannya. Aku hidup dengan bayangan peristiwa 
itu, siang dan malam.” 

"Begitu juga dengan Dad. Dia mabuk-mabukan sam- 
pai meninggal. Dia pikir kalau saja dia tidak pergi mem- 
beli bensin, mungkin mereka akan tetap hidup.” 

"Atau dia yang akan mati.” Kilraven mengingat-ingat 
ceramah Alice Mayfield Jones seminggu sebelumnya. 
"Alice Jones menceritakan kekacauan yang timbul dari 
kata-kata kalau saja.” Ia tersenyum sedih. "Kurasa dia 
benar. Kita tidak bisa mengubah apa yang telah terjadi.” 
Ditatapnya Jon. "Tapi, aku akan memberikan sepuluh 
tahun masa hidupku untuk menangkap para pelakunya.” 

"Kita akan menangkap mereka,” kata Jon. "Aku janji 
padamu, kita akan menangkap mereka. Kau sudah 
makan malam?” imbuhnya. 

Kilraven menggeleng. "Tidak berselera.” Dipandangi- 
nya lukisan yang dibuat Winnie. "Kau ingat bagaimana 
Melly dulu menggunakan krayon?” tanya Kilraven pelan. 
"Bahkan di usia tiga tahun, dia memiliki bakat yang 
hebat....” Ia mendadak diam. 

Mata Jon yang gelap melembut. ”Ini pertama kalinya 
aku mendengarmu menyebutkan namanya selama tujuh 
tahun terakhir, Mac,” ucapnya pelan. 

Kilraven meringis. “Jangan panggil aku...! 

”Mac, panggilan sempurna untuk McKuen,” ujar Jon 
keras kepala. "Namamu diambil dari salah seorang 
penyair terkenal di tahun tujuh puluhan, Rod McKuen. 
Aku punya buku puisinya di sini, entah di mana. 
Banyak puisinya yang digubah menjadi lagu.” 

Kilraven menatap rak-rak buku yang penuh itu. Ada 
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kotak-kotak plastik berisi buku yang ditumpuk di sudut 
ruangan. "Bagaimana kau bisa membaca semua itu?” 
Kilraven tercengang. 

Jon memelototinya. "Aku bisa menanyakan hal yang 
sama padamu. Kau punya lebih banyak buku 
dibandingkan aku. Benda lain yang kau punya lebih 
banyak dariku, selain CD permainan.” 

”Kurasa semua itu menggantikan kehidupan sosial,” 
Kilraven mengakui sambil tersenyum lebar. 

"Aku tahu,” Jon meringis. "Kejadian itu memenga- 
ruhi kita berdua. Aku jadi enggan menjalin hubungan 
dengan wanita setelah kejadian itu.” 

"Begitu juga aku,” Kilraven mengaku. Ia mengamati 
lukisan tersebut. "Aku sangat gusar melihat benda itu,” 
ujarnya, merujuk pada lukisan tersebut. ”Manik-manik- 
nya sama seperti yang digambar Melly.” 

"Dia anak yang manis dan cantik,” ucap Jon pelan. 
”Tak adil menyimpannya jauh di dalam kenanganmu, 
hingga dia hilang untuk selamanya.” 

Kilraven menghela napas panjang. "Kurasa begitu. 
Rasa bersalah memangsaku hidup-hidup. Mungkin Alice 
benar. Mungkin kita hanya mengira mampu mengenda- 
likan kehidupan dan kematian.” 

"Mungkin begitu.” Jon tersenyum. "Ada sisa piza di 
kulkas, dan soda. Di tv sedang tayang pertandingan se- 
pak bola seru. Musim panas depan sudah piala dunia” 

”Yah, siapa pun yang kudukung pasti akan kalah, se- 
lalu begitu,” balas Kilraven. Ia duduk di sofa. "Jadi, tim 
mana yang bertanding?” tanyanya sambil mengangguk 
ke arah televisi. 
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Winnie sangat sedih saat meninggalkan pesta menuju 
rumah. Ia membuat Kilraven marah, dan tepat sebelum 
pria itu meninggalkan Jacobsville. Ia mungkin tak akan 
pernah melihat pria itu lagi, terutama sekarang. 

"Apa yang terjadi padamu?” tanya kakak iparnya, 
Keely, ketika Winnie masuk ke dapur tempat wanita 
yang berusia lebih muda itu membuat popcorn. 

"Apa maksudmu?” Winnie berusaha menutupi. 

"Jangan pura-pura padaku.” Keely melingkarkan 
lengan ke bahu Winnie, lalu memeluknya. “Ayolah. 
Ceritakan semuanya pada Keely.” 

Winnie langsung berurai air mata. "Aku memberi 
Kilraven lukisan. Dia seharusnya tidak tahu lukisan itu 
dariku. Tapi dia tahu! Dia menatap tepat ke mataku, 
seolah-olah dia membenciku.” Ia terisak. "Aku sudah 
merusak segalanya!” 

"Lukisan burung gagak itu?” Keely teringat. ” Lukisan 
itu sangat bagus.” 

"Menurutku cukup bagus,” jawab Winnie. "Tapi dia 
memelototiku seakan ingin melubangi tubuhku, lalu 
pergi dari pesta dan tak pernah kembali.” 

”Mungkin dia tidak suka burung gagak,” ucap Keely 
lembut. "Sebagian orang takut pada burung.” 

Winnie tertawa, mengangguk-angguk penuh terima 
kasih saat Keely meletakkan tisu di tangannya. Ia meng- 
usap air matanya. ” Kilraven tidak takut pada apa pun.” 

"Kurasa tidak. Tapi dia berani mengambil risiko.” 
Keely mengerutkan kening. "Bukankah kau mengirim- 
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kan bala bantuan untuknya dalam peristiwa penembak- 
an baru-baru ini? Mereka membicarakannya di kantor. 
Salah satu anggota kami memiliki hubungan dengan 
Shirley, yang bekerja bersamamu di kantor pusat 911,” 
Keely mengingatkan Winnie. 

Winnie meringis. Ia melepaskan tas tangan dari bahu, 
melemparkannya ke meja dapur, lalu duduk. "Ya, benar. 
Aku tak tahu kenapa. Aku hanya punya firasat kuat se- 
suatu yang buruk akan terjadi kalau aku tidak melaku- 
kannya. Si penelepon tidak memberitahu bahwa si pela- 
ku memiliki senjata. Tapi, pria itu membawa senapan 
yang penuh dan sangat mabuk, dia tidak peduli jika dia 
membunuh istri yang telah berpisah dengannya dan 
anak perempuan mereka yang masih kecil. Kilraven ma- 
suk tepat ke tengah kejadian itu.” 

Mereka berdua mengingat peristiwa yang terjadi se- 
belumnya, ketika Winnie baru bekerja sebagai petugas 
panggilan darurat dan lupa menyebutkan adanya senjata 
dalam sebuah pertengkaran rumah tangga. Kilraven ter- 
libat dalam peristiwa tersebut, dan menceramahi Winnie 
mengenai hal itu. Kini Winnie lebih berhati-hati dalam 
bertindak. 

"Bagaimana kau tahu?” Keely berkeras. 

”Aku benar-benar tidak tahu,” Winnie tertawa. ” Aku 
punya firasat semacam itu sejak kecil, tahu hal-hal ter- 
tentu yang seharusnya tidak kuketahui. Nenekku biasa 
menyiapkan meja untuk tamu ketika kami tidak tahu 
ada orang yang akan datang. Mereka muncul tepat di 
waktu yang diperkirakan nenekku. Nenekku menama- 


kannya penglihatan kedua.” 
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"Bakat. Kudengar orang-orang bilang istri Cash Grier, 
Tippy, memilikinya.” 

"Aku juga dengar.” Winnie mengangkat bahu. ”Tapi 
entahlah. Aku hanya punya firasat. Biasanya firasat bu- 
ruk.” Ia mendongak menatap Keely. "Aku merasakannya 
seharian ini. Aku tak dapat mengenyahkannya. Dan ku- 
rasa reaksi Kilraven terhadap hadiahku bukanlah alasan- 
nya. Aku ingin tahu...” 

”Siapa itu yang di jalan masuk mobil?” tanya Boone 
Sinclair, bergabung dengan mereka. Dia mencium Keely 
lembut. "Kalian menunggu seseorang?” tanyanya kepada 
Keely, sekaligus Winnie. 

”Tidak,” kata Keely. 

"Aku juga tidak,” jawab Winnie. “Itu bukan Clark?” 

Boone menggeleng. "Clark terbang ke Dallas pagi ini, 
mewakiliku bertemu pembeli ternak.” Dahinya berkerut 
saat berjalan mendekati jendela. "Mobil tua,” ujarnya. 
"Dirawat dengan baik, tetapi tua. Ada dua orang di 
dalamnya.” Wajahnya menegang saat seorang wanita ke- 
luar dari bangku pengemudi dan berputar menuju kursi 
penumpang. Wanita itu berdiri di pinggir lampu ke- 
amanan karena saat itu sudah gelap. Boone mengenali 
hanya dari caranya berjalan. Wanita itu berbicara dengan 
seseorang di dalam mobil, lalu menerima sebuah tas ker- 
ja dari jendela. Wanita itu tersenyum, mengangguk, lalu 
berbalik menuju rumah. Dia terlihat ragu sesaat sebelum 
mulai menaiki tangga ke arah pintu depan. Barulah 
Boone benar-benar melihat wanita itu. Dia benar-benar, 
pikir Boone, terlihat sangat mirip Winnie. Wajah Boone 
mengeras. 
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Keely tahu ada yang terjadi saat melihat ekspresi wa- 
jah mereka. Winnie menatap ke luar jendela di samping 
Boone, matanya yang gelap berkilat-kilat seperti lampu 
sirene. Sebelum Keely sempat menanyakan apa pun, 
kemarahan Winnie meledak. 

”Dia!” teriak Winnie. "Berani benar dia datang ke 
sini! Berani benar dia!” 
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Winnie bergegas keluar menuju selasar. Wajahnya me- 
negang karena marah. 

"Siapa dia?” Keely bertanya kepada Boone, terlihat 
khawatir. 

Wajah Boone sendiri tampak mengeras. "Ibu kami,” 
sahutnya getir. "Kami belum pernah bertemu dengannya 
sejak dia pergi. Dia kabur dengan paman kami lalu 
menceraikan Dad untuk menikah dengan paman kami.” 

”Oh, ya ampun.” Keely menggigit bibir. Dia melihat 
ekspresi marah Boone. "Kurasa aku mau ke lantai atas 
saja. Mungkin akan lebih baik jika kalian menghadapi- 
nya berdua.” 

"Kupikir juga begitu. Akan kuceritakan semuanya 
nanti,” ucap Boone lembut lalu menciumnya. 


”Oke.” 
Winnie membuka pintu depan dengan keras. Ia 
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menatap wanita versi lebih tua dirinya dengan kema- 
rahan yang menggelegak. "Apa yang kauinginkan di 
sini?” hardik Winnie marah. 

Wanita itu, tinggi dan bermartabat, yang rambut 
pirangnya dihiasi warna kelabu namun disisir dengan 
rapi, mengenakan setelan warna gelap, mengerjapkan 
mata seolah serangan itu tidak pernah diduganya. Ke- 
ning berkerut. "Winona?” ucapnya. 

Winnie berbalik lalu berjalan cepat kembali ke ruang 
tamu. 

Mata Boone menyipit. "Kalau kau ke sini mencari 
uang,” ujarnya dengan nada dingin. 

"Aku punya pekerjaan bagus,” jawab wanita itu, 
bingung. "Untuk apa aku menginginkan uang darimu?” 

Boone tampak ragu, tetapi hanya sesaat. Dia menepi 
dengan wajah kaku, dan membiarkan sang ibu masuk. 
Wanita itu membawa tas kerja. Ia menatap sekeliling, 
seolah tidak mengenali sekitarnya. Sudah lama sekali dia 
tidak tinggal di rumah itu. 

Wanita itu berbalik menghadap Boone, terlihat lugas 
dan serius. "Aku punya beberapa benda untuk kalian. 
Milik ayah kalian, tetapi paman kalian mengambilnya 
ketika dia... ketika dia dan aku,” koreksinya, me- 
maksakan kata-katanya keluar dari mulut, ”pergi dari 
sini.” 

"Benda macam apa?” tanya Boone. 

”Warisan,” jawab wanita itu. 

"Kenapa Paman tidak ikut bersamamu?” 

Sang ibu mengangkat alis. "Dia meninggal beberapa 


bulan lalu. Apa tidak ada yang memberitahu kalian?” 
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”Maaf,” ujar Boone kaku. “Pasti menyedihkan sekali 
bagimu.” 

"Aku menceraikan paman kalian dua belas tahun 
lalu,” ujar ibunya datar. "Selama ini dia tinggal bersama 
wanita penjual narkoba rendahan, berdagang meth di 
jalanan. Wanita itu sendiri seorang pecandu.” Dia me- 
nunjuk tas kerjanya. "Aku bilang pada wanita itu ben- 
da-benda ini milik keluarga pacarnya, dan akan ada 
pemeriksaan hukum jika dia tidak menyerahkannya.” 
Ekspresinya tampak penuh tekad. "Benda-benda ini se- 
harusnya di sini.” 

Boone mempersilakannya ke ruang tamu. Winnie 
duduk dengan kaku di kursi berlengan, menyambut wa- 
nita itu segalak seekor kobra. 

Wanita yang lebih tua itu duduk dengan anggun di 
sofa, matanya melihat ke arah rak di atas perapian, yang 
di atasnya tergantung lukisan foto almarhum ayah Boone, 
Winnie, dan Clark. Tatapannya terpaku sedih pada lukis- 
an itu, tetapi hanya sesaat. Dia meletakkan tas kerja di 
meja kopi lalu membukanya. Dikeluarkannya beberapa 
benda, sebagian terbuat dari emas, termasuk perhiasan 
yang senilai dengan tebusan untuk seorang raja. 

"Ini milik nenek buyut kalian,” katanya kepada kedua 
orang di ruangan itu. ”Dia wanita Spanyol dari keluarga 
kaya Andalusia, datang ke negara ini bersama ayahnya, 
untuk menjual kuda jantan unggul kepada seorang 
peternak. Kakek buyutmu bekerja sebagai mandor di 
perternakan itu. Dia hanya punya sedikit uang, tetapi 
memiliki mimpi yang besar, dan seorang pekerja keras. 
Nenek buyutmu jatuh cinta kepadanya, lalu menikah 


34 


dengannya. Keturunannya membeli tanah ini dan mem- 
bangun rumah yang semula berdiri di sini.” Dia terse- 
nyum. "Orang bilang nenek buyutmu bisa mengalahkan 
koboi mana pun, dan dia pernah bertarung dengan ban- 
teng yang menanduk suaminya, menggunakan kerudung 
sebagai mantel. Dia menyelamatkan nyawa suaminya.” 

”Ada lukisan dirinya di kamar tidur tamu lantai atas,” 
ucap Boone pelan, mengangkat salah satu bros dengan 
tangannya yang kuat dan berkulit gelap. 

"Kenapa repot-repot membawa semua benda ini kem- 
bali?” tanya Winnie dingin. 

"Benda-benda ini pernah dijual untuk membeli nar- 
koba,” jawab ibunya blakblakan. ”Aku merasa bertang- 
gung jawab atas benda-benda ini. Bruce mengambilnya 
ketika kami pergi.” Wajah wanita itu mengeras. “Dia 
merasa sengaja diabaikan dalam surat wasiat kakekmu. 
Dia sangat marah ketika ayahmu mewarisi peternakan 
itu. Dia ingin menyamakan kedudukan.” 

”Jadi dia memengaruhi dan memaksamu untuk kabur 
bersamanya.” Winnie tersenyum datar. 

”Aku tidak dipaksa,” ucap ibunya, lembut. ” Waktu 
itu aku naif dan bodoh. Dan aku tidak berharap diteri- 
ma lagi dalam keluarga ini hanya karena mengembalikan 
beberapa benda pusaka.” Diangkatnya tas kerjanya, lalu 
berdiri. Matanya beralih dari putranya ke putrinya. ”Apa 
Clark di sini?” 

Boone menggeleng. "Sedang ada janji.” 

Sang ibu tersenyum sedih. "Aku ingin bertemu de- 
ngannya. Sudah lama sekali.” 

”Itu pilihanmu, bukan?” tukas Winnie. Ia juga ber- 
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diri, matanya yang gelap tampak menyala-nyala. ” Dad 
membencimu karena pergi, dan kau tahu aku mirip 
denganmu, kan? Aku yang membayar rasa sakit hatinya. 
Membayar setiap hari penuh penderitaan yang dia alami 
selama hidupnya.” 

”Aku minta maaf,” ucap ibunya ragu-ragu. 

"Maaf. Maaf?” Winnie menarik blusnya lalu berbalik. 
"Ingin lihat seberapa menyesal kau seharusnya?” 

Boone terkesiap melihat tanda di punggung Winnie. 
Bekas-bekas luka. Ada dua, melintang di tulang 
punggung Winnie dalam jejak warna putih. "Kau tidak 
pernah memberitahuku Dad melakukan itu!” hardik 
Boone, marah besar. 

"Katanya, kalau aku bilang-bilang, kau dan Clark 
akan mendapatkan kenang-kenangan yang sama,” Win- 
nie mengaku sambil menurunkan blusnya. 

Wanita yang lebih tua itu mengernyit. Begitu juga 
Boone. 

”Selama bertahun-tahun ini aku ingin menemuimu,” 
kata Winnie, wajahnya memerah. “Ingin kukatakan be- 
tapa bencinya aku padamu karena telah kabur dan me- 
ninggalkan kami!” 

Ibunya hanya mengangguk. ”Aku tidak menyalahkan- 
mu, Winona,” katanya dengan suara mantap dan te- 
nang. "Aku memang melakukan hal yang sangat buruk, 
pada kalian semua.” Dia menarik napas dalam-dalam, 
lalu tersenyum sedih. "Kalian tidak akan percaya, tetapi 
ada harga yang harus kubayar juga.” 

”Bagus,” sergah Winnie. "Aku senang! Sekarang to- 
long pergi. Dan jangan kembali.” 


Winnie memutar badan dan berlari menaiki tangga. 
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Boone mengantar dan membukakan pintu untuk 
ibunya. Ekspresinya keras. Namun, matanya menunjuk- 
kan rasa ingin tahu, terutama karena ibunya membawa 
penumpang di mobilnya. Itu bukan mobil baru, tetapi 
dirawat dengan baik. Dia mengamati pakaian ibunya. 
Bukan dari toko mewah, tetapi dapat digunakan dan 
tidak murahan. Sepatunya bersol tebal dan bertali. Ibu- 
nya terlihat rapi dan bersih, bahkan kuku jemarinya. 
Boone bertanya-tanya apa pekerjaan ibunya. Dia terlihat 
seperti wanita yang cerdas. 

"Terima kasih telah membawa pulang benda-benda 
pusaka itu,” kata Boone setelah beberapa saat. 

Gail Rogers Sinclair menatapnya dengan bangga. 
”Kau terlihat seperti ayahmu, mirip dia ketika kami ba- 
ru menikah.” Keningnya berkerut. "Kalau tidak salah, 
kubaca kabar kau menikah tahun ini?” 

"Ya. Namanya Keely. Dia bekerja di toko hewan 
setempat.” 

Gail mengangguk. “Ibunya dibunuh.” 

Boone mengerjap. “Ya.” 

"Setidaknya kejahatan itu cepat terpecahkan,” balas 
Gail. "Pembunuhan baru di Jacobsville ini mulai men- 
dapatkan banyak perhatian dari polisi federal. Kurasa 
tidak akan semudah itu untuk menangkap pelakunya.” 
Dia menatap mata Boone. "Mungkin ada hubungan 
antara kasus itu dan pamanmu,” ucapnya tenang. "Aku 
belum yakin, tetapi hal itu mungkin akan menjadi 
publisitas yang buruk bagi kalian bertiga. Aku akan ber- 
usaha menyembunyikannya, tetapi hal-hal seperti ini 
bisa menyebar. Selalu ada wartawan banyak akal yang 


ingin membangun reputasi.” 
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”Benar.” Boone penasaran bagaimana ibunya tahu 
banyak tentang kasus itu. "Bagaimana kau bisa terlibat?” 
Dia ingin tahu. 

”Itu perlu diketahui, dan kau tidak mengetahuinya,” 
sahut Gail, melembutkan kata-kata itu dengan senyum- 
an. "Aku tahu Winnie bekerja sebagai petugas panggilan 
darurat. Aku sangat bangga padanya. Sungguh baik dia, 
bekerja demi mendapatkan penghasilan. Dia tidak perlu 
melakukannya.” 

”Ya. Bagaimana Uncle Bruce bisa terkait dengan pem- 
bunuhan itu?” 

”Aku belum tahu. Itu masih dalam penyelidikan. Ka- 
cau,” imbuhnya. "Amat sangat kacau, dan mungkin 
melibatkan beberapa orang penting sebelum kasus ini 
berakhir. Tapi, seharusnya kasus ini tidak membawa ma- 
salah bagi kalian bertiga,” tambahnya. ” Pembunuhnya 
tidak punya kekhawatiran apa pun terhadap kalian.” Dia 
melirik jam tangannya. "Aku harus pergi. Aku datang 
untuk berdiskusi dengan temanku, dan aku sudah ter- 
lambat. Aku menyesal karena tidak sempat bertemu 
dengan Clark. Apa pekerjaannya?” 

"Dia bekerja bersamaku di peternakan,” kata Boone. 
Dia sedang memperhitungkan sikap ibunya, ketidakpe- 
duliannya terhadap kekayaan mereka, dan kesedihannya. 
"Suatu hari nanti,” kata Boone, "mungkin kita harus 
bicara.” 

Gail tersenyum dan menatapnya tenang. "Tak ada 
lagi yang bisa dibicarakan. Kita tidak dapat mengubah 
masa lalu. Aku melakukan kesalahan yang tidak bisa 
kuperbaiki atau kutebus. Sekarang, aku hanya akan me- 
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lakukan pekerjaanku dan berusaha membantu sebisaku. 
Jaga dirimu. Senang sekali bisa bertemu kalian berdua, 
bahkan dalam situasi seperti ini.” Dia menatap Boone 
lebih lama, begitu banyak rasa sakit terpancar di mata 
dan wajahnya hingga membuat Boone merasa bersalah. 

Akhirnya, wanita itu berbalik dan berjalan menuruni 
tangga menuju mobil. Boone mengamatinya, dengan 
pandangan marah, tangannya dibenamkan di saku. Gail 
masuk ke mobil, berbicara kepada orang yang lebih pen- 
dek di kursi penumpang, menyalakan mesin mobil, lalu 


perlahan bergerak pergi. 


Winnie kembali turun setelah mobil itu pergi. Matanya 
basah, wajahnya memerah karena suasana hati yang bu- 
ruk, meskipun Keely sudah berusaha menenangkannya 
di lantai atas. "Akhirnya dia pergi juga. Syukurlah!” 

Boone tampak murung. “Seandainya kau memberita- 
huku perbuatan Dad kepadamu.” 

Winnie tersenyum lesu. "Aku ingin memberitahumu, 
tapi aku takut dengan apa yang akan dilakukannya. Dia 
benar-benar membenciku. Dad bilang aku gambaran 
dari Mom, tapi Dad akan memastikan aku tidak akan 
pernah mengikuti jejaknya.” 

"Dia menahanmu di gereja, setiap kali gereja dibuka,” 
ujar Boone pelan. 

”Ya” Winnie mendekap tubuhnya sendiri. "Dan 
mengancam setiap anak lelaki yang datang kemari me- 
nemuiku. Dan aku berakhir dengan tidak punya kehi- 
dupan sosial.” Ia mendesah. "Rasanya aku sangat terke- 


kang.” 
39 


”Kau juga sangat hebat,” kata Boone. Dia melingkar- 
kan lengan ke tubuh Winnie dan memeluknya dengan 
penuh kasih sayang. "Kau tahu, walaupun masa kanak- 
kanak kita penuh penderitaan, kita melaluinya dengan 
cukup baik, bukan begitu?” 

”Kau sudah pasti begitu,” balas Winnie sambil meng- 
usap air mata. Ia tersenyum. "Aku menyayangi Keely. 
Dia bukan hanya sahabatku, sekarang dia kakak iparku.” 

Boone terlihat muram. "Kau menyelamatkan nyawa- 
nya setelah gigitan ular derik itu,” ujarnya pelan. ”Dia 
bisa saja mati, dan aku yang akan bertanggung jawab.” 
Wajah Boone mengeras. "Aku tak bisa membayangkan 
kenapa aku memercayai kebohongan seperti itu menge- 
nai dirinya.” 

”Aku yakin, detektif yang disewa mantan kekasihmu 
itu sangat meyakinkan,” kata Winnie. "Kau tidak boleh 
melihat masa lalu. Keely mencintaimu. Dia tidak pernah 
berhenti mencintaimu, bahkan saat dia mengira kau 
membencinya.” 

Boone tersenyum. "Aku memang orang yang sulit 
dihadapi.” 

"Yah, kurasa kita semua korban dari masa kanak- 
kanak kita. Dad juga bersikap keras padamu.” 

"Dia tidak bisa memukuliku,” Boone teringat. "Dia 
marah padaku, tetapi dia menghormatiku.” 

”Mungkin itu yang menyelamatkanmu dari perlakuan 
yang kuterima.” Winnie mendesah. "Dua belas tahun 
lalu ketika Mom pergi, usiaku baru sepuluh. Sepuluh 
tahun.” 


”Secara teknis, saat itu aku sudah dewasa,” Boone 
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mengingat-ingat. "Clark duduk di bangku SMP” Dia 
menggeleng-geleng. "Aku masih tidak mengerti kenapa 
Mom meninggalkan Dad demi Uncle Bruce. Dia 
berpikiran dangkal, tak punya karakter, dan tak punya 
etos kerja. Aku tidak terkejut dia terlibat narkoba. Dia 
memang selalu mencari cara termudah untuk menda- 
patkan uang. Dad membebaskannya dari penjara lebih 
dari sekali karena mencuri.” 

”Ya.” Winnie melihat benda-benda pusaka yang ter- 
geletak di meja kopi. "Mengejutkan sekali, Mom mem- 
bawa kembali benda-benda itu. Dia bisa saja menjualnya 
untuk mendapatkan uang banyak.” 

”Uang yang sangat banyak,” tukas Boone. Dahinya 
berkerut, mengingat ucapan ibunya mengenai kemung- 
kinan paman mereka terlibat dengan para tersangka 
kasus pembunuhan di kota itu. Dia menatap Winnie, 
tetapi tidak mengatakan apa pun tentang hal itu. Adik- 
nya sudah terlalu terkejut. Berita itu bisa menunggu. 
"Aku ingin tahu, siapa yang bersamanya di dalam mo- 
bil2” ujar Boone tiba-tiba. 

Winnie menoleh. "Mungkin kekasihnya,” ujarnya 
parau. "Dari lantai atas, bisa kutebak orang itu lelaki. 
Tapi dia terlihat cukup pendek.” 

"Bukan urusan kita,” tukas Boone. Diambilnya bros 
dengan sebuah lukisan mungil gadis kecil Spanyol, yang 
dari penampilannya berusia sekitar pertengahan sampai 
akhir remaja, mengenakan pakaian hitam-hitam dengan 
selendang penutup kepala. Hanya lipstik dan bunga 
mawar merah di rambut di balik selendang renda hitam- 
nya yang merupakan bagian terang dari miniatur itu. 
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Rambutnya panjang, hitam, dan berkilau. Senyumnya 
ganjil. Misterius. Boone tersenyum, memandangi benda 
itu dengan saksama. “Aku ingin tahu siapa gadis ini,” 
cetusnya. 

"Coba kau balik. Mungkin ada semacam inisial atau 
sejenisnya,” Winnie menyarankan seraya mengusap ma- 
ta dengan saputangan. 

Boone membalik bros itu. Keningnya berkerut. "Benda 
ini diberi label dengan semacam pita. Señorita Rosa Car- 
rera y Sinclair.” Dia bersiul. "Ini nenek buyut kita, waktu 
dia baru menikah! Aku seharusnya tahu, tapi gambarnya 
di lantai atas dilukis ketika dia sudah lebih tua.” 

Winnie melihatnya, mengambilnya dari tangan Boo- 
ne, dan mengamati wajah cantik itu. "Dia sangat can- 
tik.” Ia tertawa. "Dan dia melawan banteng dengan se- 
lendang! Dia pasti pemberani.” 

"Kalau yang kuingat dari Dad mengenai kakek buyut 
kita akurat, wanita itu pasti sangat berani.” 

“Betul.” Winnie meletakkan bros itu lalu melihat 
benda-benda berharga lainnya. "Banyak sekali batu 
rubi,” ia tercenung. "Nenek buyut kita pasti sangat me- 
nyukai batu rubi.” 

"Pilihlah salah satu untuk kau pakai,” saran Boone. 

Winnie tertawa. "Dan ke mana aku akan memakai 
perhiasan mahal seperti ini?” selorohnya. "Aku bekerja 
untuk layanan panggilan darurat Jacobs County. Para 
wanita di kantor pasti akan mencemooh kalau melihat- 
ku memakai ini, kan? Shirley akan terjatuh dari kursinya 
karena tertawa.” 

"Kau seharusnya lebih sering keluar,” kata Boone 


muram. 
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Winnie menatap kakaknya lama dengan sedih. ” Aku 
tidak akan pernah keluar sekarang. Kilraven akan pergi 
setelah Natal,” katanya. Wajahnya tampak muram. ” Aku 
memberikan lukisan burung gagak itu di pesta. Dia 
menatapku berang seakan-akan aku melakukan 
pembunuhan tepat di hadapannya, lalu pergi buru-buru 
tanpa bicara padaku sedikit pun.” Wajah Winnie meme- 
rah. "Tak ada peristiwa yang lebih menyakitkan daripada 
ini buatku.” 

”Kupikir hadiah itu tanpa nama.” 

”Memang. Entah bagaimana dia bisa tahu aku yang 
memberikannya. Aku tidak pernah memberitahunya 
bahwa aku bisa melukis.” 

"Dia orang aneh,” komentar Boone. ”Firasatnya kuat. 
Hampir sama sepertimu,” imbuhnya sambil tersenyum 
lebar. "Mengirim bala bantuan saat kau mengira dia 
mendatangi pertengkaran rumah tangga biasa tanpa ada 
senjata yang terlibat.” 

Winnie mengangguk. "Dia juga sangat marah menge- 
nai kejadian itu. Tapi hal itu menyelamatkan nyawanya.” 

"Kau benar-benar harus bertemu dengan istri Cash 
Grier, Tippy. Dia juga punya intuisi seperti itu.” 

”Tippy tahu banyak hal,” jawab Winnie. "Apa pun 
bakat yang kumiliki ini, aku tidak punya akurasi seperti 
Tippy. Aku hanya merasa tidak nyaman sebelum sesuatu 
yang buruk muncul. Seperti hari ini,” ucapnya pelan. 
”Aku merasa tidak enak badan seharian. Sekarang aku 
tahu kenapa.” 

"Kau memang mirip dia.” Boone baru akan menam- 
bahkan bahwa ibu mereka juga dulu sering memiliki 
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perasaan aneh mengenai sesuatu yang akan terjadi, tetapi 
tidak jadi mengatakannya. 

”Ya,” ucap Winnie singkat. Ia menatap perhiasan ter- 
sebut. "Seharusnya aku tidak bersikap sekejam itu. Mom 
melakukan hal yang baik. Tapi itu tidak akan menebus 
kesalahannya karena meninggalkan kita.” 

"Dia tahu itu. Dia bilang tidak datang untuk memin- 
ta pengampunan.” 

Winnie mengerutkan kening. "Kenapa dia ke sini?” 

"Dia hendak menemui seseorang.” 

"Kekasih di Jacobs County ini?” tukas Winnie sinis. 

"Tidak, dia bilang untuk urusan pekerjaan.” Kening 
Boone pun berkerut. "Dengar, sepertinya dia tahu ba- 
nyak tentang pembunuhan yang baru-baru ini terjadi.” 

"Bagaimana dia bisa tahu?” 

Boone meringis. "Tadinya aku tidak ingin memberita- 
humu, tetapi sepertinya Uncle Bruce terkait dengan 
kasus itu.” 

Winnie menghela napas. "Oh, bagus sekali. Sekarang 
dia bukan hanya mencuri ibu kita, dia juga seorang 
pembunuh!” 

"Bukan, bukan kaitan seperti itu,” ucap Boone. ”Ku- 
rasa dia mungkin memiliki semacam hubungan dengan 
orang-orang yang terlibat. Dari apa yang dikatakan 
Mom, paman kita tadinya pemakai narkoba kelas berat.” 

"Tidak mengejutkan. Aku tidak pernah menyukai- 
nya,” Winnie mengakui. "Dia selalu mengganggu 
Dad, berusaha menyainginya dalam segala hal. Aku 
agak sedih saat itu, karena siapa pun bisa melihat bah- 
wa dia bukanlah saingan yang sebanding dengan ayah 
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kita dalam bisnis, atau usaha peternakan, atau hal 
lainnya.” 

"Ayah kita memang punya kualitas yang bagus. Me- 
mukulmu seperti itu bukanlah salah satunya,” tambah 
Boone dingin, "dan kalau aku tahu mengenai hal itu, 
aku sudah menghajarnya ke tembok!” 

”Aku tahu. Itu hanya terjadi satu kali,” kata Winnie 
pelan, "dan dia sedang mabuk. Kejadiannya persis sete- 
lah dia dan Mom bertemu, ketika dia mengira Mom 
ingin kembali, tak lama setelah Mom melarikan diri de- 
ngan paman kita. Dad kembali ke rumah dalam diam 
dan sangat marah, dan dia sering minum-minum selama 
dua bulan. Saat itulah dia memukulku. Dia meminta 
maaf setelahnya, dan berjanji tidak akan pernah me- 
lakukannya lagi. Tapi dia tetap membenciku, karena aku 
mirip Mom.” 

”Aku merasa sedih.” 

"Aku juga.” Winnie mendesah. "Kejadian itu cukup 
membuatku menentang kaum pria, setidaknya jika me- 
libatkan perkawinan.” 

"Kecuali dengan Kilraven.” 

Winnie merona dan mendelik ke arah Boone. ”Dia 
mungkin tidak akan pernah bicara padaku lagi, setelah 
yang terjadi di pesta itu. Aku tak mengerti kenapa dia 
sangat marah.” Ia mendesah. "Tentu saja, aku juga tidak 
mengerti kenapa aku melukis burung gagak untuknya. 
Itu bukan objek yang biasa kulukis. Biasanya aku 
melukis bunga. Atau potret.” 

”Kau sangat jago dalam melukis potret.” 

” Trims.” 
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”Kau bisa jadi terkenal sebagai seniman potret, bah- 
kan ilustrator.” 

"Aku tak pernah punya dedikasi dalam melukis 
sekarang,” jawab Winnie. "Aku sangat menyukai 
pekerjaanku,” tambahnya. 

”Keely juga begitu,” jawab Boone dengan senyum 
sabar. "Bukan hal yang buruk, bekerja ketika kau tidak 
perlu melakukannya.” 

”Kau tahu itu,” sergah Winnie sambil tertawa. ” Kau 
bekerja lebih keras di peternakan daripada para pekerja- 
mu. Reporter dari Modern Ranching World sampai harus 
belajar menunggang kuda hanya untuk mewawancarai- 
mu mengenai teknologi ramah lingkungan milikmu 
yang baru, karena dia tidak bisa menemuimu kecuali 
kalau dia pergi ke peternakan.” 

”Mereka menampilkanku di sampul majalah,” gerutu 
Boone. ”Aku tidak keberatan soal pembuatan artikel- 
nya—kurasa itu dapat membantu mengangkat citra 
peternakan di masyarakat. Tapi aku tidak suka memba- 
yangkan diriku balas menatap dari rak majalah.” 

"Kau sangat tampan,” kata Winnie. "Dan itu strategi 
humas yang bagus. Bukan berarti kau akan bisa menjual 
ide pengolahan daging yang manusiawi pada vegetarian,” 
imbuh Winnie seraya tertawa. 

Boone mengangkat bahu. ”Selama orang ingin daging 
steik yang enak dan lembut di restoran, kecil kemung- 
kinan peternak akan merawat sapi di dalam rumah.” 

” Apa?” 

”Yah, kau bisa memakaikan popok pada anak sapi 


dan membawanya masuk rumah....” 
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Winnie memukulnya. "Aku mau tidur,” ujarnya. 
"Dan kalau aku sudah di lantai atas, akan kuberitahu 
Keely apa yang baru saja kaukatakan.” 

“Jangan!” raung Boone. “Aku hanya bercanda. Dia 
benar-benar akan melakukannya!”” 

Winnie tertawa. “Tak akan ada tempat. Bailey saja 
sebesar anak sapi.” 

Anjing Shepherd Jerman yang tua itu mengangkat 
kepala dari tempat tidur nyamannya di dekat perapian, 
lalu menggoyang-goyangkan ekor. 

"Lihat, kan?” cetus Winnie. "Dia tahu dirinya anak 
sapi.” 

Boone menggeleng-geleng, dia membungkuk untuk 
membelai-belai bulu anjing itu. Boone melirik Winnie. 
"Kau akan baik-baik saja?” 

”Tentu.” Winnie tampak ragu. ”Irims.” 

”Untuk apa?” 

"Menjadi kakakku. Jangan biarkan perhiasan ini ter- 
geletak begitu saja,” saran Winnie. "Kalau Clark pulang 
dan melihatnya, dia akan meminta sebagian untuk di- 
berikan pada gadis mana pun yang sedang digilainya.” 

"Pemikiran bagus,” kata Boone sambil tersenyum le- 
bar. "Aku akan menyimpan perhiasan itu di brankas lalu 
membawanya ke kota pada hari Senin, dan menyimpan- 
nya dalam kotak simpanan di bank.” 

”Mom bisa saja menjual perhiasan-perhiasan itu dan 
kita tidak akan pernah mengetahuinya,” ujar Winnie 
lirih. "Aku ingin tahu kenapa dia tidak menjualnya. Dia 
tidak menyetir mobil baru. Pakaiannya terlihat bagus, 


tetapi tidak mahal.” 
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“Entahlah,” kata Boone. 

”Apa dia mengatakan sesuatu ke mana dia akan 
pergi?” 

Boone menggeleng. "Dia hanya bilang akan menemui 
seorang teman.” 

"Pada jam seperti ini? Aku penasaran, siapa yang 
dikenalnya di sini?” Winnie berpikir-pikir. "Dia dulu 
berteman dengan Barbara, yang punya kafe itu. Tapi 
bertahun-tahun lalu, Barbara bilang padaku bahwa dia 
belum pernah mendengar berita apa pun dari Mom.” 

"Mungkin pendatang baru,” kata Boone. ”Lagi pula 
itu bukan urusan kita.” 

”Sepertinya begitu. Nah, aku mau tidur. Hari ini me- 
lelahkan sekali.” 

"Pastinya bagimu,” ujar Boone iba. "Pertama Kilra- 
ven, lalu Mom.” 

"Segalanya pasti membaik, ya kan?” Winnie terse- 
nyum. 

”Kuharap begitu. Bilang pada Keely, aku akan mene- 
lepon beberapa orang dulu lalu akan naik. Tidurlah yang 
nyenyak.” 


Winnie tersenyum. “Kau juga.” 


Kilraven baru saja berhenti di jalan masuk rumah 
sewaannya yang terpencil di Comanche Wells ketika 
melihat mobil sedan terparkir di sana. Dengan sikap 
yang selalu sangat waspada, diambilnya senjata otoma- 
tis kaliber .45 sebelum membuka pintu mobil. Namun, 
saat keluar dan melihat siapa tamunya, ia langsung me- 
masukkan kembali pistol itu ke sarungnya. 
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"Apa yang kaulakukan di luar sini malam-malam be- 
gini?” tanya Kilraven. 

Wanita itu tersenyum. "Sayangnya aku membawa ka- 
bar buruk. Aku tidak bisa menghubungimu lewat pon- 
sel, jadi aku mengambil risiko dan menyetir ke sini.” 

Kilraven berhenti di samping mobil. "Ada masalah 
apa, Rogers?” tanyanya, karena tahu pasti ada kabar 
yang sangat penting hingga membuat wanita itu datang 
dari San Antonio. 

Wanita itu tidak mengoreksinya. Nama belakangnya 
dulu Sinclair, tetapi dia memakai nama gadisnya kem- 
bali setelah bercerai dengan Bruce Sinclair. Kini dia 
memakai nama Gail Rogers. Dia bersandar ke mobil 
dan menghela napas, melipat kedua lengan di depan 
dada. "Ini tentang Rick Marquez,” katanya. "Seseorang 
menyerangnya dari belakang di gang dekat aparte- 
mennya, dan meninggalkannya supaya mati.” 

”Ya Tuhan! Apakah ibunya tahu?” 

Gail mengangguk. "Dia sekarang berada di rumah 
sakit bersama Rick. Kejadian ini membuat ibunya takut 
setengah mati. Tapi, Rick terlihat lebih buruk dari yang 
sebenarnya. Lukanya parah, dan tulang iganya patah, 
tetapi dia akan hidup. Dia sangat marah.” Gail terkekeh. 
"Siapa pun yang memukulnya akan berharap tak pernah 
mendengar namanya.” 

”Setidaknya dia bisa lolos,” kata Kilraven. Ia meringis. 
”Kasus ini makin menarik saja, bukan?” 

”Siapa pun yang ada di balik pembunuhan-pembu- 
nuhan ini, sepertinya sudah tidak peduli lagi dengan 
jumlah korban jiwanya.” 
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"Pelakunya merasa terpojok dan putus asa,” Kilraven 
menyetujui. Matanya menyipit. "Kau harus berhati-hati. 
Kau berada dalam bahaya yang sama seperti Marguez. 
Setidaknya, mereka harus menempatkanmu di bagian 
administratif, sampai kita mendapatkan petunjuk me- 
ngenai apa yang sebenarnya terjadi.” 

”Aku tidak mau duduk di balik meja dan membiar- 
kan semua orang di sekitarku menanggung risiko,” balas 
Gail tenang. 

“Tetap saja....” 

Wanita itu mengangkat tangan. ”Menyerahlah. Aku 
keras kepala.” 

Kilraven menghela napas. "Oke. Tapi kau harus eks- 
tra hati-hati, mengerti?” 

”Tentu saja. Apakah bagian forensik sudah menemu- 
kan sesuatu yang menarik dari MK di sini?” MK meru- 
pakan singkatan dari mayat korban. 

”Alice Jones yang menangani kasus ini. Dia mendapat 
sepotong kertas yang berhasil mengungkapkan sebuah 
rahasia, tetapi dia belum memberi kabar terbaru padaku. 
Dan, Senator Fowler benar-benar bekerja sama. Dia 
sangat terguncang ketika salah seorang karyawan wani- 
tanya ditemukan tewas. Seseorang berusaha membuat- 
nya terlihat seperti bunuh diri, tetapi mereka tidak 
melakukannya dengan baik. Meletakkan pistolnya di 
tangan yang salah.” 

”Aku sudah dengar kabar itu,” kata Gail. ” Ceroboh. 
Benar-benar ceroboh.” 

”Itulah yang membuatku khawatir.” Kilraven meng- 
gigit bibir bawah. "Aku akan minta cuti untuk meng- 
usut kasus ini. Sekarang, setelah Senator Junior kita 
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yang baru, Will Sanders, berhenti menghalangi jalan 
kita, mungkin kita bisa istirahat sejenak. Dengan keja- 
dian pemukulan terhadap Marquez, kau akan membu- 
tuhkan bantuan. Dan aku punya banyak koneksi yang 
berguna.” 

”Aku tahu.” Gail tersenyum. ”Kita mungkin akan 
memecahkan kasusmu. Kuharap begitu.” 

"Aku juga.” Wajahnya tampak tegang karena sedih. 
”Aku menghabiskan tujuh tahun terakhir menunggu 
sesuatu yang bisa membantu memecahkan kasus itu. 
Mungkin pembunuhan terakhir ini bisa menjadi petun- 
juk.” 

"Yah, sepertinya akan berjalan lambat,” kata Gail. 
"Kita belum tahu identitas pria yang ditemukan tewas 
di Jacobs County, atau orang-orang yang membunuh 
karyawan Senator Fowler. Sekarang ada kasus serangan 
terhadap Marquez yang harus kita usut pula.” Dia 
menggeleng-geleng. "Aku seharusnya mengambil peker- 
jaan sebagai pembuat kue di restoran.” 

Kilraven menatapnya terkejut sekaligus mencemooh. 
”Kau bisa memasak?” 

Gail memelototinya. "Ya, aku bisa memasak. Dengan 
gajiku sekarang, siapa yang sanggup makan di restoran?” 

Kilraven tertawa. "Bekerjalah untukku. Aku punya 
tunjangan untuk pengeluaran harian.” 

"Tidak, terima kasih,” ujar Gail seraya mengulurkan 
kedua tangan dengan telapak menghadap atas. "Aku 
sudah dengar tentang eksploitasimu.” 

”Itu semua bohong,” bantah Kilraven. ” Disebarkan 
oleh teman-temanku yang iri.” 


”Bergelantungan di helikopter dengan satu tangan, 
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sambil menembakkan senjata otomatis, di atas ben- 
tangan /autan,” kata Gail, memberi tekanan pada kata 
terakhir. 

”Aku tidak melakukan itu,” sahut Kilraven sombong. 

Gail hanya menatapnya. 

”Lagi pula, aku tidak bergelantungan dengan satu 
tangan.” Kilraven tampak ragu. Lalu tersenyum lebar. 
”Aku mengikat satu kakiku dengan jaring kargo, dan 
bergelantungan dengan cara seperti itu!” 

"Aku mau pulang,” ucap Gail sambil tertawa. 

"Kunci pintumu,” saran Kilraven tegas. 

”Sudah pasti.” 

Gail masuk ke balik kemudi dan menutup pintu mo- 
bilnya. Di sampingnya, tampak sesosok bayangan me- 
lambai. Kilraven balas melambaikan tangan. Ia bertanya- 
tanya siapa teman Gail Rogers itu. Ia tidak bisa melihat 
pria itu dengan jelas dalam kegelapan, tetapi pria itu 
terlihat muda. Mungkin seseorang yang sedang dilatih- 
nya, pikir Kilraven. Ia lalu berbalik menuju rumahnya. 
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Kilraven merasa tidak nyaman saat teringat betapa 
sedihnya Winnie Sinclair saat pesta Natal itu. Setelah 
mengatasi rasa marah yang awalnya muncul, ia menya- 
dari bahwa wanita itu tidak mungkin tahu tentang 
kesukaan putrinya terhadap burung gagak. Lagi pula, 
siapa yang mungkin memberitahunya? Hanya dirinya 
dan Jon yang tahu. Yah, ibu tirinya—ibu Jon—juga 
tahu. Tapi, Cammy tidak berhubungan dengan Winnie. 

Ada hal lain. Bagaimana ia bisa tahu Winnie yang 
melukis gambar itu untuknya? Kado-kado itu rahasia. Ia 
merasa terganggu karena sangat yakin Winnie-lah yang 
menggambar lukisan itu, dan merasa dirinya benar. Air 
mata Winnie saat melihat wajah marahnya telah men- 
ciptakan keterkaitan itu untuknya. Kilraven menyesali 
sikapnya. Kematian keluarganya masih membuatnya se- 
dih. Ia tidak bisa menemukan kedamaian. Setelah tujuh 
tahun, luka hatinya belum sembuh. 
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Winnie memiliki perasaan untuknya. Pada saat lain, 
di tempat lain, hal itu akan membuat Kilraven tersan- 
jung. Namun, akhir-akhir ini, ia tidak memiliki keterta- 
rikan terhadap wanita. Ia pernah berkencan dengan 
Gloryanne Barnes sebelum wanita itu menikah dengan 
Rodrigo Ramirez, tetapi itu tak lebih dari persahabatan. 
Sedangkan Winnie lain soal. Itulah sebabnya Kilraven 
berusaha tidak memperlihatkan ketertarikannya. Itulah 
sebabnya ia menghindari wanita itu. Seandainya saja, 
pikir Kilraven, menghindari Winnie dapat membuatnya 
menahan diri untuk makin mendekati wanita itu. 

Ia akan segera kembali ke San Antonio. Ia akan 
mengambil cuti dan berusaha memecahkan kasus lama 
yang telah menghantuinya selama tujuh tahun. Mung- 
kin akhirnya ia akan mendapatkan ketenangan, kalau 
pembunuhnya dapat diadili. 

Bagus sekali karena Senator Fowler dan anak didik- 
nya, Senator Sanders, telah berhenti menentang mereka 
membuka kembali kasus itu. Memang buruk jika politisi 
yang berkuasa memiliki kemungkinan terlibat, bahkan 
jika keterlibatannya dalam kejahatan itu kecil. Nama 
mereka akan membuat kasusnya menjadi sorotan, dan 
tabloid-tabloid akan mendapatkan kesempatan besar 
untuk mengkritik. Kilraven meringis membayangkan 
akan melihat foto-foto autopsi ketika sedang antre di 
supermarket, di tempat pajangan tabloid di konter pem- 
bayaran. Akhir-akhir ini, beberapa reporter tidak memi- 
kirkan hak privasi keluarga korban. Lagi pula, berita 
tetaplah berita. 


Kilraven berusaha melupakan kasus itu, seperti yang 
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berusaha dilakukannya hampir setiap hari. Ia hanya pu- 
nya waktu beberapa hari lagi di Jacobsville. Ia akan me- 
nyelesaikan pekerjaannya lalu berkemas, dan pulang. 
Sementara itu, ia akan berusaha menjelaskan kepada 
Winnie Sinclair mengapa sikapnya sangat kasar di pesta 
Natal tersebut. Ia tidak ingin memberi harapan pada 
Winnie, tetapi ia tidak bisa pergi dengan bayangan eks- 


presi sakit hati wanita itu terekam dalam ingatannya. 


Winnie baru saja menghabiskan setengah jam yang me- 
ngerikan, dengan mengarahkan dua mobil polisi ke 
insiden penyanderaan di sebuah toserba. Lokasi kejadi- 
annya di salah satu dari tiga toserba yang ada di daerah 
itu. Pelakunya, seorang suami muda yang sering mem- 
buat keputusan buruk, sedang mabuk, dan memutus- 
kan akan mendapatkan uang dengan cepat untuk 
membelikan istrinya mantel yang bagus. Ketika kasir 
mengeluarkan senapan berburu, pria muda itu menem- 
bak dan melukainya di bagian dada. Lelaki itu bersem- 
bunyi di dalam toko, dengan kasir yang terluka ketika 
para pelanggan menelepon polisi. 

Winnie mengirimkan seorang polisi Jacobsville ke 
lokasi kejadian. Polisi lain menghubunginya untuk 
memberitahu bahwa dia akan membantu polisi yang 
pertama. Itu biasa terjadi. Para polisi saling melindungi, 
sama seperti yang dilakukan para operator. 

Tak ada juru runding dalam insiden penyanderaan 
itu, tetapi Cash Grier mengisi posisi tersebut untuk de- 
partemennya. Dia berhasil membujuk pria muda itu 
untuk menjatuhkan senjata. Syukurlah, pria muda itu 
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tidak cukup mabuk untuk mengabaikan permintaan 
sang kepala polisi dan keluar sambil menembak. Cash 
melucuti senjata pria itu, lalu memerintahkan Winnie 
meminta paramedis masuk. Petugas paramedis sudah 
biasa dipanggil dan bersiap di luar lokasi yang berbaha- 
ya, sampai para polisi memastikan keadaan sudah aman 
bagi mereka untuk masuk. Itu hanya contoh lain, betapa 
para petugas layanan darurat saling menjaga. 


Kasir itu terluka parah, tetapi dia akan selamat. Pria 
muda itu dibawa ke tahanan untuk dicatat dan me- 
nunggu dakwaan. Winnie senang mereka dapat mence- 
gah terjadinya tragedi. 

Ia menyetir VW kecilnya kembali ke peternakan dan 
merasa gembira. Sulit rasanya menjalani hari setelah 
penghinaan Kilraven saat pesta Natal itu. Ia masih sakit 
hati, dan bukan hanya karena peristiwa itu, kunjungan 
ibunya makin membuat Winnie tidak nyaman. 

Setiba di rumah, ia menemukan Keely dan Boone 
menunggunya di ruang tamu. 

"Ada karnaval di kota. Kami akan ke sana,” kata 
Keely, "dan kau akan pergi bersama kami. Kau butuh 
sedikit istirahat dan hiburan, setelah semua kejadian 
menegangkan di tempat kerja.” 

"Bagaimana kau tahu?” seru Winnie. 

”Boone punya pemindai,” sahut Keely sambil terse- 
nyum lebar. 

Boone juga tersenyum. 

Winnie tertawa, kembali memakai mantel yang baru 
saja dilepaskannya. "Baiklah, aku ikut. Ayo kita lempar 


uang logam dan memenangkan piring.” 
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Boone mengangkat tangan. "Sayang, kau bisa mem- 
beli piring seperti itu dengan harga lima sen per buah di 
Dish Barn di pusat kota!” 

”Lebih menyenangkan kalau kau memenangkannya,” 
sahut Winnie kaku. "Lagi pula, aku ingin gulali dan 
naik Octopus!” 

"Aku juga mau,” kata Keely. "Ayo, Sayang,” dia me- 
manggil Boone ketika berjalan melewati pintu belakang. 
”Gulalinya akan segera habis!” 

"Jangan khawatir,” kata Boone sambil mengunci 
pintu. "Mereka akan membuat lebih banyak lagi.” 


Karnaval itu sangat ramai, penuh warna, dan musiknya 
terdengar keras. Winnie makan gulali dan naik Octo- 
pus bersama Keely, tertawa saat angin meniup rambut 
mereka dan musik terdengar lantang di tengah cahaya 
benderang. 

Dengan mata kaki tertutup serbuk gergaji, Winnie 
berdiri di depan kios permainan lempar koin satu sen, 
dan penjualnya memberikan segenggam penuh uang 
logam sebagai ganti atas uang dua dolar yang Winnie 
berikan. Ia sebenarnya melemparkan uang lima sen atau 
sepuluh sen, bukan satu sen, tetapi ia selalu memba- 
yangkannya sebagai uang yang bernilai lebih kecil. Ke- 
tika sedang memikirkan lintasan lemparan yang tepat 
untuk memasukkan koin ke piring, Winnie melihat 
Dokter Bentley Rydel berdiri begitu dekat dengan Cap- 
pie Drake. Di belakang mereka, berjalan menghampiri, 
Opsir Kilraven yang masih mengenakan seragam. 
Winnie berhenti untuk melihat pria itu. Kilraven berbi- 
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cara dengan pasangan tersebut dan tertawa. Namun, 
kemudian Kilraven melihat Winnie dari atas kepala pa- 
sangan itu dan senyumnya pun menghilang. Kilraven 
buru-buru berbalik dan keluar dari karnaval itu. Hati 
Winnie mencelus. Yah, Kilraven telah memperlihatkan 
dengan jelas pendapatnya mengenaiku, pikir Winnie 
sengsara. Pria itu belum memaafkan Winnie atas lukisan 
buatannya. Winnie kembali menghadap kios permainan, 
tetapi dengan antusiasme yang dibuat-buat. Malam itu 
sudah tidak menarik lagi. 


Cash Grier menghubungi Kilraven beberapa hari kemu- 
dian dan meminta bantuannya. Cappie Drake dan adik 
laki-lakinya berada dalam bahaya. Adik Cappie di- 
pukuli habis-habisan oleh mantan kekasih Cappie yang 
kejam, yang baru saja keluar dari penjara dengan dak- 
waan kekerasan terhadap Cappie. Kini, sepertinya lelaki 
itu tengah menuntut balas. Eb Scott memerintahkan 
beberapa orang untuk menjaga Cappie, tetapi Kell 
membutuhkan perlindungan; pria itu ada di rumah 
sakit di San Antonio, baru menjalani operasi punggung 
untuk memindahkan pecahan kaca yang membuatnya 
lumpuh beberapa tahun lalu. Cash meminta Kilraven 
untuk pergi dan menjaga Kell, sampai polisi San 
Antonio dapat menangkap pelakunya. 

Kilraven pergi dengan senang hati. Lega rasanya bisa 
keluar dari kota itu, bahkan untuk beberapa hari saja. 
Namun, pekerjaan itu akan segera berakhir, dan ia akan 
kembali ke Jacobsville, berjuang melawan perasaannya 
terhadap Winnie. Ia masih belum mendapatkan solusi 
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atas masalahnya. Ia tidak tahu bagaimana harus ber- 
hadapan dengan ketidaknyamanan yang akan dirasakan- 
nya setelah meninggalkan Winnie Sinclair selamanya. 
Dan masih ada kejadian aneh mengenai lukisan itu. Ia 
benar-benar harus tahu mengapa wanita itu melukisnya. 

Sementara itu, Alice Jones menelepon Kilraven de- 
ngan kabar mengejutkan. Potongan kertas di tangan pria 
yang tewas di Jacobsville mencantumkan nomor ponsel 
Kilraven. Kini, ia tahu bahwa tindakannya tepat dengan 
meminta cuti untuk mengusut kasus lamanya. Pria yang 
tewas itu tahu sesuatu tentang pembunuhan-pem- 
bunuhan yang terjadi, dan sedang berusaha meng- 
hubungi Kilraven ketika dibunuh. Itu petunjuk yang 
mungkin dapat memecahkan kasus ini, kalau saja me- 
reka dapat mengidentifikasi korban dan kenalan- 
kenalannya. 


Minggu berikutnya, Winnie bekerja di waktu yang bu- 
kan jadwalnya, menggantikan Shirley yang tidak masuk 
karena sakit. Ketika selesai bekerja sore itu, ia terkejut 
melihat Kilraven menunggunya di pintu. 

Winnie terkesiap keras. Mata perak Kilraven tampak 
berkilat-kilat saat menatapnya. 

”Halo,” sapa Winnie terbata-bata. 

Kilraven tidak membalas. "Masuk ke mobilmu dan 
ikuti aku,” kata pria itu pelan. 

Kilraven berjalan menuju mobil patrolinya. Saat itu 
sebenarnya sudah bukan jam kerjanya, tetapi lelaki itu 
masih mengenakan seragam. Para petugas polisi di 
Jacobsville membawa pulang mobil patroli mereka, agar 
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siap kapan pun diminta datang. Kilraven masuk ke 
mobilnya dan menunggu sampai Winnie bergerak de- 
ngan canggung menaiki VW-nya. Dia melaju, dan 
Winnie menyusul di belakangnya. Sambil melirik ke 
samping, Winnie melihat dua operator yang sedang is- 
tirahat menatap mereka dan tersenyum lebar. Ya ampun, 
pikirnya, pasti akan ada gosip nanti. 

Kilraven menyetir ke luar kota, menyusuri jalanan 
panjang yang berdebu dan berangin menuju rumah se- 
waannya. Jalanan itu berliku-liku melewati rumah 
Kilraven dan menyatu dengan jalan beraspal sekitar 1,6 
kilometer di depan. Rumah Kilraven adalah satu-satunya 
rumah di jalanan kecil itu. Dia pasti sangat menyukai 
privasi, pikir Winnie, karena ini bukan jalan utama yang 
dilewati orang. 

Kilraven berhenti di pintu depan, mematikan mesin, 
lalu keluar dari mobil. Winnie melakukan hal yang 
sama. 

”Aku akan membuat kopi,” kata Kilraven setelah 
membuka kunci pintu dan memandu Winnie menuju 
dapur. 

Winnie melihat sekeliling, penasaran akan kurangnya 
hal-hal pribadi di lingkungan rumah yang praktis itu. 
Yah, kecuali lukisan yang dibuatnya untuk pria itu. Lu- 
kisan itu tergeletak di atas konter, menghadap atas. 

Winnie merasa tidak nyaman dengan minimnya kata- 
kata yang diucapkan Kilraven. Ia meletakkan tas kecil- 
nya di konter dekat pintu menuju lorong ruang tamu. 
"Bagaimana keadaan Kell Drake?” tanya Winnie. 


Kilraven menoleh, penasaran. 
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"Kami dengar beritanya dari Barbara minggu lalu,” 
kata Winnie, menyebutkan kafe tempat semua orang 
makan. Barbara adalah ibu angkat detektif bagian pem- 
bunuhan di San Antonio, Rick Marquez. ” Dia menjaga 
Rick di rumah. Rick sudah mulai membaik, tapi sangat 
ingin menemukan orang yang memukulinya,” kata 
Winnie muram. 

"Kami juga ingin menemukannya. Rick orang yang 
kuat, kalau tidak dia pasti sudah tewas. Seseorang benar- 
benar berusaha menutupi kasus ini,” imbuh Kilraven. 

”Ya. Kasihan Rick. Tapi, bagaimana dengan Kell?” 

”Semua berakhir dengan baik, kecuali luka-lukanya. 
Dia akan bisa berjalan lagi,” jawab Kilraven. ” Kurasa 
kau juga sudah dengar bahwa mereka sudah menangkap 
Bartlett atas tindakannya memukul Cappie Drake,” tam- 
bah Kilraven. "Sepertinya Marguez dan seorang polisi 
tak berseragam harus menarik Dokter Rydel dari pria 
itu.” Dia tergelak. 

"Kau, eh, juga sudah mendengar berita itu,” Winnie 
tampak terkejut. "Kejadiannya sehari sebelum Rick 
dihajar oleh para penjahat itu. Cappie yang malang.” 

"Dia akan baik-baik saja. Kudengar dia dan Rydel 
akan segera menikah.” 

"Cepat juga,” komentar Winnie. 

Kilraven mengangkat bahu. "Beberapa orang tahu apa 
yang mereka inginkan, lebih cepat daripada orang lain.” 
Dia selesai menyiapkan kopi dan menoleh ke arah 
Winnie. "Kopi seperti apa yang kau mau?” 

”Kopi saja,” kata Winnie. 

Alis Kilraven terangkat. 
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”Aku biasa tidak punya banyak waktu untuk menam- 
bahkan apa pun ke dalam kopi,” Winnie menjelaskan. 
"Sempat untuk minum satu atau dua teguk sebelum 
kopi itu dingin saja sudah beruntung.” 

”Kupikir Grier memberimu peralatan untuk 
meletakkan cangkir kopi dan menjaganya tetap hangat,” 
kata Kilraven. "Sebagai hadiah Natal.” 

”Tak ada tempat untuk meletakkan benda itu yang 
tidak membahayakan alat-alat elektronik di tempat ker- 
jaku,” ujar Winnie. "Jangan beritahu dia.” 

"Tidak akan.” Kilraven menyiapkan dua cangkir, me- 
narik kursi dari meja dan mempersilakan Winnie duduk 
di kursi yang satu lagi. Kilraven duduk, lalu menatap 
Winnie. "Kenapa melukis burung gagak?” tanya lelaki 
itu tiba-tiba. "Dan kenapa menggunakan warna-warna 
itu untuk hiasan manik-maniknya?” 

Winnie menggigit bibir. “Entah.” 

Kilraven menatap Winnie tajam, seolah tidak memer- 
cayainya. 

Wajah Winnie memerah. "Aku benar-benar tidak ta- 
hu,” ia menekankan. "Awalnya, aku bahkan tidak beren- 
cana melukis burung gagak. Aku hendak menggambar 
pemandangan. Burung gagak itu terbentuk di kanvas. 
Aku hanya menutupi gambar lainnya,” tambah Winnie. 
"Kurasa kedengarannya memang gila, tapi para pema- 
tung terkenal mengatakan begitulah cara mereka mem- 
buat patung, mereka hanya memahat untuk menghi- 
langkan semua yang tidak menjadi bagian dari patung 
itu.” 

Kilraven masih belum mengatakan apa-apa. 
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"Bagaimana kau bisa tahu aku yang melukisnya?” 
tanya Winnie tak senang. ” Kado-kado itu seharusnya 
rahasia. Aku tidak pernah memberitahu orang-orang 
bahwa melukis adalah hobiku. Bagaimana kau bisa 
tahu?” 

Kilraven berdiri beberapa saat kemudian, berjalan 
melewati lorong, dan kembali dengan sepotong kertas 
yang digulung. Dia menyerahkan kertas itu kepada 
Winnie lalu kembali duduk. 

Kesiap napas Winnie terdengar sangat jelas. Ia 
memegangi gambar itu dengan kedua tangan yang agak 
bergetar. "Siapa yang membuat ini?” serunya. 

”Putriku, Melly.” 

Mata Winnie terangkat menatap Kilraven. Pria itu 
tidak pernah membicarakan anggota keluarganya, kecua- 
li adik laki-lakinya. "Kau tidak pernah membicarakan 
putrimu,” Winnie berkata. 

Mata Kilraven menatap gambar di meja. Kedua mata 
itu tampak kuyu dan kosong. “Usianya tiga tahun ketika 
dia melukis gambar itu, di tingkat prasekolah,” ujar 
Kilraven pelan. ”Itu hal terakhir yang dikerjakannya. 
Sore itu, dia dan ibunya pergi ke rumah ayahku. Mereka 
hendak makan malam dengan ayahku dan ibu tiriku. 
Ayahku pergi membeli bensin karena besok akan 
melakukan perjalanan. Cammy belum pulang dari 
berbelanja.” 

Kilraven terdiam, tak yakin bisa menceritakannya, 
bahkan sekarang. Suaranya menghilang. 

Winnie memiliki firasat. Hanya itu. ”Lalu?” 

Kilraven terlihat lebih tua. "Aku sedang melakukan 


63 


tugas penyamaran bersama Kepolisian San Antonio, 
sebelum aku menjadi polisi federal. Aku dan rekanku 
hanya satu blok dari rumah itu ketika panggilan masuk 
ke radio. Aku mengenali alamatnya dan dengan cepat 
menuju tempat itu. Rekanku berusaha menghentikanku, 
tetapi tidak ada yang mampu melakukannya. Sudah ada 
dua petugas berseragam di lokasi. Mereka berusaha 
menghalangiku.” Kilraven mengangkat bahu. “Tubuhku 
lebih besar daripada mereka berdua. Jadi aku melihat 
Melly, dan istriku, sebelum para penyidik TKP dan pe- 
tugas koroner datang.” Dia berdiri dari balik meja dan 
berbalik, terlalu terguncang untuk menatap Winnie. Dia 
mendekati teko kopi lalu mematikannya, kemudian me- 
nuangkan kopi ke kedua cangkir. Dia masih terlihat 
ragu, tidak ingin mengangkat cangkir-cangkir itu sampai 
yakin dapat memegangnya dengan baik. ” Pelakunya, 
siapa pun itu, menembak mereka dengan senapan ber- 
buru.” 

Winnie pernah mendengar petugas polisi sesekali 
membicarakan kasus mereka. Ia pernah mendengar para 
operator membicarakannya juga, karena sebagian dari 
mereka menikah dengan petugas penegak hukum. Ia 
tahu apa akibat senapan berburu pada tubuh manusia. 
Membayangkan senjata seperti itu ditembakkan pada 
anak kecil.... Winnie menelan ludah, kuat-kuat, lalu 
menelan ludah lagi. Imajinasinya membayangkan se- 
suatu yang langsung berusaha dihilangkannya. 

"Aku turut berduka,” kata Winnie dengan suara ter- 
sekat. 

Akhirnya, Kilraven mengangkat cangkir-cangkir itu 
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dan meletakkannya di meja. Dia kembali duduk di kur- 
si, sekarang sudah lebih tenang. “Kami tidak berhasil 
menemukan orang atau kelompok yang melakukannya,” 
ucap Kilraven parau. "Ayahku menjadi gila. Dia punya 
firasat, seperti yang kaumiliki. Dia meninggalkan rumah 
untuk membeli bensin. Sebenarnya dia bisa melakukan 
itu keesokan paginya, tetapi dia merasa harus melaku- 
kannya saat itu juga. Dia lalu mengatakan seandainya 
saja dia ada di rumah, dia mungkin dapat menyelamat- 
kan mereka.” 

”Atau ikut terbaring di sebelah mereka,” ujar Winnie 
lugas. 

Kilraven memandangnya dengan tatapan yang berbe- 
da. “Ya,” dia menyetujui. "Aku juga berpendapat begitu. 
Tapi dia tidak sanggup hidup dalam rasa bersalah. Dia 
mulai minum-minum dan tak bisa berhenti. Dia me- 
ninggal akibat serangan jantung. Mereka bilang alkohol 
mungkin berperan atas kematiannya, tapi menurutku 
dia berduka sendiri sampai meninggal. Dia sangat 
menyayangi Melly.” Kilraven berhenti bicara dan me- 
minum kopinya. Kopi itu membuat lidahnya melepuh. 
Cukup membantu. Dia belum pernah membicarakan 
peristiwa itu dengan orang lain sebelumnya. 

Mata Winnie yang lembut dan berwarna gelap pelan- 
pelan menyusuri wajah lelaki itu. "Kau berpendapat 
peristiwa itu mungkin berkaitan dengan mayat yang 
mereka temukan di sungai,” kata Winnie pelan. 

Alis Kilraven yang gelap terangkat. "Aku tidak bilang 
begitu.” 

"Kau memikirkannya.” 
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Dada Kilraven yang bidang naik-turun. ”Ya. Kami 
menemukan sepotong kertas dalam genggaman tangan 
pria itu. Butuh usaha keras, tetapi staf laboratorium 
forensik, Alice Jones, berhasil membaca tulisannya. Ker- 
tas itu bertuliskan nomor ponselku. Pria itu datang ke 
sini untuk berbicara padaku. Dia tahu sesuatu mengenai 
kematian putriku. Aku yakin itu.” 

Kematian putrinya. Kilraven tidak mengatakan istri 
dan putrinya. Winnie ingin tahu mengapa. 

Tangan Kilraven yang besar memeluk cangkir putih 
yang panas itu. Matanya mengandung kehampaan yang 
dikenali oleh Winnie. Ia pernah melihatnya di mata para 
veteran militer. Mereka menyebutnya tatapan seribu ta- 
hun. Tatapan para pria yang pernah melihat kekerasan, 
yang pernah berhadapan dengan kekerasan. Mereka bu- 
kan orang yang sama lagi. 

” Seperti apa dia?” tanya Winnie lembut. 

Kilraven berkedip. Bukan itu pertanyaan yang diha- 
rapkannya. Dia tersenyum tipis. “Seperti Jon, sebenar- 
nya, dan ayahku,” kata Kilraven, tertawa. ” Rambutnya 
hitam, panjang sampai ke pinggang, dan matanya seperti 
cairan hitam. Dia anak yang cerdas dan manis. Dia 
tidak pernah bertemu dengan orang asing....” Kilraven 
berhenti bicara, menekuri cangkir kopinya, lalu memak- 
sa kopi itu menyentuh bibirnya untuk menghilangkan 
gumpalan keras di tenggorokannya. Melly tertawa 
sambil mengulurkan tangan ke arahnya. "Aku menya- 
yangimu, Daddy! Ingatlah selalu!” Bayangan Melly yang 
tertawa itu, tertutup oleh bayangan dirinya yang tak 
bernyawa, sosok mengerikan yang berlumuran darah.... 
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”Ya Tuhan!” Kilraven berseru lalu menunduk. 

Winnie bersikap hati-hati terhadap kebanyakan pria. 
Ia pemalu dan pendiam, dan tak pernah terbuka. Na- 
mun kali ini, ia bangkit dari kursinya, menarik Kilraven 
ke arahnya dan membiarkan kepala pria itu bersandar di 
dadanya. “Perasaan tulus seharusnya tidak membuat 
siapa pun malu,” bisiknya di rambut pria itu. "Pura-pura 
tidak peduli lebih buruk daripada mengakui bahwa kita 
peduli.” 

Winnie merasakan tubuh besar Kilraven bergetar. Ia 
menunggu lelaki itu menarik diri, mendorongnya men- 
jauh, menolak kenyamanan itu. Kilraven pria yang kuat 
dan tangguh, penuh semangat dan keberanian. Namun, 
lelaki itu tidak menolak Winnie. Tidak untuk sesaat. 
Lengan Kilraven melingkari pinggang Winnie dan nyaris 
membuatnya remuk ketika pria itu menyerahkan diri, 
untuk sesaat, pada kebutuhan akan rasa nyaman. Itu 
sesuatu yang belum pernah Kilraven lakukan. Dia bah- 
kan mendorong Cammy menjauh, bertahun-tahun lalu, 
ketika wanita itu menawarinya ketenangan. 

Winnie menyandarkan pipi ke rambut Kilraven yang 
lebat, hitam, dan lembut, dan berdiri di sana, memeluk 
pria itu. Namun, kemudian Kilraven menarik diri secara 
tiba-tiba, dan berdiri, berbalik menjauhi Winnie. 

"Tambah kopi?” tanya Kilraven dengan nada ketus. 

Winnie memaksakan diri tersenyum. "Ya, tolong.” Ia 
menghampiri meja dan mengambil cangkirnya, dengan 
sengaja memberikan waktu bagi Kilraven untuk kembali 
meraih kendali diri yang sempat terlepas. "Kopi ini su- 


dah dingin.” 
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”Pembohong,” gumam Kilraven saat Winnie berga- 
bung dengannya di dekat teko kopi, dan mengambil 
cangkir tersebut darinya. "Kau akan membakar bibirmu 
kalau meminumnya.” 

Winnie menatap Kilraven sambil tersenyum. ”Aku 
hanya bersikap penurut agar tidak menyinggung perasa- 
anmu.” 

”Kau bohong.” Kilraven meletakkan cangkir itu di 
konter lalu menarik tubuh Winnie mendekat. ”Kau ma- 
nis sekali,” kata Kilraven penuh gairah ketika menyatu- 
kan bibir mereka. 

Kekuatan ciuman itu mengejutkan Winnie. Lelaki itu 
tidak mengarahkannya. Ciuman itu merupakan gairah 
yang mendadak muncul dan kuat, begitu intens hingga 
desakan mulut Kilraven membuka bibir Winnie yang 
terkejut, memberikan jalan bagi lelaki itu menuju ke- 
nikmatan panas yang ada di dalamnya. Winnie bukan- 
lah wanita yang dapat menimbulkan gairah. Bahkan, apa 
yang pernah dialaminya telah menjadikannya wanita 
yang dingin. Ia tidak menyukai arogansi dan pemaksaan 
dari sebagian besar pria yang pernah berkencan dengan- 
nya. Namun, Kilraven jujur terhadap gairahnya, seperti 
sikap jujurnya terhadap hal lain. Pria itu senang men- 
cium Winnie, dan dia tidak berpura-pura tidak menik- 
matinya. Lengan Kilraven mendorong Winnie ke lekuk 
tubuhnya yang keras dan tertawa ketika merasakan 
wanita itu meleleh di tubuhnya, tak berdaya dan patuh, 
saat lelaki itu menempelkan bibir mereka. 

Lengan Winnie bergerak ke bawah lengan Kilraven 
dan memeluk pria itu. Sabuk senjata yang dipakai Kil- 
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raven terasa mengganggu. Winnie merasakan bagian 
belakang senjata otomatis Kilraven pada tulang rusuk- 
nya. Lengan Kilraven tampak memar. Namun, Winnie 
tidak peduli. Ia memeluk seerat mungkin dan menggigil 
penuh hasrat. Ia tidak pernah merasakan ini. Tidak sam- 
pai sekarang, dengan pria yang seharusnya menjadi pria 
terakhir di bumi yang boleh membuatnya merasakan 
hasrat ini. 

Kilraven terkesima merasakan respons malu-malu 
Winnie. Dia mengira, sosialita seperti Winnie pasti su- 
dah pernah bersama banyak pria sejak remaja. Pengala- 
man merupakan sesuatu yang lazim dilakukan pada za- 
man sekarang. Moral yang baik tidak ada artinya pada 
kebanyakan situasi sosial. Namun, wanita mungil ini 
masih lugu. Kilraven dapat merasakannya ketika Winnie 
menggeliat menjauh dari ketegangan yang mendadak 
muncul di tubuh Kilraven, ketika wanita itu gemetar 
saat Kilraven berusaha memperdalam ciumannya. 

Penasaran, Kilraven mendongak dan menatap wajah 
merona dan membelalak Winnie. Lugu. Winnie bahkan 
tidak bisa berpura-pura menjadi wanita yang berpenga- 
laman. 

Dengan lembut, Kilraven melepaskan Winnie dari 
dekapannya. Dia tersenyum untuk mengurangi rasa 
sakit. "Kau terasa seperti apel hijau,” katanya misterius. 

”Apel?” Winnie mengerjap lalu menelan ludah. Ia 
masih dapat merasakan Kilraven di mulutnya. Rasanya 
luar biasa, dipeluk sedemikian erat ke dalam kekuatan 
hangat itu. "Aku sudah lama tidak makan apel sejak, 
yah, bertahun-tahun,” katanya tergagap. 
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"Itu hanya kiasan. Sini. Pakai mantelmu.” Kilraven 
membantu Winnie memasukkan tangan ke mantel. Lalu 
memberikan cangkir Winnie. 

"Apakah aku harus pergi dan membawa cangkir ini 
bersamaku?” tanya Winnie bingung. 

"Tidak. Kita akan minum di luar.” Kilraven mengam- 
bil cangkirnya sendiri lalu menggiring Winnie keluar 
pintu, menuju teras yang panjang, menuruni tangga dan 
ke meja piknik yang ditempatkan oleh pemiliknya di 
situ, lengkap dengan bangku kayu yang kasar. 

"Kita akan minum kopi di luar sini?” tanya Winnie, 
heran. ”Di sini dingin sekali!” 

”Aku tahu. Duduklah.” 

Winnie duduk, menggunakan cangkirnya sebagai 
penghangat tangan. 

"Memang agak dingin di sini,” komentar Kilraven. 

Sebuah mobil sherrif melewati mereka. Mobil itu 
membunyikan klakson. Kilraven melambai. "Aku akan 
pergi minggu depan,” katanya. 

"Ya. Kau sudah memberitahu kami.” 

Sebuah mobil polisi Jacobsville berlalu, tepat di bela- 
kang mobil sherrif. Mobil itu juga membunyikan klakson. 
Kilraven mengangkat tangan. Debu jalanan beterbangan 
dan jatuh, kemudian mendarat kembali ke tanah. 

"Aku masih punya jatah cuti sakit dan liburan. Aku 
hanya bisa menggunakannya sedikit, tentu saja, untuk 
tahun ini, karena tahun ini sudah hampir berakhir. Tapi 
aku akan pergi beberapa minggu untuk melakukan pe- 
nyelidikan tanpa dibayar.” Kilraven tersenyum. ” Dalam 
keadaan ekonomi saat ini, kurasa mereka tidak akan 
keberatan.” 
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"Mungkin tidak.” Winnie menyesap kopinya. "Apa 
tepatnya yang kaulakukan ketika tidak sedang pura-pura 
menjadi petugas polisi?” tanya Winnie sopan. 

Kilraven menekuk bibir dan mata peraknya tampak 
berkilatan. "Aku bisa saja memberitahumu, tapi kemu- 
dian aku harus....” 

Suara klakson yang nyaring menutupi kata-katanya 
selanjutnya. Kali ini, mobil pemadam kebakaran yang 
lewat. Mereka melambai. Kilraven membalasnya. Begitu 
juga dengan Winnie. 

”Harus apa?” tanya Winnie kepada Kilraven. 

”Yah, pastinya tidak akan bagus.” 

"Kau hanya basa-basi, Kilraven,” Winnie menegaskan. 
Keningnya berkerut. "Apakah kau tidak punya nama 
depan?” 

"Tentu saja. Namaku....” 

Suara klakson yang nyaring menutupi kata-kata itu 
lagi. 

Mereka berdua menoleh. Cash Grier berhenti di sam- 
ping meja piknik itu dan menurunkan jendela bagian 
pengemudi. "Bukankah udaranya agak dingin untuk 
minum-minum kopi di luar?” tanyanya. 

Kilraven menatapnya masam. ”Semua orang dari kan- 
tor Pusat Layanan Darurat melihatku pergi bersama 
Winnie,” katanya puas. “Sejauh ini, ada dua mobil polisi 
dan satu pemadam kebakaran. Dan, oh, lihat, itu dari 
Kepolisian Willow Creek datang. Agak di luar daerah 
kekuasaanmu, bukan?” teriak Kilraven lantang kepada 
pengemudinya, yang berasal dari wilayah Jacobs County 
bagian utara. Pria itu hanya tersenyum lebar, melambai, 


lalu pergi. 
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Winnie tidak menyadari berapa banyak mobil yang 
lewat sampai saat itu. Tawanya pun meledak. Tak heran 
Kilraven ingin duduk di luar. Dia tidak mau membiar- 
kan Winnie digosipkan. Hal itu membuat Winnie ter- 
sentuh. 

"Kalau aku jadi kau, akan kubawa ke Barbaras Café 
untuk berdiskusi,” ujar Cash kepada Kilraven. "Di sana 
lebih ada privasi.” 

”Privasi?” seru Kilraven. 

Cash menunjuk jalan. Di sana, secara berurutan, ada 
dua mobil sheriff, mobil polisi kota, mobil pemadam 
kebakaran, ambulans, dan di antara semuanya, sebuah 
truk bertangga dari departemen pemadam kebakaran. 
Mereka semua membunyikan klakson dan melambai 
saat lewat, membuat sekumpulan debu beterbangan. 

Cash Grier menggeleng. "Nah, sayang sekali kalau 
kalian bermandikan debu. Mungkin kau harus memba- 
wanya kembali ke dalam,” kata Cash dengan ekspresi 
polos. 

"Kau tahu apa yang bisa kaulakukan,” ujar Kilraven 
kepada Cash. Dia berdiri lalu mengulurkan tangan me- 
minta cangkir Winnie. "Akan kutaruh ini di bak cuci 
piring, lalu kita akan pergi.” 

"Dasar perusak suasana.” Cash menghela napas. ”Se- 
karang kami semua harus kembali bekerja!” 

”Aku bisa menyarankan tempat untuk melakukan- 
nya,” gerutu Kilraven. 

Cash mengedipkan mata ke arah Winnie yang tidak 
bisa berhenti tertawa. Kemudian, pria itu pun pergi. 

Winnie berdiri, menghela napas lalu meraih ke dalam 
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kantong mantelnya untuk mengambil kunci mobil. Bisa 
dibilang, satu jam ini penuh peristiwa berkesan dalam 
hidupnya. Ia mengetahui hal-hal mengenai Kilraven 
yang tidak diketahui orang lain, dan ia merasa dekat 
dengan pria itu. Untuk pertama kalinya dalam hu- 
bungan mereka yang bergejolak, ia merasa ada harapan 
tentang masa depan. Bukan berarti akan mudah untuk 
semakin dekat dengan pria itu, batin Winnie. Terutama 
mengingat Kilraven di San Antonio dan dirinya di 
Jacobsville. 

Kilraven keluar lagi, mengunci pintu. Dia melihat 
sekeliling selagi menuruni tangga dengan gerakan me- 
mesona dan bergabung dengan Winnie. "Wah, tak ada 
kemacetan?” seru Kilraven, sambil mengangguk ke arah 
jalan yang kosong. "Mungkin mereka kehabisan orang 
yang ingin tahu.” 

Persis setelah dia mengatakan itu, iring-iringan pema- 
kaman lewat, dipimpin tidak lain oleh Macreedy yang 
sangat sabar. Dia terkenal sering tersesat ketika memim- 
pin iring-iringan pemakaman. Dia tidak membunyikan 
klakson. Bahkan, kelihatannya Macreedy benar-benar 
tersesat. Iring-iringan itu bergerak menyusuri jalan di- 
iringi tatapan Winnie dan Kilraven dari belakang. 

"Jangan bilang dia membuat iring-iringan pemakam- 
an tersesat lagi,” keluh Winnie. ”Sheriff Carson Hayes 
akan memecatnya jika dia melakukan itu lagi.” 

“Benar,” Kilraven sepakat. "Sudah ada ancaman 
gugatan dari satu keluarga.” Dia menggeleng. ”Hayes 
benar-benar harus menempatkan bocah itu di balik 
meja.” 


"Atau menyita kunci mobilnya,” Winnie menyetujui. 
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Kilraven menunduk, menatap Winnie dengan eks- 
presi penuh kasih sayang yang ganjil. "Ayo. Kau mulai 
kedinginan.” 

Kilraven mengantar Winnie kembali ke mobilnya, 
berdiri menjulang di atas wanita itu. "Kau sudah banyak 
berkembang, sejak pulang sambil meratap karena lupa 
memberitahuku bahwa si pelaku memiliki senjata.” 

Winnie tersenyum. ”Aku beruntung. Aku bisa saja 
membuatmu terbunuh.” 

Kilraven terlihat ragu. ”Kilasan penglihatan itu, 
apakah bakat itu menurun di keluargamu?” 

”Aku tidak tahu banyak tentang keluargaku,” Winnie 
mengakui. "Ayahku sangat tertutup sepeninggal ibuku.” 

"Apakah kau pernah berhubungan dengan paman- 
mu?” tanya Kilraven. 

Winnie terngaga menatap lelaki itu. "Bagaimana kau 
bisa tahu tentang dia?” 

Kilraven tidak ingin mengakui apa yang diketahuinya 
tentang pria itu. Dia mengangkat bahu. "Seseorang per- 
nah menyebutkan namanya.” 

"Kami tidak berhubungan sama sekali. Tidak per- 
nah,” Winnie meralat. "Dia meninggal sebulan yang 
lalu. Atau, begitulah kami diberitahu.” 

” Aku turut berduka.” 

Mata Winnie yang gelap tampak dingin. "Aku tidak 
berduka. Dia dan ibuku kabur bersama dan meninggal- 
kan ayahku dengan tiga anak untuk dibesarkan. Yah, 
dua anak, sebenarnya. Boone saat itu ada di sekolah 
militer. Aku sangat mirip ibuku. Dad membenci itu. 
Dia membenciku.” Winnie menghentikan kata-katanya. 
Ia tidak berniat bercerita sejauh itu. 
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Namun, Kilraven mengetahui dari ekspresi wajahnya. 
"Kita semua memiliki saat-saat penting dalam hidup 
kita, ketika sebuah keputusan mengarah ke masa depan 
yang berbeda.” Dia tersenyum. ”Di abad keenam belas, 
Henry VIII jatuh cinta kepada gadis muda dan memu- 
tuskan bahwa istrinya yang Katolik, Catherine of 
Aragon, terlalu tua untuk memberinya putra jadi dia 
menghabiskan waktu bertahun-tahun mencari cara un- 
tuk menceraikan istrinya lalu menikahi gadis muda itu, 
yang sangat diyakininya dapat memberinya keturunan 
lelaki. Akhirnya, dia menghancurkan Gereja Katolik di 
Inggris demi mencapai tujuan itu. Dia menikahi Ann 
Boleyn, seorang penganut Protestan yang tadinya meru- 
pakan salah satu gadis pendamping Catherine, dan sejak 
saat itu lahirlah Gereja Anglikan. Anak dari hasil per- 
nikahan itu bukanlah seorang putra, melainkan 
Elizabeth, yang menjadi ratu Inggris setelah kakak laki- 
laki dan tiri perempuannya. Semua itu demi cinta 
seorang wanita.” Kilraven menekuk bibir dan matanya 
berkilatan. "Pada akhirnya, dia juga tidak bisa menda- 
patkan putra dari Ann Boleyn, jadi dia menemukan cara 
untuk menjebak wanita itu dengan alasan perselingkuh- 
an dan memenggal kepalanya. Sepuluh hari kemudian, 
dia menikahi seorang wanita yang bisa memberinya 
putra.” 

"Dasar brengsek!” seru Winnie, murka. 

"Itulah sebabnya kita memilih pemerintah, bukan 
raja, yang memiliki kekuasaan mutlak,” kata Kilraven. 

Winnie menggeleng. "Dari mana kau tahu semua 
itu?” 
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Kilraven membungkuk. ”Kau tidak boleh bilang- 
bilang soal ini, tapi aku punya gelar di bidang sejarah.” 

”Wah!” 

"Tapi aku mengambil jurusan Sejarah Skotlandia, bu- 
kan Inggris. Aku satu dari sedikit orang yang berpenda- 
pat bahwa James Hepburn, Earl of Bothwell, mendapat- 
kan perlakuan tidak adil dari sejarah karena menikahi 
Mary, Ratu Skotlandia. Tapi jangan menyebutkan hal 
itu keras-keras.” 

Winnie tertawa. “Baiklah.” 

Kilraven membukakan pintu mobil untuk Winnie. 
Sebelum Winnie masuk, Kilraven mengambil seuntai 
rambut pirang Winnie yang panjang dengan tangannya 
yang besar, mengamati kelembutan serta keindahan war- 
nanya yang pucat. 

Mata Winnie menyusuri wajah Kilraven. ” Adik lelaki- 
mu membiarkan rambutnya panjang, diekor kuda. Kau 
mempertahankan rambut pendekmu.” 

” Apakah itu pertanyaan?” 

Winnie mengangguk. 

"Jiwa suku asli Amerika Jon sangat kental.” 

"Dan kau tidak?” 

Mata Kilraven menyipit. "Entahlah, Winnie,” sahut- 
nya lirih, membuat nama Winnie terdengar asing, 
manis, dan berbeda. "Mungkin aku bersembunyi dari 
itu.” 

"Kau tidak bersembunyi,” kata Winnie yakin. ” Aku 
tidak melihatmu bersembunyi dari apa pun.” 

Rasa bangga yang terdengar di balik suara Winnie 


membuat Kilraven makin melambung. Dilepaskannya 
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rambut gadis itu. "Hati-hati di jalan,” katanya. 

"Baiklah. Sampai jumpa.” 

Kilraven tidak mengatakan apa-apa lagi. Namun, dia 
mengangguk. 

Dengan jantung berdegup kencang, Winnie masuk ke 
mobil lalu melaju pergi. Setibanya di rumah, barulah ia 
menyadari bahwa ia masih belum tahu nama depan 


Kilraven. 
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Winnie bagaikan melayang-layang di udara saat kem- 
bali bekerja keesokan paginya. Kilraven menciumnya. 
Bukan hanya itu, pria itu tampak sangat menyukai 
dirinya. Mungkin San Antonio tidak terlalu jauh. 
Kilraven mungkin akan berkunjung. Dia mungkin akan 
mengajak Winnie kencan. Apa pun mungkin terjadi. 
Winnie memasukkan tas ke loker lalu pergi ke meja 
tempatnya bekerja. Bentuknya semi-lingkaran, dan 
penuh sederet komputer. Tepat di hadapannya, ada key- 
board, di belakang keyboard ada layar komputer. Itu ra- 
dio yang digunakannya untuk menghubungi polisi, pe- 
madam kebakaran, atau EMS— petugas medis darurat, 
meskipun tugas Winnie adalah mengirimkan polisi. Ada 
meja yang berbeda untuk petugas pemadam kebakaran, 
polisi, dan EMS. Pemadam kebakaran mempunyai satu 
meja pengirim, EMS punya dua meja pengirim. Winnie, 
bersama Shirley dengan peralatan yang terpisah, me- 
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nangani arus pengiriman petugas polisi pada jam kerja- 
nya untuk seluruh wilayah Jacobs County. Di samping- 
nya terdapat layar untuk NCIC, Pusat Informasi 
Kejahatan Nasional. Di belakang layar komputer itu, di 
atas rak, terdapat tiga layar komputer lainnya. Satu layar 
kejadian, mencatat lokasi unit-unit dan status mereka 
saat itu. Layar di tengah adalah CAD, atau computer 
aided dispatch, yang menampilkan formulir untuk 
memasukkan informasi seperti kode aktivitas dan lokasi: 
mengetik sebuah lokasi akan memunculkan data seperti 
telepon sebelumnya yang muncul dari tempat tinggal 
tersebut, hidran air terdekat kalau ada kebakaran, nama 
dan alamat pemegang kunci, bahkan kotak untuk 
mengirimkan faks mengenai sebuah insiden ke kantor 
polisi. Layar itu juga mencantumkan nama dan nomor 
telepon para petugas polisi, termasuk nomor ponsel dan 
penyeranta. Ada juga pusat data mobil yang dapat 
mengirimkan pesan kepada para petugas ke laptop yang 
ada di mobil mereka. Layar komputer ketiga adalah 
telepon itu sendiri, jantung dan pusat operasi, tempat 
keputusasaan, rasa takut, dan kepanikan terdengar setiap 
hari dan ditangani dengan baik. 

Informasi datang dari dua orang penerima telepon. 
Mereka bertugas menerima telepon masuk, memasukkan 
datanya ke komputer dan mengirimkannya ke tempat 
yang tepat: pemadam kebakaran, polisi, atau EMS. Se- 
telah informasi lokasi dan situasinya dimasukkan, kom- 
puter akan memutuskan petugas bagian mana yang akan 
dikirimkan. Untuk peristiwa yang terjadi di wilayah ru- 
mah tangga dan ada orang terluka, polisi akan dikirim 
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lebih dulu untuk mengamankan lokasi, kemudian am- 
bulans akan berjaga di lokasi sampai dianggap aman 
bagi para personel paramedis untuk masuk ke rumah 
dan membantu korban yang terluka. Sering kali, si 
pelaku masih ada di dalam rumah dan berbahaya bagi 
siapa pun yang berusaha membantu korban. Lebih 
banyak petugas polisi yang tewas akibat perselisihan 
rumah tangga daripada tugas lain yang berkaitan dengan 
pekerjaan. 

Winnie baru saja mengirimkan seorang petugas polisi 
ke lokasi kecelakaan kendaraan bermotor, bersama petu- 
gas pemadam kebakaran, dan sedang menunggu infor- 
masi lebih lanjut. 

Sembari menunggu telepon, Shirley mencondongkan 
tubuh ke arah Winnie, sementara sang pengawas sedang 
berbicara dengan seorang tamu. ”Apa kau sudah dengar 
tentang petunjuk terbaru dari kasus pembunuhan itu?” 

"Petunjuk terbaru apa?” 

”Mereka menemukan nomor ponsel Kilraven tergeng- 
gam di tangan korban.” 

"Oh, itu. Ya, Kilraven sudah memberitahuku.” 

Mata Shirley berbinar-binar. "Benarkah? Boleh tanya, 
apa lagi yang diberitahukannya padamu, selagi kalian 
berduaan saja di rumahnya?” 

"Bagaimana kau tahu kami pergi ke rumahnya?” ta- 
nya Winnie, wajahnya merona. 

"Beberapa orang memberitahu kami. Ada Deputi 
Sheriff, Chief Grier, petugas pemadam kebakaran, pe- 
mimpin pemakaman...” 

Winnie tertawa. "Aku seharusnya tahu.” 
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"Mereka hanya menyebutkan bahwa kau dan 
Kilraven minum kopi di meja piknik, di luar rumah 
dalam cuaca yang sangat dingin,” tambah Shirley. 

"Yah, menurut Kilraven, kami tidak boleh memicu 
gosip.” 

"Seandainya saja begitu.” Shirley tergelak. "Apa yang 
kalian bicarakan?” imbuh Shirley penuh arti. 

"Kasus pembunuhan itu,” jawab Winnie sambil ter- 
senyum lebar. "Sungguh, kami benar-benar membicara- 
kan kasus,” imbuhnya ketika melihat ekspresi rekan 
kerjanya itu. ”Kau ingat, karyawan dapur Senator Fow- 
ler tewas secara misterius setelah memberikan informasi 
kepada Alice Jones, petugas penyidik koroner dari San 
Antonio, mengenai si korban? Sekarang ada kabar bah- 
wa pembunuhan itu mungkin berkaitan dengan pem- 
bunuhan lain di San Antonio.” Lebih aman untuk me- 
ngatakan begitu pada Shirley, Tak mungkin Winnie 
akan menambahkan bahwa keluarga Kilraven mungkin 
ada hubungannya. 

” Wow!” seru Shirley pelan. 

”Awas,” bisik Winnie, tersenyum dan berbalik sebe- 
lum Maddie Sims mendatangi mereka. Wanita yang le- 
bih tua itu tidak pernah menghukum karena mengobrol, 
karena mereka biasanya hanya saling berkomentar 
selama jeda, tetapi dia lebih suka mereka memusatkan 
perhatian pada pekerjaan. Dia juga akan tahu apa yang 
mereka lakukan, karena semuanya terekam ketika mere- 
ka bekerja. Namun, Maddie akan bersikap diplomatis 
mengenai hal itu. 

Winnie tersenyum saat Maddie melewatinya. Sebuah 
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pesan dari polisi yang menanggapi kecelakaan baru saja 
masuk, meminta surat perintah terhadap nomor pelat 
mobil tersebut. Winnie kembali ke peralatannya dan 


mulai mengetikkan nomor-nomor itu. 


Malam itu sangat sibuk. Ada percobaan bunuh diri, 
yang untungnya, mendapatkan kiriman bantuan tepat 
waktu. Ada juga berbagai macam telepon tentang orang 
yang sakit, satu kebakaran di dapur, beberapa laporan 
mengenai mobil menabrak rusa, dua panggilan dari 
rumah tangga, seekor binatang di jalanan, dan tiga la- 
poran mengenai pengemudi yang mabuk, hanya satu 
yang berujung pada penangkapan. Sering kali penge- 
mudi mabuk dilaporkan di jalan raya, namun tak ada 
deskripsi jelas mengenai kendaraan yang digunakan 
atau arah yang ditujunya, sedangkan wilayah itu sangat 
luas. Sesekali, seorang warga yang cermat dapat mem- 
berikan deskripsi dan nomor pelat mobil, tetapi tidak 
selalu. Kecuali ada mobil petugas yang benar-benar be- 
rada di wilayah yang dilaporkan, terkadang sulit untuk 
mengejar pelaku. Kau tidak dapat menarik petugas 
yang sedang menyelidiki kecelakaan atau pencurian 
atau perampokan, Winnie merenung, untuk menyusuri 
wilayah itu hanya demi mencari pengendara mabuk, 
tak peduli para petugas sangat ingin menangkapnya. 

Saat istirahat, Winnie dan Shirley mengkhawatirkan 
penyerangan terhadap Rick Marquez. 

”Kuharap dia tidak akan diserang lagi setelah kembali 
bekerja. Ada pihak yang sangat ingin menutupi kasus 
ini,” kata Shirley: 
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”Ya,” Winnie setuju, "dan sepertinya ini hanya seba- 
gian kecil dari kasus yang lebih besar. Ada punya korban 
pembunuhan dengan luka parah di wilayah kita ini. 
Karyawan yang bekerja untuk Senator Fowler memban- 
tu Alice Jones menangani mayat, dan wanita malang itu 
dibunuh dengan cara dibuat seakan-akan bunuh diri. 
Kini, ada usaha pembunuhan atas Rick, yang membantu 
menyelidiki kasus tersebut.” 

"Dia beruntung memiliki kepala sekuat itu,” cetus 
Shirley. 

"Dan rekannya sedang mencarinya ketika dia tidak 
muncul untuk melihat berkas-berkas yang baru ditemu- 
kannya. Ya, kudengar tentang itu dari Keely,” kata 
Winnie. ”Sheriff Hayes,’ imbuhnya seraya tersenyum 
lebar, "sahabat Boone, jadi mereka lebih tahu daripada 
orang kebanyakan mengenai apa yang terjadi. Yah, ke- 
cuali kita” imbuh Winnie masam. “Kita tahu semua- 
nya.” 

"Hampir semuanya. Kau tahu, dulu wilayah kita 
sangat damai.” Shirley mendesah. ”Lalu ibu Keely dibu- 
nuh oleh teman ayahnya. Sekarang ada korban pembu- 
nuhan yang tewas di sungai, dan ibunya sendiri tidak 
dapat mengenalinya. Tempat ini berbahaya untuk di- 
tinggali.” 

”Semua tempat berbahaya, bahkan kota-kota kecil,” 
balas Winnie tersenyum. ”Itu karena masa kita hidup.” 

”Kurasa begitu.” 

Mereka menyantap sup dan roti jagung, buatan salah 
seorang petugas. Enak rasanya makan sesuatu yang bu- 
kan makanan restoran, yang cepat membosankan setelah 
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bekerja selama sepuluh jam. Operator hanya bekerja 
selama empat hari dalam seminggu, tidak harus ber- 
turut-turut, tetapi biasanya mereka bekerja dengan sa- 
ngat tertekan. Semua orang menyukai pekerjaan mereka, 
kalau tidak sudah pasti mereka tidak akan melakukan- 
nya. Menyelamatkan nyawa, yang mereka lakukan setiap 
hari, adalah anugerah. Namun, hari libur terasa sangat 
menyenangkan, karena mereka bisa mendapatkan ke- 
sempatan untuk sedikit pulih dari serangkaian situasi 
tidak menyenangkan yang menegangkan, saat mereka 
membantu para petugas berwenang. Winnie tidak 
pernah menyukai suatu pekerjaan sebesar ini. Ia terse- 
nyum kepada Shirley, dan berpikir betapa menyenang- 
kan orang-orang yang bekerja bersamanya. 


Kilraven sedang mengorek informasi dari adiknya. Se- 
perti biasa, itu sulit dilakukan, Jon bahkan menutup 
mulutnya lebih rapat daripada Kilraven. 

"Penyelidikan kasus pembunuhan ini masih berjalan,” 
Jon berkeras, mengangkat kedua tangannya. ”Aku tidak 
bisa mendiskusikannya denganmu.” 

Kilraven yang tengah duduk dengan nyaman di kursi 
kantor Jon memelototinya dengan mata keperakan 
penuh amarah. "Kita sedang membicarakan keponakan 
dan kakak iparmu,” ujar Kilraven dingin. "Aku bisa 
membantu. Biarkan aku membantu.” 

Jon duduk di ujung meja. Dia tampak rapi, dari se- 
patunya yang disemir hitam sampai jemari panjang dan 
elegan yang kukunya selalu terpotong rapi. Rambut hi- 
tamnya diekor kuda, menggantung sampai pinggang. 


Wajahnya makin serius. "Baiklah. Tapi, kalau Garon 
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Grier bertanya padaku, akan kukatakan padanya bahwa 
kau menginjakku untuk mendapatkan informasi.” 

Kilraven menyeringai. "Haruskah aku menginjakmu, 
hanya untuk meyakinkan?” Ia menunjuk kakinya yang 
bersepatu bot besar. "Aku ikut saja.” 

”Aku ingin melihatmu menginjakku,” hardik Jon. 

”Ayo, ayo, bicaralah.” 

Jon mendesah. “Aku tidak punya banyak informasi, 
tapi aku akan membaginya.” Dia menekan tombol inter- 
kom. ”Ms. Perry, tolong bawakan berkas-berkas Fowler 
padaku.” 

Diam sesaat. Suara seorang wanita yang ringan, ceria, 
dan sarkastik menjawab. ” Berkas-berkas yang sudah di- 
cetak tersimpan di lemari berkasmu, Mr. Blackhawk,” 
katanya ramah. ” Kau kehilangan kata sandimu lagi, ya?” 

Wajah Jon mengeras. "Yang cepat hilang dariku ada- 
lah kesabaranku. Sekadar informasi, Garon mengambil 
berkas-berkas itu untuk diperlihatkan pada Agen Sim- 
mons. Berkas-berkas itu ada di lemari berkasmu.” 

Muncul keheningan yang mendalam. Terdengar suara 
lemari berkas dibuka kemudian ditutup, lalu suara 
entakan sepatu hak tinggi yang tak sabar mendatangi 
kantor Jon dengan wajah yang enak dilihat, mata biru, 
dan rambut hitam legam yang dipotong pendek. 

Wanita itu meletakkan sebuah dokumen di meja. 
”Kita punya salinan elektronik dokumen ini, terlindungi 
oleh kata sandi, kalau kata sandimu mau muncul kem- 
bali dengan sendirinya,” kata wanita itu ramah. 

Jon memelototi wanita itu. "Kau datang terlambat 
satu jam selama dua hari dalam satu minggu ini, Ms. 
Perry,” ujarnya, nada suaranya selembut nada suara wa- 
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nita itu. “Sejauh ini, aku belum melaporkannya pada 
Garon.” 

Wanita itu membeku. Mata birunya menggelap. Dia 
tidak membalas dengan alasan lain. 

"Mungkin akan membantu kalau kau tahu bahwa 
Ms. Smith punya banyak sekali catatan kejahatan yang 
tidak disadari oleh ibuku. Dengan kebiasaanmu yang 
bisa kita bilang mengendap-endap masuk ke pintu ruang 
berkas yang dilindungi, kurasa kau bisa menggali sendiri 
sisa informasinya. Kalau,” kata Jon sinis, "kau berhasil 
mempertahankan pekerjaanmu yang sekarang cukup 
lama untuk mencari informasi itu.” 

Wajah Ms. Perry memerah. Mata birunya melempar- 
kan tatapan tajam yang dingin ke arah Jon, namun 
suaranya terdengar tenang saat berbicara. "Aku ada di 
mejaku kalau kau membutuhkan hal lain, Mr. Black- 
hawk.” Dia pun pergi tanpa melihat sedikit pun ke arah 
Kilraven. Punggungnya tampak setegang ekspresinya. 

Jon bangkit dan menutup pintu di belakang wanita 
itu dengan sedikit bantingan. Matanya sendiri, yang 
berwarna hitam pekat, tampak membara. ”Seperti inilah 
keadaannya sejak ibuku mengirimkan Jill Smith ke sini 
untuk menggodaku.” 

"Kau sudah membuat Ms. Smith ditangkap atas pe- 
lecehan,” sahut Kilraven dengan kegelian yang nyaris tak 
tertutupi. "Dan dibawa pergi dalam keadaan diborgol, 
kalau aku tidak salah?” 

Jon mengangkat bahu. "Akhir-akhir ini pria tidak 
aman berada sendirian dalam kantornya.” 

"Kau aman dari wanita seperti itu, kujamin,” balas 


Kilraven seraya mengangguk ke arah Joceline Perry. 
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"Kebanyakan pria aman.” 

”Mau memberitahuku alasannya?” 

Jon kembali ke mejanya lalu mengambil map doku- 
men itu. "Dia punya anak lelaki berusia sekitar tiga 
tahun. Ayah bocah itu terbunuh di luar negeri saat men- 
jalankan tugas militer. Wanita itu bisa membuat seorang 
pria tak berkutik dari jarak setengah blok.” 

"Tidak harus begitu denganmu, bro, kau sudah tak 
berkutik.” 

Jon memelototinya. “Tolong, jangan panggil aku de- 
ngan panggilan yang menjijikkan itu.” 

"Maafkan aku, Yang Mulia.” 

Jon makin melotot. 

Kilraven mulai serius. "Baiklah, aku akan berusaha 
bersikap lebih sopan. Apakah Mom masih berbicara pa- 
damu?” 

"Hanya untuk memberitahu betapa menderitanya 
Ms. Smith akibat penolakanku. Aku sudah berusaha 
memberitahunya bahwa kandidat terbarunya untuk 
mendapatkan perhatianku hampir sama dengan wanita 
panggilan, tetapi dia tidak mau mendengarkan. Ibu Ms. 
Smith adalah sahabatnya, jadi sudah pasti putrinya polos 
seperti salju.” 

"Wanita itu mungkin tidak polos, tapi kau sudah 
pasti polos.” Kakaknya tersenyum lebar. 

Mata Jon menyipit. "Dan kau pasti akan begitu, ka- 
lau saja tidak tertipu dan menikah dengan Monica.” 

Ekspresi geli Kilraven menghilang. "Kurasa begitu. 
Aku tidak pernah berencana menikah, tetapi dia tahu 
cara merayu kaum pria. Lucunya, aku tidak pernah 
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membayangkan alasannya sampai kami sudah menikah 
dan dia mengandung Melly. Dia punya banyak kekasih 
yang terus-menerus datang ke rumah.” 

”Hal itu tidak berjalan dengan baik.” 

”Saat itu aku masih muda dan pencemburu. Dia ber- 
pengalaman, tapi aku tidak.” Diam-diam Kilraven me- 
ngagumi adiknya. "Kau masih bisa membuat seekor 
unicorn sekalipun terpesona. Menurutmu kau belum 
cukup tua untuk mempertimbangkan pernikahan?” 

"Tidak ada wanita yang bisa hidup bersamaku. Aku 
menikah dengan pekerjaanku. Dan ketika sedang tidak 
bekerja, aku sibuk dengan peternakan.” 

"Aku selalu merindukan peternakan itu,” Kilraven 
termenung. "Kurasa suatu saat nanti, aku akan lupa cara 
menunggang kuda.” 

”Kau bercanda. Kau punya lebih banyak trofi ketim- 
bang aku.” 

Mereka berdua ahli dalam berkuda. Di masa muda, 
mereka berpartisipasi dalam rodeo dan tak terkalahkan 
dalam pertarungan melawan sapi di bagian utara Okla- 
homa, sampai mereka pensiun dari arena. 

"Tapi semua itu tidak berhubungan,” kata Jon. Dia 
menyerahkan berkas-berkas itu kepada Kilraven. ” Kau 
harus membacanya di sini dan tidak boleh menyalin- 
nya.” 

"Cukup adil.” Ia mulai membaca. Jon menerima te- 
lepon masuk. Saat itu, Kilraven memiliki cukup infor- 
masi untuk membentuk hipotesis yang tidak menye- 
nangkan. 


”Anak didik Senator Fowler, Senator Will Sanders, 
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punya adik laki-laki, Hank, salah satu penjahat berba- 
haya dan pria yang terlibat dalam semua tindakan ilegal 
di kota,” gumam Kilraven sambil membaca. "Dua tu- 
duhan percobaan pembunuhan, keduanya dibatalkan 
karena kurang bukti untuk mengajukan tuntutan, dan 
sedikitnya satu tuduhan atas pemerkosaan.” 

”Untuk kasus itu, dia berhasil mendapatkan penun- 
daan hukuman ketika wanita itu mencabut tuntutan- 
nya.” Mata Jon menyipit penuh pertimbangan. “Bahkan, 
kakak lelakinya, Senator Sanders sendiri, mendapatkan 
tuduhan atas pemerkosaan anak di bawah umur yang 
dibatalkan karena kurangnya bukti. Dia menyukai gadis- 
gadis perawan, dan karena sekarang banyak wanita su- 
dah kehilangan keperawanan mereka di usia remaja, 
korban yang diincarnya pun makin muda.” 

"Dasar cabul,” gerutu Kilraven. "Korban di kasus ini 
berusia empat belas tahun. Empat belas tahun! Dia 
memberikan obat terlarang pada gadis itu dan memba- 
wanya ke kamar tidur tamu di rumahnya sendiri. Dia 
bahkan merekamnya demi kesenangan teman-teman- 
nya.” Dahi Kilraven berkerut. "Ada kasus gadis remaja 
yang tewas tujuh tahun lalu, kau ingat? Kejadiannya 
persis sebelum Melly....” Ia berdeham. ”Gadis itu di- 
temukan dalam kondisi yang mirip dengan korban pem- 
bunuhan di Jacobsville. Aku selalu merasa ada keterkait- 
an, tetapi kami tidak pernah berhasil menemukannya.” 

"Mungkin hanya kebetulan,” Jon sepakat. “Biasa 
terjadi.” 

Kilraven melempar berkas tersebut ke meja Jon de- 
ngan seruan mencemooh. ” Dia merekam dirinya sendi- 
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ri sedang melecehkan anak usia empat belas tahun. Dan 
mereka tidak bisa membuktikannya? Ada rekamannya!” 

"Sekarang sebutannya bukan rekaman lagi, melainkan 
gambar digital, tapi aku mengerti maksudmu. Tidak, 
mereka tidak bisa membuktikannya. Data di kamera 
perekamnya dihapus di ruang barang bukti kepolisian 
oleh orang yang tidak diketahui, tetapi Senator Sanders 
punya pegawai lama yang pernah berhubungan dengan 
kejahatan kekerasan. Pegawai itu sangat berlebihan da- 
lam melindungi kakak-beradik itu, dan dia punya sepu- 
pu yang bekerja di SAPD, Kepolisian San Antonio.” 

"Enak sekali. Bisakah kita menekan polisi itu?” tanya 
Kilraven. 

Jon menatapnya masam. “Kita sudah punya banyak 
masalah. Kami meminta bagian urusan dalam untuk 
mengawasinya. Itu sudah cukup. Sekarang, kembali ke 
kasus yang melibatkan anak empat belas tahun yang 
masih hidup itu, asisten jaksa wilayah yang menangani 
kasus itu marah-marah dan menggunakan kata-kata 
yang nyaris membuat dirinya ditahan di kantornya sen- 
diri, ketika mereka memberitahunya. Itu terjadi setelah 
orangtua gadis itu menelepon dan mengatakan mereka 
menolak memberi izin gadis itu untuk bersaksi.” 

"Mereka tidak ingin pelakunya dihukum?” seru 
Kilraven. 

Ekspresi Jon tampak jelas. "Seminggu kemudian, ayah 
gadis itu terlihat mengendarai mobil Jaguar baru, salah 
satu model sport yang mahal, dan dia membayar utang- 
utang judinya sekaligus.” 

Kilraven terdiam. "Mobil itu harganya sampai ratusan 
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ribu dolar. Dalam berkas disebutkan ayahnya bekerja 
sebagai akuntan kelas menengah.” 

”Tepat sekali.” 

"Kalau Melly berusia empat belas tahun, dan sese- 
orang melakukan hal seperti itu kepadanya, aku akan 
menjungkirbalikkan dunia ini untuk menyingkirkan pria 
itu. Kalau aku tidak mematahkan lehernya lebih dulu.” 

”Aku juga akan begitu. Uang memang berkuasa, da- 
lam beberapa kasus.” 

"Dalam banyak kasus.” Kilraven tampak berpikir. 
"Istri senator itu memulai proses perceraian beberapa 
tahun yang lalu, kemudian menghentikannya dan mulai 
minum-minum. Suaminya masih punya banyak kekasih 
dan wanita itu tampaknya tidak bisa lepas darinya. 
Mereka punya rumah pantai di Nassau, tempat dia biasa 
menghabiskan banyak waktu.” 

"Dan keluarga senator itu punya peternakan di dekat 
peternakan kita di Lawton,” balas Jon, menyebutkan 
nama sebuah kota di Oklahoma tempat mereka berdua 
dilahirkan. 

"Mungkin sang istri mengetahui sesuatu tentang adik 
iparnya yang bersedia diceritakannya,” saran Kilraven. 

"Jangan ganggu senator atau istrinya,” kata Jon tegas. 
"Kami akhirnya mendapatkan sesuatu yang mungkin 
dapat memberikan petunjuk mengenai kasus lama kami. 
Garon Grier juga memerintahkan seseorang untuk me- 
nyamar dalam tugas ini. Kalau kau mengganggu, kami 
bisa kehilangan bukti-bukti dasar yang telah berhasil 
kami dapatkan. Selain itu, kami bisa berhadapan dengan 
masalah dari pihak atas.” 
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” Aku sedang cuti,” Kilraven menegaskan. 

”Ya, tapi kau masih punya atasan yang tidak akan 
suka keterlibatanmu dalam kasus yang tidak berhu- 
bungan dengan pekerjaanmu sekarang.” 

” Aku punya atasan yang hebat. Dia akan mengerti.” 

"Tentu saja dia akan mengerti, tetapi dia tetap akan 
memecatmu.” 

” Aku sudah pernah dipecat sebelumnya.” 

"Kau juga sudah pernah ditegur. Jangan menumpuk 
terlalu banyak kesalahan, bocah pramuka,” seloroh Jon. 
"Kau akan dikeluarkan dari semua pekerjaan federal.” 

Kilraven mendesah lalu menyusupkan kedua tangan 
ke saku. “Jika memang diharuskan, kurasa aku bisa jadi 
polisi kota kecil di Jacobsville, untuk mendapatkan 
penghasilan.” 

"Kau tidak akan pernah bisa melakukannya. Cash 
Grier memberitahu Marguez bahwa dia nyaris mema- 
sukkanmu ke dalam tong dan mengirimmu ke Rio 
Grande.” 

"Dia harus berhasil memasukkanku ke dalam tong 
dulu, lalu membawaku ke Rio Grande. Setibanya tiba di 
sana, aku sudah berhasil mengeluarkan diri dari tong 
itu, mencuri mobilnya, lalu meminta pihak berwenang 
setempat untuk menahannya karena penculikan.” 

Jon tidak mengatakan apa-apa, dia hanya tersenyum. 
Dia sangat mengenal kakaknya untuk percaya hal itu 
mungkin terjadi. 

"Meskipun begitu, dia atasan yang baik. Dia rela me- 
ngorbankan diri demi bawahannya.” 

"Begitu juga dengan Garon Grier.” 
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Kilraven mengangguk. ”Mereka berdua pria yang 
baik.” Dahinya berkerut. "Bukankah mereka punya dua 
saudara laki-laki lain?” 

”Ya. Salah seorang dari mereka juga bekerja di bidang 
penegakan hukum.” 

"Seperti kakak-beradik Earp,” Kilraven tercenung. 

”Mereka lima bersaudara. Grier bersaudara hanya ada 
empat orang.” Jon berdiri. "Kami masih menelusuri pe- 
tunjuk tentang korban pembunuhan itu,” katanya. ” Aku 
sudah menyuruh Ms. Perry memeriksa berkas-berkas 
pembebasan bersyarat, untuk melihat apakah ada kesa- 
maan. Mungkin si korban baru saja keluar dari penjara, 
dan sedang mencari pekerjaan ketika dia dibunuh.” 

"Kalau dia punya catatan kejahatan, dia akan lebih 
mudah diidentifikasi,” Kilraven menyetujui. ”Dan kalau 
mereka memeriksa DNA-nya, yang menurutku sudah 
mereka lakukan, Alice Jones dapat menggunakan per- 
alatan berteknologi canggih di laboratorium forensik 
untuk mengungkap identitasnya.” 

Jon mengangguk. "DNA merupakan berkah dalam 
kasus seperti ini, ketika mayat korban tak dapat diiden- 
tifikasi dengan cara yang biasa.” 

"Memudahkan pekerjaan kita,” balas Kilraven datar, 
"tapi pekerjaan polisi yang baik sebagian besar masih 
menggunakan cara yang biasa. Omong-omong soal itu, 
aku mau bicara pada Marguez. Dia mungkin sempat 
melihat penyerangnya.” 

"Kami sudah menanyakannya. Dia tidak sempat me- 
lihat.” 


"Aku tetap ingin bicara dengannya.” 
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"Dia belum kembali bekerja. Dia di rumah ibunya di 
Jacobsville.” 

”Trims,” ucap Kilraven datar. "Aku sudah tahu itu, 
aku sendiri tinggal di Jacobsville.” 

Mata hitam Jon berbinar-binar. ” Kudengar baru-baru 
ini kau kedatangan tamu. Seorang tamu berambut pi- 
rang.” 

”Ya Tuhan. Kau dengar kabar itu sampai sini?” 

"Kalian dilihat oleh sejumlah besar petugas kepolisi- 
an.” 

"Yang berkendara melewati rumahku hanya untuk 
memata-mataiku,” kata Kilraven kesal. "Apa jadinya du- 
nia ini kalau seorang pria tidak bisa minum secangkir 
kopi dengan tamu?” 

"Secangkir kopi di meja piknik, di luar rumah, dalam 
suhu yang sangat dingin. Ada masalah dengan sofa di 
ruang tamumu?” 

"Kalau orang-orang itu tidak bisa melihatmu, mereka 
akan menebak-nebak apa yang sedang terjadi, dan biasa- 
nya mereka salah. Aku tidak ingin Winnie menjadi kor- 
ban gosip,” imbuhnya pelan. "Dia wanita yang polos.” 

Alis Jon naik di atas matanya yang berbinar-binar. 
"Dan bagaimana kau tahu itu?” 

Kilraven memelototinya. "Dengan cara yang biasa.” 

Jon menekuk bibir. "Bayangkan itu!” 

"Bukan hal yang serius,” balas Kilraven pendek. ”Dia 
seorang teman. Semacam itulah. Tapi aku memintanya 
datang ke rumah karena ingin tahu mengapa dia melu- 
kis gambar yang persis dengan gambar burung gagak 
Melly.” 
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Jon langsung bersikap serius. Dia teringat kedatangan 
kakaknya malam itu dengan membawa lukisan tersebut. 
” Lalu?” 

”Dia bilang, awalnya dia menggambar pemandang- 
an,” jawab Kilraven dengan ekspresi bingung. ”Dia tidak 
tahu kenapa dia menggambar burung gagak, maupun 
warna-warni di manik-manik itu. Dia juga tidak tahu 
bagaimana aku bisa tahu dia yang menggambar. Aku 
bahkan tidak pernah memberitahunya bahwa peternakan 
kita dinamakan 'Ravens Pride—Kebanggaan Burung 
Gagak.” 

"Kita punya kilasan penglihatan itu karena bakat itu 
menurun dalam keluarga,” Jon mengingatkan. “Ayah 
kita punya sepupu yang terkenal dapat melihat masa 
depan dengan akurat.” 

Kilraven mengangguk. "Aku penasaran dari mana 
bakat Winnie berasal. Dia sendiri tidak tahu. Lucu,” 
tambahnya, ”tapi Gail Rogers, detektif yang membantu- 
ku dengan kasus kami juga memiliki firasat seperti itu. 
Dia mendapat kabar saat menangkap tersangka yang 
dianggap sama sekali tidak berkaitan dengan kasus itu.” 

Interkom berbunyi. Jon menjawabnya. 

”Agen Wilkes sedang dalam perjalanan bersama Agen 
Salton, dan kalian dijadwalkan bertemu di kantor ASAC 
Grier, sepuluh menit lagi,” kata Joceline dengan suara 
manis. "Apakah kau mau kopi dan donat?” 

Jon tampak terkejut, dan sudah sewajarnya. Ms. Perry 
tidak pernah menawarkan diri untuk membelikan 
camilan. "Boleh juga.” 

"Ada toko Dunkin Donuts di dekat sini,” wanita itu 
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mengingatkan. ” Kalau aku jadi kau, aku akan buru-buru 
ke sana.” 

” Aku akan buru-buru?” ulang Jon. 

”Ya, karena deskripsi pekerjaan mengharuskanku me- 
ngetik, mengatur berkas, dan menjawab telepon. Bukan 
menjadi petugas katering,” imbuh Joceline, masih de- 
ngan suara manis. Lalu menutup telepon. 

”Suatu hari nanti, mudah-mudahan tidak, dia akan 
membuatku minum-minum dan kau harus menebusku 
keluar dari penjara tempatku dikelilingi para pengguna 
narkoba yang meraung-raung,” Jon mengertakkan gigi. 

Kilraven menepuk-nepuk bahunya. “Nah, nah, 
jangan biarkan tekanan darahmu menguasai akal sehat- 
mu.” 

"Kalau aku punya akal sehat, aku akan minta penu- 
gasan kembali ke kantor lain, lebih baik di Wilayah 
Yukon!” ucap Jon cukup keras agar Ms. Perry dapat 
mendengar suaranya sambil membuka pintu. 

”Oooh, beruang kutub tinggal di sana,” cetus wanita 
itu riang. "Dan mereka pemakan manusia, bukan?” 

”Maumu begitu, Ms. Perry,” balas Jon. 

”Sabar, sabar,” tegur wanita itu. 

Jon nyaris bergetar, dia sangat marah. Kilraven 
menahan tawa. 

"Aku akan meneleponmu,” kata Kilraven kepada 
adiknya. "Dan terima kasih atas informasinya.” 

"Jangan bertindak tanpa pertimbangan dan dapat 
masalah karenanya,” ujar Jon tegas. 

"Kau mengenalku,” ujar Kilraven berlagak heran. 


” Aku tidak pernah bertindak ceroboh!” 
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Sebelum Jon bisa membalas, Kilraven keluar dari 
pintu. 


Rick Marquez masih mengenakan sling penyangga le- 
ngan dan terlihat kesakitan. "Mereka belum mengizin- 
kanku kembali bekerja,” keluhnya kepada Kilraven. 
”Aku bisa menembak dengan satu tangan.” 

"Sudah bertahun-tahun kau tidak pernah menembak 
orang,” Kilraven mengingatkan. 

”Yah, itulah intinya. Aku bisa duduk saja di balik 
meja dan menjawab telepon, tapi oh, tidak, aku harus 
berada dalam kondisi seratus persen pulih, sebelum me- 
reka menyatakan aku siap bertugas!” 

”Kau bisa memanfaatkan waktu luangmu.” 

”Oh ya? Untuk apa? Menyirami bunga ibuku?” 

Kilraven sedang mengamati semak-semak yang mati 
di teras depan. "Tanaman itu kelihatannya mati.” 

"Bukan yang itu. Yang ini.” Dia membiarkan Kilra- 
ven masuk ke ruang tamu, tempat tanaman-tanaman 
berpot besar nyaris menutupi seluruh dinding. 

Alis Kilraven terangkat. "Dia menanam pisang dan 
kopi di dalam rumah?” serunya. 

"Bagaimana kau bisa mengenali pohon kopi?” tanya 
Marquez dengan kecurigaan yang terlihat jelas. ” Keba- 
nyakan orang yang datang ke sini harus bertanya pohon 
apa itu.” 

"Semua orang bisa mengenali pohon pisang.” 

”Ya, tapi tidak pohon kopi.” Mata Rick menyipit. 
"Pernah berada di sekitar pohon kopi yang tidak tum- 
buh di dalam pot?” 
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Kilraven menyeringai. "Anggap saja aku tidak asing 
dengan pohon kopi, dan tak usah dibahas lagi.” 

Rick berpikir bahwa kopi tumbuh di sebagian besar 
wilayah yang berbahaya di bumi ini. Kilraven tampak 
seperti pria yang akrab dengan wilayah-wilayah seperti 
itu. 

"Aku tahu ekspresi itu,” ucap Kilraven datar, ”tapi 
aku sudah mengatakan semua yang perlu kukatakan.” 

” Aku tahu kapan aku kalah. Mau kopi?” 

"Boleh juga.” Ia menatap Rick masam. ”Kau baru 
akan memetik biji kopinya?” 

Rick menatap buah kemerahan itu dengan penasaran. 
"Aku punya alat penggiling, entah di mana.” 

”Ya, tapi kau harus mengeringkan biji kopi dan me- 
manggangnya dulu sebelum bisa menggunakannya.” 

"Baiklah, sekarang kau benar-benar membuatku pe- 
nasaran,” ujar Rick. 

Kilraven tidak mengatakan apa-apa. Ia terus saja ber- 
jalan. 

Mereka masuk ke dapur tempat Rick membuat kopi, 
dan Kilraven mengambil cangkir. Mereka meminum 
kopi itu di meja dapur Barbara, yang tertutup taplak 
meja kotak-kotak dengan tirai senada di jendela. Ruang- 
an itu terang, lapang, dan indah, seperti kepribadian 
Barbara. 

"Ibumu memiliki selera yang bagus,” komentar Kil- 
raven. "Dan dia koki yang hebat.” 

Rick tersenyum. "Bukan ibu yang buruk juga,” gelak- 
nya. "Aku mungkin sedang duduk di sel penjara entah 
di mana jika dia tidak mengadopsiku. Dulu aku anak 


yang keras.” 
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"Aku juga,” Kilraven teringat. “Jon dan aku terus 
membuat orangtua kami sibuk saat masih kanak-kanak. 
Pernah satu kali, kami mabuk-mabukan di pesta, 
memulai perkelahian, dan berakhir di penjara.” 

” Apa yang dilakukan orangtua kalian?” 

”Ibu tiriku ingin menebus kami keluar. Tapi ayah ka- 
mi agen FBI,” imbuh Kilraven pelan. "Dia memberita- 
hu, buru-buru membela kami akan membuat kami 
berpikir bisa melakukan apa saja, dan mungkin akan 
berakhir dengan peristiwa yang lebih serius. Jadi, dia 
membiarkan kami di penjara selama beberapa hari dan 
membiarkan kami merasakannya.” 

” Aduh,” Rick meringis. 

”Sejak saat itu, kami lebih sedikit membuat masalah, 
aku ingat hanya pernah sekali minum-minum dan ma- 
buk-mabukan setelah tumbuh dewasa.” Itu terjadi se- 
telah Kilraven menemukan istri dan anaknya tewas, te- 
tapi ia tidak menjelaskan lebih lanjut. "Tentu saja, kami 
saat itu sangat marah pada Dad. Tapi sekarang, jika me- 
lihat ke belakang, aku yakin dia melakukan hal yang 
benar.” 

"Hidup memberikan pelajaran yang sulit,” Rick setu- 
ju. 

Kilraven mengangguk. "Dan salah satunya adalah 
bahwa kita tidak boleh sendirian ketika bertemu dengan 
informan potensial. Jangan pernah.” 

Rick memerah. ”Itu pertama kalinya terjadi,” katanya, 
membela diri. 

”Selalu ada saat pertama. Waktu aku masih muda, 


pada bulan pertamaku di kepolisian San Antonio, salah 
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seorang detektif pergi ke pertemuan rahasia dengan bos 
penjahat dan berakhir tewas. Dia teman ayahku.” 

”Itu bisa saja terjadi. Tapi kalau kita tidak mengambil 
risiko, kita tidak akan mendapatkan petunjuk.” 

"Betul juga.” 
aku sudah 


“Bukan berarti aku keberatan ditemani 


nyaris gila di sini—tapi kenapa kau ke sini?” 

Kilraven melirik cangkir kopinya. ” Dua alasan. Perta- 
ma, aku ingin tahu apakah kau sempat melihat orang 
yang menyerangmu.” 

”Mereka menyerangku secara tak terduga,” kata Rick 
kesal. "Aku bahkan tidak tahu ada satu atau dua orang. 
Aku terbangun di rumah sakit.” Dia mengangkat alis. 
”Alasan kedua?” 

"Aku ingin tahu apa yang kauketahui tentang adik 
laki-laki Senator Will Sanders, Hank.” 

”Dia.” Rick duduk bersandar ke kursi. "Dia anggota 
Navy SEAL. Dia mendapatkan medali penghargaan di 
Operasi Perang Teluk,” katanya, mengejutkan Kilraven. 
”Sejak keluar, dia mengambil alih wilayah mafia di San 
Antonio. Tapi kakaknya, sang Senator, yang paling 
aneh.” 

”Aneh bagaimana?” 

Mata Rick yang berwarna gelap tampak berkilat-kilat. 
”Yah, ada yang tidak beres dengan otaknya.” 

Gila?” 

Rick menggeleng. “Bodoh,” ralatnya. "Dia tidak ter- 
lihat jahat, tetapi dia sangat melindungi adiknya, dan itu 
selalu merupakan jebakan. Polisi tidak menyukai Hank, 
itulah sebabnya mereka selalu menahannya atas sesuatu 


yang tidak dilakukannya.” 
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"Yang benar saja!” 

"Dari informasi yang kudapat, senator itu selalu meng- 
gunakan adiknya untuk melakukan tugas-tugas rendah 
seperti mengintimidasi politisi lain atau merayu gadis- 
gadis remaja agar masuk ke rumahnya untuk bertemu 
Senator. Yang luar biasa adalah dia tidak pernah dituntut 
atas apa pun,” tambah Rick, "kecuali kasus pemerkosaan 
di bawah umur itu, yang kemudian dibatalkan.” 

”Jon sudah memberitahuku soal kasus itu. Bagaimana 
bisa dia tidak menjadi bulan-bulanan media?” 

"Sang senator mempekerjakan seorang mantan ang- 
gota gangster tua yang, sebagai balasannya, mempeker- 
jakan tukang pukul profesional. Dia mengirim tukang 
pukul untuk membuat ancaman terselubung terhadap 
keluarga para wartawan itu.” 

"Rendah sekali,” cetus Kilraven dingin. 

"Memang, tapi itu berhasil. Kami sudah berusaha 
bekerja sama dengan para wartawan untuk menangkap 
orang itu, tetapi sulit menemukan wartawan yang ber- 
sedia membahayakan anggota keluarganya demi menye- 
rahkan tangan kanan sang Senator. Kau mungkin tahu 
apa yang terjadi pada wanita muda yang bekerja untuk 
Senator Fowler, belum lama ini, ketika wanita itu 
mengungkapkan informasi pada Alice Jones mengenai 
korban pembunuhan di Jacobsville. Belum ada yang 
dituduh untuk kasus itu, dan mungkin tidak akan ada.” 

”Kudengar Senator Sanders sedang berada di pesta di 
rumah Senator Fowler ketika Alice Jones menanyakan 
itu,” kata Kilraven. "Dia mungkin tahu apa yang terjadi. 
Dia mungkin bodoh, tapi dia juga lihai.” 
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"Kebanyakan politisi begitu. Kurasa kita akan tahu 
bahwa adik Senator Sanders terlibat dalam kasus ini, 
entah bagaimana. Yang belum aku ketahui adalah bagai- 
mana tepatnya dia terlibat.” 

"Ada yang bilang, almarhum paman Winnie Sinclair 
memiliki keterlibatan tidak langsung.” 

Rick mengangguk. Matanya menyipit melihat ekspre- 
si datar Kilraven. "Aku belum bilang apa-apa soal itu. 
Detektif yang menangani kasus itu yang memberitahu- 
ku.” 

"Dia datang menemuiku baru-baru ini.” 

Wajah Rick tampak berpikir. ”Kuharap dia tidak 
dalam bahaya,” katanya. "Dia berada lebih dekat dalam 
penyelidikan itu daripada aku, menghabiskan banyak 
waktu luang untuk memeriksa catatan, mencari pe- 
tunjuk. Dia marah saat ditarik dari kasus itu dan dipin- 
dah ke bagian lalu lintas.” 

”Senator Fowler turun tangan untuk mengembalikan 
posisinya, demi kebaikannya sendiri,” balas Kilraven. 
"Dan Senator Fowler bicara pada anak didiknya, Senator 
Sanders, mengenai bahaya politis dari upaya meng- 
halangi penyelidikan kasus pembunuhan, tak peduli 
adiknya terlibat atau tidak.” 

”Aku hanya berharap Gail tidak terlalu memaksakan 
diri,” Rick berkata. ”Gail detektif yang baik, dengan ca- 
tatan mengagumkan di departemen. Dia punya banyak 
masalah pribadi, tetapi hal itu tidak pernah memenga- 
ruhi kinerjanya.” 

"Kita semua punya banyak masalah pribadi.” 
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Rick menekuk bibir. ”Masalahmu sepertinya beram- 
but pirang.” 

Kilraven memelototinya. "Dia bukan masalah pribadi. 
Dia teman.” 

"Terserah kau saja.” 

”Tentu.” Kilraven menyesap kopinya. "Aku meng- 
ambil cuti beberapa waktu untuk menangani kasus lama 
itu. Sepertinya aku akan pergi ke San Antonio dan 
menemui Gail.” 

”Sampaikan salamku padanya, dan katakan bahwa 
aku bersumpah tidak akan pernah lagi berusaha mene- 
mui informan mana pun, di gang mana pun, pada te- 
ngah malam,” ujar Rick seraya memperlihatkan lengan- 
nya yang tersangga. 

Kilraven tergelak. "Akan kusampaikan.” 
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Jon sedang menerima telepon panjang mengenai kasus 
yang tertunda, ketika Joceline menjulurkan kepala di 
pintu. Mata biru wanita itu tampak berkilat-kilat, yang 
jarang terjadi akhir-akhir ini, tetapi ketika melihat Jon 
sedang menelepon, Joceline mengangkat tangan lalu 
keluar lagi. 

Penasaran, Jon mengakhiri pembicaraan telepon lalu 
berjalan ke luar ruangan. 

"Perlu sesuatu?” tanyanya. 

Joceline tersenyum lebar sambil mengulurkan selem- 
bar kertas. 

Jon mengambil kertas itu. Alisnya terangkat terkejut. 
"Dan Jones?” Ia menatap Joceline. "Siapa Dan Jones dan 
kenapa aku membaca catatan kejahatannya?” 

"Dialah mayat di Sungai Little Carmichael di Jacobs- 
ville kata Joceline. "Aku memeriksa catatan negara 
bagian, siapa saja yang baru-baru ini mendapatkan pem- 
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bebasan bersyarat, mempersempitnya menjadi sepuluh 
orang yang belum melapor pada petugas pembebasan 
bersyarat akhir-akhir ini, lalu meminta bukti DNA un- 
tuk dikirimkan ke Alicia Jones agar dibandingkan de- 
ngan DNA yang mereka ambil dari si korban. Dan 
itulah dia. Dan Jones.” 

Jon tersenyum. Jarang sekali ia tersenyum dan, luar 
biasanya, ia tersenyum kepada Joceline, musuh 
bebuyutannya. Wanita itu menatap Jon seakan tidak 
mengenalinya; senyuman itu membuat Jon terlihat 
sangat berbeda. Matanya yang hitam tampak berbinar- 
binar. Giginya yang putih sempurna tampak berkilau. 

"Ingatkan aku untuk meminta kenaikan gaji 
untukmu, Ms. Perry,” kata Jon. "Aku akan mencatat 
kontribusimu atas kasus ini juga.” 

”Trims,” sahut Joceline tergagap. 

"Dan Jones.” Jon berbalik lalu masuk kembali ke 
ruangannya, pikirannya mulai bergerak cepat. “Tolong 
hubungi kakakku, oke?” 

“Ya, Sir.” 


Kilraven langsung bersemangat setelah mendengar be- 
rita itu. Ia menghabiskan waktu dua jam berikutnya 
berusaha melacak keberadaan rekan Rick Marguez, Gail 
Rogers. Wanita itu sedang ke lokasi kejadian sebuah 
kasus bunuh diri, kata markas, lalu memberikan ala- 
matnya kepada Kilraven setelah ia mengatakan kepada 
mereka—tidak sepenuhnya jujur—bahwa ia sedang me- 
ngerjakan kasus itu bersamanya. Para polisi berseragam 
di pintu apartemen berusaha menghentikannya, tapi 
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Kilraven hanya perlu melambaikan lencana federalnya 
kepada mereka dan terus berjalan. 

Korban terbaring menelungkup di sofa. Sebilah pisau 
yang sangat besar mencuat dari punggungnya. 

Kilraven melirik sang sersan detektif wanita. ” Kupikir, 
mereka bilang kau sedang di lokasi kejadian kasus 
bunuh diri, Rogers,” ucap Kilraven. 

"Tentu saja. Bunuh diri. Pria itu jelas-jelas menusuk 
punggungnya sendiri.” Gail memutar bola mata. 

"Tentu saja. Kau bisa melakukan itu, kau hanya perlu 
lengan yang sangat panjang,” Alice Jones—yang kini 
bernama belakang Fowler—berkata kepada Gail, sambil 
berjalan masuk ke ruangan dengan kantong bukti yang 
baru saja dikumpulkannya. Di belakangnya, ada 
fotografer yang sedang memotret lokasi kejadian. Se- 
orang teknisi TKP lainnya sedang menggunakan alat 
penyedot untuk mengambil sisa bukti apa pun yang 
mungkin ada dalam bentuk rambut dan serat dari kar- 
pet yang berada di sekitar mayat, dan teknisi lain me- 
megang senter ultraviolet untuk mencari jejak darah dan 
cairan tubuh dari permukaan di sekitar tempat itu. ”Apa 
yang kaulakukan di sini dan mengacaukan TKP-ku, 
Kilraven?” Alice tersenyum lebar. "Ini bukan kasus bu- 
nuh diri federal.” 

"Dari sudut pandangku, ini bukan bunuh diri, titik,” 
balas Kilraven. 

"Istrinya bilang dia bunuh diri,” gumam Alice. ” Bah- 
kan, wanita itu melihat dia melakukannya.” 

Mara Kilraven menyipit. "Dia melihatnya.” 

"Ya. Kejadiannya tepat sebelum seekor kucing ber- 
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kepala dua terbang masuk ke jendela dan menye- 
rangnya.” 

Kilraven bersiul. 

"Mereka membawa wanita itu ke pusat kota,” sang 
detektif itu berkata, "maksudnya ke rumah sakit.” 

”Untuk evaluasi psikis?” tanya Kilraven. 

”Untuk detoks. Sepertinya dia menghirup meth cu- 
kup banyak untuk dapat menewaskan dua pria.” 

"Orang-orang yang membuat meth seharusnya digan- 
tung di hidungnya, lalu ditinggalkan sampai membu- 
suk,” kata Kilraven dingin. 

”Menciptakan kebutuhan, lalu berikan persediaan, 
begitulah keadaannya,” ujar Gail sungguh-sungguh. 
Mata gelapnya tampak dingin. "Mantan suamiku tahu 
semua jenis narkoba yang diketahui manusia, dan me- 
ngonsumsi sebagian besar narkoba itu. Aku tidak tahu 
sampai kami sedang berbulan madu dan dia berusaha 
memaksaku memakainya. Aku langsung meninggalkan- 
nya minggu itu juga.” 

”Cinta memang benar-benar membuat kita buta,” 
sahut Alice tiba-tiba. 

”Kau pasti tahu, Alice sang pengantin baru,” Kilraven 
menggodanya. 

Alice tersenyum lebar. "Aku dan Harley punya anak 
lembu,” kata Alice. "Atasan Harley, Cy Parks, memberi- 
kan beberapa ekor lembu pejantan dan lembu betina, 
dan mereka semua sedang isi.” 

Kilraven mengerjap. ” Apa?” 

” Well, kalau seekor lembu betina disebut kosong keti- 
ka sedang tidak hamil, bukankah masuk akal bila lembu 


itu disebut sedang isi ketika hamil?” tanya Alice. 
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Kilraven menggeleng. ” Kita belajar sesuatu yang baru 
setiap hari.” 

”Tahu perbedaan antara lembu pejantan dan lembu 
yang sudah dikebiri?” lanjut Alice dengan senyum som- 
bong. 

Kilraven menatapnya geli. "Aku punya separuh dari 
peternakan sapi terbesar di Lawton, Oklahoma, Alice. 
Aku tumbuh di atas kuda.” 

”Benarkah?” seru Alice. 

” Adikku baru saja mengabariku tentang Dan Jones,” 
kata Kilraven kepada Alice. "Kerja bagus.” 

"Sudah kubilang aku punya keahlian,” Alice meng- 
ingatkan. "Aku heran tidak ditawari menjadi penasihat 
teknis dari sekian banyak program TV mengenai 
autopsi.” Dahinya berkerut, tampak berpikir. “Sial, aku 
heran mereka tidak menawariku membintangi salah satu 
acara itu. Aku masih muda, cantik, aku... apakah ada 
yang mendengarkanku?” Dia membuka kedua lengan 
lebar-lebar. 

"Kami berusaha tidak mendengarkan, Alice.” Kilraven 
tersenyum datar. 

"Baiklah. Aku akan memecahkan kejahatan dengan 
caraku sendiri, tidak dihargai, tidak disayangi....” 

”Apakah aku perlu memberitahu Harley bahwa kau 
mengatakan itu?” tanya Kilraven. 

Alice menyeringai ke arah Kilraven lalu meninggalkan 
ruangan. 

"Kecocokan DNA itu benar-benar pekerjaan hebat, 
Alice!” seru Kilraven di belakangnya. 

"Tak perlu berusaha merayuku, Kilraven, aku tidak 


12 
mendengarnya! 
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"Memang hebat, tetapi belum banyak membantu,” 
kata Detektif Rogers semenit kemudian. “Kita punya 
nama dan catatan kejahatan, tetapi masih banyak peker- 
jaan yang harus dilakukan untuk mengaitkannya dengan 
seseorang.” 

”Kita akan mendapatkannya. Aku ingin tahu, apakah 
kau memperoleh sesuatu dari wawancara dengan para 
saksi di sekitar motel tempat korban tinggal.” 

"Tak ada yang tahu apa-apa.” Alice mendesah. "Yah, 
biar kuulangi kalimat itu, tidak ada yang tahu apa-apa 
secara gratis dan aku bangkrut sampai hari gajian.” 

”Aku bisa menyediakan uang untukmu, kalau kau 
mau kembali ke sana,” kata Kilraven. 

”Aku benci menyuap informan, tapi aku tidak tahu 
cara lain yang lebih cepat untuk mendapatkan informasi 
dari kasus ini. Dan aku tidak yakin mereka akan menga- 
takan sesuatu bila kita membayarnya,” tambah Gail. 
”Salah satu pria yang kuajak bicara mengatakan bahwa 
kita mencampuri urusan yang bahkan tidak boleh dima- 
suki oleh polisi.” 

”Kedengarannya menarik.” 

"Aku akan ditembak saat pergi,” ujar Alice dari 
ruangan lain. 

”Aku selalu ditembak,” Kilraven memberitahunya. 

”Setelah aku selesai di sini,” kata Rogers, ”kita bisa 
kembali ke motel dan melihat apakah beberapa lembar 
uang akan berhasil membuka mulut seseorang.” 

"Aku setuju. Sampai ketemu, Alice!” seru Kilraven 
kepada wanita yang melambai ke arahnya dari ruangan 
lain itu. 
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Motel tempat Dan pernah tinggal merupakan tempat 
kumuh dan menyedihkan yang berada di lokasi yang 
salah. Satu-satunya daya tarik motel itu bagi orang tak 
mampu adalah harganya yang murah. Di sisi lain, 
penghuni harus berbagi tempat tinggal dengan 
sejumlah hewan pengerat berbulu atau serangga berkaki 
panjang. 

Ada lima pria yang tinggal di motel tersebut, hanya 
dua di antara mereka yang merupakan penghuni lama. 
Salah satu dari mereka mengenal Dan Jones, namun 
butuh beberapa lembar uang untuk masuk ke kamarnya 
dan beberapa lembar lagi untuk mendapatkan kesadar- 
annya. 

Pria itu sudah tua, tampak setangah kelaparan dan 
memakai kacamata yang begitu tebal, hingga Kilraven 
meragukan kemampuannya melihat orang yang me- 
ngunjunginya. 

"Dia terlibat dengan orang-orang jahat,” kata orang 
tua itu. "Sangat jahat. Dia bilang tak bisa tinggal lama 
di suatu tempat, karena mereka berusaha menutup mu- 
lutnya. Dia tahu sesuatu, kau tahu. Dia tidak mengata- 
kan apa yang diketahuinya, tetapi dia bilang ingin me- 
ngatakan yang sebenarnya dan mereka tidak akan 
membiarkannya. Dia punya kekasih, gadis yang baik, 
katanya. Gadis itu sangat religius dan ingin Dan pergi 
ke gereja bersamanya. Dia suka ke gereja. Dia bilang 
bisa menebus beberapa hal yang pernah dilakukannya.” 
Pria tua itu menggeleng. "Aku tahu dia tidak akan per- 
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nah selamat. Setelah dia menyebutkan nama itu, aku 
tahu mereka akan membunuhnya.” Dia menatap tajam 
ke arah Kilraven. "Kau harus menyatakan bahwa aku 
tidak memberitahukan apa pun padamu, atau mereka 
akan mencariku di gang.” 

"Aku tidak akan memberitahu siapa pun,” Kilraven 
berjanji. "Nama siapa yang dia sebutkan?” 

Pria itu tampak ragu. 

"Nama siapa?” 

Pria tua itu menghela napas. ”Hank Sanders,” akhir- 
nya dia berkata. 

Rahang Kilraven mengeras. "Adik lelaki Senator San- 
ders,” gumamnya. 

”Itu dia. Hukum tidak bisa menyentuhnya. Dia pu- 
nya teman-teman yang berkuasa. Kau lihat saja, mereka 
tidak akan menangkap orang yang telah membunuh 
Dan. Mereka bisa menutupi kejahatan apa pun yang 
mereka inginkan. Kau berhati-hatilah, atau mereka akan 
mendapatkanmu juga.” 

"Tak ada orang cerdas yang mau membunuh polisi,” 
ujar Kilraven kepada lelaki tua itu. 

"Yah, tak ada yang tak mungkin,” balas pria itu 
masam. 

Kilraven memberikan uang lagi kepada pria itu lalu 
berjalan keluar bersama Detektif Rogers. 

”Sekarang apa?” desah Gail. 

"Kau benar. Bagaimana kita bisa menyelidiki adik 
lelaki senator untuk kemungkinan pembunuhan?” 

”Menelepon beberapa reporter?” 

"Oh, tidak,” tukas Kilraven. "Aku tidak mau jadi san- 
tapan berita malam. Kalau mereka sudah mengaitkannya 
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dengan kasus lama itu, akan ada foto autopsi istri dan 
anakku di seluruh tabloid, mulai dari sini sampai New 
York,” tambahnya suram. “Tidak, kita harus tetap me- 
rahasiakan ini. Akan kulihat apa yang bisa kudapatkan 
tentang adik lelaki senator itu. Coba lihat apakah salah 
satu informanmu tahu sesuatu mengenai Dan Jones dan 
teman-temannya.” 

"Akan kulakukan.” Beberapa saat Gail terlihat diam 
dan serius. Mereka berdiri di luar motel, di tengah udara 
malam yang dingin, dengan papan neon yang dua huruf 
pada kata motel hilang. Papan itu seperti menekankan 
ketidakberdayaan bangunan tersebut, tua dan sangat 
membutuhkan perbaikan sehingga pemiliknya pun tidak 
bisa atau tidak akan terpengaruh. 

”Kuharap aku tak berakhir di tempat seperti ini,” ce- 
tus Kilraven sendu. 

"Aku juga, walau pernah tinggal di tempat yang lebih 
buruk daripada ini bertahun-tahun lalu,” Gail tersenyum 
tipis. Dia memandang langit malam. "Aku ingin mela- 
kukan sesuatu yang berbahaya.” 

"Seperti terjun dari atas gedung atau semacamnya?” 
tukas Kilraven dengan mata jail. 

Gail menggeleng. "Tidak. Maksudku, aku ingin 
membuka kembali kasus remaja yang ditemukan dalam 
kondisi mirip korban pembunuhan di Jacobsville, tujuh 
tahun silam.” 

Kilraven langsung terlihat muram. "Kau pikir mung- 
kin ada hubungannya dengan kasus lama kita?” 

Gail mengangguk. "Hanya firasat. Aku tidak punya 
informasi dari orang dalam atau apa pun, tetapi aku 


punya firasat....” 
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"Aku punya teman di Jacobsville yang juga memiliki 
firasat seperti itu. Dia pernah menyelamatkan nyawaku,” 
Kilraven teringat Winnie. 

”Firasatku mungkin berakhir dengan tragedi,” ujar 
Gail dengan kesadaran yang tiba-tiba muncul. “Ini sa- 
ngat berisiko. Tapi kupikir mungkin ini bagian dari te- 
ka-teki.” 

Mata Kilraven menyipit. "Kau pikir mungkin ada 
kaitannya dengan Senator.” 

"Aku tak punya bukti sedikit pun yang menunjuk ke 
arahnya. Hanya firasat. Gadis itu masih sangat muda,” 
Gail teringat. "Dia seharusnya pergi untuk bertemu pe- 
muda yang dikencaninya, dan ternyata tewas dalam 
kondisi yang tak dapat diungkapkan, tepat sebelum kau 
kehilangan keluargamu, dan terlihat seperti Dan Jones 
yang misterius saat tubuhnya ditemukan. Itu mungkin 
hanya kebetulan. Di sisi lain....” 

”Tak ada salahnya mencoba,” Kilraven setuju. 

"Aku akan segera melakukannya. Kau berhati-hati- 
lah,” imbuhnya, lalu tersenyum lebar. "Aku tidak suka 
jika nanti harus mengenalimu melalui DNA.” 

"Adikku pun akan begitu,” jawab Kilraven sambil 
tersenyum. 


Gail mengangguk. "Aku akan menghubungimu.” 


Winnie tahu, telah terjadi sesuatu pada Kilraven, tetapi 
ia tidak tahu persisnya apa yang terjadi. Pria itu pergi 
ke San Antonio untuk bertemu adik lelakinya dan 
rekan wanita Marguez. Sebelum itu, Kilraven mengha- 


biskan waktu bersama Rick di rumahnya. Winnie ber- 
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harap ia mengenal Kilraven dengan baik untuk dapat 
menanyakan apa yang terjadi. Mereka tidak mendapat- 
kan informasi dari orang dalam di markas, dan itu saja 
sudah cukup mengganggu. Mereka biasanya punya se- 
dikit informasi mengenai kasus yang sedang ditangani, 
bahkan kasus di San Antonio. 

Winnie masih merasa melayang-layang akibat ciuman 
yang kuat dan manis itu, dan berharap ciuman tersebut 
tidak menjadi insiden yang terlupakan. Kilraven pria 
pertama dan satu-satunya yang menimbulkan perasaan 
seperti itu pada dirinya. Ia berharap lelaki itu merasakan 
hal yang sama. Namun, Kilraven tidak meneleponnya 
atau muncul di Barbara*s Café tempat Winnie sering 
makan siang. Bahkan, ketidakhadiran Kilraven terlihat 
mencolok. 

Masa liburan sudah berakhir. Ia dan Keely telah me- 
nurunkan hiasan Natal yang indah dan mengemasnya, 
bersama dekorasi lain dan pohon natalnya. Rumah itu 
terlihat dingin dan kosong. Jacobsville masih memiliki 
hiasan kertas emas, lonceng, dan pohon Natal di atas 
tiang lampu, bersama rangkaian daun cemara dan bunga 
holly. Namun, sisa-sisa hiasan buatan itu biasanya me- 
mang tidak diturunkan sampai pertengahan Januari. 
Hiasan itu membuat Winnie sedih. Ia berharap dapat 
bertemu Kilraven selama liburan. Tetapi, kalau kasus 
lama ini memanas, ia bisa mengerti bahwa pria itu ingin 
ikut terlibat di dalamnya. 

Winnie seharusnya sadar betapa keras hati Kilraven 
dalam mengungkap kejadian di masa lalunya. Namun, 
Winnie tidak menyadarinya. 
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Kilraven nyaris tidak memperhatikan hari Natal. Jon 
mampir dan membawakannya penjepit dasi dengan 
hiasan berlian. Ia membalas hadiah itu dengan salah 
satu barang miliknya, lukisan langka kuda-kuda yang 
berlarian, yang sedang dicari-cari oleh Jon. Kilraven 
menemukannya di internet berbulan-bulan lalu dan 
membelinya, kemudian membingkai dan menyimpan- 
nya di lemari sampai hari besar itu tiba. 

"Kau bahkan tidak memasang pohon Natal di apar- 
temenmu, ya?” celetuk Jon sambil melihat-melihat apar- 
temen Kilraven yang kosong. Bahkan tidak ada foto 
yang dipajang, tidak ada lukisan, tak ada benda pribadi 
sama sekali. Hanya peralatan olahraga di satu kamar ti- 
dur, komputer dan monitor yang berhubungan dengan 
pekerjaan di kamar tidur lain, alat permainan, dan ke- 
butuhan dasar di ruang tamu dan ruang makan, dengan 
dapur lengkap tempat Jon kadang-kadang membuat ma- 
sakan lezat untuk mereka. 

"Tempat ini hanya untuk tidur. Aku sedang sibuk 
menelusuri petunjuk.” 

Mata Jon menyipit. ”Kudengar kau membuat orang- 
orang jadi gila karena berusaha membuat mereka meng- 
utamakan kasus lamamu daripada kasus pembunuhan 
yang baru terjadi.” 

"Hei, ini terobosan pertama yang kita dapatkan da- 
lam waktu tujuh tahun,” Kilraven membela diri, ekspre- 
sinya tampak mengeras. "Seharusnya, saat masih baru, 
kasus itu diselidiki sampai terpecahkan!” 
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"Aku tidak akan mendebat itu, tapi kau tahu bagai- 
mana situasinya, mengusahakan yang terbaik untuk dua 
lusin kasus pada saat yang sama, semua disertai 
keluarga-keluarga yang berduka yang menginginkan 
darah dan air mata para pelakunya.” 

” Aku tahu itu,” kata Kilraven tegang. "Tapi kasus ini 
pribadi.” 

Jon mendekat. "Jangan mulai terobsesi lagi,” katanya 
pelan. ”Kehidupanmu kacau selama tiga tahun setelah 
kejadian itu. Aku tidak ingin melihatmu jatuh kembali 
ke jurang itu.” 

”Aku akan memecahkannya,” kata Kilraven kepada 
adiknya. "Apa pun risikonya. Siapa pun yang membu- 
nuh gadis kecilku akan membayar dengan darahnya!” 

Jon mengerti perasaan Kilraven. Dia tidak tahu harus 
berkata apa. Kasus itu memang masalah yang sangat 
pribadi. 

"Mereka punya waktu berminggu-minggu!” tukas 
Kilraven. "Mereka tahu nama pria itu, di mana dia ting- 
gal, bahwa dia terlibat dengan wanita yang bekerja 
untuk Senator Fowler, bahwa dia pergi ke gereja ter- 
dekat.... Demi Tuhan, di sana ada jemaat gereja, pega- 
wai-pegawai lain yang bekerja untuk Senator, orang- 
orang yang tinggal di motel yang ditempatinya...!” 

"Aku sudah dengar tentang penghuni yang, bisa di- 
katakan, mendapatkan kompensasi demi informasi,” kata 
Jon singkat. "Itu bukan pekerjaan bagus untuk polisi.” 

"Hei, apa pun yang bisa berhasil,” tukas Kilraven. 
"Dia satu-satunya orang yang bisa ditemukan oleh de- 
tektifku, yang mau mengatakan apa pun, dan dia bah- 
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kan ketakutan setengah mati untuk membisikkan nama- 
nama tertentu.” 

"Seperti nama adik senator junior itu?” Jon bertanya. 

”Tepat sekali.” 

Jon menyusupkan tangan ke saku. "Mac, aku tidak 
bilang itu petunjuk yang buruk, tapi kalau kasus ini 
sampai ke pengadilan, informan bayaran itu akan kem- 
bali untuk memburumu. Satu mata rantai yang terputus 
dalam bukti dapat membebaskan seorang pembunuh.” 

Mata Kilraven yang keperakan tampak berang. “Siapa 
bilang dia akan sampai ke pengadilan?” tanyanya dengan 
nada suara pelan dan keji yang membuat bulu kuduk 
Jon berdiri. 

"Kalau kau bertindak di luar hukum, kau akan di- 
penjara,” ucap Jon pelan. "Jangan lakukan itu. Bahkan 
jangan memikirkan itu. Kita punya aturan hukum, dan 
hukum itu berlaku.” 

"Tidak selalu.” 

”Main hakim sendiri sering kali membunuh pihak 
yang tidak bersalah,” Jon mengingatkan. "Kau tidak 
mau bersikap ceroboh dan menuduh orang yang salah. 
Ya, kan?” 

Ekspresi Kilraven sekeras batu. "Aku ingin keadilan.” 

"Bagus. Aku juga begitu. Berhentilah bicara seperti 
orang putus asa dari kehidupan Barat Kuno.” 

Kilraven mengangkat satu alis. 

"Kau pernah membaca sejarah nyata tentang penegak 
hukum Texas kuno di perbatasan, sekitar awal tahun 
1800-an?” tanya Jon. 

”Siapa yang belum pernah membacanya?” 
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"Orang Texas yang memiliki lencana bisa berjalan 
masuk ke kota di seberang perbatasan, dan para peng- 
huninya akan berteriak-teriak melarikan diri hanya de- 
ngan melihat lencananya,” balas Jon. 

”Di masa lalu, mereka harus tangguh untuk bertahan 
hidup,” Kilraven membela mereka. 

”Kau kehilangan intinya.” 

”Yaitu?” 

"Kau bisa membawa ancaman yang sangat besar, se- 
hingga bukannya menimbulkan rasa hormat terhadap 


hukum, kau malah menciptakan kepanikan dan ketakut- 
an.” 

” Apa pun yang bisa berhasil,” sang kakak mengulangi. 

Jon mendesah kesal. "Aku bisa bicara padamu menge- 
nai banyak hal lain dan kau akan bersikap sangat ra- 
sional. Untuk yang satu ini, kau bahkan tidak berpikir 
jernih.” 

”Lihatlah foto-foto autopsi. Aku akan berpikir jer- 
nih.” 

Jon mendekat dan meletakkan tangannya yang besar 
ke bahu kakaknya. "Tak ada yang lebih mengerti apa 
yang kaulalui selain aku,” ucapnya pelan. "Aku akan 
membantumu, dengan cara apa pun sebisaku. Tapi, ka- 
lau kau bertindak di luar hukum, tak ada yang bisa 
membantumu. Kau mengerti?” 

Kilraven melembut, hanya untuk sesaat. Jon memang 
keras, tetapi dia sangat menyayangi kakaknya, dan 
Kilraven tahu itu. Kilraven berusaha tersenyum. ” Aku 
bisa melakukan hal yang lebih buruk demi saudaraku 
daripada kau,” katanya. 
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Jon tergelak. "Ya. Aku juga.” 
Itulah cara terbaik mereka dalam mengekspresikan 
kasih sayang. Kedua pria itu terkenal tak pernah 


memperlihatkan emosi pribadi di depan umum. 


Saat itu Januari, dingin, gersang, dan kering. Kilraven 
memandang kesal garis cakrawala yang datar dengan 
langit kelabu dan pepohonan gundul mengangkat da- 
han polos itu di atas tanah bersalju. Rasanya bagaikan 
kematian, seperti yang dirasakan Kilraven dalam hati. 
Ia menyesal karena tidak menelepon Winnie selama 
liburan, namun setiap petunjuk baru dalam kasus ter- 
sebut membuatnya sibuk dan terus menunggu telepon 
masuk. Bukan berarti ia menunggu lama. Semua de- 
tektif bagian pembunuhan di San Antonio mengenali 
nomor ponselnya sekarang dan mereka akan me- 
matikan telepon begitu melihat nomornya muncul di 
layar. 

”Sialan?” Kilraven menggerutu, melempar telepon ke 
sofa kulit setelah usaha terakhirnya untuk berkomu- 
nikasi dibalas dengan bunyi klik cepat diikuti nada suara 
sibuk. 

Segera setelah mendarat di sofa, telepon itu berbunyi. 

Kilraven meraih benda itu. Mungkin salah seorang 
detektif itu paranormal. 

”Halo?” ucapnya. 

"Aku punya berita,” kata Jon dengan nada puas. "Kau 
ingat, kubilang padamu bahwa aku meminta Ms. Perry 
mencari kenalan Dan Jones yang kita ketahui?” 

"Ya. Kau menemukan sesuatu!” 
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"Benar. Adik laki-laki senator junior itu membayar 
Mr. Jones sebagai pesuruh,” jawab Jon. 

”Keterkaitan. Akhirnya!” 

"Oke, tunggu dulu,” tegas Jon. "Kau tidak bisa lang- 
sung menyerang dan menghancurkan seluruh penyeli- 
dikan. Kita harus bekerja perlahan-lahan, untuk me- 
ngumpulkan informasi, untuk....” 

”Sialan!” 

”Aku tahu betapa tak sabarannya kau,” kata Jon 
pelan. "Tapi kau tidak ingin kita menghancurkan kasus 
pembunuhan dengan intimidasi dan ancaman, kan?” 

Kilraven diam. 

”Ya, kan?” 

"Tentu saja tidak,” sahut Kilraven sambil menghela 
napas berat. 

"Bagus. Sekarang tarik napas dalam-dalam dan ber- 
janjilah kau tidak akan pergi menyerbu kediaman sang 
kakak dan menghajarnya ke tembok sambil berusaha 
mengaitkan pembunuhan itu dengannya.” 

Kilraven menghela napas. "Aku janji.” 

"Kita harus menyerangnya dari samping. Pertama, 
kita cari tahu apa tepatnya tugas Dan Jones untuk lelaki 
itu, apakah di antara mereka ada yang terlibat dalam 
intimidasi atau yang lebih buruk. Lalu, kita harus me- 
nemukan saksi-saksi yang melihatnya dan mau berbica- 
ra.” 

"Informan di hotel mungkin tahu lebih banyak.” 

"Apa pun yang kaudapatkan dengan cara menyogok, 
akan jadi hadiah bagi tim pembela para pelaku,” kata 


Jon tegas. 
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Kilraven mulai tenang. "Kurasa begitu,” katanya ke- 
sal. 

"Kau tahu memang begitu. Yang bisa kaulakukan 
adalah mencari cara untuk berbicara dengan istri sena- 
tor,” tambah Jon. ”Kita tahu wanita itu takut pada adik 
suaminya. Kita tidak tahu kenapa. Kita butuh suatu cara 
untuk menggali informasi dari wanita itu tanpa mem- 
buatnya curiga.” 

”Mereka punya rumah liburan di Kepulauan Baha- 
ma,” Kilraven berkata. Menyipitkan mata. "Aku bisa 
terbang ke sana....” 

"Dia tidak akan berbicara kepadamu,” kata Jon. ”Aku 
tahu, karena aku sudah mencobanya. Butuh seorang 
wanita untuk melakukannya.” 

Jantung Kilraven bagaikan meloncat. ” Keluarga 
Sinclair punya rumah di Nassau.” 

”Ya, mereka punya,” kata Jon. "Bahkan, rumah mere- 
ka terletak tepat di pantai yang sama dengan rumah 
Senator. Aku sudah meminta Ms. Perry menggali infor- 
masi itu untukku.” 

"Dan kita punya peternakan di Lawton, dekat rumah 
Senator, tempat kakeknya lahir. Mereka kadang liburan 
ke sana juga. Winnie Sinclair mungkin bersedia mem- 
bantu. Kami bisa pergi ke sana bersama-sama.” 

Suara Jon terdengar dingin. ” Kalau kau membawanya 
ke Nassau dan tinggal bersamanya di rumah pantai itu, 
gosip akan beredar di Jacobsville. Reputasinya tak ber- 
cela. Sayang sekali jika dinodai.” 

Kilraven sedang berpikir, tidak terlalu rasional. ” Kami 
bisa melakukan upacara yang bagus di balai kota, sehari 
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sebelum pergi ke Kepulauan Bahama, diikuti oleh pem- 
batalan secara baik-baik pada hari kepulangan kami.” 

Jon melotot. "Dari yang kudengar, wanita itu tergila- 
gila padamu. Bahkan orang sepertimu tak mungkin se- 
kejam itu, berpikir akan menikahinya sesaat, hanya 
untuk membantu penyelidikan kasus pembunuhan!” 

” Aku hanya bercanda,” Kilraven berbohong. ” Dengar, 
aku mungkin akan memintanya untuk terbang ke sana 
dan tanpa sengaja bertemu istri senator itu, lalu makan 
siang bersama atau apa. Dia mungkin bisa menemukan 
sesuatu yang tidak bisa kita temukan.” 

”Itu juga akan membuatnya dalam bahaya,” Jon men- 
debat. 

Kilraven menekuk bibir. "Lebih banyak alasan agar 
aku terlibat langsung, untuk berjaga-jaga.” 

Jon mengangkat tangan. "Aku tak bisa bicara dengan- 
mu!” 

"Tentu saja kau bisa. Itu ide yang sangat bagus. Aku 
akan mulai mengaturnya.” 

"Aku tidak bermaksud seperti itu,” kata Jon. "Mac, 
kau tidak bisa memanfaatkan orang-orang yang sayang 
padamu.” 

"Kenapa tidak? Semua orang begitu.” Ekspresi Kil- 
raven mengeras. ” Putriku tewas. Seseorang membunuh- 
nya dan pergi begitu saja, seolah-olah peristiwa itu tidak 
pernah terjadi. Aku ingin seseorang membayar perbuat- 
annya. Seseorang akan membayarnya, tak peduli apa yang 
harus kulakukan untuk menangkapnya dalam kasus ini!” 

"Tak peduli siapa yang harus kaukorbankan untuk 


melakukan itu?” tanya Jon lembut. 
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"Kau memutarbalikkan kata-kataku.” 

"Tidak juga.” 

Kilraven menegakkan bahu. "Winnie sangat menyu- 
kaiku. Dia terlalu muda untuk merasakan yang lebih 
kuat daripada itu,” cetus Kilraven, mengabaikan perasa- 
an Winnie. "Dia akan senang sekali mendapatkan surat 
pernikahan, bahkan meski hanya untuk beberapa ming- 
gu. Kami akan menyelesaikan kasus itu, membatalkan 
pernikahan, lalu kembali ke kehidupan masing-masing.” 

"Mac...! 

”Seperti kencan, hanya saja kami tinggal bersama, 
dalam waktu singkat.” 

"Dia punya kakak yang memakan ular hidup,” bentak 
Jon. "Aku mengenal Boone Sinclair. Kau tidak ingin dia 
menghajarmu. Dia anggota operasi khusus di Irak, dan 
dia punya kemampuan yang bisa mengimbangimu. Dia 
sangat melindungi adik perempuannya.” 

”Aku tidak akan menyakiti Winnie,” Kilraven marah. 
"Demi Tuhan, kami hanya berlibur bersama. Apa yang 
jahat dari itu?” 

”Liburan dengan memanfaatkannya sebagai umpan 
untuk mendapatkan istri senator.” 

”Kau bilang kita tidak bisa membuatnya bicara kare- 
na kita lelaki. Oke. Winnie seorang wanita.” 

"Kau bahkan tidak tahu apakah dia mau melakukan- 
nya, kata Jon. "Tapi kalau kau bertanya padanya, demi 
Tuhan, katakan yang sebenarnya. Dan katakan padanya 
bahwa ini tindakan berisiko. Karena memang begitu. 
Kau bisa membahayakan nyawanya.” 

"Hanya untuk berbicara pada istri senator?” Kilraven 


mendengus. "Jangan terlalu khawatir.” 
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”Aku harus khawatir. Kau tidak berpikir jernih. Kau 
terlalu keras kepala untuk bisa berpikir logis mengenai 
kasus ini.” 

"Dan kau terlalu berpikir logis untuk merasakan den- 
dam.” 

Jon menggeleng. "Tidak, aku tidak begitu. Aku juga 
melihat mereka,” imbuhnya pelan. "Melly anak yang 
istimewa. Aku mungkin tidak menyukai ibunya, tapi 
aku menyayangi anak itu. Seperti kau menyayanginya. 
Aku juga tidak ingin pembunuhnya bebas begitu saja.” 

Kilraven tampak lebih tenang, tetapi hanya sedikit. 
” Aku akan bicara dengan Winnie.” 

"Lakukanlah. Tapi kau harus jujur. Oke?” 

”Oke.” 


Sepanjang jalan menuju Jacobsville, Kilraven memikir- 
kan berbagai cara untuk meyakinkan ide tersebut ke- 
pada Winnie, tanpa memberi terlalu banyak informasi 
kepadanya. Jon bersikap profesional, tetapi hati 
Kilraven berdarah lagi mengingat apa yang dilihatnya 
bertahun-tahun lalu di malam hujan itu, ketika ia 
mendengar panggilan kasus pembunuhan dan menemu- 
kan keluarganya tewas. Selama bertahun-tahun, ia 
mengalami mimpi buruk. Ia mendengar Melly me- 
manggil-manggil namanya, berteriak-teriak agar disela- 
matkan olehnya, dan ia berusaha untuk bangun tetapi 
terikat tali dan tidak dapat melepaskan diri. Mimpi 
yang sama, malam demi malam, dengan teriakan Melly 
terngiang di telinganya. 

Ia menenggelamkan diri dalam botol wiski selama 
beberapa minggu setelah kejadian. Jon menyelamatkan- 
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nya dari kejatuhan lebih dalam, dengan membawanya 
ke tempat rehabilitasi. Untungnya, atasannya memahami 
perilakunya itu. Konseling dan cuti telah memberikan- 
nya kesempatan untuk berpura-pura pada dunia bahwa 
ia sudah melupakan kematian itu, bisa menyesuaikan 
diri dengan baik, dan siap bekerja kembali. Semua itu 
tentunya tidak benar, tetapi ia belajar menyembunyikan 
perasaannya. Ia ahli melakukan itu sekarang. 

Ia mengambil beberapa pekerjaan berbahaya yang bisa 
ditemukannya, dalam upaya sia-sia untuk menghilang- 
kan bayangan itu dari ingatannya. CIA menerimanya 
walau dengan keraguan, tetapi menemukan bahwa 
Kilraven adalah aset dengan pengetahuan berbahasa 
asing. Seperti adiknya, Jon, Kilraven dapat berbicara ba- 
hasa Farsi dan beberapa dialek Arab, sebagai tambahan 
untuk bahasa Spanyol, Prancis, Rusia, Jerman, dan bah- 
kan Lakota Sioux—suku asli Amerika. Jika ia memakai 
lensa kontak berwarna, kulit dan matanya cukup cocok 
menjadi orang Timur Tengah, dan ia pernah melakukan- 
nya, bekerja diam-diam dan terkadang bersama peme- 
rintah asing untuk mengorek informasi yang penting 
bagi keamanan nasional. 

Keahliannya adalah menangani kasus-kasus penculik- 
an, itulah sebabnya ia menyamar di Jacobsville pada saat 
Jenderal Emilio Machado menghilang dan muncul di 
Meksiko. Jenderal itu pertama menangkap Gracie 
Marsh, lalu Jacob Pendleton sebagai usaha untuk men- 
dapatkan kembali pemerintahannya di Amerika Selatan. 
Kini dia bersikap ramah terhadap Amerika Serikat, dan 


bukan tirani yang berkuasa di sana. Kilraven sudah 
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mencari-carinya, tetapi tidak menyadari di mana dia 
berada, sampai terlibat dengan Rodrigo Ramirez dan 
Kejaksaan Wilayah dalam kasus narkoba. Dan voila, di 
situlah Machado. Ia pun menyelesaikan kasus itu. 

Kini, ada sesuatu yang jauh lebih pribadi untuk dike- 
jar selama masa cutinya. Yang ia butuhkan hanyalah alat 
untuk memecahkannya. Salah satunya adalah Winnie 
Sinclair. Dan ia akan membuat wanita itu membantu- 
nya. Tak peduli apa yang harus dilakukan—bahkan jika 
harus memanfaatkan perasaan Winnie kepadanya. Satu- 
satunya hal yang penting adalah menyeret pembunuh 
putrinya ke pengadilan, bagaimanapun caranya. 

Ia masih bisa melihat Melly, pada hari terakhir dalam 
hidupnya. Gadis itu berjalan menuju mobil tempat ibu- 
nya menunggu dengan tidak sabar untuk membawanya 
ke tempat penitipan anak. Namun tiba-tiba Melly me- 
noleh. Ia berlari kembali ke Kilraven dengan rambut 
hitamnya beterbangan, sambil tertawa, lengannya ter- 
bentang. Kilraven mengangkatnya, memutar-mutarnya 
lalu menciumnya. 

”Aku menyayangimu, Daddy,” bisik Melly, lalu mem- 
balas ciuman Kilraven. “Ingatlah selalu.” 

Kilraven hampir tak bisa melihat jalan karena kilasan 
kejadian itu berkelebat di matanya. “Ingatlah selalu.” Itu 
merupakan kata-kata yang paling menyakitkan sekarang, 
karena ia ingat apa yang terjadi beberapa jam sesudah- 
nya. Ia tak akan pernah lagi melihat mata hitam itu 
berbinar, atau mendengar suara tawa yang merdu itu, 
atau membentangkan lengannya agar Melly dapat berlari 
ke pelukannya. Ia menarik napas dalam-dalam dan me- 
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nelan dengan berat. Tangannya memucat mencengkeram 
setir mobil. Tiga tahun usia Melly, dan seorang penyu- 
sup kejam telah membunuhnya. Bagaimanapun, Kilra- 
ven bersumpah, suatu hari nanti, seseorang akan 
membayar atas pembunuhan itu. Dan ia akan mewujud- 
kannya. Ia tidak peduli bila hal itu membuatnya kehi- 
langan pekerjaan, atau bahkan hidupnya. Pembunuh itu 
akan diseret ke pengadilan. 
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Winnie sedang makan siang sejenak di Barbaras Café 
dalam perjalanan pulang dari kantor. Ia sedang men- 
jalani jam kerja terpisah, bekerja lima jam dari sepuluh 
jam kerjanya sebelum tengah malam, dan kembali ma- 
suk pukul tiga pagi untuk melanjutkan jam kerja sisa- 
nya. Pusat Layanan Darurat diatur sedemikian rupa, 
sehingga setiap operator bekerja selama sepuluh jam, 
dan karena seseorang datang ketika ada yang pergi ma- 
ka ada yang tumpang tindih. Hal itu memungkinkan 
operator yang datang tahu apa yang terjadi dan meng- 
hemat penjelasan panjang mengenai situasi yang ada 
atau sedang berkembang. 

Winnie sangat menyukai pekerjaannya. Ada saat-saat 
ia sangat tertekan sehingga harus mengambil jeda seje- 
nak di “ruang tenang” kantor, tempat yang disiapkan 
bagi orang-orang yang butuh waktu sejenak untuk men- 
dapatkan ketenangan setelah periode kerja yang sangat 


128 


sibuk. Pekerjaan itu memiliki tekanan yang sangat 
tinggi, namun setelah masa magang, Winnie merasa 
mampu menangani hampir semua situasi yang muncul. 
Dan kalau ia butuh, bantuan ada di sekitarnya. Orang- 
orang yang berdedikasi dan berhati baik inilah yang 
membuatnya bangga menjadi bagian dari kelompok 
mereka. 

”Kau terlihat lelah,” kata Barbara sambil meletakkan 
sepiring salad dan sandwich keju panggang di depan 
Winnie, beserta secangkir kopi panas. Winnie membu- 
buhkan krim dan gula ke dalam kopi, sesuatu yang ha- 
nya dilakukannya bila makan keju panggang. 

"Malam yang buruk,” Winnie tersenyum lesu. "Aku 
bekerja dengan jam kerja terpisah untuk menggantikan 
salah seorang operator kami yang anggota keluarganya 
ada yang meninggal. Keadaan di kantor sangat sibuk. 
Jauh lebih sibuk daripada biasanya.” 

Barbara duduk bersamanya sebentar. "Bocah Tate 
itu?” tanya Barbara lembut. 

Winnie tampak ragu, lalu mengangguk. Tak ada gu- 
nanya menghindari keterlibatan wanita itu. Di Jacobs- 
ville, semua orang tahu apa yang terjadi. Lagi pula, be- 
rita itu akan masuk surat kabar keesokan harinya. Kalau 
tidak, operator tak pernah membicarakan insiden yang 
terjadi di tempat kerja. “Tragis,” ucapnya berat. "Malang 
sekali nasib ibunya.” 

"Wanita itu banyak teman. Dia akan mengatasinya.” 

”Ya, tapi itu sangat tidak masuk akal,” kata Winnie. 

Dengan lembut, Barbara meletakkan tangannya di 


atas tangan Winnie. "Tak ada yang benar-benar tidak 
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masuk akal. Terkadang, kita hanya tidak memahami 
alasan di balik terjadinya sesuatu. Seperti Rick yang di- 
pukuli.” Barbara menggeleng. “Puji Tuhan dia sangat 
tangguh.” 

Winnie mengangguk. ” Dia beruntung. Tapi anak le- 
laki itu baru lima belas tahun,” kata Winnie. ”Dia pikir 
akan lucu bila mencuri mobil dan berjalan-jalan. Dia 
diduga menabrak anak perempuan berusia sepuluh ta- 
hun dan membuat gadis itu pincang seumur hidup, lalu 
tidak bisa menghindari tiang listrik dan akhirnya tewas.” 
Winnie menggeleng-geleng. "Aku tidak mengerti.” 

"Itulah yang kumaksud,” kata Barbara. ” Kadang-ka- 
dang kurasa kita tidak ditakdirkan untuk mengerti.” Dia 
menatap Winnie. ” Kau perlu dihibur.” 

”Aku rasa butuh lebih daripada sekadar salad dan ko- 
pi untuk menghiburku.” 

"Bagaimana kalau sesuatu setinggi 183 sentimeter dan 
sangat tampan?” 

"Hmmm?" 

"Bagaimana kalau kaubawakan untukku apa yang di- 
pesannya?” celetuk Kilraven sambil menarik kursi dan 
duduk di sebelah Winnie, yang jantungnya langsung 
melonjak meskipun ia sedang merasa sangat lesu. “Tapi 
aku ingin kopi kental.” 

Barbara tersenyum. “Segera datang.” 

Wanita itu pergi dan Kilraven memberikan nilai ting- 
gi pada penampilan Winnie. Winnie mengenakan celana 
gelap dan kaus biru berkerah, rambutnya yang pirang 
dikepang rapi. Wanita itu terlihat sangat muda, lelah, 
dan kecewa. 
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” Aku sudah dengar,” Kilraven berkata. 

Winnie menatap mata perak pria itu. Kilraven me- 
ngenakan celana panjang dan kaus hitam berkerah de- 
ngan jaket wol. Pria itu terlihat elegan dan normal saat 
tidak mengenakan seragam. Winnie berusaha tersenyum. 
"Kami semua masih terguncang. Begitu mobil ambulans 
tiba di sana, harapan kami tumbuh.” 

"Kau melakukan semua hal yang bisa dilakukan. Itu 
usaha yang baik.” 

”Kami sudah melakukan sebisanya tapi anak itu tetap 
meninggal.” 

"Bukan salahmu,” balas Kilraven pelan. "Orang-orang 
meninggal. Kita semua akan meninggal, pada saatnya 
nanti.” 

Winnie tersenyum lelah. “Begitulah katanya.” 

Barbara kembali dengan membawa salad, sandwich, 
dan kopi untuk Kilraven. "Kau harus belajar untuk ti- 
dak terlalu memasukkannya ke hati, Sayang,” Barbara 
berkata lembut kepada Winnie. 

Sikap penuh kasih itu sangat menenangkan. Winnie 
mendesah. "Aku sudah berusaha.” 

"Punya belas kasih bukan hal yang buruk,” Kilraven 
menyela. 

"Ya, memang,” gumam Winnie. Ia menarik napas 
panjang lalu menjauhkan piringnya. "Makanan ini sa- 
ngat enak, Barbara, aku hanya mengantuk dan sangat 
lelah. Aku nyaris ingin langsung pulang, tapi aku belum 
makan apa-apa sejak makan sore kemarin.” 

"Kau punya kantin di kantor Layanan Darurat,” Kil- 
raven mengingatkan. 
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”Ya, tetapi agar bisa makan, kau harus punya waktu 
juga,” Winnie mengingatkan pria itu. "Bukan itu satu- 
satunya kejadian genting yang kami alami. Semalam 
waktu paling sibuk yang kami alami bulan ini.” 

”Tadi malam ada bulan purnama,” ucap Kilraven 
sambil mengaduk-aduk saladnya. 

"Memang benar!” seru Barbara. "Tapi apa hubungan- 
nya?” 

“Entahlah,” sahut Kilraven. "Tapi bulan purnama 
cenderung mengeluarkan sifat buruk orang-orang.” 

Barbara menggeleng. "Kalau kau membutuhkan apa- 


apa, beritahu aku.” 


Indikasi tertekannya Winnie adalah ia tidak menjatuh- 
kan alat makan atau menumpahkan kopi karena gugup 
atas kedatangan Kilraven yang tidak terduga. Ia 
menyesap kopi dan menatap kosong saladnya yang 
terabaikan. 

Semenit kemudian, ia melirik ke arah Kilraven dan 
mengerutkan kening. "Apa yang kaulakukan di sini?” 
tanyanya tiba-tiba. "Kami dengar kau sedang di San 
Antonio, bekerja dengan para detektif untuk menemu- 
kan keterkaitan mayat korban di Sungai Little Car- 
michael.” 

"Aku memang ke sana, dan aku sudah menemukan 
kaitannya,” kata Kilraven. "Aku butuh bantuan.” 

Pada saat itu jantung Winnie bagaikan melompat. 
” Apa?” 

”Bukan sekarang. Habiskan kopimu lalu kita jalan- 


jalan.” 
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Winnie mengedarkan pandangan pada orang-orang 
yang makan siang. Mereka makan sambil diam-diam 
melirik ke arah Winnie dan Kilraven. 

"Kalau aku jalan-jalan bersamamu, kita akan menjadi 
pembicaraan di kota ini sepanjang akhir pekan,” kata 
Winnie. 

Kilraven tergelak. "Aku tak peduli.” Dia menatap 
mata Winnie yang gelap. "Apakah kau peduli?” 

Winnie mengangkat bahu. "Kurasa tidak.” 

”Sementara mereka membicarakan kita, mereka tidak 
akan mengganggu orang lain,” ujar Kilraven. 

"Kurasa begitu.” Winnie menghabiskan kopinya. 
”Apa ini ada kaitannya dengan kasus lamamu?” tanyanya 
tiba-tiba. 

Wajah Kilraven tampak menegang. "Menurutku 
mungkin. Kami mendapatkan petunjuk. Petunjuk kecil, 
tetapi mungkin sangat berguna nantinya. Sebelum ini 
berakhir, akan ada orang besar yang tersinggung.” 

Winnie memiringkan kepala. "Sekarang aku jadi pe- 
nasaran.” 

"Bagus. Ayo kita pergi.” Kilraven meneguk sisa kopi- 
nya sekaligus lalu mengambil tagihan makan siang Win- 
nie—meskipun ia memprotes—serta tagihannya sendiri. 
Kemudian, Kilraven menggiring Winnie keluar pintu, 
menuju mobil sport Jaguar model terbaru berwarna 
hitam. 

Winnie terkejut. Terbiasa melihat pria itu dengan 
mobil patroli, situasi ini terbilang baru. 

"Jangan bilang kau tidak pernah melihat mobil seper- 


ti ini.” Kilraven tertawa. 
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"Tentu saja pernah. Aku hanya tak pernah memba- 
yangkan kau mengendarainya.” 

"Hanya penasaran, mobil apa yang kaubayangkan 
akan kukendarai?” tanya Kilraven sambil memandang 
pintu penumpang. 

"Mobil polisi,” sahut Winnie sambil tersenyum. 

Kilraven tergelak. "Satu poin untukmu, Miss Sincla- 
ir.” Dia hendak membuka pintu penumpang lalu tam- 
pak ragu dan mengerutkan dahi. “Sinclair. Kau tahu 
sejarah keluargamu?” 

"Kurang lebih,” jawab Winnie, bingung. ”Bangsaku 
datang dari Skotlandia.” 

Mata perak Kilraven tampak berbinar-binar. 

"Kenapa itu membuatmu senang?” 

"Lord Bothwell menikahi Mary Ratu Skotlandia se- 
telah kematian suaminya, Lord Darnley, yang mencuri- 
gakan. Ibunda Bothwell adalah seorang Sinclair.” 

"Kenapa kau sangat tertarik pada Bothwell?” tanya 
Winnie. 

Kilraven menekuk bibir. "Nenek moyangku keturun- 
an Hepburns.” 

"Wah, dunia ini sempit, ya?” seru Winnie. 

”Makin hari makin sempit. Masuklah.” 

Kilraven memutari mobil lalu duduk di sebelah 
Winnie, senang saat melihat wanita itu langsung mema- 
sang sabuk pengaman. Lalu dipasangnya sabuknya 
sendiri. 

"Kita akan pergi ke mana?” tanya Winnie. 

"Suatu tempat tanpa kamera video dan penonton,” 
sahut Kilraven sambil mengangguk muram ke arah 
wajah-wajah yang mengintip dari kafe. 


134 


”Kita bisa pergi ke rumahku,” kata Winnie. 

”Keely mungkin sedang bekerja, tetapi kuanggap ka- 
kak-kakakmu ada di rumah.” 

”Boone ada. Clark sedang ke Iowa, melihat-lihat ter- 
nak untuk Boone.” 

”Itulah maksudku. Aku ingin bicara denganmu tanpa 
penonton.” 

Winnie membalik tas di tangannya. "Oke. Aku akan 
berusaha tetap terjaga.” 

” Anak yang malang,” cetus Kilraven iba. "Kau bekerja 
keras demi upah yang minim. Kau sebenarnya tidak 
perlu bekerja sama sekali, kan?” 

Winnie menggeleng. "Kami semua dibesarkan dengan 
etika kerja yang sangat kuat. Kami bukan orang yang 
suka duduk-duduk dan main kartu atau pergi ke pesta.” 

”Ayahmu meninggal beberapa waktu lalu, bukan?” 

Winnie mengangguk. "Dia pria yang baik, dalam 
banyak hal. Tapi dia memiliki kekurangan yang sangat 
buruk. Kurasa kekurangan itu akibat ibu kami kabur 
dengan adiknya. Dad tak pernah melupakan itu.” 

"Kejadian seperti itu dapat menghancurkan harga diri 
seorang pria,” Kilraven setuju. Dia melirik ke sosok 
Winnie yang tampak kaku. "Tidak ingin tahu di mana 
ibumu tinggal, atau dengan siapa?” 

”Tidak!” Winnie berseru cepat. Ia tampak malu de- 
ngan perhatian Kilraven yang tiba-tiba. 

"Orang-orang melakukan kesalahan, Winnie,” ujar 
Kilraven lembut. 

Kunjungan ibunya masih terasa menyengat. "Ya, me- 
mang, dan kita seharusnya memaafkan kesalahan mere- 
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ka. Aku tahu itu. Tapi aku bisa menjalani hidupku de- 
ngan bahagia tanpa bertemu dengannya lagi.” 

” Apa dia sudah menikah lagi?” 

Winnie memandang Kilraven, sambil mengerutkan 
dahi. "Menikah lagi?” 

”Kau bilang dia menikah dengan pamanmu. Paman- 
mu sudah meninggal.” 

” Tunggu dulu,” kata Winnie. "Bagaimana kau tahu?” 

”Itulah salah satu alasanku kemari, untuk berbicara 
denganmu. Pamanmu mungkin memiliki sedikit kaitan 
dengan kasus ini.” 

”Boone mengatakan sesuatu tentang itu, tetapi bukan 
karena dia terkait langsung. Paman kami seorang pem- 
bunuh?” Winnie berseru, ketakutan. 

”Menurut kami dia tidak membunuh korban,” tukas 
Kilraven. "Tapi mereka menemukan botol termos di 
tempat mobil itu tenggelam di Sungai Little Carmichael. 
Botol termos itu cocok dengan yang katanya dimiliki 
oleh pamanmu di rumahnya. Seorang detektif San An- 
tonio yang bekerja bersama kami dalam kasus ini pergi 
ke rumah pamanmu untuk memeriksanya. Detektif itu 
berbicara dengan teman sekamar pamanmu.” 

Winnie tertegun. Tak pernah terpikir olehnya bahwa 
pamannya mungkin terlibat dalam pembunuhan. 

"Teman sekamarnya.” Winnie mengerjap. Ia menatap 
Kilraven. "Ibu kami bilang teman sekamar pamanku 
sering menggunakan narkoba.” 

Kilraven tampak terkejut. "Itu benar. Hmmm, kurasa 
ibumu pasti ke sana kalau dia berhasil menemukan per- 
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juga mengunjungi teman sekamar itu lalu memeriksa 
termosnya. Wanita itu nyaris tak bisa berpikir jernih— 
maksudku si teman sekamar—tetapi dia mengenali foto 
termos tersebut.” 

”Termos milik pamanku ada di tepi sungai dekat mo- 
bil korban pembunuhan, dan kau tidak mengira dia 
terlibat?” tanya Winnie, tatapannya tampak kosong 
akibat kurang tidur dan terkejut. 

Kilraven menarik napas. ”Itulah sebabnya aku bilang, 
kupikir dia punya kaitan. Kupikir dia mungkin menge- 
nal si pembunuh.” 

Winnie bersandar di kursi, bertanya-tanya mengenai 
koneksi dan interkoneksi dalam hidup. Dahinya berke- 
rut. "Menurutmu, pamanku dibunuh?” tanyanya. 

Kilraven tak berkata apa-apa selama sesaat. "Nah, itu 
pertanyaan yang menarik. Kurasa kami tidak mengang- 
gap kematiannya tidak alami. Dia memang pecandu 
berat narkoba.” 

"Saudara laki-laki Sherif Hayes tewas akibat overdosis 
obat yang dia sendiri tidak sadar meminumnya,” Winnie 
berkata. "Begitu juga dengan saudara perempuan istri 
Stuart York. Mereka diberi sebentuk obat murni dan 
bukan yang sudah dilarutkan, dan mereka tidak menya- 
darinya.” 

"Kami akan memeriksanya,” balas Kilraven. 

Winnie menunduk menatap tas di pangkuannya. 
"Begitu banyak orang tewas. Apa yang mereka ketahui, 
sehingga mereka terbunuh?” 

"Aku tak tahu, Winnie,” kata Kilraven pelan. "Tapi 


aku akan mencari tahu.” 


137 


Kilraven berhenti di taman kecil di pinggir jalan, 
yang tampak terabaikan pada musim seperti ini. Taman 
itu merupakan tempat yang indah di musim lain, selain 
anak sungai dari Sungai Little Carmichael, tempat anak- 
anak bermain di cuaca yang hangat. Pohon-pohon 
tampak gundul dan dingin dalam balutan langit kelabu. 
Seluruh dunia tampak mati. Bahkan rumputnya. 

"Udara akan dingin di sini, tapi kurasa kita tidak 
akan jadi pusat perhatian turis,” Kilraven tertawa saat 
mereka keluar dari mobil. 

Winnie merapatkan mantel Berber abu-abunya kare- 
na angin terasa dingin dan menusuk. Ia berjalan di sam- 
ping Kilraven yang terbalut jaket wol gelap, menuju 
aliran air. Saat menunduk, ia melihat lelaki itu memakai 
sepatu bot hitam, begitu mengilap hingga dapat meman- 
tulkan langit. Winnie tersenyum. Memang sesuai de- 
ngan karakternya yang pemilih. 

"Kenapa kau tersenyum?” tanya Kilraven. 

"Sepatu botmu,” kata Winnie. "Tak ada setitik noda 
pun di atasnya. Kau cukup elegan untuk peternak yang 
berubah menjadi aparat hukum.” 

Kilraven tertawa. "Kurasa begitu.” 

Winnie ingin tahu alasannya. Ia terlalu sopan untuk 
bertanya. 

Kilraven menatap Winnie sambil tersenyum tipis. 
"Kau penasaran, tetapi kau tidak mau bertanya. Aku 
suka kau yang seperti itu.” 

” Trims.” 

Kilraven memasukkan tangan ke sakunya lalu mena- 
tap aliran air yang bergelembung di antara bantaran 


138 


sungai yang dangkal. “Ibuku orang kulit putih,” cetus 
Kilraven. "Dia meninggalkan ayahku ketika usiaku seki- 
tar dua tahun. Ibuku membawaku bersamanya, tetapi 
dia senang berpesta. Dia tidak mampu membayar pe- 
ngurus rumah, tapi menurutnya meninggalkan seorang 
anak sendirian tidaklah berbahaya. Bahkan dari waktu 
ke waktu, tampaknya dia lupa bahwa dia memilikku. 
Ayahku datang mencariku ketika mendapat telepon dari 
kepolisian di sebuah kota kecil di Dallas. Seorang 
tetangga mendengar suara teriakan dari dalam rumah 
telantar yang disewai ibuku. Polisi mendobrak masuk 
dan menemukan selembar kartu bertuliskan nama dan 
nomor telepon ayahku, lalu mereka menghubunginya.” 

Winnie menunggu. Ia tidak memaksa. 

Kilraven menarik napas. "Ibuku sedang berpesta de- 
ngan seorang pria, yang rupanya sangat menyukai alko- 
hol dan tidak menyukai wanita. Pria itu memukuli 
ibuku sampai tewas. Kurasa aku beruntung, pria itu ti- 
dak membunuhku, tapi dia mungkin beranggapan aku 
terlalu muda untuk mengenalinya. Dia mengunci pintu 
dan membiarkan kami berdua di dalam. Butuh dua hari 
sampai aku merasa cukup lapar dan berteriak.” 

”Ya Tuhan,” bisik Winnie. 

Kilraven meliriknya dengan sorot hampa. "Ayahku 
menggendongku pulang dan membersihkanku. Dia ber- 
sama wanita muda yang menyayangi anak-anak. Wanita 
itu mengikutiku seakan-akan aku satu-satunya anak 
yang ada di dunia ini.” Ia tertawa. “Ayahku menikahi 
wanita itu, kemudian mereka mendapatkan Jon. Tapi 
aku tak pernah merasa bahwa aku saudara tirinya. Ingat- 
an awalku adalah tentang Cammy. Ibu tiriku.” 
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”Cammy?” 

"Namanya Camelia, tapi tak ada yang memanggilnya 
dengan nama itu.” Kilraven menarik napas panjang. 
"Dia sangat konservatif dan religius, jadi Jon dan aku 
dibesarkan dengan cukup ketat. Ayah kami ada di luar 
kota, kadang di luar negeri bekerja untuk FBI, jadi pada 
dasarnya Cammy yang membesarkan kami.” Dia melirik 
Winnie dengan tatapan senang. "Kurasa dia akan me- 
ngalahkanmu dalam perdebatan, burung kenari kecil. 
Dia orang yang keras, setidaknya salah satu dari mantan 
kekasih kami bisa membuktikannya.” 

"Kalian, jamak?” tanya Winnie. 

"Jon dan aku pernah dekat dengan gadis yang sama. 
Peristiwa itu berakhir dengan perkelahian hebat, yang 
berakhir dengan tagihan kami di dokter gigi. Gadis itu, 
bisa diterka, sadar bahwa dirinya jatuh cinta pada 
mantan kekasihnya. Sudah terlambat membawa 
kebaikan bagi kami berdua.” Kilraven tertawa. 

”Ibu tirimu pasti wanita yang sangat baik,” komentar 
Winnie. 

"Dia memang baik. Sulit untuk hidup bersamanya, 
tetapi baik.” 

” Aku prihatin tentang ibumu.” 

"Aku prihatin tentang ibumu,” balas Kilraven. Dia 
menoleh ke arah Winnie lalu mendekat. "Aku tidak per- 
nah menceritakan tentang ibuku pada siapa pun.” 

Winnie merasa tersanjung. Ia tersenyum. ” Aku juga 
tidak pernah menceritakan tentang ibuku pada siapa 
pun. Hanya pada keluarga.” 

"Apakah dia mirip denganmu?” tanya Kilraven, pena- 


saran. 
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"Kurang lebih. Dia lebih tua.” 

"Dia pasti tinggal di suatu tempat tak jauh dari sini.” 

“Entahlah.” Winnie menutup diri. 

”Wah, jangan begitu,” Kilraven menggodanya lembut. 
Dia menarik Winnie ke arahnya. ” Kita sedang membuat 
kemajuan lalu kau berubah sensitif dan menutup diri.” 

Winnie tersenyum. ”Maaf.” Ia meletakkan tangannya 
di dada Kilraven yang bidang, di balik jaketnya. Ia dapat 
merasakan kehangatan tubuh pria itu melalui kain 
lembut kemejanya. 

Sentuhan itu, meskipun ringan, menciptakan gairah 
jauh di dalam diri Kilraven. Napasnya berubah. Aroma 
tubuh Winnie terasa di lubang hidungnya, menggoda- 
nya. Sudah bertahun-tahun Kilraven tidak merasakan 
tubuh wanita menekan tubuhnya dalam kegelapan, sejak 
dia tahu rasanya menjadi pria dewasa. Dan di sinilah, 
dia bersama seorang wanita yang bahkan tidak tahu apa 
yang terjadi setelah lampu dimatikan, kecuali dari apa 
yang didengar atau dibacanya. 

Winnie mendongak. "Ada apa?” 

Alis Kilraven naik. "Yah, aku baru saja berpikir beta- 
pa menyenangkan rasanya membaringkanmu di rerum- 
putan dan....” Dia berdeham. ”Maaf.” 

Winnie tertawa, tampak senang. “Benarkah?” 

Kilraven memiringkan kepala. "Kau tidak tersing- 
gung?” 

”Oh, tidak. Aku punya banyak pertanyaan tentang 
bagaimana rasanya dan apa yang terjadi,’ Winnie me- 
ngakui. "Aku nyaris mengetahuinya, sekali, tapi kakakku 


Boone memergoki lalu memukul pemuda itu dari tang- 
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ga depan sampai jatuh ke kubangan lumpur.” Ia men- 
desah. ”Usiaku lima belas tahun saat itu. Boone merasa 
aku terlalu muda untuk menjadi sasaran koboi berusia 
dua puluhan. Jadi, koboi itu pergi untuk bekerja dengan 
orang lain dan aku kembali masuk ke "lemari pen- 
dingin, begitu juga dengan pendidikan fisikku.” 

Kilraven terbahak-bahak. "Tindakan bagus, Boone.” 

"Dia selalu menjagaku. Begitu juga Clark, dengan 
caranya sendiri.” Winnie mendesah. "Mereka berdua 
tidak tahu bagaimana rasanya berada sendirian di rumah 
ketika mereka pergi, dan aku tidak bisa memberitahu 
mereka. Ayahku membenci ibuku, lebih membencinya 
setelah mereka bertemu dan berbicara beberapa minggu 
setelah kepergian ibuku. Ayahku pulang ke rumah 
sambil mengutuk-ngutuk ibuku. Kami tidak pernah 
diberitahu apa yang terjadi.” 

"Sayang sekali mereka tidak bisa menyelesaikan ma- 
salah itu.” 

"Seharusnya aku senang memiliki ibu,” Winnie setu- 
ju. Ia mendongak menatap Kilraven. ”Sikapku buruk 
sekali terhadapnya ketika dia datang ke rumah. Kurasa 
seharusnya aku bisa bersikap lebih memaafkan.” 

”Sulit sekali memaafkan orang yang mengkhianati 
kita,” kata Kilraven. 

Winnie mengangguk. Ia lalu menarik napas panjang. 
"Semua ini sangat menarik, tetapi tidak terlalu banyak 
berhubungan dengan alasan kau mencariku. Ya, kan?” 

Kilraven menangkup wajah Winnie dengan kedua 
tangan lalu mengangkatnya. "Mungkin ada kaitannya.” 
Dia menatap bibir Winnie lama, begitu lama hingga 
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jantung Winnie berdetak sangat kencang. ”Maaf,” gu- 
mam pria itu sambil menunduk, ”tapi sepertinya aku 
mengalami gejala kecanduan....” 

Mulut Kilraven menyentuh mulut Winnie dengan 
hasrat meluap, membuka dan memutar, lapar dan 
mendesak, hangat melawan rasa dingin yang berputar- 
putar di sekitar mereka di tepi aliran sungai. Winnie 
bagaikan meleleh dan menyatu dengan pria itu, 
menggerakkan lengannya memeluk dada bidang Kil- 
raven. Jemarinya menekan punggung Kilraven, mera- 
sakan otot yang kokoh di sana, tenggelam dalam rasa 
lapar yang dengan mudah ditimbulkan lelaki itu dalam 
dirinya. 

Kilraven menyukai respons Winnie. Yang muncul 
dengan cepat, tak dibuat-buat, penyerahan sepenuhnya. 
Kilraven menyukai rasa wanita itu dalam pelukannya. 
Ditariknya Winnie lebih dekat, merasakan gejolak gairah 
mendadak dan akrab yang mengikat tubuh kuatnya, tak 
lagi tersembunyi dari wanita itu. 

Winnie terkesiap saat merasakannya. Ia berusaha me- 
narik diri, tetapi tangan Kilraven bergerak lebih rendah 
dan menekan pinggul Winnie ke pinggulnya. 

Kilraven mengangkat kepala dan menatap ke dalam 
mata Winnie yang lebar dan terkejut. Lelaki itu tidak 
mengatakan apa-apa. Namun, dia juga tidak membiar- 
kan Winnie mundur. 

”Kau tidak boleh...,” bisik Winnie. 

”Apa yang terjadi dengan 'ingin tahu bagaimana ra- 
sanya?” tanya Kilraven, sambil melengkungkan bibirnya. 
Pria itu tidak tersenyum, tetapi matanya tampak terse- 


nyum. 
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"Yah, aku memang ingin tahu,” kata Winnie terga- 
gap. “Tapi tidak sekarang.” 

"Tidak sekarang.” 

Winnie mengangguk. Wajahnya merona. 

Kilraven tertawa jail dan membiarkan Winnie berge- 
rak menjauh ke dalam jarak aman. Dia menyukai wajah 
Winnie yang memerah. Dia menyukai banyak hal me- 
ngenai wanita itu. ” Chicken—pengecut,” godanya. 

”Petok, petok, petok.” Winnie menirukan suara ayam 
betina lalu tersenyum lebar ke arah Kilraven. 

”Sebenarnya,” Kilraven melingkarkan lengannya ke 
pinggang Winnie, "aku sedang memikirkan suatu cara 
agar kau dapat menikmati sedikit keingintahuan itu.” 

” Benarkah?” 

”Tidak terlalu berlebihan,” kata Kilraven lagi, berhati- 
hati. Terlalu mudah jika bertindak tergesa-gesa, lalu 
harus memperbaiki kerusakannya nanti. "Kau punya 
rumah musim panas di Nassau.” 

Perubahan topik pembicaraan yang mendadak itu 
memukul Winnie seperti batu bata di kepalanya. "Eh, 
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ya. 

”Rumah itu berbatasan dengan rumah seorang sena- 
tor junior dari Texas.” 

”Ya, benar.” 

"Istrinya tidak suka padanya. Suaminya berselingkuh 
dengan gadis-gadis yang sangat muda dan itu menyakiti 
harga dirinya, jadi dia pergi ke rumah musim panas un- 
tuk melarikan diri dari sorotan media. Dan dari sang 
senator.” 


"Itulah yang kudengar.” 
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"Apakah kau pernah bertemu dengannya?” tanya 
Kilraven tiba-tiba, penuh harap. 

"Sebenarnya pernah,” jawab Winnie. “Kami pernah 
menghadiri pesta yang diselenggarakan oleh Kedutaan 
Amerika Serikat, dan aku pernah menghadiri pesta-pesta 
yang diadakan di rumahnya, sebelum suaminya menjadi 
senator. Wanita itu sangat baik.” 

Kilraven tersenyum. ” Bagaimana kalau kau pergi ke 
Nassau bersamaku dan tinggal di rumah musim panas 
itu, sementara kita lihat kalau-kalau dia lebih banyak 
bicara mengenai adik iparnya?” 

Winnie segera menenangkan diri dan menjauh. ”Aku 
tidak seperti itu.” 

”Maaf?” tanya Kilraven, bingung. 

”Maksudku, aku memang terlalu merayumu, dan 
mungkin itu membuatku terlihat seolah aku berpenga- 
laman dan aku memancingmu. Tapi aku tidak meman- 
cingmu. Aku tidak bisa, maksudku, aku tidak mau.... 
Kakakku akan membunuhmu,” imbuh Winnie dengan 
wajah merona. 

Kilraven langsung mengerti lalu tertawa terbahak- 
bahak. 

"Ini tidak lucu,” gumam Winnie, memelototi pria itu. 

"Bukan karena itu aku tertawa. Aku tidak memikir- 
kan akhir pekan yang terlarang,” Kilraven meyakinkan- 
nya. Matanya pun seolah tersenyum. ”Aku sendiri cu- 
kup kuno, seandainya kau belum menyadarinya. Aku 
tidak punya wanita. Bahkan,” dia menghela napas, "aku 
hanya pernah punya satu wanita dan menikah de- 
ngannya.” 
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Wajah Winnie semakin memerah. ”Oh.” 

"Jadi, aku memikirkan reputasiku, sama seperti me- 
mikirkan reputasimu,” tambah Kilraven. "Aku sedang 
mempertimbangkan kita mungkin menikah dulu di kan- 
tor hakim. Hanya untuk perjalanan itu,” tegas Kilraven. 
” Aku tidak siap untuk memiliki istri atau keluarga baru 
dalam jangka waktu lama. Aku tidak bisa.... Aku tidak 
mau membahayakannya lagi. Tapi, kita bisa menikah 
cukup lama untuk melakukan penyelidikan.” 

Winnie terperangah di hadapan Kilraven. ” Kita me- 
nikah agar kau bisa menanyakan beberapa hal pada istri 
Senator, di Kepulauan Bahama?” tanya Winnie tak me- 
ngerti. 

Kilraven tertawa. ”Kedengarannya buruk, kalau kau 
mengatakannya begitu.” 

”Tapi itulah yang ingin kaulakukan.” 

"Tidak, bukan itu.” Kilraven menatap Winnie hati- 
hati. "Aku tidak akan menyebutkan apa yang ingin ku- 
lakukan. Tapi itulah sebabnya, kupikir kita harus 
menikah. Untuk berjaga-jaga.” 

Alis Winnie terangkat. Kedua matanya mulai berkilat- 
kilat. "Berjaga-jaga kalau apa?” 

”Kalau-kalau aku tidak dapat menolak godaan untuk 
melakukan apa yang ingin kulakukan,” sahut Kilraven 
masam. "Kalau itu terjadi, tidak akan ada pembatalan, 
tetapi perceraian.” 

Winnie memiringkan kepala ke arah pria itu. "Kau 
mungkin menyukaiku.” 

”Aku yakin aku akan menyukaimu. Tapi aku tidak 
akan menikah lagi.” 
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"Kau baru saja bilang kalau mau menikah lagi,” 
Winnie menegaskan. 

"Untuk sementara,” Kilraven menekankan. 

”Kau takut aku akan hamil untuk kemudian digugur- 
kan, kalau kita ke sana sebagai pasangan yang tidak 
menikah,” Winnie tercenung. 

Kilraven terbelalak menatapnya. "Aku tidak membuat 
wanita begitu.” 

”Sudah pasti kau tidak akan membuatku bertindak 
begitu, karena aku sangat percaya bila bayi tercipta maka 
dia harus dilahirkan,” ucap Winnie tegas. 

Kilraven menghela napas. "Winnie, aku mengalami 
masa traumatis selama tujuh tahun,” katanya. “Sekarang, 
satu-satunya yang ingin kulakukan adalah menemukan 
pembunuh istri dan anakku. Aku tidak cukup sehat 
secara emosi untuk terlibat hubungan baru dalam 
bentuk apa pun.” 

Winnie merasa pintu kesempatannya tertutup. Pria 
ini kejam. Namun, mungkin dia merasa perlu untuk 
bersikap kejam. Dia tidak ingin memberi Winnie 
harapan palsu. 

Mata perak Kilraven menyipit. “Seperti inilah ekspre- 
simu pagi itu, ketika kau memergoki aku dan Sheriff 
Hayes di tempat tidur bersama kakakmu dan Keely,” 
katanya. 

” Maaf?” 

”Kau berhenti bermain-main denganku,” ucap Kilra- 
ven murung. "Kau berhenti menatapku dengan mata 
cokelat lembut yang besar itu, yang sorotnya seolah 
mengatakan kau bersedia mati demi mendapatkanku.” 

”Aku tak pernah menatapmu seperti itu,” Winnie 
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membela diri. "Kupikir kau menarik secara fisik. Begitu 
juga pendapat banyak wanita lain, aku berani bertaruh.” 

”Aku keberatan kalau wanita lain melakukannya,” 
ucap Kilraven mengejutkan. 

”Benarkah?” 

"Kau hanyalah bunga violet kecil yang sedang ber- 
kembang di bawah tangga,” kata Kilraven lembut, me- 
nyentuh wajah Winnie dengan ujung jemari dan me- 
natapnya sungguh-sungguh. ”Usiamu 22 dan usiaku 32, 
Winnie. Perbedaannya nyaris satu generasi.” 

"Bedanya sepuluh tahun dan aku tergolong tua untuk 
usiaku.” 

Kilraven mengerucutkan bibir. "Bukan tua menurut 
standar yang benar, Nak,” sindirnya. 

Winnie melotot. "Tak ada yang bisa belajar tanpa ada 
yang mengajari,” katanya datar. "Ayah dan kakakku 
memastikan tak ada orang yang cukup dekat.” 

”Baguslah,” balas Kilraven. 

"Dengar, aku bisa jadi wanita yang ganas seandainya 
saja aku bisa mempelajari dasar-dasarnya,” ujar Winnie 
kepada Kilraven. "Buku tidak memberitahu apa pun 
padamu. Buku hanya beranggapan kau sudah mengeta- 
huinya.” 

"Buku macam apa yang kaubaca?” Kilraven pura-pura 
terkejut. 

"Buku yang sama yang disembunyikan anak-anak 
lelaki di bawah kasur mereka, sepertinya, tapi aku butuh 
lebih daripada gambar! Kau mengubah topik pembica- 
raan.” Winnie mendorong dada Kilraven. "Aku tidak 
akan menikah denganmu untuk sementara. Kau bisa 
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menemukan wanita lain untuk pergi denganmu ke 
Kepulauan Bahama dan aku akan meminjamkan rumah 
liburan kami.” 

”Aku tidak mau bercinta dan tinggal bersama orang 
asing,” cetus Kilraven parau. 

"Yah, kau juga tidak akan bercinta dan tinggal 
bersamaku, Kilraven,” balas Winnie. 

"Itulah sebabnya aku berusaha mendesakmu agar 
menikah denganku!” 

Winnie menarik diri lalu berjalan mendekati aliran 
air. Ia merasa perutnya mual. Pria itu menginginkan 
pernikahan tanpa ikatan, untuk membantu menyelesai- 
kan kasus itu. Bagi Kilraven, Winnie adalah alat untuk 
mencapai tujuan tersebut. Sebenarnya Kilraven tidak 
merasakan apa pun terhadap Winnie. Pria itu tidak akan 
pernah merasakan apa-apa. Dia tinggal bersama hantu 
masa lalu. Winnie lebih merinding oleh kesadaran itu 
daripada oleh cuaca dingin di sekitarnya. Ia melingkar- 
kan lengan di sekeliling dadanya. 

Kilraven menatap Winnie dengan rasa kesal yang ma- 
kin kuat. Memang khas wanita untuk mulai memancing 
keterlibatan emosi. Yang dibutuhkan Kilraven hanyalah 
pendampingan Winnie, agar dia dapat mendekati istri 
Senator. Mengapa wanita itu membuat semua ini terasa 
sangat sulit? Itu karena Winnie memiliki perasaan 
terhadapku, pikir Kilraven kesal. Kilraven seakan dapat 
melihat masa depan bersama seorang wanita yang baru 
beberapa tahun lulus dari SMA itu. Kilraven tidak 
menginginkan anak, jadi tak ada gunanya jika tetap me- 
nikah. 
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"Kau membuat situasi menjadi rumit,” ujar Kilraven 
cepat, menyusupkan tangan ke kantong celana. ” Kenapa 
kita tidak bisa melihatnya sebagai kelakar belaka? Kita 
menikah, berlibur di pantai, dan membangun kenangan 
yang tidak membutuhkan perasaan mendalam.” 

Winnie berbalik dan menghadap Kilraven, tampak 
ngeri. 

"Kita bisa menikmati kebersamaan kita,” kata Kilra- 
ven, mulai kehilangan keyakinan. 

"Kita bisa tidur di kamar terpisah dan bersikap 
seperti orang-orang yang tidak menikah,” kata Winnie. 
"Atau aku tidak mau pergi.” 

"Liburan macam apa itu?” 

” Satu-satunya liburan yang akan kaudapatkan bersa- 
maku,” balas Winnie, dengan wajah memerah. ”Kau 
pikir kau bisa bersenang-senang denganku kemudian 
pergi begitu saja? Aku tidak dibesarkan dengan cara itu. 
Aku tidak bisa... sialan, aku tidak mau!” Winnie berba- 
lik. "Kau bisa membawaku kembali ke kafe, sekarang 
juga!” Ia mulai berjalan menuju mobil. 

Kilraven hanya memandangi punggung Winnie. ”Apa 
yang telah kukatakan?” tanyanya pada pohon yang ber- 
diri di sebelahnya. 

”Ya, begitu, bicaralah pada pohon,” gumam Winnie 
saat sudah jauh dari pendengaran Kilraven. ” Hati-hati. 
Pohon-pohon itu mungkin akan mulai menjawabmu.” 
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Kilraven memikirkan reaksi Winnie. Mungkin wanita 
itu benar. Kalau mereka bisa pergi bersama ke Nassau 
dan hanya punya beberapa hari penuh sinar matahari, 
pasir, dan lautan, dan ia tidak memaksa Winnie mela- 
kukan sesuatu yang tidak diinginkan, itu mungkin 
akan menghasilkan hubungan yang lebih baik. Berhasil, 
dalam arti menyenangkan istri Senator. Karena apa pun 
yang dikatakan oleh Kilraven, satu-satunya tujuannya 
adalah untuk mencari tahu apakah adik lelaki Senator 
terlibat dalam pembunuhan. Kilraven menginginkan 
orang-orang yang telah membunuh keluarganya. Hal 
itu lebih penting daripada masa depan, atau perasaan 
Winnie, atau pertimbangan lain. Mungkin ia meman- 
faatkan wanita itu, tetapi ia tidak peduli. Itu obsesi, 
seperti yang dikatakan adiknya. Ia akan menangkap 
pembunuh itu, tak peduli siapa yang harus ia sakiti 
untuk melakukannya. 
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Kilraven berjalan di belakang Winnie menuju mobil. 
“Baiklah,” katanya sambil membuka kunci mobil dan 
membantu Winnie masuk. ”Kita akan melakukannya 
dengan caramu. Tapi kalau aku lompat dari atap rumah 
musim panasmu karena frustrasi lalu mati, semua itu 
tanggung jawabmu.” 

"Tidak akan,” balas Winnie. 

"Gadis kejam.” 

Winnie meliriknya. "Dan aku tidak akan memakai 
apa pun yang provokatif sepanjang waktu.” 

"Tekad yang sangat mengagumkan,” gumam Kilraven. 
” Baguslah.” 

Winnie mendesah. ”Dan aku tidak mau memberitahu 
Boone. Kau yang harus memberitahunya.” 

Wajah Kilraven membeku. Bukan itu yang diharap- 
kannya. Ia mengenal Boone dan tahu bahwa pria itu 
pernah bertugas di militer. Akan sulit memberitahu 
Boone tentang alasan Kilraven menikahi adik perem- 
puannya. Kilraven tidak perlu diberitahu bahwa Boone 
akan marah. 

"Tentunya kau tidak takut padanya,” cetus Winnie 
dengan kebencian samar. 

Kilraven menarik napas. “Tidak, tidak takut,” jawab- 
nya. 

"Kau bisa mengatakan padanya betapa kau ingin me- 
nikahiku, agar kita bisa bermain-main dari satu kamar 
ke kamar lain di Kepulauan Bahama, dan kau bisa me- 
manfaatkanku untuk menggali informasi dari istri 
Senator,” lanjut Winnie. 

Kilraven menatapnya tajam. "Kau memutarbalikkan 


fakta,” gerutunya. 
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"Aku memutarbalikkan fakta?” seru Winnie. ” Kau 
ingin aku menikah denganmu selama beberapa hari agar 
kau bisa mendapatkan informasi yang akan mengarah- 
kanmu pada siapa pun yang membunuh keluargamu.” 
Winnie mulai tenang. ”Aku tidak menyalahkanmu. Ka- 
lau aku jadi kau, aku juga akan melakukan segala cara 
untuk mencari tahu. Tapi akulah yang dimanfaatkan. 
Rasanya hina.” 

Kilraven benar-benar melotot sekarang. “Hina.” 

Winnie meringis. “Itu pilihan kata yang salah,” kata- 
nya pelan. 

Kilraven menutup pintu penumpang tanpa berkata 
apa-apa. Ia memutari mobil, masuk ke balik kemudi lalu 
menjalankan mobil dengan cepat menuju jalan raya. 
Ekspresinya keras. 

Winnie merasa air matanya mulai berdesakan. Dia 
tidak terbiasa dengan konfrontasi sejak kematian ayah- 
nya. Dia tidak bertengkar dengan kakak-kakaknya. Dia 
agak takut terhadap Boone tetapi tidak memperlihatkan- 
nya. Kaum pria terlihat menakutkan bila sedang marah. 
Winnie melirik Kilraven dan teringat akan es gletser. 
Sedikit sekali yang diketahuinya tentang pria itu. Keba- 
nyakan yang diketahuinya berasal dari orang lain, mes- 
kipun dalam tingkat tertentu, pria itu tampak nyaman 
berbicara dengannya. Namun, Kilraven menyimpan pe- 
rasaannya rapat-rapat. Lelaki itu terlihat bahagia menjadi 
penyendiri. 

Winnie memandang ke luar jendela dengan tidak 
nyaman, selagi Kilraven berkendara dengan cepat me- 
nyusuri jalan menuju Barbaras Cafe, tempat mobil 


Winnie diparkir. Winnie menyesali kata-katanya yang 
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tergesa. Apa salahnya menikah dengan lelaki itu, meski- 
pun hanya untuk sementara? Dia tergila-gila kepada 
Kilraven. Mungkin dia bisa menyimpan cukup banyak 
kenangan untuk membantu melewati sisa hidupnya, 
karena dia yakin tidak akan pernah mencintai pria lain 
seperti ini. 

Namun, Kilraven tidak terlihat seperti memikirkan 
lamaran kedua. Bahkan, pria itu tampaknya berharap 
tidak pernah bertemu dengan Winnie. 

Winnie ingin meminta maaf. Dia tahu itu tak ada 
gunanya. Dia telah menyinggung lelaki itu. Bukan ber- 
arti lelaki itu tidak menyinggungnya terlebih dulu. Me- 
mangnya Kilraven pikir, wanita macam apa dirinya? 

Bibir Winnie merapat. Dia tahu Kilraven tidak akan 
pernah menyebut-nyebut soal liburan bersama dirinya, 
jika bukan karena istri Senator tinggal di dekat rumah 
pantai keluarga Sinclair. Dia hanyalah alat demi menca- 
pai tujuan, dan itu bukan sesuatu yang pribadi. Kilraven 
menyukainya. Mungkin pria itu suka menciumnya. 
Namun, tidak ada perasaan di balik itu, kecuali mung- 
kin ketertarikan fisik. Ketertarikan itu jelas ada. Kilraven 
merasakannya, sama yang Winnie yakin dirasakannya. 
Namun, lelaki itu tidak mencintainya. Mungkin ia tidak 
dapat mencintai siapa pun. Trauma kehilangan itu telah 
membuatnya dingin, membuatnya takut untuk mencoba 
lagi. Ia tidak menginginkan anak lagi. Ia juga tidak 
menginginkan istri lagi. Winnie merupakan alat. Kilra- 
ven menggunakannya untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkannya, kemudian pria itu akan meletak- 
kannya kembali ke rak dan melupakan kehadirannya. 
Sakit sekali rasanya mengetahui hal itu. 
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Kilraven berhenti di depan Barbara's Cafe, tempat 
Winnie meninggalkan mobilnya, dan duduk dengan 
mesin yang menyala pelan. 

Winnie ingin mengatakan sesuatu. Dia tidak dapat 
memikirkan kata-kata apa pun yang dapat mengekspresi- 
kan emosinya yang kacau. 

Kilraven juga ingin mengatakan sesuatu, tetapi ia se- 
dang marah. Apa pun yang dikatakannya akan terasa 
berlebihan. 

Tangan Winnie menyentuh pintu mobil. “Trims atas 
tumpangannya,” katanya tegang. 

” Tentu.” 

Winnie menunggu sebentar, namun Kilraven tidak 
mengatakan apa-apa lagi. Lelaki itu bahkan tidak meli- 
hat ke arahnya. Winnie membuka pintu, keluar, lalu 
kembali menutupnya. Dia berjalan ke mobilnya sendiri 
tanpa menengok ke belakang. Dia nyaris tidak dapat 
melihat mobil itu di balik air matanya, ketika mende- 
ngar suara mobil Kilraven menjauh. 


”Kau terlihat sangat lelah,” ucap Keely lembut, ketika 
mereka sedang menyiapkan makan malam. 

Winnie tersenyum dipaksakan saat sedang membuat 
salad pasta. ”Seperti itulah perasaanku.” 

”Kau ingin membicarakannya?” 

Winnie menyelesaikan sentuhan terakhir pada salad 
itu lalu menutup mangkuknya, sebelum memasukkan- 
nya ke lemari es untuk didinginkan. ”Itu tidak akan 
membantu,” akhirnya Winnie berkata. 

”Yah, kalau kau ingin bicara, kau tahu di mana aku,” 
kata Keely. 
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"Kau sahabat terbaik yang pernah kumiliki,” ujar 
Winnie pada Keely. "Hari terbaik dalam hidupku adalah 
ketika Boone menikahimu.” Ia memeluk Keely dengan 
hangat. 

”Pujian itu bisa ditujukan padamu. Kau menyelamat- 
kan nyawaku ketika ular derik itu menyerangku. Kukira 
aku akan mati.” 

Winnie tertawa. "Ular tua yang malang,” ucapnya 
sambil menahan air mata yang dipicu oleh pelukan itu. 

”Ular itu seharusnya tidak menggigitku.” 

"Dia tidak akan menggigitmu kalau kau tidak men- 
dudukinya,” kata Winnie. 

"Kurasa begitu.” 

"Kau tidak akan memberitahu Boone kalau aku 
memberitahumu?” tanya Winnie. 

Mata hijau Keely berkilat-kilat. Ia membuat tanda 
silang di depan dada. 

”Kilraven ingin aku menikah dengannya.” 
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"Winnie! Itu berita yang sangat bagus!” seru Keely. 

Winnie mengangkat tangan. “Itu bukan berita bagus. 
Dia ingin aku menikah dengannya dan menghabiskan 
beberapa hari di rumah musim panas kita di Nassau, 
agar dia bisa memintaku mengorek informasi dari istri 
Senator Sanders mengenai adik iparnya yang penjahat 
itu. Lalu, dia ingin membatalkan pernikahan itu setelah 
kami kembali. Kecuali kalau aku bersedia, seperti yang 
dikatakannya, menikmati waktu kami bersama, dengan 
demikian kami akan bercerai setelah pulang.” 

Keely menatap Winnie lekat-lekat. "Dasar pria 
brengsek,” serunya. ”Kuharap kau mengatakan hal yang 
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"Tidak juga,” balas Winnie pelan. "Tapi aku memang 
menolaknya.” 

”Baguslah. Aku tak percaya dia memintamu melaku- 
kan hal semacam itu!” 

” Aku juga tidak.” 

"Kasihan sekali kau,” cetus Keely. "Aku tahu bagai- 
mana perasaanmu terhadapnya.” 

"Dia juga tahu.” Winnie mendesah. “Itulah salah satu 
masalahnya. Aku seharusnya tidak boleh bersikap terlalu 
kentara.” 

”Kau tidak bisa menahannya.” 

”Yah, benar juga.” 

"Kaum pria memang pembawa masalah. Bahkan un- 
tuk pria-pria terbaik.” 

Winnie bersandar di konter dengan lengan terlipat di 
depan dada. "Aku benar-benar mengira dia mulai me- 
nyukaiku. Kelihatannya begitu. Lalu, dia muncul de- 
ngan rencana yang belum tentu berhasil ini.” Ia melirik 
temannya. "Aku mengerti perasaannya. Dia sangat men- 
cintai putri kecilnya....” 

"Putri kecil?” seru Keely. "Dia sudah menikah?” 

Mata Winnie tampak sedih. "Dia dulu pernah meni- 
kah. Seseorang membunuh putri dan istrinya. Gadis 
kecil itu baru berusia tiga tahun. Dia membuat gambar 
untuk Kilraven. Gambarnya sama persis dengan lukisan 
yang aku buat untuknya, sebagai hadiah Natal.” 

Keely terdiam. "Kau memang punya kelebihan dalam 
otakmu itu, Winnie.” 

"Pastinya begitu.” Ia tertawa lirih. "Lukisan itu mem- 
buatnya marah besar. Itulah sebabnya dia membawaku 
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ke rumahnya waktu itu, untuk mencari tahu kenapa aku 
melukis burung gagak. Aku sendiri tidak tahu sebabnya. 
Ketika dia memperlihatkan gambar buatan putrinya 
padaku, aku nyaris pingsan.” 

"Itu bukan pertama kalinya kalian punya hubungan 
yang aneh. Kau sudah tahu Kilraven dalam bahaya lalu 
mengirimkan bantuan sebelum dia memintanya.” 

”Menyeramkan, ya?” 

"Bukan menyeramkan,” ucap Keely lembut. “Itu anu- 
gerah. Kau mungkin menyelamatkan nyawa Kilraven 
saat mengirimkan mobil polisi lain untuk membantu- 
nya.” 

"Dia memberiku tatapan aneh setelah itu.” 

"Kurasa dia mengalami pertentangan batin,” kata 
Keely. "Seorang pria yang melalui trauma seperti itu ha- 
rus berusaha keras untuk melewatinya.” 

"Dia sudah melewati waktu tujuh tahun.” 

”Ya, tapi dia belum benar-benar menghadapinya, bu- 
kan?” balas Keely. "Dia ingin membalas dendam. Itulah 
yang menjadi tujuan hidupnya. Tapi, balas dendam 
adalah sesuatu yang hampa.” 

"Dia akan menyadarinya.” 

"Ya, dia akan menyadarinya.” Keely memeluk 
Winnie. "Tapi itu tidak membantumu, bukan?” 

Winnie membalas pelukannya. ”Tidak terlalu.” 

"Beri dia waktu,” saran Keely. "Dampingi saat dia 
membutuhkan teman bicara. Kelihatannya dia telah ber- 
cerita tentang hal-hal yang belum pernah diceritakannya 
pada orang lain. Dia benar-benar penyendiri.” 


"Ya. 
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"Kenapa dia ingin menikahimu untuk pergi ke Kepu- 
lauan Bahama?” Keely penasaran. 

"Kami harus tinggal bersama di rumah itu. Dia men- 
cemaskan reputasinya,” imbuh Winnie dengan nada 
berseloroh. 

”Reputasinya?” 

Wajah Winnie merona saat mengingat kembali ucap- 
an Kilraven. "Yah, reputasinya dan reputasiku,” ia meng- 
ubahnya tanpa menjelaskan lebih lanjut. "Dia bilang, 
tidak baik bagi kami jika tinggal bersama, berdua saja, 
dalam keadaan tidak menikah.” 

"Benar-benar sikap generasi zaman dulu!” seru Keely. 

"Begitulah kata wanita yang berniat mengusir kakak- 
ku, karena dia pikir kakakku ingin bersenang-senang,” 
kata Winnie lalu tersenyum lebar. 

Keely meringis. "Kau benar. Kurasa Kilraven seperti 
kita. Dia tidak terbawa arus zaman. Itu bukan hal yang 
buruk. Aku tidak menyukai pria murahan, sama seperti 
aku tidak menyukai wanita murahan, dan aku tak pedu- 
li apakah sikap itu dapat diterima di seluruh dunia.” 

"Kau ingin aku mengambil podium dan poster un- 
tukmu?” usul Winnie. 

Keely tertawa. "Aku terdengar seperti tentara perang 
salib, ya? Aku tidak menceramahi orang-orang mengenai 
keyakinan pribadiku, aku tidak mendikte orang-orang 
tentang apa yang menurutku harus mereka lakukan. Ta- 
pi aku tak pernah menjadi orang yang mengikuti arus. 
Kau juga tidak.” 

”Kita tinggal di masyarakat yang penuh makhluk pur- 
ba,” Winnie menegaskan. “Termasuk Kilraven.” 

Keely tersenyum. ” Dia akan sadar.” 
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”Menurutmu begitu?” tanya Winnie putus asa. "Dia 
bahkan tidak menatapku saat menurunkanku di Barba- 
ras Cafe. Dia pergi begitu saja.” 

"Dia akan memikirkannya, dan dia akan menelepon- 
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mu. 

"Tidak mungkin.” 

Keely mengerucutkan bibir. "Aku berani bertaruh 
dengan roti buatanku sendiri.” 

”Kau tidak bisa membuat roti sendiri,” sahut Winnie. 

”Sebesar itulah keyakinanku bahwa Kilraven akan 
kembali,” balas Keely. “Tunggu dan lihat saja.” 

Winnie hanya tersenyum. Namun, ia tidak memerca- 


yainya. 


Kilraven pergi menemui Jon. Ia terus menggerutu 
akibat penolakan Winnie dan tidak tahu cara 
mengubah pikiran wanita itu. Mungkin Jon punya 
beberapa ide. 

Namun, ternyata Jon tidak punya ide. Lebih buruk 
lagi, pria itu terus tersenyum lebar, seakan semuanya 
adalah lelucon. 

”Ini tidak lucu!” Kilraven menggeram. 

Jon melirik ke arah Kilraven dari sofa tempatnya du- 
duk dengan santai. "Ya, ini memang lucu.” 

Kilraven duduk di kursi santai. Sedang ada pertan- 
dingan sepak bola di televisi, dua tim Eropa bertanding 
mati-matian dengan kaki, kepala, dan bahu mereka di 
lapangan hijau yang sangat luas. 

”Kau harus melihat dari sudut pandangnya,” kata Jon 
lembut. "Dia hidup dalam dunia yang terlindungi. Dia 
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tidak banyak mengenal pria. Kalau kau kenal kakaknya, 
Boone, kau pasti sudah tahu itu. Kubayangkan, sikap 
protektif kakaknya itu menjauhkan banyak pria dari 
Winnie sejak dia mulai berkencan. Kebanyakan pria de- 
wasa takut membela diri di hadapan lelaki itu. Dari 
yang kauceritakan mengenai Winnie, bisa kujamin bah- 
wa dia pun tidak mau mencobanya.” 

Kilraven bersandar di kursi dan menyilangkan kedua 
kaki. Ia mendesah frustrasi. “Ini kesempatan terbaikku 
untuk memastikan apakah istri Senator mengetahui 
sesuatu,” katanya. "Aku hanya ingin Winnie pergi ke 
Nassau bersamaku selama beberapa hari.” 

"Tidak, kau ingin dia pergi bersamamu dan melaku- 
kan apa yang muncul secara alamiah selama beberapa 
hari. Dia tidak memercayai itu. Dia jenis wanita yang 
tidak mau melakukannya kecuali melalui pernikahan, 
tapi pernikahan yang tetap, bukan pernikahan pura- 
pura. Dia dapat melihat isi hatimu. Itulah yang tidak 
dapat kauterima.” 

Kilraven mengangkat bahu. "Itu sangat susah.” 

” Apanya yang susah?” 

Kilraven menatap layar televisi. "Dia wanita yang me- 
narik.” 

"Tapi kau tidak menginginkan sesuatu yang perma- 
nen.” 

”Itu sebagian alasannya.” 

”Ada alasan lain?” 

Kilraven mengangguk. "Usianya 22 tahun, Jon.” 

"Oh. Sekarang aku mulai mengerti.” 

”Usianya 22 tahun dibandingkan usiaku yang 32,” 
Kilraven melanjutkan. "Dia sudah belajar tentang per- 
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bedaan generasi dari orangtuanya. Ibunya dua belas ta- 
hun lebih muda daripada ayahnya. Wanita itu kabur 
dengan adik ayahnya. Winnie melihat bahayanya.” 

"Lalu, kenapa dia masih tertarik padamu?” 

"Hanya Tuhan yang tahu. Aku hanyalah serigala tua 
yang lelah dan usang,” sahut Kilraven berat, menatap 
sepatunya. "Dia wanita lugu dan sederhana.” Kilraven 
tertawa. "Lucu. Ketika pertama kali aku bertemu de- 
ngannya, kukira dia wanita muda kelas atas yang sedang 
bosan dan bermain-main, pura-pura jadi wanita yang 
lugu. Namun, ternyata aku salah besar. Dia sangat lugu, 
tapi dia tidak sedang bermain-main dan sangat tidak 
berpengalaman. Aku tak tahu bagaimana dia bisa tetap 
selugu itu untuk waktu yang lama, dalam lingkaran 
sosial yang dimasuki olehnya dan keluarganya.” 

”Itu membawa kita kembali pada sang kakak, Boone, 
yang akan merontokkan gigimu bila kau bermain-main 
dengan adik kecilnya.” 

Kilraven tersenyum. ” Kurasa aku tidak akan menya- 
lahkan Boone. Aku mengusulkan rencana yang bodoh 
pada Winnie. Tetap saja, aku tidak akan membawanya 
ke Nassau dan tinggal di rumah itu bersamanya tanpa 
ada upacara resmi. Dia wanita muda baik-baik. Aku 
tidak ingin merusak reputasinya.” 

” Atau reputasimu sendiri,” renung Jon. 

Kilraven menatapnya tajam. ”Setidaknya, aku tidak 
menyuruh polisi untuk menggiring wanita keluar dari 
kantorku dalam keadaan terborgol.” 

Jon mengangkat bahu. "Aku bisa bilang apa? Wanita 
itu berusaha menundukkanku di mejaku sendiri.” Dia 
menggeleng-geleng. "Ibuku membutuhkan terapi.” 
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”Aku tidak akan mengatakan itu,” balas Kilraven. Ia 
tersenyum lebar. "Tapi aku senang kau yang mengata- 
kannya.” 

"Kita harus mengajari Cammy bagaimana cara me- 
ngenali wanita panggilan.” 

”Sekarang sudah terlambat.” Kilraven mengerucutkan 
bibir. "Ms. Perry masih menyiksamu di kantor?” 

"Kalau dipikir-pikir, tidak.” Dahi Jon berkerut. "Aku 
tidak tahu kenapa. Aku memang memujinya karena 
pekerjaannya sangat bagus, dengan menggali informasi 
mengenai korban pembunuhan kita. Sikapnya sangat 
berbeda sejak saat itu.” 

"Berbeda bagaimana?” 

"Yah, aku belum benar-benar memikirkan itu,” kata 
Jon. "Dia berhenti mengecamku. Dia tersenyum se- 
sekali. Hal-hal seperti itu.” 

”Hati-hati.” 

Jon tertawa. "Tak perlu. Dia tidak tertarik padaku. 
Dia tidak menyukai pria.” 

"Dia punya anak.” 

”Itu hal yang aneh. Dia terlihat takut pada pria, kalau 
mereka mendekat secara fisik.” 

"Di mana suaminya?” 

”Lelaki itu bukan suaminya,” jawab Jon muram. ” Dia 
ke luar negeri dan terbunuh. Mungkin ada semacam 
kekerasan dalam hubungan mereka. Tapi sebelum dia 
berhubungan dengan laki-laki itu, dia juga tidak sering 
berkencan.” 

”Mungkin dia punya pilihan lain.” 

”Mungkin, tapi tidak. Dia menjalani hidupnya sen- 


diri.” 
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"Seperti apa anak lelakinya?” 

"Tidak tahu,” sahut Jon. "Aku tidak pernah bertemu 
dengannya.” 

"Bukankah kalian punya hari Bawa Anakmu ke Tem- 
pat Kerja?” 

Jon memelototinya. "Kami bekerja di kantor FBI— 
kami tidak mendorong para karyawan untuk meman- 
faatkannya sebagai tempat penitipan anak.” 

Kilraven mengangkat kedua tangan. 

” Aku tidak suka anak-anak.” 

Kilraven menatapnya aneh. “Kenapa?” 

”Aku hanya tidak suka.” 

"Oh. Aku ingat. Masalah sabun itu.” 

"Itu bukan masalah sabun,” Jon mengoreksinya. 
”Anak itu menuliskan kata-kata cabul di seluruh sisi pe- 
numpang mobilku, dan aku tidak menyadarinya sampai 
salah seorang rekan kerjaku terpingkal-pingkal di lorong 
karena itu.” 

”Kukira harus menjadi pemerhati yang baik dulu un- 
tuk bisa bekerja di FBI,” cetus Kilraven lugu. 

"Pemerhati yang baik? Siapa yang memperhatikan sisi 
penumpang mobilnya setiap pagi?” tanya Jon marah. 

"Anggota CIA, memeriksa lokasi bom,” jawab Kilra- 
ven. 

"Dalam kasusmu, aku bahkan akan memeriksa lukis- 
an bom C-4,” adiknya menegaskan. ”Tapi tak ada yang 
berusaha untuk meledakkanku.” 

Kilraven tergelak. "Itu tidak bisa disebut bom.” Ia 
teringat pada insiden yang disebutkan oleh adiknya itu. 
”Amplop cokelat yang didorong ke dalamnya robek, dan 
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kau bisa melihat kabel-kabel menjulur keluar dari am- 
plop itu.” 

”Kau beruntung sekali.” 

"Pria itu juga beruntung. Dia hanya menjalani hu- 
kuman lima sampai sepuluh tahun untuk percobaan 
pembunuhan. Dia bisa saja menghadapi hukuman mati 
untuk kejahatan yang sangat besar.” 

”Aku yakin si pengacara menyindir bahwa kita butuh 
penjahat yang lebih terpelajar, dan menatap langsung ke 
arahmu saat mengatakannya?” 

"Jadi, aku memang membuatnya kehilangan beberapa 
bintang emas dalam rekornya sebagai pembela umum,” 
Kilraven mendengus. “Salah satu bajingan yang dia be- 
baskan, memerkosa seorang gadis sehari setelah dibebas- 
kan. Orang bodoh itu tahu lelaki itu bersalah—tetapi 
dia tetap membela dan membebaskannya. Aku hanya 
memastikan penuntut tahu bahwa pengacara itu telah 
'mendorong' seorang saksi mata untuk tidak bersaksi 
dalam persidangan pertama. Dia mendapatkan teguran 
dari asosiasi pengacara.” Ia melirik ke arah Jon. ”Sayang- 
nya, kita sudah tidak punya alat penyiksa dan pasung 
lagi.” 

”Kau harus berhenti menggunakan sejarah Skotlandia 
abad enam belas itu,” saran Jon. "Kenapa kau tidak mu- 
lai membaca sesuatu yang modern?” 

”Aku membacanya. Buku petunjuk pertempuran dan 
buku-buku antiteroris.” 

Jon mengangkat tangan tanda menyerah. 


Namun Jon, setidaknya, telah meyakinkan Kilraven 
165 


bahwa ia tidak akan mendapatkan apa pun dari Win- 
nie jika tetap dengan rencananya saat ini. Ia kembali 
ke apartemennya di pusat kota untuk memikirkan 
langkah selanjutnya. 

Apartemen itu cukup bagus, luas, dan terbuka. Ia 
memiliki tiga kamar tidur, salah satunya digunakan se- 
bagai ruang kerja. Di ruang kerja itu terdapat semua 
peralatan teknologi canggih yang dimilikinya, peralatan 
angkat besi, dan pernak-pernik perjalanan, termasuk tas 
yang tetap terkemas sepanjang tahun, kalau-kalau ia di- 
kirim ke luar negeri untuk misi dengan pemberitahuan 
yang sangat mendadak. Hal itu pernah terjadi sebelum- 
nya. Tapi tidak akan terjadi dalam waktu dekat, karena 
secara resmi ia sedang cuti. 

Ada tempat tidur di ruangan itu, juga meja tempat 
laptop yang selalu terhubung ke internet—dikendalikan 
dengan perangkat keras dan diawasi, untuk memastikan 
tidak ada peretas. 

Ada kamar tidur tamu di sebelah kamar tidurnya, 
dengan fasilitas minimal. Kamar itu hanyalah tempat 
untuk menginap, kalau-kalau ada agen dari luar kota 
yang membutuhkan tempat aman untuk tidur. 

Tempat tidurnya sendiri sederhana, hanya ada ranjang 
berukuran ganda—karena ia suka ada tempat untuk 
berguling—sebuah laci pakaian, dan rak buku. Rak 
buku itu nyaris sebesar tempat tidurnya, dan sangat 
penuh buku-buku besar tentang sejarah. Di sudut 
ruangan, ada sebuah teleskop Schmidt-Cassegrain ber- 
ukuran besar, yang nyaris tak sempat digunakannya. 

Di ruang tamu, terdapat sofa kulit putih besar dan 
kursi senada. Di depannya, ada sebuah televisi berukur- 
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an lima puluh inci dengan teknologi terbaru, sebuah alat 
penerima sinyal satelit, dan tiga alat permainan yang 
lengkap, kesukaannya adalah Xbox 360, yang disam- 
bungkannya dengan Xbox Live. Ia memiliki nyaris se- 
mua permainan terbaru, tapi permainan kesukaannya 
adalah Call of Duty, diikuti oleh serial Halo. Ia punya 
satu permainan pedang dan sihir—Elder Scrolls IV: 
Oblivion—dan memainkannya sebagai variasi. 

Kilraven menjatuhkan diri ke sofa dan menyalakan 
televisi. Melalui Xbox, ia memiliki akses mengunduh 
film-film terbaru. Ia baru saja menyimpan film Star Trek 
terbaru sebelum pergi menemui Jon. Sekarang ia me- 
nyalakannya, membuka tutup pendingin anggur yang 
diambilnya dari kulkas, lalu menyiapkan diri untuk me- 
lihat Kirk, Spock, dan McCoy memulai lagi petualangan 
mereka dalam generasi baru. Ia tersenyum lebar saat 
menonton. Film Star Trek yang asli merupakan serial 
televisi masa lalu kesukaannya. 


Keesokan harinya, Kilraven masuk ke mobil dan kem- 
bali berkendara ke Jacobsville. Ia tidak tahu cara me- 
yakinkan Winnie untuk pergi ke Nassau, tetapi ia akan 
mencobanya sekali lagi. Ia tidak sanggup menyerah se- 
karang, ketika ia sudah begitu dekat untuk menemu- 
kan satu petunjuk penting yang akhirnya akan menye- 
lesaikan pembunuhan tragis keluarganya. 

Ia menyetir sampai tiba di pintu depan rumah Win- 
nie. Ia sudah mengecek markas Layanan Darurat untuk 
memastikan wanita itu tidak bekerja pagi ini. Dapat di- 
pastikan, ketika ia menekan bel pintu, Winnie sendiri 
yang membukanya. 
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Wanita itu menatap Kilraven dengan waspada. Ia 
memakai jins dan kaus merah yang bertuliskan Ketua 
Masyarakat Pengejar dan Pengutuk Anjing di Jacobsville. 

Kilraven membaca tulisan di kaus itu lalu terbahak- 
bahak. 

Winnie tidak menyadari apa yang dikenakannya, ka- 
rena masih menikmati cangkir kopi pertamanya pagi itu, 
sehingga tawa Kilraven membuatnya terkejut. Dia me- 
nunduk dan teringat pada kisah kaus tersebut, lalu ikut 
tertawa, mencairkan kekakuan. 

"Dari mana kau dapat kaus seperti itu?” tanyanya. 

”Dibuatkan orang,” jawab Winnie sederhana. 
”Kejadiannya setelah aku mengalami hari yang sangat 
buruk, ketika aku diteriaki oleh tiga penelepon berbeda 
karena tidak mengirimkan petugas untuk menangani 
seekor anjing liar.” Dia tersenyum. "Hari itu, bank 
cabang dirampok dan seluruh petugas dikirim untuk 
mengatasinya. Tak banyak waktu untuk mencari seekor 
anjing liar.” 

"Terutama anjing gembala Jerman Chihuahua raksasa 
berwarna abu-abu, hitam, putih pudar, berkaki tiga, 
pikir mereka,” Kilraven mengutip laporan tersebut. 

”Itu dia.” Winnie menggeleng. "Kau pasti bertanya- 
tanya kenapa pernyataan saksi mata bisa jadi sesuatu 
yang berharga jika kau mendapatkan telepon seperti 
itu.” 

"Tepat sekali.” 

Winnie membuka pintu. "Masuklah. Tapi kalau kau 
datang untuk berusaha meyakinkanku agar pergi de- 
nganmu, Boone ada di ruang tamu.” Itu sebuah ancam- 


an. 
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”Aku tidak bermaksud begitu. Tapi aku memang per- 
lu bicara dengannya.” 

Terkejut, Winnie mengarahkan Kilraven ke ruangan 
sebelah dengan lambaian tangan. 

Boone sedang menonton berita. Dia menoleh ketika 
Kilraven masuk. Bibirnya mengerucut lalu mematikan 
televisi. "Aku tahu kenapa kau ke sini,” katanya pada 
Kilraven. "Dan jawabannya adalah tidak.” 

Kilraven duduk di kursi berlengan di hadapan Boone. 
”Usianya sudah lebih dari 21 tahun,” Kilraven berkata. 
”Sudah cukup umur untuk membuat keputusan sendi- 
ri.” 

Boone mencondongkan tubuh. Dia tampak tak ter- 
kalahkan. ”Kau ingin seseorang membantumu membuka 
sekaleng cacing. Ini kaleng yang besar, dan mungkin saja 
berisi ular berbisa dan bukan cacing. Hanya dengan 
memintanya ikut denganmu, kau bisa membahayakan 
nyawanya.” 

Wajah Kilraven terlihat tenang. "Aku tahu latar bela- 
kangmu. Kurasa kau harus tahu latar belakangku. Aku 
menghabiskan beberapa tahun terakhir sebagai ahli ope- 
rasi khusus. Mereka mengirimku bila situasi dianggap 
terlalu berbahaya untuk petugas yang tidak terlatih. Aku 
terlatih dalam semua cara pertempuran yang diketahui 
manusia, dan beberapa di antaranya kuciptakan sendiri 
selagi kejadian berlangsung. Aku pernah bekerja dengan 
empat orang rekan, salah satunya tiga kali kuselamatkan 
dalam kejadian mematikan. Aku bisa melumpuhkan 
bom, membuat bom, melumpuhkan orang bersenjata, 
meledakkan jembatan, dan merekrut orang-orang untuk 
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bekerja denganku di beberapa negara yang bahkan tidak 
ada di peta. Aku juga juru runding yang ahli. Aku ter- 
latih dalam penggunaan senjata, ilmu bela diri, dan 
keistimewaanku adalah inovasi. Tidak ada pria hidup 
yang lebih aman bersama adikmu. Mungkin, tidak juga 
kau. Dan kalau kau mengira aku akan mengizinkan 
siapa pun melukainya, di luar keinginanku sendiri untuk 
memecahkan kasus itu, kau salah besar.” 

Kilraven menyandarkan tubuh lalu menunggu Boone 
menyerap semua itu dan menanggapinya. 

Boone terkejut akan pengakuan tersebut. Sangat se- 
dikit yang diketahuinya tentang Kilraven, selain bahwa 
ia bekerja menyamar untuk agen federal. Sekarang ia 
sudah tahu lebih banyak. Dia menghormati pria itu ka- 
rena telah menjelaskan semuanya. Namun, dia masih 
merasa tidak nyaman, membiarkan Winnie terlibat 
dalam hal ini. 

Sementara Boone mempertimbangkan kalimat selan- 
jutnya, Winnie masuk ke ruangan membawa dua cang- 
kir kopi. Dia menyerahkan satu cangkir kepada Kilraven 
lalu duduk di sebelah kakaknya. 

"Kau boleh memutuskan apa pun yang kau mau,” 
kata Winnie kepada kakaknya tanpa benar-benar mena- 
tap wajah Boone, dan tangannya tampak gemetar. “Tapi 
aku akan pergi bersamanya.” 

Kilraven dan kakaknya sama-sama terlihat bingung. 

”Itu berbahaya,” ucap Boone pelan. 

Tangan Winnie tampak lebih tenang. Dia sebenarnya 
sedang menggertak, tetapi kelihatannya cara itu berhasil. 
Boone tidak berusaha mendominasinya, seperti yang 
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dilakukan pria itu seumur hidup Winnie. Winnie sangat 
takut kepada Boone, tetapi dia terus menatap mata 
Kilraven ketika lelaki itu berbicara mengenai putri kecil- 
nya yang terbunuh. Tatapan itu, lebih dari kata-katanya, 
telah mengubah pikiran Winnie. Dia telah menunggu, 
berharap, Kilraven akan bertanya lagi. Keely benar. 
Kilraven kembali. 

"Hidup memang berbahaya,” kata Winnie. ”Aku me- 
mang mengenal istri Senator Sanders, dan dia tidak 
akan menganggap aneh jika aku muncul di rumah pan- 
tai kita. Bahkan jika aku bersama seorang suami.” Kata 
itu membuat wajah Winnie merona. Sejak dulu dia ber- 
mimpi, berharap, berdoa, agar suatu hari Kilraven ingin 
menikahinya. Winnie tidak pernah menduga itu akan 
menjadi pernikahan palsu. Namun, beberapa hari saja 
sudah lebih dari apa yang dapat diharapkannya dalam 
kehidupan normal. Dia harus mengambil peluang bah- 
wa lelaki itu akan cukup menyukai dirinya untuk 
mempertahankannya. 

Boone melirik ke arah Kilraven yang sedang meng- 
amati Winnie dengan wajah tenang. Akan tetapi, mata- 
nya yang berwarna perak tampak bersinar-sinar penuh 
perasaan. Boone dapat merasakan penderitaan pria itu. 
Cash Grier sudah memberitahunya lebih banyak menge- 
nai kasus itu daripada yang diketahui Winnie. Dia tidak 
tega ikut campur, bahkan jika insting menyuruhnya 
untuk melakukan itu. Lagi pula, kalaupun ada ancaman, 
dia tahu bagaimana cara menghadapinya. Begitu juga 
Kilraven. Tidak benar rasanya membiarkan para pelaku 
yang membunuh anak bebas begitu saja. 
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"Aku dan Keely bisa membantu kalian, kalau kalian 
membutuhkan saksi,” kata Boone akhirnya. 

Winnie tersenyum kepada Boone. "Trims. Tapi per- 
tama-tama, aku dan dia harus mendiskusikan batas-batas 
hubungan baru kami,” ucap Winnie kepada Kilraven 
dengan lugas. 

Kilraven tersenyum. "Oke. Kita akan pergi ke San 
Antonio dan aku akan memperlihatkan padamu bagai- 
mana cara melewati Para Pemburu di permainan Halo: 
ODST?” 

”Tak ada yang bisa melewati Para Pemburu sialan 
itu,” Boone mengejek. 

”Aku bisa,” kata Kilraven, sambil tersenyum lebar. 

"Kau sebaiknya mengajariku,” kata Boone kepada 
Winnie sambil tersenyum. 

Winnie tertawa. "Aku janji. Akan kuambil mantel 
dulu.” Dia tidak dapat memercayainya. Untuk pertama 
kali dalam kehidupan dewasanya, Winnie mengatakan 
kepada Boone apa yang ingin dilakukannya. Dia benar- 
benar bisa melepaskan diri. Mungkin yang dibutuhkan 
hanyalah cukup keberanian untuk menolak. Bahkan bila 
kedua lututmu gemetar dan gigimu gemeletuk ketika 
mengatakannya! 
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Winnie dan Kilraven hampir tiba di San Antonio ke- 
tika ponsel Kilraven berbunyi. Ia menerima panggilan 
itu sambil menyetir, memasangnya ke pengeras suara. 

”Kilraven,” jawabnya. 

”Marguez,” terdengar balasan. ” Kupikir kau mau tahu 
bahwa sudah masuk musim berburu bagi para detektif 
yang sedang menyelidiki kasusmu.” 

” Ada lagi yang dirampok?” tanya Kilraven. 

”Ditembak,” sahut Marquez datar. ” Rekanku. Mereka 
baru saja membawanya ke Marshall Medical Center. 
Aku sedang dalam perjalanan ke sana.” 

”Aku akan menyusul.” Kilraven mematikan telepon 
lalu melirik Winnie. "Maaf, tapi ini melibatkan aku. Dia 
seorang teman.” 

”Ayo!” seru Winnie sambil melambaikan tangan. 

Kilraven menginjak pedal gas kuat-kuat. 

Untungnya, Kilraven tidak perlu berhenti dan menje- 


173 


laskan mengapa ia melanggar batas kecepatan. Ia tiba 
di rumah sakit dan parkir sedekat mungkin dengan 
Unit Gawat Darurat. Ia dan Winnie berlari menuju 
pintu masuk. 

Marquez sedang menunggu di lorong, terlihat mu- 
rung. Dia mendongak ketika mereka masuk. 

"Sudah ada kabar?” tanya Kilraven. 

Marquez menggeleng. "Mereka hanya bilang kelihat- 
annya tidak fatal,” katanya. Dia mengangkat bahu. 
"Seperti yang kau tahu, aku pernah melihat yang kata- 
nya hanya luka biasa, ternyata bisa menewaskan sese- 
orang.” 

” Aku juga,” balas Kilraven pelan. 

Marquez melihat Winnie. ” Hai.” 

”Hai,” balas Winnie. 

"Kau kenal dia?” tanya Kilraven. Ketika dahi Mar- 
quez berkerut, Kilraven berkata, "Ini Winnie Sinclair.” 

"Oh? seru Marquez. "Kau bekerja di Pusat Layanan 
Darurat,” tambahnya, tepat ketika Winnie mengira pria 
itu akan mengatakan sesuatu yang berhubungan dengan 
keluarga dan kekayaannya. 

Terkejut sekaligus senang, Winnie tersenyum lebar. 
”Itulah aku. Aku bekerja bersama Shirley. Dan aku se- 
ring makan siang di kafe ibumu. Dia koki yang hebat.” 

”Memang.” Marquez ingin menambahkan sesuatu, 
tetapi seorang dokter muncul dan berjalan ke arahnya, 
masih mengenakan pakaian operasi warna hijau. 

Marquez mendekat. ” Bagaimana?” 

Dokter itu tersenyum. "Dia wanita yang tangguh,” 
katanya. "Kami sudah mengeluarkan pelurunya. Dia 
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tersadar dan menatapku, lalu berkata, 'Jahit aku segera, 
akan kukejar orang bodoh sialan yang melakukan ini 
padaku!” 

Marquez tergelak. ”Kedengarannya memang seperti 
dia. Apa dia akan baik-baik saja?” 

Dokter itu mengangguk. "Beberapa hari di rumah 
sakit—dia tidak akan menyukai itu juga—dan dia harus 
cuti sakit untuk dua minggu berikutnya.” Dia memi- 
ringkan kepala ke arah Marquez. "Mungkin tidak, kalian 
berdua bisa berhenti membuat kesal semua penjahat di 
kotaku? Aku perlu beristirahat!” 

”Keluhan, keluhan, padahal kami memberimu kesem- 
patan untuk melatih keterampilanmu dan menyempur- 
nakannya,” Marguez mencela. 

Dokter itu tertawa. ” Kalian memang melakukannya.” 

"Kapan aku bisa menemuinya?” 

”Sekitar satu jam lagi. Mereka akan membawanya ke 
kamar. Dia melalui operasi itu dengan sangat baik.” 
Sang dokter menggeleng-geleng. ”Kuharap semua pa- 
sienku bisa melaluinya sebaik itu.” 

Lalu dia pun pergi. 

"Kami akan menunggu bersamamu,” ujar Kilraven 
kepada Marguez, sambil melirik Winnie untuk memas- 
tikan wanita itu setuju, dan ternyata memang setuju. 
”Aku merasa ikut bertanggung jawab.” 

”Untuk apa? Ini ideku dan idenya untuk membuka 
kembali kasus itu. Kaulah yang menahannya,” Marguez 
mengingatkan. 

Kilraven masih merasa bersalah. Wanita itu orang 
yang baik. Penyidik yang baik. Wanita itu sudah mem- 
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bantunya. Kilraven tidak menyadari apa yang menjadi 
risiko baginya sampai saat ini. Dan ia hendak menem- 
patkan Winnie dalam bahaya. Bagaimana kalau Winnie 
tertembak? Bagaimana kalau pelakunya bisa membidik 
dengan lebih baik lain kali? Kilraven merasa mual. 

Suara di belakang mereka mengumumkan masuknya 
dua petugas berseragam dan seorang detektif berpakaian 
biasa yang langsung berjalan ke arah Marquez untuk 
mencari tahu keadaan pasien. Mereka tampak tenang 
ketika diberitahu bahwa wanita itu sudah selesai 
dioperasi dan diperkirakan dalam kondisi yang baik. 

”Kedengarannya sangat khas Rogers,” salah satu polisi 
tertawa. ” Dia tangguh sekali.” 

”Kau pastinya tahu,” Marguez membalas candaannya, 
"dia petugas pelatihmu sebelum dinaikkan ke bagian 
pembunuhan.” 

"Dinaikkan apanya?” Detektif berpakaian biasa itu 
menggerutu. "Kalian petugas patroli bisa istirahat mi- 
num kopi dan tidur sepanjang malam. Kami harus di- 
seret turun dari tempat tidur setiap kali mereka mene- 
mukan mayat, bahkan meski sedang tidak bertugas.” 

”Selalu siap dipanggil, itulah kami.” Marguez tertawa. 

Detektif itu melirik Kilraven lalu mengerutkan 
kening. ”Sepertinya aku mengenalmu.” 

"Seharusnya begitu,” sahut Kilraven, melangkah maju 
dengan tangan terulur. "Kau melatihku ketika aku be- 
kerja untuk Kepolisian San Antonio.” 

”Kilraven? Sial, kau makin tua!” pria itu bercanda. 

”Anggur yang bagus memang menua,” timpal 
Kilraven sombong, ”tetapi tidak menjadi tua.” 
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"Apa yang kaulakukan di sini? Kau kenal Rogers?” 

Winnie mendengarkan dalam diam, tidak berpartisi- 
pasi dalam percakapan itu. Nama gadis ibunya adalah 
Rogers. Kebetulan yang aneh. Namun, Rogers nama 
yang cukup umum. Lagi pula, Winnie yakin itu bukan 
kerabat ibunya. Ibunya tidak punya saudara di Texas. 
Mereka semua ada di Montana, dan hanya ada saudara 
sepupu. 

"Marquez meneleponku dalam perjalanan ke rumah 
sakit. Rogers sedang menangani kasus lamaku bersama 
Marquez,” kata Kilraven. "Wanita keras kepala. Tahu apa 
yang terjadi pada Marguez hanya membuatnya makin 
jauh melibatkan diri. Dia detektif yang baik.” 

Detektif itu langsung bersikap serius. ” Kasus itu me- 
mang sangat memalukan. Saat itu, aku belum masuk ke 
bagian pembunuhan, hanya petugas patroli, seperti kau. 
Namun, setidaknya seorang detektif berhenti dari kesa- 
tuan karena dia tidak dapat melanjutkan kasus itu. 
Katanya, kasus itu membuatnya sangat sedih.” 

” Kasus itu juga membuatku sangat sedih,” sahut Kil- 
raven berat. 

Detektif itu menepuk bahu Kilraven. ” Kasus terlama 
sekalipun pasti dapat dipecahkan. Kau tunggu saja. Ke- 
tika Rogers keluar dari sini, dia akan mengaduk-aduk 
San Antonio untuk mencari petunjuk. Mereka akan ber- 
harap bisa menembak lebih baik.” 

”Mereka tidak akan mendapatkan kesempatan kedua 
untuk melukainya, atau aku,” ujar Marguez serius. 

”Marguez hebat dalam pekerjaannya,” ujar lelaki ber- 
setelan itu kepada Kilraven, ”tapi dia mengejar penjahat 
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dalam keadaan telanjang.” Dia menggeleng saat Marquez 
mulai memprotes. "Menghancurkan citra seluruh depar- 
temen.” 

”Penjahat itu mencuri laptopku dari apartemenku 
sendiri!” protes Marquez. "Apa yang harus kulakukan, 
berpakaian dulu sebelum mengejarnya?” 

"Setidaknya kau bisa menelepon bantuan Marquez,” 
jawabnya geli. 

”Aku bisa saja menelepon bantuan kalau aku tidak 
meninggalkan ponselku di dalam mobil!” 

”Kau lihat?” kata detektif itu kepada Kilraven. ”Di 
masa kami dulu, kami akan menelepon dengan pesawat 
telepon. Kurasa kau tidak memiliki benda itu, bukan 
begitu, Nak?” tanyanya kepada Marquez dengan nada 
riang. 

Marquez memelototinya. "Siapa yang membutuhkan 
pesawat telepon? Itu seperti membawa-bawa bilik tele- 
pon ke mana-mana!” 

"Kau butuh pesawat telepon untuk menyelamatkan 
nyawa L.E.O,” celetuk Winnie ketika detektif setempat 
itu melihat ke arahnya, terkejut. Wanita itu mengguna- 
kan singkatan untuk law enforcement officers—aparat 
hukum. "Aku bekerja di pusat layanan darurat di wila- 
yah kami. Aku petugas tanggap panggil.” 

"Bagus sekali, Kilraven,” cetus detektif berpakaian 
santai itu penuh kekaguman sambil tersenyum kepada 
Winnie. "Kalau kau butuh penyelamat, di sinilah dia.” 

Kilraven tertawa. "Dia memang sudah menyelamat- 
kanku,” katanya. "Mengirimkan bantuan sebelum aku 
memintanya, dan menghindarkanku dari tertembak ter- 


sangka yang mabuk.” 
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”Wanita baik,” ujar sang detektif seraya mengangguk. 

”Oh, dia memang layak mendapatkannya,” seloroh 
Winnie sambil tersenyum ke arah Kilraven. "Kami tak 
suka kehilangan dia di Jacobsville.” 

"Kehilangan dia?” tanya detektif itu, terkejut. “Kau 
bekerja di kota kecil akhir-akhir ini?” 

Kilraven menggeleng. "Aku terlibat dalam tugas pe- 
nyamaran, memutus rantai penculikan.” 

”Aku sudah dengar tentang itu. Jenderal Machado 
terlibat dalam kasus itu, bukan?” tanya Marguez. 

Kilraven tertawa. "Benar. Terakhir kami dengar dia 
membawa tebusan yang didapatkannya untuk Jason 
Pendleton, dan kembali ke Amerika Selatan untuk me- 
rebut kembali negaranya.” 

"Makin banyak kekuasaan untuknya,” komentar de- 
tektif itu suram. "Banyak orang biadab memimpin junta 
yang menggulingkan dia. Keponakan perempuanku me- 
nikah dengan seorang profesor dari sana. Suaminya salah 
seorang yang dipenjara oleh lawan Machado. Kepo- 
nakanku berharap dapat mengumpulkan publisitas yang 
cukup untuk membebaskannya, tetapi sejauh ini belum 
beruntung.” 

"Bagaimana kalau minum kopi dulu?” usul Marquez. 
”Aku harus pergi jam empat pagi untuk menyelidiki 
percobaan pembunuhan di sebuah apartemen di wilayah 
selatan. Aku bisa tidur berdiri di sini.” 

” Apa yang aneh dengan itu?” tanya sang detektif sam- 
bil tersenyum. Dia mengangkat kedua tangannya. ” Baik- 
lah, aku akan berhenti. Bahkan, aku akan mem- 
belikanmu kopi, Marguez.” 
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"Tidak, Hicks, aku yang akan membelikanmu kopi,” 
kata Marquez, menuju kantin. "Dengan begitu, kopi itu 
akan masuk ke rekening pengeluaran tugasku!” 

Kilraven menggandeng Winnie, tangan mungil wani- 
ta itu menyusup ke tangan Kilraven yang besar, menyu- 
suri lorong menuju kantin. Wanita itu terlihat nyaman 
berada di antara orang-orang berseragam. Sentuhan je- 
mari Kilraven yang terkait dengan jemarinya membuat 
jantung Winnie berdegup kencang. Dia menengadah 
menatap mata perak hangat yang tersenyum ke arahnya. 
Dia merasa lebih dekat dengan pria itu daripada 
sebelumnya. 


Hampir dua jam berlalu ketika Marguez pergi meme- 
riksa Detektif Rogers lalu kembali untuk mengabarkan 
bahwa wanita itu sudah ada di kamar dan sedang me- 
ngeluhkan penilaian dokter mengenai kondisinya. 

”Kita sebaiknya ke sana sebelum dia memecahkan 
jendela dan berusaha kabur.” Marguez tergelak. 

”Apa mereka akan mengizinkan kita semua masuk?” 
tanya Kilraven. 

"Tentu saja,” Hicks menggerutu. "Salah seorang dari 
kita bisa mengalihkan perhatian perawat yang sedang 
bertugas, sementara yang lain menyelinap masuk ke ka- 
mar Rogers.” 

”Aku punya ide yang lebih baik,” kata Kilraven sam- 
bil berpikir. "Aku akan memperlihatkan lencanaku dan 
mengatakan pada mereka bahwa ini masalah federal.” 

”Memang khas polisi federal, bukan?” balas Hicks. 


”Mereka selalu ingin mencuri perhatian.” 
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"Baiklah, perlihatkan lencanamu dan katakan bahwa 
ini masalah polisi, lalu kita lihat seberapa jauh yang bisa 
kaudapatkan,” tantang Kilraven. 

Hicks tertawa saat mereka masuk ke lift. "Melihat 
keberuntunganku yang sudah habis, aku akan ditangkap 
karena meniru detektif. Kita akan lakukan dengan cara- 
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mu. 


Kilraven bisa berbohong dengan wajah tanpa ekspresi 
dan terdengar sangat tulus, pikir Winnie penuh keka- 
guman. Dia berhasil membuat mereka melewati para 
perawat, meskipun Winnie mendapatkan tatapan aneh 
dari para staf ketika ia berjalan mengikuti pria-pria itu. 

Winnie penasaran dengan detektif ini, yang sangat 
berani dan nekat menyelidiki kasus Kilraven, hingga 
mempertaruhkan nyawanya. Kehidupan Winnie tidak 
dipenuhi banyak wanita sebagai panutan, tetapi wanita 
ini kedengarannya menarik. Winnie sangat ingin berte- 
mu dengannya. 

”Ini dia, sudah berdandan dan terlihat cantik,” kata 
Hicks kepada wanita yang ada di tempat tidur. 

”Ini dia, tampak seperti burung bangkai memakai 
setelan,” muncul sindiran balasan. ” Bisakah kalian me- 
ngeluarkan aku dari sini? Aku ingin menemukan baji- 
ngan yang menembakku!” 

Winnie berada di belakang para pria bertubuh tinggi 
dan tidak dapat melihat wanita itu, tetapi ia heran de- 
ngan betapa familier suaranya. 

Lalu, ia bergerak memutari Kilraven dan sangat ter- 
kejut. Di sana, di tempat tidur, dibalut perban, memar, 
dan tampak gusar, terbaring ibunya! 
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Detektif Rogers tidak melihat Winnie, dan dia sangat 
marah karena sedikit luka di tubuh menghambatnya 
dalam melakukan pekerjaan. 

"Dia bilang aku tidak boleh kembali bekerja sampai 
dia menyatakan aku cukup sehat untuk bertugas!” wa- 
nita itu mengamuk, merujuk kepada sang dokter. ”Se- 
mentara itu, bajingan licik yang menembakku berkeliar- 
an di San Antonio, membual tentang perbuatannya 
pada teman-teman bajingannya!” 

”Aku pernah berada dalam situasi serupa dan kau ti- 
dak memberikan banyak simpati untukku,” kata Mar- 
guez. 

"Kau dihajar, Marquez. Aku ditembak!” wanita itu 
membalasnya. Dia menghela napas dalam-dalam lalu 
menyugar rambutnya yang berantakan. "Aku tidak bisa 
tinggal di sini! Aku harus pulang...” 

"Kembali ke tempat tidur,” tukas Marquez penuh 
otoritas, lalu bergerak mendekat untuk memaksa wanita 
itu jika perlu. "Kau mungkin masih terkejut. Kau pasti 
bingung akibat obat bius.” 

"Dia di rumah sendirian,” ujar Rogers sedih. ” Peng- 
asuhnya harus pergi bekerja. Ya Tuhan, jam berapa ini?” 

”Delapan,” kata Marquez. 

"Wanita itu akan pergi dalam waktu setengah jam. 
Dia tidak boleh tinggal sendirian!” 

”Siapa yang tidak bisa tinggal sendirian?” tanya Kilra- 
ven, melangkah maju, penasaran. “Kekasihmu?” 

”Putraku,” jawabnya berat. ” Matt.” 

Putranya? Winnie merasa kepalanya bagaikan berpu- 
tar. Ibunya seorang detektif dan dia punya seorang pu- 
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tra. Putra pamannya. Tak ada anggota keluarga yang 
tahu. Winnie teringat pada penumpang yang ada di mo- 
bil ibunya ketika datang ke rumah, pria bertubuh pen- 
dek. Pria itu ternyata seorang anak lelaki! 

Winnie keluar dari balik punggung para pria. Ibunya 
melirik ke arahnya lalu menggeram. “Bagus sekali. Persis 
yang kubutuhkan untuk menyempurnakan hari ini.” 

Winnie tidak tahu harus berkata apa. Dia terlalu ter- 
kejut untuk bisa berkata-kata. 

Kilraven tidak mengaitkan kalimat aneh itu dengan 
Winnie, jadi dia mengabaikannya. "Aku akan mampir 
ke apartemenmu dan mengatur agar ada orang yang 
tinggal bersamanya,” kata Kilraven, masih tidak menya- 
dari siapa Rogers atau apa hubungan Winnie dengan 
wanita itu. "Pulihkan saja dirimu dengan cepat.” 

Rogers mengamati wajah pucat Winnie. "Kenapa kau 
di sini?” 

”Aku bersamanya,” sahut Winnie dengan suara pelan, 
menunjuk Kilraven. 

"Ya. Kami akan menikah,” ujar Kilraven kepada Ro- 
gers, penasaran dengan reaksi Rogers terhadap teman 
pirangnya itu. 

Mata Rogers melebar. "Kau akan menikah dengan 
pria ini?” serunya. "Apa kau sudah gila?” 

”Terima kasih banyak,” geram Kilraven. 

"Kau tidak dalam kondisi yang baik untuk menikahi 
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seseorang, apalagi putriku!” gerutu Rogers. 
Kilraven tertegun. ”Putrimu?” Dia melirik Winnie. 
Pelan-pelan, dia memahami kesamaan dan bagian-bagian 


informasi yang aneh. ” Putrimu.” 
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"Ya. Aku meninggalkan ayahnya dua belas tahun 
lalu.” 

"Dan menikah dengan pamanku,” ucap Winnie di- 
ngin. 

”Sebentar,” tukas Rogers dengan humor tersamar. 
”Aku menceraikannya enam hari kemudian.” 

Winnie melongo menatapnya. 

Rogers mengangkat bahu. "Dia pemadat berat, dia 
bahkan tak tahu namanya sendiri.” 

”Sampai akhir hayatnya,” Kilraven menyetujui. ”Tapi, 
aku masih tidak yakin dia tidak mendapat bantuan atas 
kepergiannya ke dunia lain. Dia mungkin juga menge- 
tahui sesuatu.” 

”Memang. Tapi harus ada pemeriksaan lebih menda- 
lam sebelum kita bisa tahu secara pasti.” Rogers menda- 
patkan kembali ketenangannya. "Ada wanita Hispanik, 
Seriora Del Rio, yang tinggal dua pintu dari apar- 
temenku. Dia nenek Juana. Juana mengasuh Matt hari 
ini.” Dia memberikan alamatnya kepada Kilraven. ”Ta- 
nyakan padanya apakah dia dapat menjaga Matt sampai 
aku keluar dari sini, dan aku akan memberikan imbalan 
yang setimpal. Juana punya enam anak,” imbuhnya 
sambil tersenyum lemah, "dan mereka sangat menya- 
yangi Matt. Putraku pun membiarkan anak-anak Juana 
bermain dengan Nintendo lamanya. Tapi, Juana tidak 
bisa menjaganya di malam hari. Dia bekerja. Anak-anak 
tinggal bersama bibinya.” 

Game. Mata Kilraven berbinar-binar. "Aku akan me- 
nemukan wanita itu. Kau bisa berhenti mencemaskan- 
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nya. 
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Rogers bersandar di bantal dan meringis. "Aku benci 
peluru.” 

"Aku juga,” ucap Kilraven berat. "Aku ingat betapa 
sakitnya peluru. Jangan lakukan hal bodoh seperti ber- 
usaha melarikan diri dari sini. Kami akan memburumu 
dan membawamu kembali.” 

Rogers merengut ke arah Kilraven. “Baiklah.” 

"Bisa bicara denganmu sebentar?” tanya Marquez ke- 
pada Kilraven. 

"Tentu saja.” 

Para petugas tak berseragam mengucapkan salam per- 
pisahan lalu pergi, sementara Marquez dan Kilraven 
berada di lorong. Winnie mendekati tempat tidur untuk 
menatap ibunya. 

"Kau tidak memberitahu apa pekerjaanmu,” kata 
Winnie kepada ibunya. 

Rogers menatap Winnie tanpa tersenyum. Dia terli- 
hat kacau, lelah, pucat, dan kesakitan. "Kau tidak perlu 
tahu.” 

"Kau punya putra,” ucap Winnie ragu-ragu. "Dad tak 
pernah memberitahu kami....” 

Rogers menatap Winnie dengan mata cokelatnya 
yang dingin, bayangan yang sama dengan mata Winnie. 
"Hidupku bukan urusanmu. Aku telah melakukan kesa- 
lahan dan membayarnya. Aku masih membayar kesa- 
lahan itu. Kau tidak perlu memperburuk keadaan. Kau 
sudah mengutarakan pendapatmu dengan jelas saat ter- 
akhir kali kita bertemu.” 

Winnie tampak ragu. Sebelumnya, dia sangat yakin 
dengan dirinya sendiri, atas kemarahannya yang adil. 
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Anehnya, sekarang dia merasa telah melakukan kesalah- 
an. 

” Apakah kau membutuhkan sesuatu dari apartemen?” 
tanya Winnie sopan. 

"Kalau ya, aku akan meminta salah seorang petugas 
untuk mengambilnya.” 

Penolakan yang dingin, tetapi Winnie terlalu terkejut 
untuk merasa tersinggung. Ia masih terguncang atas ter- 
bongkarnya rahasia malam itu. 

Kilraven kembali masuk. "Kami akan pergi. Kau per- 
lu sesuatu?” 

Rogers menggeleng. "Pergilah dari sini. Kurasa kau 
tidak mau menerima sogokan.” 

Kilraven menaikkan alis. "Kau akan menyogokku de- 
ngan apa?” 

”Aku bangkrut sampai waktu gajian, jadi kau harus 
melakukannya demi kasih sayang,” Rogers tertawa. 
”Mintalah Matt menyiapkan dua piama untukku, serta 
jubah dan sandalku. Aku akan minta salah seorang 
petugas untuk mengambilnya besok.” 

”Aku akan membawanya ke sini malam ini,” ucap 
Kilraven tegas. "Tapi kau berutang padaku.” 

Wajah Rogers kembali merengut. 

Kilraven meraih tangan Winnie. "Aku akan kembali 
nanti,” katanya kepada detektif itu. 

”Mereka tidak akan membiarkanmu masuk,” beritahu 
Rogers. 

”Aku agen Federal. Mereka akan membiarkanku ma- 
suk.” 


"Dasar sombong,” gumam Rogers, tetapi efek obat 
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bius mengalahkannya. Dia memejamkan mata lalu 
mengangguk-angguk tak sadar. Winnie masih tergun- 
cang dengan kabar keberadaan saudara tiri yang tak di- 
ketahui oleh dirinya maupun kakak-kakaknya, dan 
bahwa ibunya bekerja sebagai aparat hukum. Sangat 


mengejutkan. 


Mereka sudah setengah jalan menuju apartemen sebe- 
lum Kilraven bicara. "Kau tidak pernah bilang bahwa 
dia ibumu.” 

"Aku tidak melihat kaitannya,” tukas Winnie. ”Ter- 
akhir yang kami dengar, dia tinggal bersama pamanku 
di Montana. Lalu, dia muncul di rumah membawa per- 
hiasan itu. Aku bersikap sangat buruk padanya,” ucap 
Winnie lirih. "Aku tidak bermaksud seperti itu. Kupikir 
dia datang menemui kami untuk mendapatkan uang.” 
Dia menggeleng. "Dan ternyata dia polisi. Aku tak bisa 
percaya.” 

"Dia detektif,” Kilraven mengoreksi. "Dan detektif 
yang sangat bagus.” 

Winnie tidak menghadapi ini dengan baik. Dia tidak 
siap memiliki anggota keluarga yang baru, dan dia benci 
ditempatkan dalam posisi harus berhadapan dengan se- 
orang anak. 

"Aku penasaran berapa usianya?” tanya Winnie. 

” Siapa?” 

”Putra ibuku.” 

Kilraven melirik Winnie dengan mata peraknya yang 
menyipit. "Adik laki-lakimu,” Kilraven mengoreksi. 
"Aku dan Jon tidak memiliki ibu yang sama, tetapi itu 
tidak mengurangi derajat hubungan kami.” 
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Rahang Winnie menegang. "Ya, kau punya waktu 
seumur hidup untuk terbiasa dengannya. Aku baru 
mengetahuinya beberapa menit lalu.” 

Kilraven mendesah. "Kau benar. Kurasa itu menge- 
jutkan.” 

Winnie menggeleng-geleng. "Dad tak pernah menga- 
takan apa-apa! Dia pasti mengetahuinya, terutama kalau 
selama ini ibuku ternyata tinggal di San Antonio!” 

”Mungkin harga dirinya terlalu tinggi untuk menga- 
kui bahwa adik laki-lakinya memiliki anak dengan man- 
tan istrinya,” Kilraven berusaha menebak. 

”Putranya diajak ketika ibuku datang ke rumah,” 
ucap Winnie datar. "Kami melihat seseorang di dalam 
mobilnya, tetapi anak itu tidak ikut masuk.” 

"Kurasa dia datang untuk menemuiku pada hari yang 
sama setelah itu. Aku juga melihat anak itu, tapi aku 
tidak menyadari bahwa dia anak Rogers. Aku tahu dia 
sudah menikah dan punya masalah pribadi. Marguez 
tidak menjelaskan lebih lanjut.” Kilraven melirik Win- 
nie. "Kurasa Marquez juga tidak menghubungkan Ro- 
gers dengan keluargamu. Yang pasti, Rogers tak pernah 
memberitahu kami bahwa dia memiliki hubungan de- 
ngan seseorang di Jacobsville.” 

Seolah-olah ibuku merasa malu untuk mengakuinya, 
pikir Winnie. Mungkin dia memang malu. Dia bilang 
telah melakukan kesalahan yang masih dibayarnya sam- 
pai sekarang. Winnie hanya memikirkan masalahnya 
sendiri akibat kepergian ibunya, serta masalah Boone 
dan Clark. Tak pernah terlintas dalam pikirannya bahwa 
ibunya tidak bahagia, atau bahwa dia menceraikan 


suaminya dengan sangat cepat. 
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"Seberapa erat hubungan pamanku dengan kasus- 
mu?” Winnie bertanya, teringat pembicaraan mereka 
mengenai pamannya. 

”Aku tak tahu. Termos itu merupakan indikasi kuat 
bahwa dia mungkin memiliki hubungan,” ujar Kilraven 
kepadanya. ”Aku hanya tak yakin bagaimana hubung- 
annya dalam kasus ini, kecuali bahwa dia terkait de- 
ngan Hank Sanders, adik laki-laki senator penjahat 
itu.” Ia melirik Winnie. "Melihat penggunaan narkoba 
yang sudah pasti dilakukan pamanmu, Hank mungkin 
pengedarnya. Atau, dia mungkin melakukan pekerjaan 
aneh untuk Sanders. Aku belum tahu.” 

”Sakit rasanya memikirkan ada anggota keluargaku 
yang mungkin bertanggung jawab atas kematian sese- 
orang.” 

"Winnie, bukan berarti kau bertanggung jawab atas 
hal itu,” kata Kilraven lembut. "Jangan berpikir seperti 
itu.” 

Winnie menggigiti bibir bawahnya. "Maaf. Aku ha- 
nya gugup.” Dia mengamati mobil-mobil yang berlalu 
dengan cepat di jalur sebelahnya. Panel-panel neon ber- 
kelebat selagi mereka berkendara. "Anak itu akan sa- 
ngat ketakutan kalau tahu apa yang terjadi pada ibu- 
nya.” 
"Jelas sekali.” 

"Tapi dia harus tinggal di rumah sakit selama bebe- 
rapa hari, kan? Bagaimana kalau dia tidak bisa meng- 
urus anaknya?” 

”Mari kita pikirkan itu setelah kita sampai di sana, 
oke?” Kilraven berbelok di sudut jalan. "Kalau dia ti- 
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dak bisa, aku akan menemukan seseorang yang bisa 
melakukannya. Anak itu tidak boleh ditinggalkan sen- 
dirian.” 


"Tidak. Tentu saja tidak boleh.” 


Kilraven mengendarai mobil perlahan menyusuri jalan, 
mencari nomor apartemen yang diberikan Rogers ke- 
padanya. Ia berhenti di depan sebuah unit apartemen 
lalu mematikan mesin mobil. 

Lingkungan itu bukan daerah yang bagus. Apartemen 
butuh dicat ulang. Tanda nomor pada apartemen sudah 
pudar. Atapnya tampaknya sudah lama tidak diganti. 
Papan penunjuk jalan yang ada di dekat situ sudah 
tertutup coret-coretan anggota geng. 

Winnie mengamati semua itu sambil memikirkan 
betapa menurun keadaan wanita yang sebelumnya ting- 
gal bersama seorang jutawan, yang akhirnya tinggal 
dalam lingkungan seperti ini. 

”Ayo masuk,” kata Kilraven sambil membuka pintu 
mobil. 

Mereka berjalan menuju teras depan yang sangat 
kecil, terbuat dari beton, lalu mengetuk pintu. 

”;Quién es—Siapa itu?” 

” Somos amigos de la señora gue vive agui—Kami te- 
man seorang wanita yang tinggal di sini,” jawab Kilraven 
dengan bahasa Spanyol yang fasih. Pintu dibuka, hanya 
sedikit, oleh seorang wanita Hispanik muda berambut 
hitam. Matanya yang hitam mengamati kedua orang 
yang berada di luar. Dia pasti menyimpulkan bahwa 
mereka terlihat dapat dipercaya, sehingga melepaskan 
gerendel rantai lalu membuka pintu. 
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Tiga anak berkumpul di depan sebuah televisi warna 
berukuran kecil, sedang memainkan Xbox tua. Dua di 
antara mereka keturunan Hispanik. Anak yang ketiga 
berambut tebal dan berwarna cokelat tua, bermata 
cokelat, dan berkulit terang. Anak itu mengenakan jins 
dan kaus hitam yang sudah pudar. Dia mendongak. 

”Halo,” anak itu menyapa mereka, ingin tahu. "Apa 
kau datang menemui ibuku? Dia belum pulang. Juana 
dan anak-anaknya tinggal bersamaku, tetapi dia harus 
segera berangkat kerja.” 

Winnie terkejut melihat penampilan anak itu. Pa- 
mannya memiliki rambut nyaris pirang, seperti ibunya. 
Anak itu tiruan Boone dan Clark. 

"Apakah kau Matt?” tanya Kilraven. 

Anak itu tampak merasakan sesuatu. Dia meletakkan 
alat kendali mainannya lalu mengangkat dagu. ”Ini ten- 
tang ibuku, kan? Telah terjadi sesuatu padanya.” Dia 
menunggu jawaban dengan bibir terkatup rapat. 

"Dia ditembak, tetapi dia akan baik-baik saja,” ujar 
Kilraven cepat. 

”Ditembak?” Sesaat anak itu tampak sedih, kemudian 
tenang kembali. Dia menarik napas dalam-dalam, seakan 
untuk menenangkan diri. "Ditembak. Tetapi dia tidak 
akan meninggal?” tambahnya cepat, penuh harap. 

Kilraven tersenyum. ”Tidak mungkin. Dia orang 
yang sangat tangguh.” 

Matt menghela napas. dengan enggan balas terse- 
nyum. Dia memiliki gigi putih sempurna. Senyum itu 
mengubah seluruh penampilannya. ” Oke.” Diliriknya 


wanita mungil di sebelah Kilraven. "Juana harus pergi. 
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Dia sudah terlambat bekerja dan dia harus membawa 
anak-anaknya ke rumah bibinya. Tidak apa-apa,” ujar 
Matt kepada wanita mungil itu. "Aku bisa tinggal sen- 
diri. Usiaku sudah dua belas.” 

”Kau tidak boleh sendirian,” Juana membantah. 

"Ibunya bilang, Sefiora del Rio yang tinggal di dekat 
sini mungkin bisa tinggal bersama Matt,” kata Kilraven. 

"Tapi dia tidak bisa,” Juana langsung berkata. “Dia 
abuela-ku. Nenekku. Dia pergi menemui saudara perem- 
puannya tadi pagi! Saudara perempuannya ada di 
Juarez” 

”Aku sudah bilang padamu aku tak butuh pengasuh,” 
Matt membantah. "Aku sudah biasa tinggal sendirian 
sepulang sekolah, sampai Mom pulang. Aku tahu tidak 
boleh membuka pintu, kecuali jika aku mengenal 
orangnya.” 

”Kau tidak boleh sendirian,” Juana mendebatnya. 
”Kau tidak bisa....” 

”Aku bisa!” Matt balas membantah. "Aku sangat 
baik-baik saja!” 

Juana menatap orang-orang yang baru datang itu de- 
ngan sedih. 

”Semua orang hanya melebih-lebihkan,” gerutu Matt. 
Dia beringsut di tempat duduknya, menyeret diri ke 
lengan sofa. 

Saat itulah, Winnie melihat kursi roda. Matt menarik 
kursi roda itu ke arahnya, menempatkannya dalam jang- 
kauan, lalu mendorong tubuhnya yang kecil masuk ke 
kursi roda dengan lincah. ”Aku bisa melakukan segala- 
nya kecuali berjalan,” gerutunya. ”Aku bahkan bisa me- 
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masak. Dan ada telepon. Aku bisa menelepon bantuan 
bila perlu.” 

Winnie merasa harga dirinya jatuh. Anak lelaki itu 
merasa bangga, dan dia tidak suka dianggap sebagai 
orang yang cacat. Namun, sudah pasti dia tidak bisa 
tinggal sendirian. 

” Aku harus pergi,” kata Juana. "Aku minta maaf.” 

"Kami akan mengurus Matt,” ucap Kilraven santai. Ia 
tersenyum. ”Aku yakin ibunya sangat bersyukur karena 
kau tinggal begitu lama.” 

"Tidak apa-apa. Dia mendampingiku ketika suamiku 
ada di rumah sakit. Di sini, di lingkungan ini, kami sa- 
ling menjaga. Katakan padanya bahwa aku mendoakan- 
nya, oke?” 

”Aku akan menyampaikannya,” jawab Kilraven. 

Juana dan anak-anaknya pun pergi, tapi sebelumnya 
Juana membungkuk untuk memeluk Matt dan meya- 
kinkannya bahwa ibunya akan baik-baik saja. 

Pintu menutup di belakang mereka. 

"Siapa kalian?” tanya Matt kepada para tamunya. ”Pe- 
tugas kepolisian?” 

"Aku polisi,” kata Kilraven. "Dia petugas tanggap 
panggil 911.” Ia menunjuk Winnie. 

"Aku ingin jadi detektif kalau besar nanti,” Matt me- 
yakinkan pria bertubuh tinggi itu. "Tak ada yang tidak 
bisa kulakukan, kalau aku mau. Mom mengajariku 
seperti itu. Dia sungguh akan baik-baik saja?” 

”Sungguh,” kata Kilraven. Ia melihat konsol game 
milik Matt. "Mainan itu sudah kuno.” 


”Yah,” kata Matt sambil tertawa lebar, "tapi masih 
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bisa berfungsi dengan sangat baik. Aku lebih sering ber- 
main Halo yang asli dan alat itu bagus untuk me- 
mainkannya.” 

"Kau bermain online?” 

Matt menggeleng. "Tidak mampu untuk itu,” kata- 
nya santai. "Apa kau juga main?” 

Kilraven tersenyum lebar. “Semuanya,” katanya. ” Aku 
punya tiga alat game dan sekitar tiga lusin cakram ga- 
me. 

” Wow, kata Matt. "Pasti menyenangkan,” tambahnya 
dengan senyum sedih. Dia menggerakkan kursi roda, 
menjauh dari sofa. "Aku pernah punya kursi roda de- 
ngan tenaga motor yang dibelikan Mom Natal lalu,” 
katanya, ”tapi Dad mampir dan dia bilang perlu me- 
minjamnya untuk seorang teman. Dia hanya menjualnya 
untuk membeli narkoba,” tambah Matt. "Mom sangat 
marah! Tapi tak bisa menyuruh Dad menggantinya, jadi 
dia meminjam ini dari tetangga, yang dipakai ayahnya 
sebelum meninggal.” 

Winnie merasa makin mual. ”Ayahmu mengambil 
kursi rodamu?” tanyanya, terkejut. 

"Yah. Dia selalu mampir dan mengambil barang-ba- 
rang, biasanya bahkan tanpa bertanya. Dia menjual apa 
pun yang bisa didapatkannya untuk membeli narkoba.” 
Matt menggeleng-geleng. "Aku tidak akan pernah meng- 
gunakan narkoba. Aku tidak ingin hidupku berakhir 
seperti dia.” 

"Bagaimana ini bisa terjadi?” tanya Kilraven kepada 
bocah itu, menunjuk kakinya. 
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"Dad punya ide untuk menabrakkan mobil agar dia 
bisa mendapatkan uang asuransi,” jawab Matt. "Dia me- 
ngendarai mobil ke depan truk trailer dan truk itu me- 
nabrak sisiku. Mom bilang Dad punya asuransi yang 
besar atas diriku dan dia bermaksud membunuhku.” 
Matt menghindari tatapan mereka berdua. "Dia tidak 
mendapatkan uang sepeser pun. Mom berusaha mem- 
buatnya ditahan, tetapi mereka tidak mau menerima 
kesaksianku mengenai tindakannya.” 

Winnie mendengar ucapan ibunya tentang membayar 
masa lalu dan sekarang kata-kata itu masuk akal dalam 
cara yang sangat mengerikan. Dia tak percaya pamannya 
dapat memperlakukan seorang anak seperti itu. Namun, 
para pecandu narkoba memang tidak bisa berpikir 
masuk akal. 

"Kau mirip ibuku,” kata Matt tiba-tiba, sambil 
menatap Winnie. 

"Kurasa memang seharusnya begitu,” kata Winnie, 
tersenyum walaupun tenggorokannya tersekat. ”Aku 


kakakmu.” 
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Na 


Matt mengamati Winnie dengan rasa ingin tahu yang 
tampak sangat jelas. "Kami pergi menemuimu di 
Jacobsville,” ia teringat. "Mom bilang aku mungkin 
akan bertemu denganmu, tapi ketika keluar, dia diam 
saja. Katanya, itu bukan saat yang tepat.” 

Winnie merasa sangat malu. Sementara dia meneriaki 
ibunya dan mengutuknya atas masa lalu, anak muda 
cacat ini berharap dapat menemui keluarganya. Tak ada 
yang tahu tentang dirinya. Winnie dan kakak-kakaknya 
bahkan tidak tahu keberadaannya. Winnie merasa dosa- 
dosanya bagaikan berbaris dan menertawainya. Dia tidak 
pernah merasa begitu rendah sebelumnya. 

"Saat itu memang bukan waktu yang tepat,” kata 
Winnie, menelan kembali penyesalannya. 

Matt memiringkan kepala sambil menatap Winnie. 


”Mom bilang aku punya kakak lelaki.” 
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"Benar. Dua orang.” Winnie mengeluarkan ponsel- 
nya. ” Kurasa sudah waktunya kau bertemu dengan me- 
reka juga.” Dia mulai menekan beberapa nomor. 


Sementara mereka menunggu kemunculan Boone, 
Keely, dan Clark, Kilraven duduk bersama Matt dan 
memainkan salah satu game bersamanya. Matt punya 
alat kendali cadangan, hadiah dari teman kerja ibunya. 

"Hei, kau jago juga.” Matt tertawa ketika Kilraven 
melawannya hingga hasilnya seri. 

"Kadang pekerjaan membawaku ke tempat yang tidak 
banyak hiburan.” 

"Apa pekerjaanmu?” 

Kilraven tersenyum lebar. "Maaf. Rahasia.” 

Matt terkesan. "Apakah kau bisa memberitahuku un- 
tuk siapa kau bekerja?” 

"Tentu. CIA.” 

"Wow! Kau mata-mata!” 

"Tidak juga,” jawab Kilraven santai. "Aku melakukan 
berbagai tugas penyamaran. Kasus terbaruku adalah 
berusaha memutus rantai penculikan.” 

"Apa kau harus menembak seseorang?” 

”Aku tidak menembak orang,” kata Kilraven meya- 
kinkan Matt. 

”Lalu, kenapa kau membawa senjata?” terdengar ba- 
lasan masam, karena sarung senjata otomatis kecil terli- 
hat di balik jaket Kilraven ketika ia sedang mengguna- 
kan alat kendalinya. 

”Agar orang tidak menembakku,” balas pria tinggi itu 


sambil tersenyum. 
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Matt tertawa dan mereka kembali bermain. 

Winnie mengamati, duduk di sofa rusak. Seluruh tem- 
pat itu memiliki kualitas standar. Lukisan di dinding 
terlihat murah, begitu juga semua perabotannya. Satu-sa- 
tunya benda mahal di ruangan itu adalah konsol game 
bekas serta game untuk dimainkan. Prioritas ibunya 
tampak jelas—Matt yang utama. Hal itu menyentuh hati 
Winnie dan membuatnya merasa sangat bersalah karena 
memiliki semua yang diinginkannya, sementara saudara 
tiri dan ibunya hidup nyaris dalam batas penghasilan 
seorang detektif polisi. Penghasilan yang didapatkan dari 
pekerjaan itu lumayan, Winnie tahu dari pembicaraannya 
dengan Marquez, tetapi pengeluaran orangtua yang 
memiliki anak cacat lebih besar daripada orangtua yang 
memiliki anak sehat. 

Ketukan di pintu terdengar mengejutkan. Boone pasti 
terbang dari Jacobsville. 

Winnie pergi membuka pintu. Dia tersenyum kepada 
Boone. "Apa yang kaulakukan, memasang mesin jet pa- 
da mobil Jaguar itu?” tanya Winnie. 

Boone tertawa. ”Kurang-lebih begitu. Aku melihat 
mobil Kilraven juga ada di luar.” Dia terdiam. "Di mana 
anak itu?” 

Winnie membuka pintu. Matt berhenti di tengah-te- 
ngah permainan, lalu menoleh untuk melihat tamunya 
dengan mata yang melebar dan terkejut. 

"Kau mirip aku,” katanya ketika Boone bergerak 
masuk ke ruangan, dengan rambut gelap dan mata ge- 
lap, sangat meyakinkan dengan sepatu bot dan topi 
Stetson putihnya. 
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”Benar,” sahut Boone, terkejut. Dia mendekat, mata- 
nya menatap kursi roda. 

"Jangan biarkan roda ini menipumu,” ujar Matt san- 
tai ketika dia melihat reaksi pria bertubuh besar itu pada 
kursi rodanya. ”Aku lebih cepat darimu.” 

”Kau suka video games, ya?” tanya Clark, melangkah 
maju. Dia tersenyum kepada Matt. "Kami belum mem- 
perkenalkan diri. Namaku Clark. Itu Boone,” dia me- 
nunjuk pria yang bertubuh tinggi. ”Itu istri Boone, 
Keely.” Dia memperkenalkan wanita bertubuh lebih 
kecil yang sedang memeluk Winnie. "Kami keluarga 
Sinclair.” 

"Kurasa aku adik kalian,” kata Matt ragu-ragu. 

"Kurasa begitu,” balas Boone. Pandangan matanya 
yang menyapu seluruh ruangan, menyerap semua yang 
telah Winnie ketahui mengenai adik tiri mereka. 

"Kenapa kalian tidak tahu tentang aku?” Matt berta- 
nya logis. 

"Karena kami tidak mau bicara dengan ibumu,” sahut 
Winnie mewakili mereka semua. "Hal yang sangat ku- 
sesali sekarang, Matt. Kami membuat asumsi.” 

”Yah, karena dia kabur dengan paman kalian,” balas 
Matt sambil meringis. "Mom bilang itu hal terbodoh 
yang pernah dilakukannya. Mom tahu orang seperti apa 
Dad di hari pernikahan mereka, ketika dia mulai mema- 
kai obat terlarang pada bulan madu mereka. Mom me- 
ninggalkan Dad. Lalu, ayah kalian datang untuk mene- 
muinya, tapi aku sudah berada dalam kandungan dan 
dia mengira aku anak Dad.” 

Tiga bersaudara Sinclair yang lebih tua langsung ter- 
diam. 
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”Apa maksudmu?” tanya Winnie mewakili mereka. 

”Yah, kau tahu, Mom tak pernah tidur dengan Dad,” 
kata Matt dengan cara yang sangat dewasa. ” Dia bilang 
Dad sangat menjijikkan sehingga dia tak bisa membiar- 
kan pria itu menyentuhnya.” 

Artinya, sudah pasti, Matt anak ayah mereka. Saudara 
kandung mereka. 

"Oh, ya ampun,” ucap Clark berat. Dia berpikir, me- 
reka semua berpikir, bahwa ibu mereka telah melalui 
tahun-tahun penuh penderitaan dengan seorang anak, 
berusaha menafkahi mereka berdua, karena keyakinan 
yang salah. 

"Ini dia,” cetus Matt dengan nada menyindir. ”Seka- 
rang kita akan berpelukan dan bicara tanpa henti ten- 
tang betapa miripnya aku dengan ayah kandungku, dan 
betapa semua orang merasa bersalah. Yang benar saja!” 

Boone terbahak-bahak. "Oke. Sekarang aku tahu dia 
seorang Sinclair.” 

Matt mengangkat alis. "Yah, kau tidak terlihat seperti 
orang yang suka bicara tanpa henti,” katanya kepada 
Boone. 

”Memang tidak,” Clark meyakinkan. "Dia pernah 
bertugas dalam Pasukan Khusus di tentara.” 

” Wow!” seru Matt kagum. Dia melirik Kilraven. 
"Apakah artinya dia lebih baik dalam pertarungan ta- 
ngan kosong daripada kau?” 

Kilraven tersenyum meminta maaf kepada Boone. 
"Tidak. Aku dulu bagian dari tim SWAT— Pasukan Per- 
senjataan dan Taktik Khusus—di Kepolisian San Anto- 
nio sebelum menjadi agen Federal. Aku juga pelatih ahli 


dalam pertarungan tangan kosong.” 
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”SWAT? Benarkah? Aku menonton tayangan di tele- 
visi mengenai tim SWAT di seluruh negara. Mereka 
benar-benar berani,” ujar Matt. Dia menghela napas. 
”Kuharap aku bisa melakukan hal-hal seperti itu saat 
dewasa nanti, tapi kurasa aku akan jadi orang di balik 
meja. Bagaimanapun, aku akan jadi petugas penegak 
hukum, seperti ibuku. Tapi aku berharap tidak tertem- 
bak, seperti ibuku.” 

"Ibumu tertembak?” tanya Boone, terkejut. 

Lalu, Winnie menyadari dia belum banyak bercerita 
ketika memberitahu mereka mengenai Matt, dan bahwa 
mereka harus datang ke San Antonio secepatnya. 

”Ya, tapi tidak fatal,” ujar Winnie cepat. ” Ibunya— 
ibu kita,” ralatnya, "adalah sersan detektif di Kepolisian 
San Antonio. Dia bekerja di bagian pembunuhan. Dia 
tertembak saat sedang bertugas. Sekarang ada di rumah 
sakit, tetapi dia akan baik-baik saja.” 

Boone terkejut, begitu juga yang lainnya. 

"Dia juga jago,” kata Matt. "Kadang dia mendapat- 
kan semacam firasat, perasaan, mengenai suatu kasus, 
dan dia dapat memecahkannya ketika detektif lain tidak 
bisa. Mereka bilang dia menyeramkan.” 

Wajah Winnie merona karena dia juga memiliki fira- 
sat yang sama, dan sekarang dia tahu dari mana bakat 
itu berasal. 

”Apakah kau punya hal-hal seperti itu... firasat?” ta- 
nya Boone kepada Matt. 

”Kadang,” kata Matt. "Aku tahu terjadi sesuatu ma- 
lam ini, tetapi aku tidak tahu apa.” 

"Matt akan sendirian di sini,” kata Winnie. "Orang 
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yang tidak ingin kasus lama itu dibuka kembali...,” ia 
tidak menyebutkannya di depan Matt, “menyerang 
orang-orang yang sedang menangani kasus itu. Marquez 
dipukuli, ibu kita ditembak. Dia akan baik-baik saja, 
tapi dia harus dirawat di rumah sakit selama beberapa 
hari. Matt butuh tempat tinggal.” 

"Dia bisa ke peternakan,” kata Boone sambil melirik 
Matt. "Kami punya banyak kuda. Kau bisa mengendarai 
kuda.” 

"Aku tidak bisa mengendarai kuda,” seru Matt. 
”Maksudku, lihat aku!” 

Boone tersenyum. "Kami menerima anak-anak cacat 
untuk mengendarai kuda, sehari dalam seminggu. Itu 
terapi untuk mereka. Kami punya peralatan untuk 
mengangkat dan menjagamu tetap di pelana dengan 
aman, dan kuda-kudanya sangat jinak. Bukan berarti 
kau akan pergi tanpa diawasi.” 

Matt mendorong kursi rodanya mendekati Boone. 
"Aku akan sangat menyukai itu,” katanya pelan. "Aku 
tidak pernah melihat kuda dari dekat. Apakah kau 
punya sapi juga?” 

“Tentu saja.” 

” Aku tidak akan mengganggu?” 

"Tidak sama sekali,” Keely meyakinkannya dengan 
senyuman. 

"Kau bisa bermain video games bersamaku,” kata 
Clark. "Aku punya semua serial Halo, termasuk Halo: 
ODST.... 

” Halo yang baru?” seru Matt, penuh ketertarikan. 
"Oh, aku membaca tentang itu di majalah game yang 
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Mom bawakan untukku dari kantor, setelah rekan-re- 
kannya selesai membacanya. Aku ingin sekali memain- 
kannya, tetapi benda ini hanya bisa memainkan game 
lama. Aku tidak keberatan,” katanya cepat, membela 
ibunya. "Mom melakukan yang terbaik untuk kami.” 

Sinclair bersaudara bertukar pandang, merasa bersa- 
lah. 

"Ya, dia memang begitu,” ucap Winnie. ”Dia sangat 
berani, Matt. Mereka harus memaksanya kembali ke 
tempat tidur.” Dia tertawa. "Dia berusaha turun dari 
tempat tidur dan mengejar siapa pun yang menembak- 
nya.” 

Matt tertawa. "Yah. Mom memang seperti itu. Mu- 
sim panas lalu, seorang pria dari jalanan berusaha meng- 
ambil alat pemotong rumput kami yang baru, di teras 
depan, dan Mom melihatnya. Dia mengejar pria itu, 
melompati pagar agar dapat mengejarnya lebih cepat, 
menjatuhkan orang itu, memborgolnya, lalu menelepon 
bantuan untuk membawanya ke penjara.” Matt tertawa. 
"Dia panutanku. Bukan berarti aku ingin jadi wanita 
kalau besar nanti,” dengan cepat dia menambahkan, dan 
mereka semua tertawa. 

”Ayo kita kemasi barang-barangmu kalau kau mau 
ikut kami,” kata Keely. 

”Baiklah!” ujar Matt penuh semangat. Dia meluncur 
masuk ke kamarnya, meninggalkan Keely yang lantas 
mengikutinya. 

Sinclair bersaudara langsung berkumpul, semua terli- 
hat murung. ”Kuharap aku tahu hal ini, dua belas tahun 


lalu,” ucap Winnie berat. 
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"Kau bukan satu-satunya yang berharap begitu,” 
Boone setuju. 

"Kita benar-benar sengaja membutakan diri,” Clark 
mendesah. 

Kilraven bergabung dengan mereka. “Dia anak yang 
luar biasa,” katanya. ”Kuharap aku menyadari hubung- 
annya sebelum ini, tetapi Rogers tidak pernah membi- 
carakan keluarganya. Kami hanya tahu dia punya ba- 
nyak masalah pribadi. Mantan suaminya memburunya, 
kau tahu,” tambahnya, ”selalu berusaha mendapatkan 
sesuatu darinya untuk membeli narkoba. Dia membawa 
kursi roda bermotor Matt yang baru dan menjualnya.” 

"Dasar orang tak berguna,” tukas Winnie marah. 

"Kita akan membelikan Matt kursi roda yang baru,” 
kata Boone. "Tidak masalah.” 

”Kita bisa membelikannya Xbox 360 juga, dan bebe- 
rapa game untuk mesin itu,” cetus Kilraven. Ia melirik 
televisi yang kecil. "Dan televisi yang lebih besar untuk 
memainkannya.” 

"Mungkin Xbox Live dengan kartu emas juga,” saran 
Clark. 

Kilraven bertindak bijaksana. ” Dia bisa tinggal bersa- 
ma Winnie dan aku selama beberapa hari setelah kami 
menikah,” katanya. ”Aku punya apartemen dengan tiga 
kamar. Kami tidak akan bisa pergi ke Nassau selama dua 
minggu ke depan. Istri senator berubah rencana dan 
pergi mengunjungi saudara perempuannya di New York, 
tapi dia seharusnya pergi ke Kepulauan Bahama dua 
minggu lagi.” 

"Kalian para mata-mata tahu segalanya,” kata Clark. 
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Kilraven tersenyum lebar. "Tentu saja kami tahu.” 

Winnie mendekat ke arahnya. "Kita bisa menunggu 
untuk menikah....” 

"Tidak, kita tidak bisa menunggu,” tegas Kilraven 
sambil menatap Winnie. 

Winnie mengalihkan pandangannya, tetapi jawaban 
itu menyenangkan hatinya. Mungkin Kilraven mulai 
terbiasa dengan ide itu, dan mungkin saja ia tidak 
menginginkan perceraian di akhir pernikahan pura-pura 
itu. 


Matt masuk ke mobil Jaguar Boone yang besar, dengan 
sebuah koper usang yang penuh barang-barang yang 
dia pikir dibutuhkannya, lalu pintu apartemen itu 
dikunci. 

"Kami akan membawamu ke rumah sakit besok un- 
tuk menemui ibumu,” Boone meyakinkan Matt. ” Aku 
juga ingin menemuinya.” 

Yang lain menyuarakan persetujuan mereka. 

”Aku akan membawa Winnie pulang sebentar lagi,” 
Kilraven berkata kepada mereka. "Masih ada yang perlu 
kami bicarakan.” 

"Kami akan biarkan lampu menyala,” ujar Keely 
sambil tersenyum. 

Mereka melepas kepergian Sinclair bersaudara dengan 
lambaian tangan lalu kembali ke mobil Jaguar Kilraven. 

"Malam yang aneh,” kata Winnie pelan. "Aku punya 
adik laki-laki yang tidak kuketahui keberadaannya, dan 
seorang ibu yang ternyata detektif polisi terkenal. 
Rasanya kehidupanku baru saja terbalik.” 
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”Aku bisa memahami itu.” Kilraven mengendarai 
mobil menuju keramaian lalu lintas. “Dia anak yang 
istimewa,” katanya sambil tersenyum. 

”Ya, memang. Mengagumkan sekali betapa tenangnya 
dia membicarakan kecacatannya.” 

"Kondisinya dianggap cacat hanya bila dia menjadi- 
kannya kecacatan. Aku punya teman di Irak yang kehi- 
langan kedua kaki akibat serangan roket. Lalu dia dipa- 
sangi kaki palsu dan sekarang dia banyak memenangi 
perlombaan. Katanya selama dia masih hidup, dia tidak 
akan terganggu oleh hal-hal sepele. Hal sepele!” Ia terta- 
wa. ” Bisakah kaubayangkan?” 

"Para tentara memang tangguh,” kata Winnie. 
”Boone keluar dari tugasnya dengan luka yang jauh le- 
bih parah daripada yang diceritakannya pada kami. 
Keely bilang, beberapa lukanya sangat dalam. Dia tidak 
pernah mengatakan apa-apa, dan kami tidak pernah 
tahu.” 

”Kita semua punya luka dalam bentuk berbeda.” 

Winnie melirik ke arahnya. "Kau bilang pernah ada 
peluru yang dikeluarkan dari tubuhmu.” 

”Memang.” Nada suara Kilraven muram. “Satu dari 
paru-paruku, satu dari pinggulku, dan satu dari lengan- 
ku. Melihat cara peluru itu masuk, kalau usiaku lebih 
tua, mungkin aku akan mengalami radang sendi. Mere- 
ka memperbaikinya, tetapi tidak ada perbaikan yang bisa 
menghasilkan sebaik aslinya.” 

"Luka pertempuran,” ucap Winnie pelan. 

“Ya.” 


Mata Winnie menyipit. Dia menatap Kilraven de- 
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ngan tenang. "Kau menginginkan tugas-tugas paling 
berbahaya yang dapat kautemukan,” ucap Winnie keras- 
keras, seakan dia sedang menarik informasi dari sumber 
yang tidak berwujud. "Kau memintanya. Satu tugas 
membawamu tepat ke tengah perkemahan musuh dan 
kau berjalan menghadapi pria yang menembakkan 
senjata otomatis...!” Dia berhenti bicara karena Kilraven 
menginjak pedal rem. Syukurlah mereka tidak sedang di 
tengah lalu lintas ramai. 

”Siapa yang memberitahumu?” sergah Kilraven tajam. 
”Siapa?” 

Winnie terlihat bingung. "Tidak ada,” katanya segera. 

Mata Kilraven menyipit. Dia tidak memercayai wani- 
ta itu. 

"Aku tidak mengenal siapa pun yang bertugas bersa- 
mamu di luar negeri, Kilraven,” ujar Winnie sewajar 
mungkin. 

”Lalu, bagaimana kau bisa tahu itu?” 

Winnie meringis lalu mengalihkan pandangan. ” Aku 
tidak tahu.” 

Kilraven teringat apa yang mereka bicarakan tentang 
intuisi ibu Winnie, kemudian teringat Winnie yang me- 
lukis burung gagak dan mengirimkan bantuan ketika 
Kilraven berada dalam bahaya besar di Jacobsville. 

"Kau memiliki kemampuan yang sama dengan ibu- 
mu!” seru Kilraven. 

Winnie meringis. "Kurasa begitu. Aku tidak tahu dari 
mana bakat itu berasal. Tidak sampai malam ini.” Dia 
melirik Kilraven dengan pandangan menyesal. ”Menye- 


ramkan, ya?” 
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Kilraven menghela napas lalu mulai menjalankan 
Jaguar itu lagi. "Tidak terlalu menyeramkan. Hanya bu- 
tuh pembiasaan.” 

"Dan kau tidak suka membicarakan hal-hal pribadi.” 

”Tidak,” sahut Kilraven cepat. "Aku tidak suka.” Ia 
melirik Winnie. "Tapi aku sudah bercerita lebih banyak 
daripada yang pernah kuceritakan pada orang lain, 
kecuali Jon, tentang kehidupan pribadiku. Jadi, kurasa 
aku memercayaimu.” 

Winnie tersenyum. ”Irims.” 

Kilraven masuk ke tempat parkir di gedung aparte- 
mennya lalu mengajak Winnie masuk, seorang petugas 
keamanan mengamati dari meja. 

Kilraven mendekati meja tersebut. ”Kilraven,” 
katanya. ” Apartemen 5A. Aku membawa seorang wanita 
ke sini untuk tujuan terlarang...” Ia menunjuk Winnie 
yang terkesiap dan wajahnya memerah lalu mulai 
memprotes. 

"Tidak apa-apa, Maam,” petugas keamanan itu terta- 
wa. "Dia mengatakan hal yang sama ketika membawa 
agen pria pulang bersamanya. Kami sudah terbiasa 
dengan itu.” 

Winnie terbahak-bahak dan memukul lengan 
Kilraven yang besar dan berotot. ” Dasar jahat,” gumam- 
nya. 

"Sebenarnya, kami akan bertunangan,” Kilraven 
memberitahu petugas keamanan itu sambil tersenyum 
lebar. "Kau bisa melihat alasannya. Dia orang yang pan- 
tang menyerah. Dia operator 911 di Jacobsville.” 

” Aku terkesan,” kata petugas keamanan itu. ”Saudari- 
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ku punya pekerjaan yang sama di Pusat Layanan Da- 
rurat San Antonio. Pekerjaan yang sulit. Kau harus 
mencintai pekerjaan itu untuk bisa melakukannya.” 

"Benar sekali,” Winnie menyetujui. 

"Kami tidak akan lama di sini,” Kilraven berkata. 
”Aku hanya butuh cukup waktu untuk meyakinkannya 
bahwa aku calon suami yang baik. Dia masih ragu” 

”Yah, kalau kau tidak pergi dalam misi rahasia, me- 
nembaki orang, dan pulang dengan luka-luka, aku 
mungkin bisa mencoba membantumu meyakinkan dia. 
Dia mungkin berpikir akan berstatus janda dalam bebe- 
rapa bulan,” balas pria itu. 

”Diamlah, atau aku akan memberitahu semua orang 
yang datang ke sini bahwa kau memakai pakaian dalam 
wanita di balik seragammu itu.” 

"Kau tidak akan berani,” sahut petugas keamanan, 
marah. 

"Coba saja.” 

Petugas keamanan memberinya tanda ejekan inter- 
nasional dengan satu tangan. 

"Yah, dan kuda yang kaunaiki.” Kilraven tertawa. 

Mereka masuk ke lift dan naik dalam diam. Kilraven 
membuka apartemennya dengan dua kunci dan meng- 
undang Winnie masuk. 

Apartemen itu luar biasa elegan dan rapi, untuk 
ukuran tempat tinggal seorang pria. Ada lukisan asli di 
dinding dan perabotannya dilapisi kulit berkualitas ba- 
gus, putih tak bernoda. Televisinya sangat modern. Be- 
berapa konsol game dihubungkan ke televisi. Karpetnya 
berwarna krem, dan tirainya bernuansa warna tanah. 
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"Kau bilang kau tidak menonton televisi,” tuduh 
Winnie. 

Kilraven tertawa. "Aku memang tidak menonton te- 
levisi. Tapi aku punya dua televisi, satu di sini dan satu 
di rumah sewaan di Jacobsville, untuk main game.” Ia 
mengedarkan pandang. ”Kau suka apartemen ini?” 

” Apartemen ini sangat bagus,” sahut Winnie, terkejut. 

"Kau pikir aku tinggal di gua?” tanyanya. 

Winnie tersenyum lebar. "Itu tidak akan mengejut- 
kanku.” 

”Yah, inilah guaku, dan kau akan menyadari bahwa 
aku bisa mengurus diri sendiri.” 

"Aku menyadari itu. Kerjamu bagus sekali.” 

"Jangan meremehkan, atau aku tidak akan 
menikahimu,” ia meyakinkan Winnie. "Mau kopi?” 

"Boleh juga.” 

” Ayo.” 

Kilraven mengarahkan Winnie menuju dapur luas 
dengan perlengkapan yang terpasang permanen. Ada 
microwave, dan di sebelahnya, ada teko kopi yang sangat 
besar. 

”Aku minum kopi dalam jumlah sangat banyak,” 
jelasnya sambil membuat kopi. "Aku sering tidak tidur 
di malam hari.” 

Winnie bisa mengetahui sebabnya, tetapi dia tidak 
ingin mengungkit masa lalu pria itu. ”Dapurnya indah.” 

”Luas,” Kilraven menyetujui. "Dan terang. Aku tidak 
menggunakan setengah perlengkapan yang kudapatkan, 
tapi adikku sesekali datang dan memasak sesuatu untuk 
kami. Dia koki hidangan kelas atas, sangat berprestasi.” 
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” Aku sudah dengar itu.” 

Kilraven mengeluarkan dua cangkir dan duduk di 
meja dapur bersama Winnie. "Kau punya adik yang 
bahkan tidak kauketahui.” 

"Itu sangat mengejutkan. Seperti profesi ibuku. Aku 
menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk memben- 
cinya karena perlakuan Dad terhadapku,” ucap Winnie 
pelan. "Dia membenci ibuku. Kurasa dia mengira anak 
itu anak pamanku dan tidak bisa memaafkan ibuku 
karena itu. Aku yakin Mom berusaha memberitahunya 
bahwa Matt adalah anaknya. Dad pasti tidak memerca- 
yainya. Ayahku pria yang memiliki harga diri, tetapi 
tidak fleksibel. Dia tidak memaafkan orang. Boone sa- 
ngat mirip dengannya, tetapi tidak terlalu menilai.” 

” Aku suka saudara-saudaramu.” 

” Aku juga.” 

Kopinya siap. Kilraven menuangkan kopi hitam itu 
ke dua cangkir lalu memberikan satu kepada Winnie 
sambil duduk kembali. “Kembali ke bisnis. Kita bisa 
menikah dengan hakim di sini atau di Jacobsville. Di 
mana kau ingin melakukannya?” 

”Jacobsville,” sahut Winnie tanpa memikirkannya. 

”Tak perlu berlebihan,” imbuh Kilraven tegas. ”Ini 
hanya pernikahan sementara.” 

Winnie mengangguk. "Aku mengerti.” 

"Dan tak perlu terlalu banyak saksi. Hanya Boone 
dan Keely. Sebenarnya aku mau mengajak Jon, tetapi dia 
akan ke luar kota.” 

”Oke.” 


Kilraven cemberut. ”Kau menerima semua ini dengan 
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sangat tenang untuk ukuran wanita yang ingin memu- 
kuliku beberapa hari lalu ketika aku mengusulkannya.” 

”Aku berubah pikiran,” jawab Winnie. 

Kilraven menyesap kopinya. "Aku tidak akan berubah 
pikiran, Winnie,” katanya tiba-tiba. "Kalau kau mengira 
aku akan enggan mengakhiri pernikahan ketika kasus ini 
berakhir, jangan. Aku bersungguh-sungguh saat bilang 
tidak ingin menikah kembali atau punya anak.” 

”Aku tahu semua itu.” 

Kilraven menarik napas dalam-dalam, dan tiba-tiba 
pria itu terlihat lebih tua, lelah. "Rogers tertembak keti- 
ka menangani kasus ini. Marguez dipukuli. Pria yang 
ingin memberitahuku mengenai kasus ini dibunuh dan 
ditinggalkan tanpa bisa dikenali.” Ia melirik Winnie de- 
ngan tatapan khawatir. "Aku tidak lagi bisa yakin bahwa 
melibatkanmu adalah ide bagus. Mungkin Boone benar. 
Aku bisa membahayakan nyawamu.” 

Hal itu membuat Winnie tersanjung, Kilraven meng- 
khawatirkan dirinya. ” Kau juga bilang pada Boone bah- 
wa tidak ada pria yang dapat melindungiku sebaik diri- 
mu.” 

”Yah, itu benar.” 

"Tentu saja itu benar. Dan aku tidak akan berjalan 
menuju senjata otomatis,” tambah Winnie masam. ”Aku 
hanya membantumu berhubungan dengan istri Senator.” 

Kilraven menyesap kopinya lagi sambil berpikir. 
"Dialah satu-satunya harapan yang kita miliki untuk 
mendapatkan informasi dari dalam. Senator Junior itu 
pernah berusaha menghentikan penyelidikan. Kalau bu- 


kan karena bantuan Senator Fowler, kami pasti sudah 
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dipaksa menyerah. Tapi, aku masih belum yakin kami 
tidak akan menemui hambatan lagi. Kalau adik lelaki 
Senator Junior itu terlibat pembunuhan-pembunuhan 
ini, dia mungkin akan semaksimal mungkin berusaha 
melindunginya. Itu naluri manusiawi,” tambahnya 
sungguh-sungguh. ”Aku akan melakukan apa pun untuk 
melindungi Jon, meskipun dia tidak akan pernah 
membutuhkannya. Dia pria paling jujur yang pernah 
kukenal.” 

"Begitu juga denganmu,” Winnie berkata. 

Kilraven tersenyum. “Trims.” 

"Kenapa kau menawari Matt tinggal bersama kita?” 
Winnie ingin tahu. 

Kilraven menatap mengejek. "Pencegah kehamilan.” 

Winnie merona. 

Kilraven tertawa. "Tidak ada yang boleh mengabaikan 
pria muda itu. Dia akan menjaga kejujuran kita. Lagi 
pula,” tambahnya, ”dia jago main video game.” 

”Aku juga jago,” Winnie menegaskan. 

”Bisa kau buktikan?” tantang Kilraven sambil tertawa. 

Kilraven menyalakan televisi dan konsol game lalu 
memasukkan permainan Halo terbaru. Mereka duduk 
dan mengambil dua alat kendali nirkabel, lalu permain- 
an pun dimulai. 

Namun, seperti biasa, Para Pemburu yang mengeri- 
kan mulai mengalahkan Winnie segera setelah dia ber- 
hadapan dengan mereka. Kilraven menatapnya iba lalu 
melanjutkan aksinya untuk mengalahkan Para Pemburu 
itu seolah-olah mereka adalah tentara kecil jenaka dalam 


permainan dan bukan penjahat terkuat. 
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"Bagaimana caramu melakukan itu?” Winnie berseru 
kagum. 

"Tidak terlalu sulit. Perhatikan.” Kilraven menerus- 
kan, memperlihatkan triknya kepada Winnie. 

Dua jam kemudian, mereka masih bermain, tapi kini 
Winnie tidak dihancurkan oleh Para Pemburu setiap 
beberapa langkah. 

Winnie melirik jam dinding lalu terkesiap. "Sudah 
jam dua pagi!” 

”Awww, dan bus sudah berubah jadi labu, bukan be- 
gitu?” Kilraven bersimpati, sambil meledakkan jalan 
menembus barikade. 

"Kau tidak mengerti, aku harus bekerja pukul dela- 
pan!” 

Kilraven berkedip. Ia menatap Winnie. ” Delapan?” 

Winnie mengangguk. 

Kilraven menghela napas lalu mematikan konsol game 
itu. ” Menyebalkan.” 

Winnie tertawa. "Memang, tapi aku harus pergi.” 

Kilraven meletakkan alat kendali. Kemudian ia mem- 
balikkan tubuh Winnie ke dalam dekapannya dan me- 
nunduk menatap wanita itu dalam diam, menatap 
lekat-lekat dengan mata peraknya, sementara jantung 
Winnie berdegup kencang. 

"Cantik, berani, dan bisa main video games,” gumam 
Kilraven. Matanya turun menatap bibir Winnie. "Dan 
rasanya lezat....” 

Kilraven menunduk, lalu mencium Winnie. Rasanya 
tidak seperti ciuman sebelumnya. Halus, lembut, 
menggoda. Kemudian, tiba-tiba, ciuman itu terasa 
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menggelora, lapar, dan menuntut. Kilraven memeluk 
Winnie dengan lengannya yang besar, mengunci tubuh 
Winnie ke tubuhnya yang liat yang dalam sekejap 
bertambah keras. Kilraven menggeram, mulutnya 
mendesak saat menekan bibir Winnie hingga terbuka. 

Beberapa detik kemudian, Winnie terbaring di atas 
sofa kulit dengan tubuh Kilraven di atasnya. Satu kaki 
Kilraven yang panjang berada di antara kedua kaki 
Winnie, dan tangan pria itu meraba ke balik blus dan 
bra Winnie, bertekad untuk menjelajahi seluruh tubuh- 
nya. 

Winnie seharusnya memprotes. Dia tak dapat begitu 
saja melepaskan diri dari Kilraven dalam waktu cukup 
lama. Lalu, Kilraven menelanjanginya sampai ke ping- 
gang dan lelaki itu tampak tenang berada di atas tubuh 
Winnie, menunduk menatap payudara merah muda 
yang kecil, kencang, dan cantik, lalu ekspresi di wajah 
lelaki itu menghentikan kata-kata Winnie. 

Kilraven menyentuhnya perlahan, seakan menyentuh 
sayap kupu-kupu. ”Ya Tuhan,” bisiknya, dan kata-kata 
itu terdengar takjub. 

Winnie terkesima. Dipandanginya Kilraven yang se- 
dang menatapnya, dan mata Winnie tampak gelap dan 
lembut. 

Kilraven menelusuri payudaranya, bersandar pada sa- 
tu siku, berusaha keras mengendalikan diri. "Aku ber- 
tanya-tanya seperti apa dirimu,” bisiknya dalam. Mata- 
nya yang perak berkilatan selagi mengamati Winnie 
dengan tatapan penghargaan yang lembut. 

”Tubuhku... kecil,” Winnie berhasil berkata. 
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Kilraven tertawa. Suaranya terdengar ganas. "Aku su- 
ka yang kecil.” Ia membungkuk lalu mengusapkan bi- 
birnya perlahan-lahan di atas kulit yang hangat itu, 
membuat Winnie terkesiap kaget. Kilraven mendongak 
dan mengamati mata Winnie. "Kau belum pernah 
melakukan ini sebelumnya,” Kilraven, terkejut. 

”Aku sudah bilang padamu aku tidak percaya hal-hal 
seperti itu,” jawab Winnie. 

”Ya, tapi kebanyakan wanita menikmati sentuhan.” 

Winnie menelan ludah. "Aku sudah pernah diserang, 
dicengkeram, diterjang...,” dia mengamati mata Kilra- 
ven. "Kau membuatnya terdengar....” 

”Hina?” tanya Kilraven cepat. 

Winnie teringat ucapannya kepada Kilraven di taman 
pinggir jalan, dan dia pun meringis. "Aku tidak 
bermaksud begitu,” katanya. "Waktu itu aku takut.” 

”Padaku?” tanya Kilraven, terkejut. 

"Kau pemaksa, Kilraven,” Winnie berkata. ”Kau 
berjalan sambil menginjak-injak orang lain. Aku takut 
kau mendesakku melakukan sesuatu yang belum siap 
kulakukan, dan aku melawan dengan satu-satunya cara 
yang kuketahui. Tidak terasa hina ketika kau menyen- 
tuhku,” bisiknya. Dia berhasil mengeluarkan senyuman 
gugup. "Aku menyukainya.” 

Kilraven mengangkat alis. ” Benarkah?” 

Winnie mengangguk. "Aku mungkin bisa menegas- 
kan bahwa aku terbaring tanpa busana di sini,” katanya. 

"Tidak, tidak,” tukas Kilraven, "tanpa busana adalah 


ketika kau melepaskan seluruh pakaianmu.” Ia terse- 
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nyum lebar. "Apa aku perlu mendemonstrasikannya?” 
tanya Kilraven dengan mata bersinar. 

Winnie menampar tangan Kilraven yang bergerak 
menuju celana panjangnya, tapi dia tertawa. ”Jangan 
kaulakukan!” 

"Dasar pengganggu.” Kilraven mendesah. “Baiklah, 
aku akan berusaha sebaik mungkin untuk melatih disip- 
lin diri.” Selagi mengatakan itu, ia membuka kemejanya. 

Napas Winnie tersekat melihat kumpulan rambut 
hitam keriting yang lebat menutupi tubuh Kilraven sam- 
pai kait ikat pinggangnya, dan mungkin lebih jauh dari 
itu. 

Kilraven mengerucutkan bibir. ” Terkesan?” 

"Oh, ya,” sahut Winnie, tanpa mampu berdalih. 

"Dan aku akan memberitahumu, rasanya sama nik- 
matnya dengan yang terlihat,” gumam Kilraven, sambil 
menurunkan tubuh perlahan-lahan ke tubuh Winnie, 
agar wanita itu dapat merasakan rambut keriting dan 
lembut itu sepenuhnya menggelitiki payudara sebelum 
benar-benar menyentuhnya. Kilraven mendorong kedua 
kaki Winnie hingga membuka. ”Tidak, tidak, kau tidak 
boleh menghentikanku, kau akan menyakiti perasaan- 
ku,” tegur Kilraven saat membungkuk mendekati bibir 
Winnie. "Kau tidak mau membuat pria dewasa me- 
nangis, kan?” 

Winnie tak dapat menjawab Kilraven meski dia 
menginginkannya. Pria itu mendadak begitu bergairah. 
Ia tak pernah terlihat mengarahkan Winnie. Ia tidak 
perlu begitu. Pengaruh sensualitasnya begitu besar hing- 
ga langsung menghancurkan pertahanan diri Winnie. 
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Winnie melengkungkan tubuh ke arah tubuh Kilraven 
yang liat dan melingkarkan lengan ke sekeliling tubuh 
pria itu, kuku Winnie menghunjam punggung berotot 
saat lelaki itu menciumnya, seakan tak pernah 
bermaksud untuk berhenti. 

Pada saat yang sama, Winnie merasakan paha Kilra- 
ven bergeser. Ada kekerasan yang mengancam di tempat 
tubuh mereka bertemu, dan Winnie mulai memprotes 
ketika Kilraven bergerak. Gerakan pinggang Kilraven 
yang bergairah memberikan kenikmatan yang begitu 
mengagetkan dan intens sehingga Winnie menjerit, ter- 
kesiap. 

Kilraven merasakan ledakan napas di mulutnya dan 
mengangkatnya. Winnie tampak gemetar. Matanya me- 
lebar. Kilraven menatap kedua mata itu, melihat kelu- 
guan wanita itu, keterkejutannya, kenikmatannya saat 
Kilraven bergerak dengan sensual ke tubuh wanita itu. 

"Kau merasakannya?” bisik Kilraven. 

Winnie terkesiap. Sungguh hal memalukan untuk 
dipertanyakan! 

"Sekarang, pikirkan bagaimana rasanya, saat aku 
menyatukan tubuh kita,” bisik Kilraven di bibir Winnie. 

”Kilraven!” Winnie terkesiap mendengar komentar 
memalukan itu. 

Kilraven tertawa. Namun, keinginan itu membesar 
dengan cepat. Pinggang Kilraven meringkuk turun ke 
pinggang Winnie, dengan keras, menegaskan betapa 
mampunya pria itu. Kilraven menggeram lembut dan 
gemetar. "Ada ranjang besar dan empuk hanya beberapa 


langkah dari lorong.” 
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Winnie juga menggeram, tetapi tangannya mendo- 
rong, tidak menarik. “Tidak,” dia berhasil mengucap- 
kannya dengan suara pelan yang parau. Wajahnya me- 
rah, dan bukan hanya karena posisi yang intim itu. Dia 
tidak pernah membayangkan seorang pria akan menga- 
takan hal itu secara blakblakan kepada wanita! ” Aku ti- 
dak minum pil antihamil!” 

Kalimat itu langsung menghentikan Kilraven. Pikir- 
annya tidak bekerja. Kata-kata itu menguasai gairah 
yang berdenyut-denyut. Ia menghela napas keras, kemu- 
dian sekali lagi. Ia juga tidak memakai pelindung apa 
pun. Ia tidak membawa-bawa pelindung karena tidak 
pernah tidur bersama wanita. Winnie bisa hamil. Dalam 
waktu sekejap, ia membayangkan seorang bayi di lengan 
Winnie dan seluruh jiwanya tertusuk kedukaan seperti 
tombak. Tidak! Tak akan pernah lagi! 

Kilraven menyeret dirinya ke posisi duduk, kepalanya 
tertunduk di tangannya selagi melawan rasa mual dan 
sakit. Ia nyaris membiarkan situasi itu berjalan terlalu 
jauh. Ia tidak berani menatap Winnie. Wanita itu bah- 
kan lebih sempurna daripada yang dibayangkannya, di 
balik pakaiannya. 

Winnie cepat-cepat mengambil pakaiannya, menelan 
rasa malu. Namun, dia menyadari, dengan terlambat, 
bahwa Kilraven masih berjuang memperoleh ketenang- 
annya. Hal itu membuat Winnie merasa lebih baik 
karena kehilangan kendalinya sendiri. Dia duduk di be- 
lakang lelaki itu, sedikit merasa tidak nyaman. 

Kilraven mendongak lalu menatap mata Winnie yang 
lebar dan terlihat khawatir. 


219 


"Aku tahu. Aku pria yang jahat. Merayumu ke sini 
dengan video game, menggodamu dengan janji-janji 
akan sontekan dan kode kemenangan....” Ia tertawa ke- 
tika Winnie pura-pura memukulnya. 

"Merayu wanita dengan sontekan video game,” tuduh 
Winnie, lega karena pria itu tidak marah. "Kau jahat.” 

"Hei, apa pun supaya berhasil,” goda Kilraven. 

"Antar aku pulang, agar aku bisa cukup tidur untuk 
bekerja.” Winnie tertawa lalu berdiri. 

Winnie mengambil tas tangannya lalu menunggu 
sampai Kilraven mematikan televisi dan lampu, 
kemudian membuka pintu. 

”Itu membuatku kagum,” kata Kilraven. 

” Apa?” tanya Winnie. 

"Betapa lugunya dirimu,” jelas Kilraven pelan, me- 
natap lekat mata Winnie yang gelap. 

Winnie merona cantik. "Makin hari aku makin tidak 
lugu,” ujar Winnie tegang. 

Kilraven menyeringai. "Kau tidak tahu pria suka 
blakblakan pada wanita?” 

Wajah Winnie makin merah. ”Kilraven!” 

Kilraven tertawa. "Seharusnya aku tidak menggoda- 
mu. Aku tak dapat menahan diri. Kau membuatku ter- 
kesima,” katanya tanpa sadar. Kilraven meraih rambut 
di tengkuk Winnie lalu menarik wajah wanita itu 
menghadapnya. ” Payudara kecil yang indah,” bisiknya, 
lalu menurunkan bibir ke bibir Winnie, dengan keras, 


sebelum wanita itu bisa memprotes. ”Kita sebaiknya 


pergi.” 
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Mereka menuju mobil. Kilraven mengamati Winnie 
penuh kekaguman. ”Kau sangat kaya, seluruh keluarga- 
mu kaya, tetapi kau bekerja dengan pekerjaan bergaji 
rendah.” 

"Etika kerja ditanamkan dalam diri kami sejak usia 
dini,” sahut Winnie santai. "Boone bekerja di peternak- 
an dengan para pesuruhnya.” 

”Aku tahu. Aku membaca artikel di majalah Modern 
Ranching World.” Kilraven tertawa. "Bahkan, ada satu 
majalah itu di meja kopiku. Kakakmu itu unik. Begitu 
juga dengan Clark, dengan caranya sendiri.” 

”Clark selalu berusaha menjadi Boone, dan sadar diri- 
nya tak akan pernah bisa,” kata Winnie sedih. "Kurasa 
pasti sangat mengerikan menjadi adik dari seseorang 
yang prestasinya berlebihan.” 

"Jangan bilang begitu pada adikku. Dia tak akan per- 
nah mengerti.” 

Winnie tertawa. ”Adikmu sama sepertimu, seseorang 
yang terlalu berprestasi dengan banyak sekali kecerdasan 
dan keberanian. Dia tidak akan pernah merasa seperti 
anak kedua.” 

"Tidak, dia memang tidak merasa begitu,” Kilraven 
menyetujui, merasa hangat dengan pendapat Winnie 
mengenai adiknya. "Dia luar biasa dalam profesi pilih- 
annya.” 

"Begitu juga kau.” 

Kilraven mengangkat bahu. “Tapi aku punya alasan 


untuk meraih prestasi yang tinggi.” 


221 


”Ya, aku tahu kau punya,” kata Winnie penuh sim- 
pati. Ia berhenti di samping mobil Jaguar lalu berbalik 
menghadap Kilraven. "Kau akan memecahkan kasus 
ini,” katanya. "Aku yakin itu.” 

Kilraven menyentuh pipi Winnie lembut. ” Keperca- 
yaan belaka atau pengetahuan rahasia mengenai masa 
depan?” godanya. 

"Entahlah. Mungkin keduanya.” 

Kilraven mendesah. "Mungkin. Sebaiknya kita be- 
rangkat.” 

Kilraven mengantar Winnie menuju rumah besar ke- 
luarga Sinclair di Comanche Wells dan menurunkannya 
di pintu depan. 

”Aku tidak akan masuk,” katanya dari balik kemudi. 
”Ini sudah terlalu malam.” 

Winnie melihat lampu di kamar Clark masih menya- 
la. "Kurasa mereka masih bangun sambil bermain video 
game, kata Winnie iri. "Clark punya permainan Halo 
yang baru. Begitu juga Boone.” 

"Kau bisa memberitahu Boone tentang cara melewati 
Para Pemburu,” Kilraven tergelak. 

”Aku akan memberitahunya. Sampai jumpa.” 

” Besok,” Kilraven berkata lagi. "Aku akan mengantar 
kau dan Matt menemui ibu kalian. Pukul berapa kau 
selesai bekerja?” 

"Besok pukul empat,” jawab Winnie. “Biasanya 
giliran kerjanya lebih lama, tetapi salah satu petugas 
ingin berada di rumah ketika sekolah libur untuk hari 
kerja guru, jadi dia mengambil giliran kerja untukku.” 

“Bagus.” 
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Winnie tersenyum. "Sangat bagus.” 

"Aku akan menemuimu pukul empat. Kita belum 
menetapkan tanggal pernikahan,” tambahnya. ” Bagaima- 
na kalau Jumat?” 

Jantung Winnie bagaikan melompat. Ia memikirkan 
seluruh pengaturan, undangan, gaun, dan bunga. De- 
ngan sama cepatnya, Winnie teringat bahwa ia tidak 
akan memiliki hal-hal tradisional itu. Tidak untuk per- 
nikahan pura-pura. Hubungan yang sementara. 

Winnie tetap berhasil tersenyum. “Baiklah. Jumat saja 
kalau begitu.” 

”Sampai jumpa besok.” 

”Sampai jumpa.” 

Kilraven tidak bergerak. Dia menunggu. Winnie 
sadar, pria itu tidak akan pergi sampai ia sudah di dalam 
rumah. Hal itu membuatnya tersanjung. Ia masuk 
rumah lalu menutup pintu. Saat itulah dia mendengar 
suara mobil bergerak pergi. 

Dalam perjalanan menuju kamar, Winnie melewati 
rumah yang gelap. Satu-satunya kamar yang masih ter- 
lihat hidup adalah kamar Clark. Ia menjulurkan kepala 
di pintu. Matt sedang duduk di depan konsol game, di 
kursi rodanya, sementara Clark duduk di kursi beanbag 
di belakang Matt. Mereka memainkan Halo, sedang 
melawan tentara. 

"Kalian bersenang-senang?” tanya Winnie. 

Kedua pria itu tersenyum ke arah Winnie, terlihat 
sangat mirip sehingga seperti anak kembar. 

"Sudahlah. Hati-hati dengan granat yang lengket,” 


saran Winnie. 
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"Kami menempelkannya ke Para Pemburu,” sahut 
Matt. 

"Apa itu berhasil?” tanya Winnie, tak pernah men- 
coba cara itu. 

”Lihatlah,” kata Matt. Tokoh yang dimainkannya me- 
lemparkan satu granat ke seorang Pemburu bertubuh 
besar. Menit berikutnya, makhluk mengerikan itu sudah 
terkapar di tanah. 

”Bagus sekali,” kata Winnie, mengacungkan jempol 
kepada Matt. "Aku harus mencoba cara itu. Kilraven 
akan datang untuk mengantar kita menemui Mom 
besok setelah aku selesai bekerja pukul empat,” ia 
memberitahu Matt. 

”Kakakmu.... Maksudku, Boone, menelepon untuk 
memeriksa keadaannya. Mereka bilang Mom sedang 
tidur dan keadaannya baik-baik saja,” balas Matt. 

” Bagus. Selamat tidur.” 

”Nanti,” janji Clark. 


Winnie menggeleng lalu menuju kamarnya. 
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Winnie mengalami hari membosankan di tempat kerja. 
Sudah biasa jika dalam satu minggu terdapat beberapa 
hari dengan kejadian rutin, lalu satu hari yang menguji 
kesabaran. Pada giliran kerja berat, mungkin saja ada 
tabrakan yang mengerikan, usaha perampokan, bunuh 
diri, dan pengejaran sia-sia terhadap tersangka yang 
berakhir dengan rasa frustrasi. Mungkin saja ada petu- 
gas yang terluka. Mungkin saja ada tersangka yang 
menolak ditahan. Mungkin saja ada orang-orang ma- 
buk yang menantang polisi yang hendak menyeret 
mereka keluar dari rumah istri yang teraniaya. Mung- 
kin saja ada serangan anjing atau hewan liar. Namun, 
hari ini tak ada kejadian apa-apa selain pengejaran 
mobil curian yang berakhir dengan penangkapan. 
"Tebak siapa yang melakukan penangkapan?” tanya 
Winnie pada Kilraven ketika ia dan Matt berada di da- 
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lam Jaguar bersama pria itu menuju rumah sakit di San 
Antonio. 

”Aku menyerah,” kata Kilraven. 

”Macreedy,” jawab Winnie. 

Kilraven melongo. ” Dia?” 

”Dia,” sahut Winnie. Ia melirik Matt di bangku be- 
lakang, yang dahinya berkerut penasaran. ”Dia deputi di 
kantor sheriff. Dia terkenal sering menyesatkan prosesi 
pemakaman ke tempat-tempat yang tak dapat dijangkau. 
Dia tak tahu arah. Jadi, ketika dia melakukan sesuatu 
seperti ini, kami semua terkejut.” 

Matt tersenyum lebar. "Aku mengerti.” 

”Mungkin Carson Hayes benar, dan yang dia butuh- 
kan hanyalah sedikit kepercayaan diri,” kata Kilraven. 

”Mungkin begitu.” Winnie tertawa. 


Rumah sakit itu sangat ramai. Kilraven mendorong 
kursi roda Matt melewati sekumpulan orang, dengan 
Winnie mengikuti tepat di belakangnya, menuju kamar 
Detektif Gail Rogers. 

”Mom!” teriak Matt, mengulurkan tangan. 

Rogers tertawa dan mencondongkan tubuh, meringis 
karena usahanya untuk memeluk Matt terasa menyakit- 
kan. "Kau baik-baik saja?” tanyanya, menahan air mata. 

"Tentu saja aku baik-baik saja,” Matt mendengus. Dia 
duduk kembali dan tersenyum ke arah ibunya. ” Mom 
kelihatannya cukup baik,” katanya. Dia juga menahan 
air mata, meskipun berusaha menutupinya. 

”Aku hanya tertembak,” kata Rogers. "Bukan masalah 


besar.” 
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“Benar, Matt menggerutu. 

Rogers menatap ke belakang Matt ke arah Kilraven 
dan Winnie. "Kurasa aku melewatkan sesuatu. Para pe- 
rawat bilang dia pulang bersama keluarga Sinclair. Ba- 
gaimana dia bisa ada di peternakan?” 

"Kami tahu siapa ayah kandung Matt, segera setelah 
kami melihatnya,” ucap Winnie pelan. "Aku ingin me- 
minta maaf, tetapi aku tak tahu harus mulai dari mana. 
Boone dan Clark merasakan hal yang sama.” 

Gail bersandar di bantal dan menatap putrinya de- 
ngan rasa bangga. ”Aku tak pernah berusaha menjelas- 
kan,” katanya beberapa saat kemudian. ”Ayahmu sangat 
marah saat tahu aku hamil. Aku berusaha memberitahu- 
nya bahwa anak itu adalah anaknya, tetapi aku tak bisa 
membuatnya mendengarkanku. Akhirnya aku berhenti 
mencoba. Aku tahu, tak ada gunanya mencoba meng- 
hubungi salah satu dari kalian. Dia akan menghentikan 
semua usaha yang kulakukan dan akan membuat kalian 
membayarnya. Aku punya Matt dan melanjutkan hidup- 
ku. Dia kebahagiaan bagiku,” Gail melirik anaknya yang 
paling kecil dan tersenyum. 

"Itu kalau aku tidak jadi biang masalah.” Matt 
tertawa. “Itulah panggilannya untukku.” 

"Dia suka membawa kursi rodanya balapan menuruni 
bukit,” Gail mengerutkan wajah ke arah Matt. "Kau 
lihat uban ini,” pinta Gail kepada Matt, menunjuk ba- 
gian atas kepalanya. ” Kau memberiku semua ini.” 

” Aku suka bergerak cepat,” Matt memprotes. ” Bukan 
berarti aku mendapatkan kecepatan yang layak dengan 
benda tua ini,” gerutunya. “Aku tidak mengeluh,” 


227 


imbuhnya cepat. "Benda ini membantu membangun 
kekuatan lenganku.” 

"Kami sedang memesan kursi roda yang bermotor,” 
kata Winnie, mengejutkan semua orang di ruangan itu. 
Winnie tersenyum. ”Boone meminta mereka mengirim- 
kannya dalam waktu satu hari. Kita akan mendapatkan- 
nya besok.” 

"Oh? seru Gail. 

”Kau tidak boleh mendebatnya,” tambah Winnie te- 
gas. "Kau tahu bagaimana keluarga Sinclair saat sudah 
bertekad melakukan sesuatu. Boone dan Clark ingin 
menemuimu,” katanya lagi. “Tapi mereka tidak akan 
datang sampai kau mengizinkan.” 

Gail menggigit bibir bawahnya. Dia terlihat ragu, dan 
Winnie mengerti alasannya. Winnie mendekati tempat 
tidur. "Kita semua mengalami masa yang sulit,” katanya 
pelan. "Ini tidak akan mudah, berusaha menyatukan 
kembali keluarga kita. Tapi kita semua mengingin- 
kannya. Terutama aku.” 

Gail menarik napas panjang. ” Kita bisa mencobanya.” 

Winnie tersenyum. Senyum yang tulus. "Ya. Kita bisa 
mencobanya.” 

"Kapan aku bisa datang dan tinggal bersamamu?” 
tanya Matt kepada Kilraven. "Bukan berarti aku tidak 
menyukai peternakan, aku sangat menyukainya,” kata 
Matt. "Tapi dia bekerja untuk CIA,” bisiknya keras. 
”Mungkin dia bisa menggunakan pengaruhnya untuk 
membuat mereka mempekerjakanku selulus kuliah.” 

Kilraven tertawa. "Mungkin aku bisa melakukannya. 
Kalau aku masih memiliki pengaruh pada saat itu.” 
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”Aku berani bertaruh kau punya segala macam per- 
alatan rahasia juga kan?” Matt berkeras. 

”Ada beberapa,” Kilraven mengakui. ”Tapi sebagian 
besar bersifat rahasia.” 

”Sial.” 

”Kau boleh melihat alat yang tidak rahasia.” 

” Kapan?” 

Kilraven melirik Winnie. ”Kami akan menikah hari 
Jumat.” 

”Wow! Apakah akan diadakan di gereja dengan pen- 
deta dan sebagainya? Bolehkah aku datang?” 

”Acaranya akan diadakan di kantor hakim,” jawab 
Winnie tenang. Dia tersenyum. ”Tentu saja kau boleh 
datang.” 

”Oh.” Matt terlihat sangat kecewa. 

Kilraven merasa tidak nyaman. "Aku mau ambil ko- 
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pi. 

”Aku mau cokelat panas,” kata Matt. “Boleh tidak 
kita ambil dan membawanya ke sini?” 

”Kurasa begitu. Kau mau sesuatu?” tanya Kilraven 
kepada Winnie dan Gail. 

”Kopi juga boleh,” sahut Winnie. 

Gail menggeleng. "Mereka tidak akan membiarkan- 
mu memberiku kafein. Aku tahu. Aku sudah mencoba 
menyuap perawat untuk membawakan satu teko kopi ke 
sini. Gadis yang kejam,” gerutunya. ”Membuat segala 
macam ancaman. Kalau saja aku memegang...!” 

”Nah, nah, jangan menembak di rumah sakit,” tegur 
Kilraven. "Apa yang akan dipikirkan orang-orang ten- 


tang departemen kepolisian jika Marguez harus menge- 
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luarkanmu dari penjara, dan kau mengenakan baju 
rumah sakit?” 

Gail memelototinya. "Aku benci rumah sakit.” 

"Ya, hmmm, rumah sakit menyelamatkan banyak 
nyawa,” Kilraven mengingatkannya. 

"Memang." 

"Kami tak akan lama,” kata Kilraven. Dia mendorong 
Matt keluar dari kamar. 

Winnie menatap ibunya dengan mata besar dan lem- 
but. Dia berusaha mengingat kembali kenangan dua 
belas tahun lalu bersama wanita yang ada di ranjang ru- 
mah sakit itu. 

”Kau sudah berubah,” kata Winnie akhirnya. 

”Yah,” ibunya berkata sambil tertawa. "Aku makin 
tua dan makin kejam.” 

”Maksudku, kau...” Winnie menggigit bibirnya. 
”Sulit untuk mengatakannya. Aku ingat kau selalu me- 
nunggu Daddy, membawakan barang-barang yang bisa 
diambilnya sendiri. Dia bahkan tidak mau membuat 
sandwich sendiri. Kau selalu terlonjak setiap kali dia me- 
manggil. Kau tidak jinak seperti itu lagi. Kau seperti, 
yah, kau seperti orang-orang yang bekerja denganku di 
Jacobs County,” kata Winnie dengan senyum samar. 
”Mereka orang-orang tangguh karena pekerjaan mereka 
berat. Tapi, mereka selalu ada saat kaubutuhkan. Mereka 
tidak pernah mengecewakan. Itulah maksudku.” 

"Tapi aku mengecewakanmu, bukan begitu, Sayang?” 
tanya Gail sedih. "Aku memang pengecut, Winnie. Aku 
membiarkan ayahmu menginjak-injakku sejak usiaku 
enam belas tahun sampai kami menikah. Aku dibesar- 
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kan dengan pemikiran bahwa wanita memang seharus- 
nya begitu.” Dia tersenyum. ”Pamanmu Bruce adalah 
orang yang senang berfoya-foya. Dia flamboyan dan pe- 
nuh impian, lucu, dan menyenangkan. Aku tak pernah 
bertemu orang seperti dirinya. Dia datang menemui 
ayahmu dua belas tahun lalu dan menetapkan sasaran- 
nya padaku. Aku telah didominasi, diabaikan, dan di- 
manfaatkan selama bertahun-tahun....” Gail terdiam. 
” Aku tidak tahu dia membenci ayahmu dan ingin me- 
ngalahkannya. Aku tidak tahu karena itulah dia menjaga 
jarak dengan kita, kecuali mengirimkan kartu Natal se- 
tahun sekali. Aku jatuh hati, dan jatuh dengan keras. 
Jadi kami kabur bersama.” Dia menggeleng-geleng. 
"Kami pergi ke Vegas dan aku mengajukan perceraian, 
lalu kami menikah kilat dan pergi ke Kepulauan Baha- 
ma. Saat itulah aku tahu mengapa dia selalu berse- 
mangat. Dia seorang pemakai narkoba. Dia memakai 
obat itu di kamar, dan ingin aku bergabung bersama- 
nya.” Gail bersandar di bantal, tersiksa dengan ingatan 
itu. "Aku menggunakan tiketku dan kembali ke Ameri- 
ka Serikat. Aku tidak ingin tidur dengannya. Dia datang 
menemuiku dan mengakui bahwa dia hanya mengingin- 
kanku karena membenci ayahmu yang, seperti katanya, 
telah mencuranginya soal peternakan itu. Sebenarnya 
bukan begitu kejadiannya, tetapi itu lain cerita.” 

"Kau tidak pernah tidur dengannya?” Matt telah 
memberitahukan itu kepada Winnie, tetapi ia ingin 
mendengarnya langsung dari ibunya. 

Gail menggeleng. "Aku merasa jijik ketika melihatnya 
menggunakan obat-obatan. Aku tidak akan pernah 
melakukan itu. Kau tahu, aku bahkan tidak pernah 
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mendapat surat tilang seumur hidupku. Kakekku se- 
orang U.S. Marshal.” 

”Wow,” komentar Winnie, terkesan. ”Itu berarti ka- 
kek buyutku.” 

Gail mengangguk. ” Dia lelaki hebat. Aku dulu punya 
kliping pemberitaan mengenai dirinya, tetapi aku tidak 
tahu di mana harus mencarinya setelah selama ini. Ku- 
bayangkan ayahmu membuang semua barangku.” 

"Sebenarnya, dia tidak sempat melakukannya,” ujar 
Winnie. "Kau ingat George tua yang mengendarai truk 
ternak untuk kita?” 

” Ya.” 

”Daddy mengeluarkan barang-barang itu dan menyu- 
ruh George membuangnya, tetapi George menyembu- 
nyikannya di atap waktu Daddy pergi berburu.” 

Gail terkejut. ”Dan kau tidak membuangnya, 
Winnie? Kau punya alasan bagus untuk membuangnya.” 

”Aku tidak terpikir untuk melakukan itu,” Winnie 
mengakui. ”Usiaku baru sepuluh tahun saat itu. George 
bilang kami harus menyimpannya, dan dia orang dewa- 
sa, jadi aku menyimpan rahasia itu.” Dia tersenyum. 
”Aku tidak pernah memikirkan tentang itu selama 
bertahun-tahun! Semua barangmu, bahkan koper mi- 
likmu, masih ada di atap.” Winnie tampak ragu. ”Kau 
mungkin mau datang dan melihatnya kapan-kapan.” 

Gail tersenyum bimbang. "Mungkin saja.” 

"Apa yang terjadi setelah kau pulang dari Kepulauan 
Bahama?” tanya Winnie. 

"Aku tidak punya uang, ayahmu memblokir semua 


kartu kredit dan mengosongkan rekening bersama ka- 


232 


mi,” katanya sambil menghela napas. "Aku memiliki 
sedikit rekening simpanan yang tidak bisa disentuhnya, 
hanya beberapa ribu dolar, tetapi cukup untuk menyewa 
apartemen dan membeli beberapa pakaian. Aku tidak 
tahu cara mencari penghasilan, tapi aku ingat pada 
Granddaddy, dan aku tahu mungkin aku punya masa 
depan di bidang penegakan hukum. Tubuhku atletis, 
sehat, dan kuat untuk ukuranku, dan terlihat lebih mu- 
da daripada usiaku sebenarnya. Jadi aku pun mendaftar, 
dan mereka menerimaku. Aku menjalani pendidikan 
akademi kepolisian, lulus dengan gelar kehormatan, dan 
mendapatkan pekerjaan di Kepolisian San Antonio. 
Tahun lalu, aku dipromosikan menjadi sersan detektif 
bagian pembunuhan. Ini pekerjaan terbaik yang pernah 
kudapatkan. Aku sangat menyukainya.” 

”Aku bekerja sebagai kerani di Kepolisian Jacobsville 
selama beberapa waktu sebelum mendapatkan pekerjaan 
sebagai operator panggilan darurat,” kata Winnie kepada 
Gail. "Kurasa aku terlalu lunak untuk menjadi polisi.” 

Gail tertawa. "Aku juga dulu berpikir seperti itu. Tapi 
kelihatannya aku cocok di sini.” 

"Paman kami... dia tinggal di San Antonio, bukan?” 

”Oh ya, dia memang tinggal di sana,” jawab Gail pe- 
lan. "Dia orang yang menyebalkan, selalu membutuhkan 
uang, ingin meminjam, ingin aku kembali ke ayah ka- 
lian dan berbaikan dengannya agar dia dapat dimaafkan 
dan kembali dengan kebaikan hati ayah kalian.” Gail 
menggeleng-geleng. ” Dia pernah punya mimpi-mimpi, 
tapi obat-obatan telah menghalangi semua usaha yang 
dilakukannya. Pada akhirnya, obat-obatan itu mem- 
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bunuhnya. Tapi tidak sebelum dia melakukan kerusakan 
permanen pada Matt.” 

”Matt sudah cerita tentang peristiwa itu,” kata Win- 
nie dingin. "Aku tak percaya ada orang yang bisa begitu 
kejam untuk melakukan hal seperti itu pada kepo- 
nakannya sendiri.” 

"Dia bisa melakukannya, dan lebih parah,” kata Gail. 
"Dia berhubungan dengan adik laki-laki Senator Sanders 
yang penjahat,” tambahnya. "Kupikir dia hanya seorang 
'pesuruh, hanya perpanjangan tangan untuk orang- 
orang jahat di tempat itu. Tapi, mungkin dia terlibat 
lebih jauh dari itu. Aku tidak ingin berhubungan apa 
pun dengannya, terutama setelah dia membuat Matt 
cacat dan nyaris membunuhnya. Aku bersumpah, kalau 
aku bisa membuktikannya, akan kukirim dia ke penjara 
seumur hidup atas percobaan pembunuhan. Namun, 
saat itu hanya ada kata-kata Matt melawan kata-kata- 
nya.” Gail menggeleng. "Dia selalu bisa lolos dari apa 
pun.” Gail bersandar di bantal sambil meringis. ” Kemu- 
dian, dia berani datang ke apartemen saat aku sedang 
bekerja dan mengatakan pada Matt bahwa dia perlu 
meminjam kursi roda yang bermotor itu. Matt begitu 
baik hati, sehingga menyetujuinya.” Gail meringis. ” Dia 
menjualnya untuk membeli obat-obatan. Aku 
menyimpan semua sisa uangku selama hampir setahun 
setengah hanya untuk membeli benda itu, kemudian 
rekan kerjaku menambahkan beberapa ratus dolar 
kekuranganku....” Suaranya terputus. 

”Matt akan mendapatkan yang baru besok,” kata 
Winnie lembut. "Tidak apa-apa.” 


Gail menatap langit-langit, berjuang menahan air 
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mata. "Satu kesalahan bodoh. Aku melakukan satu ke- 
salahan bodoh, dan aku membayarnya terus-menerus. 
Kalau saja aku bisa kembali ke masa lalu dan meng- 
ubahnya.” Dia menggeleng. "Tapi itu tidak mungkin. 
Kalian membayar lebih mahal daripada aku untuk satu 
kesalahan bodoh yang kulakukan. Aku sangat menyesal, 
Winnie. Sangat menyesal...!” 

Gail terisak-isak. Winnie menghampirinya, menarik 
kepala ibunya yang pirang ke dalam pelukan dan mem- 
buainya, juga sambil menangis. 

"Tidak apa-apa, Mom,” bisiknya. "Tidak apa-apa.” 

Isakan itu makin keras. Gail telah hidup begitu lama 
tanpa harapan, merindukan anak-anaknya, ingin berte- 
mu dengan mereka. Saat itu sepertinya tidak mungkin. 
Kini ada putrinya yang memaafkannya, menghiburnya. 
Ini bagaikan awal yang baru. Bahkan tertembak pun 
layak demi hal ini. 

Winnie tertawa karena Gail menyebutkan bagian ter- 
akhir itu keras-keras. "Tolong jangan tertembak lagi,” 
kata Winnie pelan. 

”Aku akan berusaha sebaik mungkin, Sayang,” Gail 
berjanji. Dia menarik tubuhnya, menepuk-nepuk mata- 
nya dengan selimut. 

Winnie mengeluarkan tisu dan menepuk-nepuk ma- 
tanya sendiri. 

Kilraven muncul di pintu dan tampak ragu. 

"Komunitas Wanita Teroris dan Terisak?” gurau Kilra- 
ven. 

"Kalimat yang bagus untuk ditulis di kaus!” seru 
Winnie. "Aku akan membuatnya segera.” Dia melirik 
ibunya dan tertawa. ” Kau juga bisa memilikinya.” 
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"Akan kupakai ke tempat kerja dan membuat letnan- 
ku kesal,” Gail berjanji sambil tertawa. 

Kilraven memberikan cangkir plastik berisi kopi pada 
Winnie. "Kopinya terlihat encer.” 

”Aku tak peduli. Ini tetap kopi,” sahutnya. 

Gail menggeleng. "Aku akan memberikan apa pun 
demi secangkir kopi itu.” 

”Aku ingin membaginya denganmu, tetapi para pera- 
wat mungkin dapat menciumnya dari napasmu dan 
akan mengusir kami keluar,” Winnie menjelaskan. 

"Gadis-gadis jahat,” gerutu Gail. 

”Kudengar dari perawat jaga malam bahwa kau 
pasien yang menarik,” kata Kilraven dengan mulut me- 
ngerut dan mata berkilat-kilat. "Menyelinap keluar dari 
pintu lalu turun ke jalan mengenakan baju rumah sakit 
dan mantel untuk merokok?” 

Gail memelototi Kilraven. "Kau tidak bisa merokok 
di sini, mereka tidak mengizinkanmu.” 

”Kau bisa berhenti,” tukas Kilraven. 

"Kau juga tahu apa yang bisa kaulakukan,” balas Gail 
membentak. 

Kilraven tertawa sambil melirik Winnie. ” Kau lihat? 
Itu kau dua puluh tahun lagi.” 

"Jangan sampai terjadi!” kata Gail. 

”Hentikan,” kata Winnie kepada Gail. "Kau tidak 
buruk.” 

"Kurasa aku harus berhenti merokok. Tapi itu tidak 
membantu dalam kekuranganku yang lain. Aku suka 
meneriaki orang, melakukan hal-hal buruk pada polisi 
berseragam,” Gail mulai berkata. 
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"Apa yang kaulakukan pada polisi berseragam?” Kil- 
raven ingin tahu. 

"Hanya jika mereka mengancam akan mengacaukan 
lokasi kejahatan,” sahut Gail membela diri. 

” Apa?” 

”Kukirim mereka ke wilayah lain, untuk menanyai 
orang-orang yang mungkin terlibat dalam kasusku.” 

”Oh? Kedengarannya tidak buruk,” komentar Win- 
nie. 

”Kuberikan nama palsu dari orang-orang yang ada di 
penjara,” Gail mengaku. 

”Dan kau menyebut para perawat itu jahat?” tanya 
Kilraven. 

Gail memelototi lelaki itu. "Mereka tidak mengizin- 
kanku merokok dan minum kopi.” 

”Kau harus berhenti merokok,” Kilraven menegaskan. 

”Oh, tentu saja, itu mudah, aku akan segera mulai,” 
sindir Gail. "Apa kau pernah mencoba berhenti?” 

"Tentu saja. Aku berhenti dua tahun yang lalu.” Dahi 
Kilraven berkerut. "Dan aku berhenti lima tahun sebe- 
lum itu. Dan aku berhenti tujuh tahun lalu.” Dia terse- 
nyum. 

”Apa kau tetap berhenti?” Gail berkeras. 

”Aku sudah bersih selama dua tahun,” Kilraven me- 
negaskan. "Dan selama aku tidak mengalami hal trau- 
matis yang membuatku kesal, aku mungkin bisa berhen- 
ti seumur hidupku.” 

Gail menatapnya penasaran. ”Itu syarat yang besar.” 

Kilraven mengangkat bahu. "Aku suka cerutu.” Dia 
memelototi Winnie ketika wanita itu menyeringai. ” Aku 
bukan satu-satunya orang yang menyukai cerutu yang 
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bagus. Mereka bilang gubernur California juga suka 
cerutu.” 

"Benda bau dan busuk,” ejek Winnie. 

Kilraven mengangkat alis. "Oh ya? Yah, kalau kau 
menikah denganku, kau harus membiasakan diri dengan 
cerutu, bukan begitu?” 

"Tidak untuk waktu yang lama,” sahut Winnie pelan. 

Kilraven bersandar di kursi. "Ya. Tidak untuk waktu 
yang lama.” 

”Kuharap aku bisa datang ke pernikahan itu,” ucap 
Gail pelan. "Tapi mereka tidak akan membiarkanku ke- 
luar sampai beberapa hari lagi. Aku bahkan tidak tahu 
berapa hari. Dokternya tidak mau masuk ke sini lagi, 
jadi aku tidak bisa bertanya padanya.” 

"Aku bertemu dengannya di lorong tadi,” beritahu 
Kilraven. “Dia bilang, dia tidak akan pernah kembali ke 
sini karena kau mencercanya seperti tersangka pembu- 
nuhan.” 

"Tidak begitu,” tukas Gail pongah. "Aku hanya ingin 
tahu kapan aku bisa pulang.” 

"Itu dari caramu menanyakannya,” kata Kilraven. 
”Kau perlu melatih kemampuanmu menghadapi orang, 
Rogers,” tandasnya. 

"Persetan dengan kemampuanku menghadapi orang,” 
balas Gail panas. "Aku tidak bisa duduk-duduk di sini 
mengenakan pakaian dalam, sementara siapa pun yang 
menembakku pergi dari satu bar rendahan ke bar 
rendahan lain, membual tentang kejadian itu! Aku ingin 
memenjarakannya dan membuang kuncinya, segera 


setelah aku tahu siapa dia!” 
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"Dia mungkin tidak membual tentang kejadian itu.” 

"Tentu saja dia akan membual tentang kejadian itu, 
dia menembak polisi dan berhasil melarikan diri,” kata 
Gail, murka. Matanya yang gelap menyipit. "Tapi tidak 
untuk waktu yang lama. Aku akan melacaknya, wa- 
laupun membutuhkan waktu lima tahun untuk melaku- 
kannya!” 

"Kau lihat?” Kilraven mengangguk ke arah ibu 
Winnie, "itulah yang menjadikannya detektif yang 
baik.” 

”Omong-omong soal detektif, apakah mereka sudah 
mendapatkan informasi lebih jelas mengenai orang yang 
menghajar Marguez?” tanya Gail, teralihkan. 

”Belum,” sahut Kilraven. "Mereka masih menangani 
kasus itu. Mereka akan menambahkan kejadian yang 
menimpamu. Aku bertaruh setengah uang pensiunku 
bahwa pelakunya berhubungan, entah bagaimana.” 

"Semua itu berhubungan,” kata Gail. "Pembunuhan 
keluargamu, mayat di Sungai Little Carmichael di 
Jacobsville, kematian pegawai Senator Fowler, pencurian 
terhadap Marguez, dan luka tembakku. Semuanya ber- 
hubungan. Ada hal lain, Kilraven—menurutku kita 
harus membuka kembali kasus gadis muda yang ditemu- 
kan terbunuh tepat sebelum keluargamu dibunuh.” 

Mata Kilraven tampak berkilat-kilat. "Kau masih ber- 
pikir ada hubungannya. Kenapa?” 

”Lihat kasus itu,” ujar Gail sungguh-sungguh. ” Kedua 
korban ditemukan dalam kondisi sedemikian rupa, se- 
hingga hanya DNA yang bisa mengidentifikasi mereka. 
Pembunuhnya tak pernah ditemukan. Kudengar pem- 
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bunuh itu meninggalkan termos dekat mobil tenggelam 
yang dikendarai oleh tersangka. Dia meninggalkannya 
dalam keadaan terbuka, sudah bersih dari sidik jari.” 
Mata Gail menyipit. "Bruce Sinclair, mantan suamiku, 
punya termos yang sama persis. Pertanyaanku adalah, 
bagaimana termos itu bisa sampai ke Jacobsville?” 

”Apakah mantan suamimu memberikannya pada se- 
seorang?” tanya Kilraven. 

”Aku tidak tahu. Tapi kita harus mencari tahu. Kau 
mungkin mau menemui kekasihnya yang pecandu nar- 
koba itu, orang yang tinggal bersamanya,” saran Gail. 
”Aku tidak tahu apakah dia cukup sadar untuk meng- 
ingat sesuatu, tetapi layak untuk dicoba. Berhati-hati- 
lah,” imbuhnya. "Ada sedang mengincar orang-orang 
yang berhubungan dengan kasus ini.” 

"Ini bukan waktunya untuk berhati-hati,” jawab Kil- 
raven. "Ini waktunya untuk menekan tersangka, melawan 
di wilayah kekuasaan mereka. Aku punya firasat, adik 
lelaki Senator Sanders terlibat dalam kasus-kasus ini.” 

Gail mengangguk. "Aku juga berpikir begitu. Bagai- 
mana kita membuktikannya?” 

Kilraven bersandar di kursi. "Akan kusebar berita di 
jalanan bahwa Hank Sanders sedang dicari sebagai ke- 
mungkinan tersangka, dalam dua kekerasan terhadap 
aparat hukum. Kita lihat apa yang terjadi.” 

Mata Gail bersinar-sinar. "Pemikiran yang sangat 
orisinal.” 

"Terima kasih,” jawab Kilraven sambil tertawa. ”Beri- 
ta itu mungkin akan memaksa seseorang keluar dari 
persembunyiannya.” 
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"Atau dia mungkin mengorbankan seseorang untuk 
membersihkan dirinya dari tuduhan,” balas Gail. 

"Atau mungkin mengatakan pada kakaknya yang se- 
nator, dan kalian berdua mungkin kehilangan pekerja- 
an,” sahut Winnie tenang. 

"Kalau seperti itu kejadiannya,” kata Kilraven kepada 
Winnie, "kami akan mendatangi Senator Fowler dan 
memperjuangkan kasus kami. Dia berhasil membuat 
Sanders mundur sebelumnya, ketika Sanders mengeluar- 
kan ibumu dari kasus itu dan menyingkirkannya kem- 
bali ke bagian lalu lintas.” 

"Senator Sanders membuatmu dipindahkan?” tanya 
Winnie kepada Gail, terkejut. 

Gail mengangguk. “Saat itu aku tidak tahu sampai 
Alice Jones tanpa sengaja mengatakan sesuatu tentang 
ayah tunangannya. Dia Senator Fowler,” tambahnya. 

”Ya, ayah Harley.” Winnie mengangguk. 

”Siapa?” Gail ingin tahu. 

"Harley Fowler. Dia bekerja di peternakan Cy Parks.” 

Gail menggeleng. “Sepertinya itu setelah masaku. Aku 
tidak mengenal Mr. Parks.” 

"Dia orang yang sangat baik.” 

”Baik.” Kilraven tertawa. Dia melirik Winnie. ”De- 
ngar, serigala tua itu mungkin menikah dan punya anak, 
tetapi jangan kira dia jinak.” 

”Aku lupa,” kata Winnie kepada Gail sambil terse- 
nyum. ”Mr. Parks dulu adalah tentara profesional, ten- 
tara bayaran, selama bertahun-tahun sebelum menetap 
di Jacobsville. Kami semua mengira dia hanyalah peter- 


nak biasa, sampai gembong narkoba mulai membangun 
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kamp di dekat situ. Dia bersama Dokter Micah Steele 
dan Eb Scott mengejar raja narkoba itu dengan Harley, 
dan menutup seluruh operasi itu.” 

”Aku pernah dengar tentang itu,” balas Gail, terse- 
nyum. "Semuanya ada di surat kabar, bahkan menjadi 
berita di televisi. Tapi tidak ada wawancara.” 

"Itu membutuhkan keajaiban,” komentar Kilraven. 
"Orang-orang itu tidak menyukai publisitas, bahkan se- 
karang setelah mereka pensiun. Yah, mungkin Eb Scott 
tidak akan keberatan. Dia mengelola kamp pelatihan 
modern untuk melawan terorisme di Jacobsville. Kami 
menggunakan area penembakannya untuk latihan. Tem- 
pat itu hebat.” 

"Begitu juga dengan Mr. Scott, dari apa yang kami 
dengar.” Winnie tertawa. "Dia juga menikah beberapa 
tahun yang lalu. Dia dan istrinya punya seorang putra, 
kalau tidak salah.” 

Pandangan Kilraven tampak menerawang. Dia 
teringat gadis kecilnya, saat kali terakhir mereka berte- 
mu. Ekspresinya mengeras. Terlalu banyak orang yang 
berhasil lolos dari pembunuhan. Gadis remaja itu—dia 
dan Jon telah membahas itu. 

Dia menatap Gail dan tercenung. ”Kau pernah bilang 
akan membuka kembali kasus itu, kasus gadis remaja 
itu. Sebelum kau tertembak. Apa kau pernah menyebut- 
kan hal itu pada seseorang di markas?” 

Gail berkedip. "Yah, ke beberapa orang, kurasa,” ka- 
tanya. 

"Adik Senator mungkin memiliki mata-mata di 
departemenmu. Kalau tidak, bagaimana Senator bisa 
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tahu bahwa kau membuka kembali kasus lamaku?” ta- 
nyanya. 

"Pemikiran bagus, Kilraven.” 

”Jadi, bagaimana kalau remaja yang tewas itu adalah 
kasus yang mereka tidak ingin siapa pun melihatnya? 
Bagaimana kalau ada kaitannya?” 

"Aku juga berpikir begitu,” jawab Gail. 

"Kau mungkin menemukan sesuatu. Ada hal lain— 
kasus dugaan pemerkosaan Senator Sanders beberapa 
tahun lalu, ingat?” 

Gail mengerutkan dahi. "Ya. Seorang gadis remaja, 
usianya empat belas tahun kalau tidak salah. Ayah dan 
ibunya menolak gadis itu bersaksi melawan Senator. 
Tuntutannya dibatalkan.” 

"Ya, dan keesokan harinya, sang ayah mengendarai 
Jaguar atap terbuka keluaran terbaru. Ironis sekali,” 
Kilraven berkata sinis. 

"Itulah kasus yang ingin kubuka kembali,” gumam 
Gail, "agar aku bisa mengatakan pada ayahnya, apa yang 
kupikirkan tentang dirinya.” 

Kilraven menggabungkan berbagai petunjuk dalam 
pikirannya. "Mungkin itu cara membuka lebar-lebar ka- 
sus itu,” dia menyuarakan pikirannya. “Mungkin kau 
bisa bicara pada gadis itu.” 

Gail mengangguk pelan. "Mungkin dia mau menga- 
takan sesuatu tentang cara Senator mengurusnya. Atau 
mungkin bagaimana adik Senator mengurusnya. Mung- 
kin akan memberikan petunjuk mengenai strategi ope- 
rasi mereka ketika ingin menutupi sesuatu.” 


”Kita makin dekat, tetapi kita tidak menyadarinya,” 
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kata Kilraven. “Saat kau keluar dari rumah sakit, itu 
harus menjadi prioritas utamamu.” Matanya menyipit. 
"Ada saksi hidup yang bisa bersaksi atas taktik Senator 
Sanders terhadap gadis-gadis muda. Remaja itu pasti 
sudah jadi seorang wanita sekarang. Dia mungkin mau 
bicara padamu.” 

"Sudah cukup lama sejak kasusnya dibatalkan,” Gail 
merenung. "Apa pun bisa terjadi selama kurun waktu 
itu. Gadis itu sudah dewasa, dan hidup sendiri, menu- 
rutku. Jauh dari pengaruh ayahnya, dia mungkin berse- 
dia bicara padaku. Layak dicoba.” 

”Ya,” ujar Kilraven. "Sangat layak dicoba. Tapi, per- 
tama-tama kau harus pulih dulu.” 

Gail meringis. "Aku tak percaya bisa sebodoh itu se- 
hingga bisa tertembak.” 

"Itulah yang terus dikatakan Marquez, meskipun dia 
dipukuli dan bukan ditembak,” komentar Kilraven. 

"Bagaimanapun, kami berhasil disingkirkan,” ucap 
Gail pelan. Dia menggeser tubuh lalu mengerang. Penga- 
ruh obat penghilang rasa sakit mulai lenyap. Dia meng- 
ulurkan tangan ke samping dan menggoyang-goyangkan 
slang infusnya. Gail mendesah. "Begitu lebih baik. Benda 
sialan ini melambat dari waktu ke waktu. Mereka 
memberi pereda rasa sakit di dalamnya,” imbuhnya. "Aku 
lelah harus memanggil mereka ke sini empat kali sehari, 
untuk memberikannya padaku secara manual.” Dia 
menghela napas. "Aku sangat benci obat-obatan, kau 
tahu. Tapi sekarang, aku tak bisa menentangnya. Obat- 
obatan itu sangat membantu meredakan rasa sakit.” 

"Aku tahu,” ucap Kilraven sungguh-sungguh. ”Tapi 
keadaan akan membaik. Hanya butuh waktu.” 
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”Waktu.” Gail mengangguk. Matanya terpejam. ”Aku 
sangat lelah.” 

”Kau harus istirahat,” ujar Winnie. Ia berdiri lalu ber- 
gerak mendekati tempat tidur, membungkuk untuk 
mencium kening ibunya dan mengelus rambut pirang 
itu. "Aku akan kembali menemuimu besok. Kami akan 
membawa Matt... Dia tertegun, melihat sekeliling. 
"Di mana Matt?” tanyanya, menyadari bocah itu tidak 
kembali bersama Kilraven. 

"Dia bertemu gadis seusianya yang menggunakan 
kursi roda, di dekat mesin minuman. Mereka berdua 
sangat menyukai video game.” Kilraven tertawa. ”Dia 
mau minum cokelat panasnya bersama gadis itu.” 

Tepat pada saat itu, mereka mendengar suara roda 
berputar dan menoleh untuk melihat Matt masuk me- 
lalui pintu. 

”Maaf,” katanya. "Aku lupa waktu. Ada seorang ga- 
dis, gadis yang baik. Aku berhasil dapat alamat e-mail- 
nya,” tambah Matt. Dia meringis. "Kalau saja aku punya 
akun e-mail, aku bisa mengirim e-mail padanya,” 
ralatnya. 

"Aku punya akun e-mail,” ucap Kilraven santai lalu 
tersenyum. ” Kau bisa menggunakan punyaku.” 

”Trims!” Matt menggerakkan kursi rodanya ke sam- 
ping tempat tidur Gail. "Maaf aku tidak di sini tadi. 
Aku seharusnya mengunjungi Mom. Tapi gadis itu men- 
dapatkan skor luar biasa pada permainan Super Mario 
Brothers!” serunya. "Dia juga terluka dalam kecelakaan 
mobil, tetapi itu benar-benar kecelakaan, bukan kejadian 
yang disengaja seperti yang kualami. Apakah kita sudah 
akan pergi?” tambahnya ketika Winnie memakai mantel. 
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"Ibumu lelah,” ucap Kilraven lembut. “Dia butuh 
istirahat agar bisa pulih lebih cepat.” 

”Ya, aku butuh istirahat,” Gail setuju. Dia tersenyum 
dan mengulurkan lengan untuk memeluk Matt. ”Kau 
baik-baiklah bersama kakak-kakakmu,” katanya. 

”Aku bersikap sangat baik, bukan begitu, Kak?” 

Winnie butuh waktu sesaat untuk menyadari bahwa 
Matt sedang memanggilnya. Wajahnya memerah sedikit 
dan tertawa. ”Ya, kau memang anak baik, adik kecil,” 
jawabnya, lalu merasakan kehangatan di hatinya seiring 
kata-kata itu. 

Matt tersenyum lebar. "Setidaknya berusaha menjadi 
anak baik,” ralatnya. "Kami akan menemui Mom lagi 
besok. Bukan begitu?” tanyanya kepada Kilraven dan 
Winnie. 

”Sudah pasti,” Kilraven berjanji. 

”Sampai jumpa besok, Mom,” kata Matt. Dia tampak 
enggan. "Kau tahu, mereka benar tentang merokok itu,” 
ujarnya, tiba-tiba bersikap serius. "Aku tahu kau mela- 
kukannya di luar, agar rokok itu tidak memengaruhiku. 
Tapi rokok itu memengaruhimu. Aku tidak ingin kehi- 
langanmu, Mom. Mengerti?” 

Gail mengulurkan lengan, berusaha menahan air 
mata, lalu memeluk Matt erat-erat. Dia menarik napas 
panjang. “Baiklah, Nak. Kalau memang itu yang 
kauinginkan, aku akan melakukannya.” 

” Sungguh?” 

”Sungguh.” Dia melihat ke belakang Matt, ke arah 
dua orang dewasa yang lain. ”Jangan terkejut kalau ka- 
lian semua harus datang dan menebusku dari penjara 
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karena memanjat tembok dan mengancam petugas polisi 
lainnya.” 

Kilraven mengerucutkan bibir. "Ada produk baru 
yang membantu mengatasi efek sampingnya.” 

”Aku bisa membeli kapal pesiar seharga itu,” gerutu 
Gail. 

"Itu bukan masalah, dan jangan membantah,” kata 
Winnie, menatap tegas ibunya. 

”Wah!” Gail berseru. Diliriknya Kilraven. “Dia benar- 
benar seperti aku dalam waktu dua puluh tahun men- 
datang, ya?” 

Kilraven mengangguk. 

”Tak heran dia merencanakan pernikahan singkat,” 
kata Gail kepada Winnie. 

Winnie tertawa. Lebih mudah bercanda mengenai hal 
itu daripada menghadapinya. ”Segeralah pulih. Kami 
akan bertemu denganmu lagi secepatnya.” 

"Jaga diri kalian.” 

Yang lain juga berpamitan, lalu pergi. 

Winnie mengacak-acak rambut Matt. ” Kau sebaiknya 
berperilaku baik, atau aku akan memberitahu Boone,” 
ancamnya. 

”Menakutkan!” kata Matt, tapi dia tertawa. 

Winnie menatap Kilraven dan tersenyum. ”Trims ka- 
rena telah mengantar kami.” 

Kilraven menyusupkan tangan ke saku dan meng- 
angkat bahu. "Aku tidak dibebani banyak pekerjaan 
sekarang. Aku menikmatinya. Ibumu lebih baik 
daripada yang lain.” 

”Ya,” sahut Winnie bangga. "Dia memang begitu.” 
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Pernikahan itu cukup sepi. Boone dan Keely berdiri 
bersama Winnie dan Kilraven, sementara Matt dan 
Clark serta beberapa warga setempat yang mendengar 
tentang pernikahan itu memenuhi bangku di dekat 
pintu di luar ruang kerja hakim. 

Hakim itu, seorang wanita, menatap mereka satu per 
satu. "Kalian siap?” tanyanya. 

Semua orang mengangguk. 

”Silakan menyatukan tangan.” Dia melihat bukunya. 
”Apakah kau, Winona Sinclair, menerima McKuen 
Kilraven sebagai suamimu....” 

”McKuen.” Winnie mengucapkannya dengan lembut, 
terkejut. 

”Aku diberi nama seperti penyair terkenal,” kata 
Kilraven, memelototi Winnie. 

Winnie tersenyum. "Aku tahu. Nama itu cocok 
untukmu. Aku menyukainya.” 

Kilraven balas tersenyum. ”Trims.” 

” Ehem.” 

Mereka melirik sang hakim. 

”Maaf,” sahut Winnie. 

Hakim itu tertawa, menggeleng-geleng, lalu melan- 
jutkan. 

Kemudian, mereka pun resmi menikah. Kilraven 
membungkuk untuk mengusapkan bibirnya dengan 
lembut ke bibir Winnie, tetapi tidak dengan antusiasme 
yang besar. Dia terlihat tidak nyaman dalam setelan war- 
na gelapnya, tampak berbeda dan nyaris tak tersentuh. 
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Winnie yakin, pria itu sedang mengingat-ingat perni- 
kahan pertamanya, dan Winnie yakin pernikahan itu 
tidak diadakan di ruang kerja hakim. Mungkin istri per- 
tamanya mendapatkan semua hiasan itu, termasuk gaun 
indah, bunga-bunga, dan.... 

"Selamat, Mrs. Kilraven!” Keely tertawa lalu memeluk 
Winnie. 

”Mrs. Kilraven,” cetus Winnie, terkejut mendengar 
nama yang sekarang menjadi namanya. 

"Hei, itu kau,” Keely menggoda. 

"Maaf. Aku hanya sedang berpikir,” kata Winnie, lalu 
wajahnya bersemu. Ia tidak boleh mengaku mulai me- 
nyesali pernikahan itu. 

”Jangan berpikir,” saran Keely. ” Berbahagialah.” 

"Ini hanya sementara,” bisik Winnie. 

”Benarkah?” Keely balas berbisik, lalu mengedipkan 
sebelah mata. 

Boone membungkuk dan mencium pipi adik perem- 
puannya. "Kau pengantin yang cantik,” katanya, me- 
ngagumi sosok Winnie yang rapi dalam balutan setelan 
putih dengan topi bulat sederhana dan cadar kecil. 

Winnie menggenggam rangkaian bunga kecil yang 
dibuatnya sendiri, dari bunga mawar dan babys breath 
putih. Kilraven bahkan tidak menyadari pakaian Winnie 
maupun buket bunga itu. Winnie yakin, lelaki itu tidak 
terpikir untuk menawarkan bunga kepada Winnie. 
Kilraven tampak muram, diam, dan termenung. Winnie 
tahu, ini bukanlah hari paling membahagiakan dalam 
kehidupan Kilraven. Namun, pernikahan ini membuat 


Winnie bersemangat. Ia sudah menikah! Bahkan jika 
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pernikahan itu hanya bertahan selama beberapa minggu, 
dia tetap menjadi pengantin Kilraven. Winnie terse- 
nyum begitu berseri-seri, sehingga fotografer surat kabar 
yang meliput acara pribadi itu nyaris tertegun oleh 
kecantikannya saat hendak mengambil gambarnya. 
Namun, ia berhasil menguasai diri. 
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Kilraven menenangkan diri dan berusaha berhenti 
mengingat-ingat pernikahan pertamanya. Setidaknya, ia 
seharusnya menawarkan buket bunga kepada Winnie, 
tetapi ia bahkan tidak melakukannya. Ia merasa marah 
karena harus menikahi wanita itu hanya untuk mena- 
nyakan sesuatu kepada istri Senator. Ini idenya sendiri: 
mengapa ia menyalahkan Winnie? 

Tidak, rasa sakit itu datang ketika ia teringat Monica 
berjalan ke arahnya menuju altar, mengenakan gaun 
warna lavender dengan buket bunga /ilac. Acaranya 
tidak tradisional, tetapi Monica pun bukan orang tradi- 
sional. Dia wanita yang cantik. Wanita tercantik yang 
pernah ada, dengan rambut panjang berwarna cokelat 
muda seperti gandum, serta mata biru yang ramah. 
Kilraven jatuh cinta. Sangat dalam. Pernikahan itu ada- 
lah hari paling membahagiakan dalam hidupnya, 
setidaknya sampai Melly lahir. Kemudian kehidupannya 
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pun dimulai, bahkan ketika Monica menemukan pa- 
sangan lain untuk petualangan sensualnya. Kilraven 
hanya hidup untuk gadis kecilnya. Sampai malam itu.... 

Kilraven mendengar suara-suara di sekelilingnya dan 
menyadari bahwa ia sedang menatap kosong sementara 
orang-orang berusaha memberikan ucapan selamat ke- 
padanya. Ia tersenyum dan membalas jabat tangan me- 
reka. Ia bersikap tidak adil kepada Winnie. Apa pun 
perasaannya, Winnie jatuh cinta kepadanya. Tidak adil 
memperlakukan wanita itu sedemikian dingin pada hari 
pernikahannya. 

Kilraven bergerak ke sisi Winnie dan menggenggam 
jemari tangan wanita itu. Winnie mendongak, tampak 
tersenyum. 

"Kau sungguh terlihat cantik,” kata Kilraven lembut, 
sambil mengamati bagaimana rambut pirang Winnie 
yang panjang, lebat, dan bergelombang berkilauan 
membingkai wajahnya, bagaimana matanya yang gelap 
seakan membara di wajahnya yang oval, serta kulitnya 
yang mulus dan cerah. 

Winnie bersemu. “Trims,” ucapnya tergagap. 

Kilraven membungkuk dan mengusapkan bibir ke 
kening Winnie, tepat di atas cadar kecil yang diangkat 
Winnie ketika mereka mengucapkan sumpah. “Aku 
seharusnya menawarkan diri untuk membelikanmu 
buket bunga,” bisik Kilraven. “Itu tugas pengantin pria.” 

Winnie tersenyum. "Tidak apa-apa. Aku sudah mem- 
buat buket ini.” 

”Aku menyukainya.” 

“Irims.” 
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"Nah, di mana resepsinya?” tanya Cash Grier, 
berjalan ke bagian depan ruang kerja itu. 

Kilraven berkedip. "Kami tidak mengadakan resepsi.” 

"Kalau begitu, kurasa aku bisa pulang.” Cash tertawa. 
"Hanya di resepsi kita harus menangkap orang.” 

”Apa maksudmu?” tanya Winnie. 

”Kau tidak ingat pernikahan Blake Kemp?” 

"Oh, Winnie mengangguk. ”Ya, aku ingat. Kue dan 
tinju beterbangan dan beberapa orang saksi berakhir di 
penjara.” 

Cash menyeringai. "Resepsi terbaik yang pernah ku- 
hadiri,” komentarnya. Dia melirik Kilraven. "Kau yakin 
tidak mengadakan resepsi?” 

"Maaf. Tak ada waktu.” 

”Oh,” Cash merenung. “Sedang terburu-buru, ya?” 

Kilraven memelototinya. "Ini bukan pernikahan se- 
macam itu, dan tolong jaga pikiranmu tetap bersih!” 

"Kau kira maksudku apa?” tanya Cash dengan wajah 
tanpa dosa. "Aku baru akan menawarkan pendampingan 
polisi ke luar kota. Sepanjang jalan menuju San Anto- 
nio, kalau kau mau.” 

"Tidak, terima kasih,” tegas Kilraven. ” Kau menyuruh 
Hayes mengirim Macreedy, dan kita semua akan ber- 
akhir di jalan kecil menuju Florida atau negara bagian 
lain, berharap untuk diselamatkan.” 

Cash menggeleng-geleng. "Pikiranmu penuh kecuri- 
gaan.” 

” Tentu saja,” Kilraven mengangguk. 

”Yah, aku mendoakan yang terbaik untuk kalian.” 
Cash mengulurkan tangan. ”Aku senang bekerja bersa- 
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mamu, sebagian besar. Tapi, ada saat-saat aku ingin 
memasukkanmu ke dalam tong dan menghanyutkanmu 
ke Meksiko,” imbuhnya seraya tersenyum, ” Kurasa kita 
bisa melupakan masa-masa itu.” 

Kilraven tertawa selagi mereka berjabat tangan. "Aku 
tak akan mengatakan bahwa aku punya dorongan yang 
sama mengenai dirimu.” 

”Benarkah?” tanya Cash. “Masalahnya,” tambahnya 
dengan nada penuh konspirasi, "kita tidak punya tong 
di Jacobsville.” 

"Oh, kurasa kita bisa menemukan satu tong kalau 
benar-benar mencari,” gumam Kilraven. 

"Apakah kita sudah siap pergi?” tanya Winnie kepada 
suami barunya. "Kami ingin ke rumah sakit menemui 
Mom,” imbuhnya sambil tersenyum. “Dia ingin meli- 
hatku dalam gaun pernikahanku.” 

Rasa bersalah menusuk Kilraven. Ini pernikahan per- 
tama Winnie, dan ia telah mengkhianati wanita itu. 
Seharusnya ini acara religius, di gereja dengan seorang 
pastor. Pikiran itu menyengatnya. 

”Ya, sebaiknya kita pergi,” kata Kilraven, dengan nada 
lebih kasar daripada yang diinginkannya. 

"Kau baik-baik saja?” tanya Matt, mengerutkan ke- 
ning. 

Ia menepuk-nepuk bahu anak itu. “Tentu saja!” 

Namun, Winnie tahu yang sebenarnya. Kilraven me- 
nyesali dorongan yang membuatnya meminta Winnie 
menikahinya. Semua ini hanya pura-pura, tipuan. Me- 
reka akan menginterogasi istri politisi dan harus terlihat 
wajar, jadi mereka pun menikah. Namun, pernikahan 
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itu tidak akan berakhir bahagia untuk selama-lamanya, 
dan Winnie tidak akan mempertahankan Kilraven dalam 
jangka waktu lama. Ini hanya sementara. 

"Sekarang kau yang terlihat muram,” kata Matt, 
mengamati kakaknya. 

Winnie tersentak. “Benarkah?” Dia tersenyum kepada 
Matt. "Aku tidak merasa muram,” dustanya. 

Matt tersenyum. ” Baiklah. Hanya memastikan.” 


Ibunya meributkan setelan putih yang indah itu, dan 
memprotes ketika Winnie mendapatkan vas bunga dari 
perawat lalu membuat rangkaian bunga untuk Gail 
dari buket bunga pengantinnya. 

"Tidak, kau pasti ingin menyimpan buket itu,” protes 
Gail. 

"Untuk apa?” tanya Winnie sambil tersenyum. “Ini 
hanya bunga. Perkawinan kami mungkin tidak bertahan 
lebih lama daripada bunga ini.” 

Kilraven merasakan kata-kata itu bagaikan tikaman di 
jantungnya. Ia menatap Winnie seakan mengira wanita 
itu sedang menggodanya, tetapi menyadari dengan cepat 
bahwa ternyata tidak. Mungkin ia terlalu memikirkan 
kurangnya hiasan dalam pernikahan mereka daripada 
Winnie. Wanita itu orang yang realistis. 

Tangan Kilraven terkepal di saku celana saat menga- 
mati gerakan Winnie di ruangan itu. Winnie berjalan 
dengan elegan, perwujudan keanggunan. Dia cantik, 
manis, dan cerdas; dia menyelesaikan dua tahun di 
akademi sebelum berhenti lalu pulang untuk bekerja di 


Kepolisian Jacobsville sebagai kerani. Kilraven me- 
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ngerutkan dahi. Mengapa Winnie keluar dari akademi, 
ia penasaran. Ia tak pernah bertanya. 

Tentu saja, ia tak pernah berbicara dengan Winnie 
cukup lama untuk menanyakan hal-hal pribadi. Ia ber- 
usaha mengasingkan diri dan tak terjangkau, untuk 
menghentikan Winnie berangan-angan tentang dirinya. 
Pernikahan ini tidak terlalu membantu dalam mengatasi 
ketertarikan Winnie kepada dirinya, itu sudah pasti. 

Tetap saja, kalau ada yang terjadi di Nassau, Kilraven 
tidak mau mengambil manfaat dari seorang wanita la- 
jang. Ia mengerucutkan bibir selagi mengamati sosok 
Winnie yang ramping, payudaranya yang kecil, kakinya 
yang jenjang dan indah. Ia sangat menyukai rambut 
panjang dan pirang itu. Ia ingat rasa rambut itu, ter- 
genggam dalam jemarinya saat mencium Winnie. Ia 
ingat rasa payudara Winnie.... Tubuh Kilraven menam- 
pakkan perubahan mendadak, yang jelas menunjukkan 
bagaimana ia menikmati rasa tubuh Winnie yang manis 
dan didambakannya itu. Ia menginginkan lebih. 

"Aku akan mengambil kopi. Kau mau?” tanyanya 
kepada Winnie, saat menuju pintu. 

”Ya, tolong,” kata Winnie. 

Kilraven melambai dan melangkah pergi. 

”Tingkahnya aneh,” ujar Winnie. Dia meringis. ”Ku- 
rasa dia membandingkanku dengan istri pertamanya,” 
kata Winnie kepada ibunya, ”dan kurasa aku tidak layak 
dibandingkan.” 

”Kau tidak tahu itu,” Gail menenangkan. ”Sulit bagi 
seorang pria untuk menikah. Dia juga banyak pikiran.” 

"Ya. Kasus ini” Winnie duduk kursi di sebelah 
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ranjang ibunya. ”Aku melukis burung gagak dan mem- 
berikannya pada Kilraven sebagai hadiah Natal. Se- 
harusnya hadiah itu anonim, tapi dia langsung tahu 
bahwa aku yang melukisnya, dan dia sangat marah. Dia 
ke luar ruangan tanpa bicara apa-apa padaku.” Winnie 
mendesah. "Lalu, dia membawaku ke rumahnya dan 
memperlihatkan gambar yang sama persis dengan lukis- 
anku. Putrinya yang menggambar dan mewarnainya, 
persis sebelum gadis kecil itu terbunuh. Gambar-gambar 
itu sangat mirip. Dia ingin tahu bagaimana aku bisa 
melukis seperti itu. Aku tidak tahu.” 

”Aku punya kemampuan seperti itu sejak kecil,” kata 
Gail. "Aku bisa memecahkan kasus lama yang tidak bisa 
dipecahkan detektif lain. Aku memiliki firasat, intuisi. 
Aku bisa merasakan ketika ada sesuatu yang salah.” 

”Jadi, ini menurun dalam keluarga.” 

"Aku tidak tahu. Aku tidak ingat orangtuaku, atau 
orangtua mereka, tahu sesuatu yang akan terjadi sebe- 
lum benar-benar terjadi.” Gail tersenyum. ” Kurasa kau 
mendapatkannya dariku. Begitu juga Matt,” tambahnya. 
"Dia tahu kalau aku sedang dalam masalah.” 

"Dan kau tahu tentang keadaannya.” 

Gail mengangguk. "Dia anak yang istimewa.” 

"Dad pasti akan bangga padanya,” kata Winnie. "Aku 
menyesal dia tidak mau mendengarkanmu.” 

"Sayang, kau tidak semenyesal aku,” ucap Gail. “Tapi, 
dua belas tahun terakhir telah mengajariku mandiri, 
menjaga diri sendiri. Aku keluar dari rumah langsung 
menuju pernikahan pada usia yang sebagian besar anak 
perempuan baru belajar tentang pria dan berkencan. 
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Aku kehilangan banyak hal.” Dia tersenyum sedih. 
”Ayahmu tampan dan memesona. Dia meyakinkanku 
bahwa menikah dengannya adalah tindakan yang paling 
cerdas, jadi aku melakukannya. Usianya dua belas tahun 
lebih tua dariku. Perbedaannya tidak banyak, tetapi nya- 
ris satu generasi.” 

”Aku tahu,” kata Winnie pelan. “Itulah argumen yang 
digunakan Kilraven padaku. Dia sepuluh tahun lebih 
tua dariku.” 

"Dia berbahaya,” ucap Gail, suaranya pelan dan sung- 
guh-sungguh. ”Maksudku bukan berarti dia akan me- 
nyakitimu, aku tahu dia tidak akan melakukannya. Tapi 
dia mengambil risiko. Dia hidup dalam kecemasan. Dia 
melakukan hal-hal yang tidak akan kaupercayai ketika 
sedang bertugas.” 

”Memberi peringatan padaku mengenai dirinya?” 
Winnie menggoda. 

"Sudah sangat terlambat untuk itu,” jawab Gail. ”Ja- 
ngan bertindak ceroboh, oke? Kau mungkin mengharap- 
kan komitmen jangka panjang, tetapi Kilraven belum 
siap melakukan itu. Dia belum berhasil menghadapi 
tragedinya sendiri. Sebelum berhasil melakukannya, dia 
adalah bom waktu yang berjalan, menunggu untuk 
menghancurkan diri sendiri.” 

"Aku tidak bisa menolak,” kata Winnie. "Aku men- 
cintainya,” dia mengaku, menghindari tatapan mata 
Gail. 

” Aku tahu itu. Aku prihatin.” 

Winnie bergerak-gerak di kursinya. “Dia mungkin 
akan menyadari bahwa dia tak bisa hidup tanpaku.” 


”Itu kesempatan yang sangat kecil.” 
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”Yah, kita harus punya tujuan untuk diraih,” Winnie 
berusaha memunculkan selera humor. "Sebagian wanita 
ingin pergi ke Mars, aku hanya ingin tetap bersama Kil- 
raven.” 

"Para wanita yang ingin pergi ke Mars akan menda- 
patkan keinginannya jauh sebelum kau mendapatkan 
keinginanmu,” Gail meyakinkan Winnie. 

”Kau sangat sinis.” Winnie tertawa. “Seperti Kilra- 
ven.” 

"Kami petugas penegak hukum,” jawab Gail dengan 
senyum lesu. "Pekerjaan menjadikan kami seperti itu.” 

”Aku mengerti, sedikit,” ujar Winnie. "Aku bekerja 
dengan orang-orang di bidang penegakan hukum. Aku 
tahu apa yang kalian hadapi, apa yang harus kalian lihat. 
Aku tahu seberapa keras kalian bekerja, yang mungkin 
saja tidak mendapatkan balasan yang cukup. Aku tahu 
betapa kritisnya masyarakat terhadap kalian. Media me- 
lihat setiap kesalahan kecil yang kalian lakukan, me- 
ngabaikan penggerebekan besar-besaran narkoba, serta 
tindakan kebaikan sederhana dan bahaya yang kalian 
hadapi hanya untuk melaksanakan tugas. Kurasa itu 
pekerjaan yang sangat bagus,” imbuhnya seraya terse- 
nyum. "Dan aku bangga kau menjadi salah satu dari 
orang-orang itu.” 

"Terima kasih,” kata Gail lembut. ”Itu sangat berarti 
bagiku.” 

Terdengar suara derit besi, diikuti oleh senandung 
yang keras, dan Matt masuk ke kamar itu. "Akhirnya 
sampai!” seru Matt. "Aku terhalang di lift saat naik dan 
tidak bisa ke bagian depan kursi untuk menekan tombol 
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menuju lantai ini. Kilraven dan aku terpisah di lantai 
bawah di depan lift. Di mana dia?” tanya Matt tiba-tiba. 

"Pergi mengambil kopi,” jawab Winnie sambil terse- 
nyum lebar. Dia menatap ibunya. "Kau menyukainya? 
Kau harus melihat Kilraven berusaha membongkar kursi 
itu agar bisa memasukkannya ke bagasi mobil Jaguar! 
Benda itu rumit sekali.” 

”Ya, tapi dia ahli di bidang mesin,” Matt berse- 
mangat. ” Kuharap aku memiliki bakat itu.” 

”Kita semua berharap begitu.” Gail mendesah. Dia 
tersenyum lebar ke arah putranya. ”Aku suka kursi itu.” 

"Aku memeluk Boone,” kata Matt. "Dia yang ter- 
baik.” 

”Ya, memang,” Winnie sepakat. 

"Aku juga menyukai Clark,” imbuh Matt cepat. "Dia 
jago main video game!” 

”Tentu saja, itu referensi karakter terbaik yang bisa 
diberikannya,” Gail bercanda. 

Matt merengut. ” Video game adalah hidupku, aku 
bisa bilang apa?” 

”Sekitar lima tahun lagi, gadis-gadis akan menjadi 
hidupmu, jadi nikmatilah selagi bisa,” ujar ibunya ke- 
pada Matt. 

“Gadis-gadis. Hih.” Matt terlihat ragu. "Tapi, gadis di 
kursi roda itu memang cantik. Aku masih punya alamat 
e-mail-nya,” tambah Matt, mengerjap-ngerjap genit. 

"Dia akan jadi penakluk wanita.” Winnie mendesah. 

"Aku tidak akan menaklukkan siapa pun ketika aku 
besar nanti,” cetus Matt marah. 


"Bukan itu maksudnya,” kata Gail lalu menjelaskan. 
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Matt tersenyum lebar. ”Tak terlalu buruk. Aku bisa 
memukau wanita agar melupakan video game mereka.” 

”Kurasa kau punya masalah,” cetus Winnie kepada 
ibunya. 

” Aku tahu itu,” jawab Gail. 

Kilraven kembali membawa kopi dan mereka tetap di 
sana sebentar. Matt sangat bersemangat untuk datang ke 
apartemen Kilraven dan melihat konsol-konsol game 
yang sudah pernah didengarnya: belum lagi koleksi game 
tembak-menembak secara langsung. 

"Bocah haus darah,” tuduh Kilraven setelah mereka 
berpamitan kepada Gail dan dalam perjalanan menuju 
mobil. 

”Aku tidak haus darah, aku hanya suka membunuh 
monster,” Matt membela diri. 

"Aku juga.” Kilraven tertawa. Ia melirik ke kursi be- 
lakang. ”Ada sebuah permainan, Elder Scrolls IV: 
Oblivion, ucapnya. 

”Aku pernah memainkannya satu kali di rumah te- 
man. Semua di permainan itu terlihat sangat nyata!” 

"Ya, memang. Yah, sering kali ketika aku sedang me- 
mainkannya, aku pergi ke kedai, minum-minum sampai 
mabuk, memukul Pengawal Kerajaan dan mencuri ku- 
danya lalu membawanya kabur.” Kilraven menghela 
napas. "Biasanya, aku sudah separuh jalan menuruni 
bukit, sebelum mereka berhasil mengejarku dan 
menembakku dengan banyak panah.” Ia melirik Matt 
yang tertawa. “Tentu saja, aku menyimpan permainan 
sebelum melakukan itu semua, jadi aku bisa kembali ke 
titik yang kusimpan dan kejadian itu tidak pernah 
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terjadi. Aku suka menjadi orang yang patuh pada 
hukum.” 

Winnie juga tertawa. ”Itu jahat!” tuduhnya. 

"Tidak, jahat bila kau melakukannya dalam kehidup- 
an nyata.” Ia mencondongkan tubuh ke Winnie ketika 
mereka berhenti di lampu merah. “Tak banyak Pengawal 
Kerajaan yang mengendarai kuda di sekitar San 
Antonio,” tambahnya. 

Winnie tertawa lagi. "Kurasa tidak.” 

Kilraven berhenti di tempat parkir apartemennya dan 
memasang kembali kursi roda Matt, menarik tas bocah 
itu sebelum mereka masuk ke lobi. 

”Aku kembali bersama dua orang,” Kilraven berkata 
kepada penjaga keamanan, "dan aku bermaksud mem- 
bawa mereka ke atas untuk melakukan hal terlarang....” 

"Oh, demi Tuhan, Kilraven, pergi dari sini!” penjaga 
itu mengerang. 

Kilraven memelototi pria itu. "Apakah kau tidak pu- 
nya rasa hormat sama sekali? Kau mau mencemarkan 
nama gedung yang terhormat ini dengan membiarkan- 
ku...” 

”Pergi!” Penjaga itu memberikan tanda sambil berdiri. 
” Atau aku akan menelepon polisi.” 

"Tapi aku polisi!” Kilraven meratap. "Dan aku baru 
saja menikah!” 

"Cerita yang tak dapat dipercaya!” Penjaga itu men- 
jawab dengan ketus. 

"Tidak, aku benar-benar sudah menikah. Lihat.” Ia 
menyodorkan tangan Winnie ke arah penjaga itu dan 
memperlihatkan cincin emas indah yang dipasangkannya 
di jari Winnie. 
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”Wah!” Penjaga itu berseru. Dia tersenyum kepada 
Winnie. ”Aku ikut berdukacita, Mrs. Kilraven,” ucapnya 
formal. "Kau telah meletakkan lehermu ke alat pemeng- 
gal kepala yang...” 

"Sudah cukup,” Kilraven mendengus. ” Dasar petani!” 

”Schwartgriter?” Penjaga itu balas berseru. 

Kilraven tersenyum, menarik tangan Winnie, mem- 
beri tanda kepada Matt, lalu berjalan menuju lift. 

” Apa itu swartz... apa pun yang dikatakannya tadi?” 
tanya Matt. 

"Pengendara hitam. Itu bahasa Jerman. Mereka terke- 
nal di abad enam belas,” Kilraven memberitahu Matt 
saat mereka berdesakan di dalam lift. "Mereka membawa 
berbagai senjata dan berkendara dalam formasi kolom. 
Pria pertama dalam barisan akan menembak dan ber- 
kendara ke bagian belakang barisan untuk mengisi ulang 
senjata. Rekan mereka akan melakukan hal yang sama. 
Mereka seperti pasukan artileri ringan. Berani, licik, dan 
mematikan. Dia boleh memanggilku pengendara hitam 
kapan pun dia mau.” 

"Aku punya nama panggilan lainnya!” Penjaga kea- 
manan itu berseru saat pintu lift menutup. 

Kilraven tergelak. Pertarungan kata-kata dan hinaan 
itu sangat dinikmatinya. Penjaga keamanan itu juga 
penggila sejarah, dan sangat menyukai sejarah abad 
enam belas seperti Kilraven. 

"Kau tahu banyak tentang hal itu, ya?” tanya Matt. 

"Ya. Waktu kuliah aku mengambil jurusan Sejarah,” 
ia mengakui. "Aku masih menyukainya.” 

”Aku benci sejarah. Semuanya hanya berisi tanggal 


dan hal-hal yang membosankan.” 
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”Membosankan!” Kilraven berseru, tampak ngeri. 
”Sejarah?” 

”Yah,” sahut Matt, tampak ragu. 

"Ketika Lord Bothwell salah dituduh menghina ratu 
Skotlandia, dia diasingkan ke Inggris, tempat dia dita- 
han. Dia menuliskan sebuah catatan kepada musuhnya, 
seorang earl yang tinggal di perbatasan utara antara Ing- 
gris dan Skotlandia, meminta perlindungan. Harap di- 
ingat bahwa dia terkenal karena telah merampas tanah 
earl itu. Nah, sang earl sangat terhibur dengan permin- 
taan itu sehingga dia mengabulkannya dan mengundang 
Bothwell tinggal di rumahnya, serta setuju menjadi pe- 
lindungnya. Dalam prosesnya, dia menyadari bahwa 
Bothwell sangat cerdas dan, seperti yang dikatakan oleh 
Earl of Northumberland, 'bukan pria yang diduga ba- 
nyak orang.” Apakah itu terdengar membosankan?” 

Matt tertawa. "Tidak juga. Tapi bukankah kau harus 
menghafalkan tanggal-tanggal?” 

”Aku menghafal karena aku menyukainya, bukan ka- 
rena aku harus melakukannya,” Kilraven tersenyum ke- 
pada anak itu. 

"Kau suka Lord Bot... Bottle... itu?” 

”Bothwell. James Hepburn, Earl of Bothwell. Dia 
putra dari 'Earl yang Adi? yang melamar ibunda Mary, 
Ratu Skotlandia. Bothwell tidak memiliki anak yang 
sah, tetapi keponakannya—anak dari saudara perem- 
puannya dan saudara tiri laki-laki Mary Ratu Skotlan- 
dia—mewarisi gelar dan rumahnya. Dia musuh yang 
kejam dan terkadang jadi pendukung James I dari 
Inggris. James adalah putra dari Mary Ratu Skotlandia.” 
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"Tunggu, tunggu,” Matt memohon. “Terlalu banyak 
informasi! Otakku meledak!” 

Kilraven tergelak. "Maaf. Aku cenderung terbawa 
suasana.” 

"Aku bertaruh kau punya semua buku yang pernah 
ditulis mengenai topik itu,” Winnie menebak. 

Kilraven mengedip ke arahnya, tersenyum ketika me- 
lihat wanita itu bersemu dengan cantiknya. "Aku me- 
mang punya, termasuk sejumlah buku yang sudah tidak 
dicetak lagi. Kita sudah sampai di rumah.” 

Kilraven membuka pintu apartemen dan membiarkan 
Matt masuk terlebih dulu. 

"Hei, tempat ini bagus!” Matt berseru. 

"Memang sangat bagus. Masuklah, woman,” ia ber- 
kata kepada Winnie lalu tiba-tiba membungkuk dan 
mengangkat wanita itu dalam pelukannya. "Aku meng- 
gendongmu masuk ke guaku, dengan cara yang paling 
macho.” 

Winnie berpegangan pada leher Kilraven sambil ter- 
tawa. Pria itu menyenangkan. 

"Aku suka guamu,” ungkap Winnie. 

Kilraven memutar-mutar Winnie, membuat wanita 
itu berpegangan lebih erat. Kemudian, ia menunduk 
dan mencium Winnie dengan gairah tertahan, sadar ada 
sepasang mata kecil yang mengawasi. 

"Kau sudah di rumah, Mrs. Kilraven,” katanya, dan 
membuat kata-kata itu terdengar baru dan cerah. 

Winnie terkesiap. Jantungnya berdegup liar. "Trims, 
Mr. Kilraven,” jawabnya sambil tersenyum. 

Kilraven mengusapkan hidungnya ke hidung Winnie. 
”Kau bisa masak?” 
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”Aku bisa masak!” serunya dengan nada sombong. 
”Aku bisa membuat roti enak. Kakak iparku mengajari- 
ku caranya.” 

Kilraven terkejut. "Roti enak? Benarkah?” 

“Benar.” 

Kilraven menurunkannya. ” Buktikanlah.” 

"Kau punya ragi?” 

Kilraven mengerjap. "Ragi apa?” 

”Ragi, yang kaumasukkan ke adonan, untuk mem- 
buat roti!” Winnie berseru. 

Kilraven mengerutkan dahi. "Aku tidak tahu.” Ia ber- 
gerak ke dapur lalu mulai mencari-cari di lemari. ”Jon 
pernah membuat semacam adonan roti. Kurasa dia 
menggunakan ragi... ya! Ini dia. Kami juga punya te- 
pung biasa.” 

"Bagaimana kau tahu perbedaan antara tepung biasa 
dan tepung yang mengandung pengembang?” tanya 
Winnie penasaran. "Aku tidak bisa membayangkan 
dirimu sebagai koki.” 

Kilraven tersenyum kepada Winnie. "Aku memang 
bukan koki. Aku bisa membuat beberapa masakan, te- 
tapi kebanyakan aku beli di luar. Jon adalah koki masa- 
kan yang lezat,” ia mengingatkan. "Dia bisa membuat 
hidangan apa saja. Yah, nyaris semuanya. Dia tak senga- 
ja memakai tepung yang mengandung pengembang 
waktu membuat biskuit dengan soda pengembang. Itu 
bencana. Dia mengucapkan kata-kata yang sangat kasar.” 

”Kata kasar apa?” Winnie menggodanya. 

"Oh, tidak. Aku tidak akan mengucapkannya di de- 


pan anak yang belum berkembang,” Kilraven menunjuk 
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Matt yang sedang mendengarkan sambil tersenyum le- 
bar. 

”Aku bukan anak penambang,” kata Matt kepada 
Kilraven. "Aku bahkan tidak punya sekop atau beliung.” 

"Dasar pintar bicara,” gerutu Kilraven. 

”Sifat itu diturunkan dalam keluarga,” kata Winnie. 
"Sekarang kalau kau punya celemek, keluarlah dari 
dapur dan berhenti menggangguku, aku akan membuat 
roti gulung.” 

”Lezat,” kata Kilraven, nyaris mengerang penuh ke- 
nikmatan. "Aku belum pernah makan roti gulung sejak 
Cammy berhenti membuat makan malam selama hari 
raya.” 

”Cammy?” tanya Winnie, terkejut. "Siapa dia?” 
Winnie berharap dia bukan kekasih gelap. 

"Ibu tiriku,” Kilraven tersenyum lebar menyadari 
yang dipikirkan Winnie, terutama saat wajah wanita itu 
memerah. "Namanya Camelia, tetapi kami selalu 
memanggilnya Cammy. Kau ingat? Aku memberita- 
humu ketika kita sedang berdiri di taman pinggir jalan 
itu.” 

Winnie sedang memikirkan hal lain saat itu dan me- 
lupakannya. ” Oh.” 

"Dia ingin bertemu denganmu,” kata Kilraven ragu. 

"Itu akan sangat menyenangkan,” jawab Winnie, si- 
buk dengan bahan-bahan rotinya. 

"Oh, aku tidak yakin kau akan berpikir seperti itu 
setelah bertemu dengannya. Dia sangat posesif. Dia 
mungkin akan menyusahkanmu.” 

Winnie melirik Kilraven. "Aku bisa menjaga diri.” 
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"Oke. Tapi aku sudah memperingatkanmu.” Kilraven 
pergi ke ruang tamu, menyalakan televisi, kemudian 
menyalakan konsol game. Dalam beberapa menit, Kilra- 
ven dan Matt yang terpukau dengan permainan Halo 
yang baru begitu larut dalam permainan sehingga tidak 
beranjak sampai Winnie berkeras roti dan ayam yang 
dingin tidak akan terasa enak. 

"Ini lezat sekali,” kata Kilraven selagi mereka meng- 
habiskan roti buatan berlapis banyak mentega, disajikan 
dengan masakan sederhana ayam dan asparagus dengan 
saus krim lemon. "Aku tidak tahu kau bisa memasak 
seperti ini!” 

Winnie tersenyum. ”Aku belajar dari salah satu 
asisten rumah tangga kami. Dia tukang masak yang 
hebat. Itu waktu aku masih remaja.” 

"Kau jago,” kata Kilraven. 

"Kau benar-benar jago,” Matt menirukan. "Ayam ini 
enak sekali!” 

Winnie tertawa. "Aku senang kalian menyukainya.” 


Matt kembali bermain, sedangkan Winnie dan Kilraven 
sedang menikmati cangkir kopi kedua mereka ketika 
bel pintu berbunyi. 

Kilraven pergi membukanya. Begitu membuka pintu, 
ia menatap Winnie khawatir. Seorang wanita bertubuh 
tinggi, dan bermata hitam, dengan setelan buatan 
khusus dan rambut panjang gelap yang disanggul, ma- 
suk ke apartemen. Wanita itu mengenakan sepatu hak 
tinggi runcing dan terlihat sangat percaya diri. Dia 
menatap Winnie dengan tatapan yang bahkan tidak 
mencairkan es di kedua matanya. 
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"Ini istri barumu?” tanya wanita itu dengan nada 
sombong. 

"Ya, Cammy,” jawab Kilraven. "Apakah aku tidak 
mendapat pelukan?” 

Wanita itu memeluknya dengan hangat sambil terta- 
wa. "Kau terlihat luar biasa. Siapa itu?” Dia mengerut- 
kan dahi kepada anak lelaki yang ada di kursi roda. 

”Aku Matt,” jawab Matt sambil tersenyum lebar. 
"Aku adik Winnie. Jangan biarkan roda ini menipumu, 
aku berbahaya. Aku berhasil menembak lima orang 
Pemburu!” 

” Halo,” Cammy mengerang. “Adakah lelaki di Texas 
yang tidak memainkan game itu?” 

"Tidak banyak, termasuk adikku, yang punya game 
itu sendiri,” Kilraven meyakinkan. "Masuk dan temuilah 
Winnie Sinclair. Dia bekerja untuk Pusat Layanan 
Darurat Jacobs County, sebagai operator 911.” 

"Benarkah?" Cammy masuk ke dapur, lengannya ter- 
lipat erat di depan dada. Dia memberikan penilaian 
yang dingin kepada Winnie. 

"Senang bertemu denganmu,” sapa Winnie dengan 
nada khawatir. 

Cammy berdeham. ”McKuen tidak pernah bercerita 
tentang dirimu sama sekali. Ini pernikahan yang sangat 
cepat. Apakah kau hamil?” 

Winnie menatap Cammy takjub. ”Yah, kalau aku ha- 
mil, kita bisa menghubungi stasiun televisi lokal dan 
menawarkan wawancara pada mereka. Berita itu akan 
menjadi tajuk utama di mana-mana!” 


» Maaf » 
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"Seorang wanita bisa hamil tanpa bercinta,” Winnie 
berkata dengan suara pelan agar Matt tidak mendengar- 
nya. 

"Kau tidak mau tidur dengannya?” tanya Cammy, 
terkejut. "Wah, kau pasti akan menjadi istri yang hebat! 
Apakah kau menipunya hingga mau menikah denganmu 
ketika kau tahu dia kaya dan punya peternakan yang 
besar?” Cammy melanjutkan dengan penuh tekad. ” Kau 
mengejar uangnya, kan?” 

Winnie berdiri menegakkan tubuh, yang nyaris se- 
tinggi kepala Cammy. ”Sekadar informasi, Mrs. 
Kilraven....” 

”Blackhawk,” jawabnya pendek. "Namaku Blackhawk. 
Begitu juga dengan dia,” Cammy menunjuk Kilraven, 
"tetapi dia tidak mau menggunakannya.” 

”Itu pilihanku, Cammy,” balas Kilraven geli. 

”Sekadar informasi, Mrs. Blackhawk,” lanjut Winnie 
dengan nada sombong, "kakakku adalah Boone Sinclair 
dari Comanche Wells. Kau mungkin pernah melihat 
fotonya di sampul majalah peternakan nasional bulan 
ini? Edisi tentang memelihara lingkungan di peternak- 
an?” 

Kilraven mengambil majalah Modern Ranching World 
dari meja kopi lalu membantu menyerahkannya kepada 
Cammy. Matanya berkilat-kilat senang. 

Cammy sering membaca majalah peternakan. Dia 
sangat menyukai peternakan. Dan dia tahu persis siapa 
Boone Sinclair ketika melihat wajah lelaki itu di sampul 
majalah tersebut. “Sinclair yang itu?” tanyanya ragu. 

"Ya, sahut Winnie dingin. ”Sinclair yang itu. Ke- 
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luargaku berhubungan dengan semua keluarga kerajaan 
di Eropa. Nenek buyutku putri bangsawan Spanyol, dan 
cukup kaya. Ibunya keponakan Raja Spanyol!” 

Cammy sangat ingin memberikan silsilah yang lebih 
tinggi kepada Winnie, tetapi leluhurnya menghasilkan 
tidak lebih dari seorang pedagang gandum di Billings, 
Montana. Wajahnya pun memerah. 

"Mengenai menikah dengan anak tirimu demi keka- 
yaannya,” tambah Winnie kasar, "aku mungkin bisa 
membeli dan menjualmu hanya dengan warisan saham 
minyak dan gas!” 

Cammy menelan ludah. Kuat-kuat. Dia memelototi 
Winnie penuh amarah, mencari kata-kata balasan. 

”Permisi, sekarang aku mau mencuci piring,” ujar 
Winnie gusar, lalu kembali ke dapur. ”Omong-omong, 
aku juga bisa membuat roti sendiri. Kau bisa?” 

Cammy berjalan cepat-cepat kembali ke ruang tamu, 
menarik tas tangan dan mantelnya, lalu menatap tajam 
ke arah putra tirinya, yang sedang berusaha keras agar 
tidak tertawa. Wanita itu lalu melemparkan majalah 
tersebut ke tangan Kilraven yang terulur. 

”Aku tidak akan pernah kembali ke apartemen ini 
lagi seumur hidupku, selama kau menikah dengan... 
gergaji pirang kecil itu!” teriak Cammy dengan sorot 
mata tajam penuh amarah ke arah dapur. ”Selamat ting- 
gal!” 

Dia buru-buru keluar dari apartemen lalu memban- 
ting pintu untuk memberikan penekanan. 

Kilraven tertawa terbahak-bahak. Ia terus tertawa 
sampai matanya penuh air mata. "Wah, ini baru perta- 
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ma kalinya,” katanya kepada Winnie, memeluk wanita 
itu penuh kasih sayang. ”Cammy biasanya membuat 
wanita-wanita kabur. Jon dan aku tidak pernah bertahan 
lama dengan kekasih kami selama di SMA. Kupikir dia 
akan menghabisimu seperti ikan. Lalu kau malah mem- 
buatnya melarikan diri.” Ia kembali memeluk Winnie 
sambil menggoyang-goyang wanita itu dalam lengannya 
yang besar. "Gergaji pirang kecilku,” gumamnya di te- 
linga Winnie, lalu mengecupnya. 

”Kau tidak... marah?” kata Winnie bimbang. 

Kilraven mendongak. Ia tersenyum. ”Aku tidak 
marah.” 

”Aku tidak bermaksud bersikap kasar seperti itu,” 
Winnie menjelaskan. 

”Cammy akan melupakan semua ucapanmu dan 
kembali membawa hadiah pernikahan dalam satu-dua 
hari, lalu akan berusaha berteman denganmu.” Kilraven 
tersenyum melihat ekspresi Winnie yang ragu-ragu. 
"Kau akan melihatnya. Dia hanya menggertak. Dia pa- 
ling tidak menyukai orang yang bisa diinjak-injaknya.” 

”Aku biasa membiarkan orang-orang melakukan itu,” 
Winnie mengakui. "Bekerja bersamamu menginspirasiku 
menjadi orang yang lebih percaya diri.” 

Kilraven menunduk lalu mengusap-usap hidung Win- 
nie dengan hidungnya. "Aku juga terinspirasi. Cammy 
kabur seperti kucing tersiram air panas. Aku harus me- 
nelepon Jon dan memberitahunya. Dia sedang di New 
York untuk sebuah kasus,” tambahnya, mengingatkan 
Winnie mengapa adik Kilraven tidak hadir di pernikah- 


an mereka. 
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Matt mengedipkan mata ke arah Winnie. Dia men- 
dengar semua itu, tetapi tidak berkomentar. 

Kilraven mengeluarkan ponsel. Winnie, merasa gem- 
bira dan bangga akan dirinya, berjalan kembali ke da- 
pur. 

"Hei, Jon,” kata Kilraven melalui ponselnya, ”tebak 
siapa yang menikah dengan gergaji pirang kecil hari ini!” 
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Winnie duduk bersama Matt dan Kilraven setelah me- 
letakkan piring-piring kotor ke mesin cuci piring dan 
menyimpan makanan sisa. Di sana hanya ada dua alat 
kendali dan mereka menggunakan layar terpisah untuk 
bertarung melawan satu sama lain. Namun, ketika 
Winnie datang, Matt menyerahkan alat kendalinya dan 
duduk melatih Winnie. Rasanya menyenangkan. 

Sekitar tengah malam, Matt berpamitan untuk tidur 
dan mendorong dirinya sendiri ke ruang perlengkapan 
Kilraven, tempat sebuah ranjang telah disiapkan untuk- 
nya. Kilraven mengantar Winnie ke kamarnya, memper- 
lihatkan dengan jelas bahwa ia tidak berniat berbagi 
kamar dengan wanita itu, meskipun saat itu malam pe- 
ngantin mereka. 

”Kita sudah sepakat,” kata Kilraven lembut. "Bukan 
begitu?” 

Winnie tersenyum. ”Ya.” Dia berusaha tidak terde- 
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ngar kecewa. Dia sulit tidur sejak selingan yang mereka 
lakukan di sofa Kilraven waktu itu. 

Kilraven meraih pinggang Winnie lalu mengangkat- 
nya agar dapat menempelkan bibirnya ke telinga Win- 
nie, dan kata-katanya tidak terdengar orang lain. “Tapi 
untuk berjaga-jaga, apakah kau minum pil antihamil?” 

Winnie gemetar mendengar suara yang dalam dan 
parau itu. Dia berdeham. ”Ya. Dokter memberikan pil 
itu padaku dua hari lalu.” 

“Bagus.” 

”Kita tidak akan melakukannya,” Winnie menegas- 
kan. 

Bibir Kilraven bergerak turun dari telinga Winnie ke 
bibirnya yang lembut, lalu menciumnya tiba-tiba de- 
ngan gairah dan intensitas yang membuat Winnie geme- 
tar dari ujung kepala hingga ujung kaki. Tangan Kil- 
raven yang besar mengangkat pinggul Winnie ke 
pinggulnya dan menempelkan pinggul itu ke bagian tu- 
buhnya yang tiba-tiba mengeras. Gelombang panas me- 
ngalir ke perut Winnie dan membuat napasnya tersengal 
di bawah tekanan mulut Kilraven, saat pria itu memutar 
paha Winnie ke pahanya dan Winnie pun mengerang 
tak berdaya. Winnie merasakan Kilraven tersenyum saat 
pria itu tiba-tiba mendongak dan menatap tepat ke mata 
Winnie yang terkejut. 

”Kita tidak akan melakukannya?” ucap Kilraven pe- 
nuh pertimbangan. ”Kau yakin?” 

Wajah Winnie bagaikan terbakar. Pria itu membuat- 
nya kehilangan akal, tetapi dia harus memikirkan akhir 


dari peristiwa ini. Kilraven akan membawanya ke 
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Nassau untuk berbicara dengan istri Senator, kemudian 
akan membuangnya. Winnie harus terus mengingat hal 
itu. 

”Ya,” sahut Winnie pelan. Tubuhnya yang gemetar 
tidaklah membantu. 

Alis Kilraven tersentak. Ia kembali menurunkan Win- 
nie dan mengamati wanita itu lama dengan tatapan 
muram. 

”Kecanduan sulit disembuhkan,” kata Winnie dengan 
harga diri yang mampu dikumpulkannya. Sulit sekali, 
mengingat lututnya gemetar dan suaranya tidak tenang. 
”Hal terbaik untuk menghindarinya adalah dengan tidak 
menciptakan kecanduan.” 

"Masuk akal,” Kilraven setuju. Sudut mulutnya yang 
sangat sensual menekuk ke atas. "Gergaji pirang kecil,” 
tambahnya dengan nada suara lembut dan geli, selagi 
matanya yang perak berkilat-kilat posesif memandang 
wajah Winnie yang bersemu merah. "Tidur yang nye- 
nyak.” 

Winnie berhasil tersenyum. "Kau juga.” 

Kilraven berbalik lalu meninggalkan Winnie. Pria itu 
tidak terlihat kecewa, karena ia kembali ke permainan- 
nya, seakan tidak ada yang terjadi. 

Winnie masuk ke kamar tidur tamu, memakai piama, 
lalu merangkak ke balik selimut. Pasti ini hari pernikah- 


an teraneh yang pernah dialami oleh wanita. 


Winnie bangun pagi keesokan harinya setelah menga- 
lami sulit tidur di malam yang kejam itu, lalu mema- 
sak sarapan yang enak. Matt masuk ke dapur beberapa 


menit kemudian, sambil tersenyum lebar. 
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"Baunya enak,” kata Matt. ”Aku tidak biasa dibuat- 
kan sarapan oleh siapa pun, terutama sejak Mom kem- 
bali ke bagian pembunuhan,” tambahnya. "Dia sering 
dipanggil pada jam berapa saja di malam hari. Kadang- 
kadang, dia tidak pulang sampai aku siap berangkat se- 
kolah.” 

"Kau makan apa biasanya?” Winnie ingin tahu. 

”Seringnya sereal,” sahutnya. "Aku menyukainya, kau 
tahu. Aku tidak mengkritik. Mom bekerja keras.” 

Winnie tersenyum. ”Matt, kau anak paling baik yang 
pernah kutemui,” kata Winnie tulus. "Aku senang kau 
ternyata adikku.” 

”Trims,” jawab Matt, terkejut. 

"Oh, bukan seperti yang kaukira,” Winnie menggo- 
danya. ”Kakak-kakakku selalu mengusiliku karena aku 
yang paling kecil. Sekarang kaulah yang paling kecil!” 

Matt tergelak. "Aku mengerti. Aku yang berada di 
tingkat paling bawah rantai makanan.” 

"Semacam itulah.” Winnie tertawa. 

"Di mana Kilraven?” Matt bertanya. 

"Mungkin masih tidur,” jawab Winnie. "Aku yakin 
mendengar suara tembakan plasma saat hari sudah 
terang.” 

"Pria yang malang. Kurasa dia tidak memiliki banyak 
waktu untuk bermain ketika sedang bekerja.” 

”Kurasa tidak,” Winnie menyetujui. 

"Pernikahan yang indah,” kata Matt. 

Winnie mengangguk. ”Aku juga berpikir begitu.” 

"Kau yakin kalian benar-benar menikah?” Matt se- 
ngaja memelankan suara. 
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Winnie melirik Matt lalu tersenyum. ”Kau pernah 
dengar tentang tugas menyamar?” 

"Tentu. Mom mengenal polisi antinarkoba yang me- 
lakukan tugas seperti itu.” 

”Saat menyamar, kadang kau harus melakukan be- 
berapa hal agar terlihat seperti suatu hal ketika sebenar- 
nya itu hal yang lain,” Winnie melanjutkan. 

Matt cepat mengerti. "Jadi kalian berpura-pura me- 
nikah, tetapi kau punya surat resmi untuk membukti- 
kannya jika ada yang bertanya.” 

Alis Winnie terangkat. "Kau pintar,” balasnya. 

"Ibuku detektif bagian pembunuhan,” Matt meng- 
ingatkan. Keningnya berkerut. ”Ibu kita detektif bagian 
pembunuhan,” ralatnya. 

Winnie tersenyum. ”Aku lupa.” 

”Kita akan menemuinya hari ini?” 

"Sudah pasti,” sahut Winnie antusias. "Kapan kau 
kembali ke sekolah?” 

"Apakah kau harus mengungkit hal itu?” Matt me- 
ngerang. 

"Maaf. Aku harus melakukannya.” 

”Senin.” Matt mendesah. "Aku juga punya pekerjaan 
rumah, bisakah kaubayangkan? Untuk dikerjakan selama 
akhir pekan!” 

"Pendidikan bukan untuk orang yang bermental le- 
mah,” Winnie menegaskan. 

"Kurasa begitu. Kau suka sekolah?” 

"Tidak juga,” Winnie mengakui. "Aku kuliah selama 
dua tahun, tapi aku sakit saat musim dingin dan gagal 
dalam satu mata pelajaran ketika sudah terlambat untuk 
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mendapatkan nilai 'tidak lengkap'. Menghancurkan IPK- 
ku. Aku juga kurang menyukai jurusanku, jadi aku pu- 
lang dan mendapatkan pekerjaan sebagai kerani di Ke- 
polisian Jacobsville. Di sanalah aku bertemu Kilraven.” 

"Nama depannya McKuen,” Matt mengingatkannya. 
"Kenapa kau tidak memanggilnya dengan nama itu?” 

"Aku tidak yakin itu aman,” sahut Winnie penuh 
pertimbangan. 

”Kau bisa memanggilnya Mac.” 

"Kau mau meminjamkan baju zirah dulu padaku?” 
tanya Winnie ragu-ragu. 

Matt tertawa. "Benar juga.” 

"Salah satu dari kita harus memberitahunya bahwa 
sarapan sudah siap,” kata Winnie selagi meletakkan bis- 
kuit, telur, dan daging asap di meja. Dia mulai menata 
meja. 

”Salah satu dari kita. Dia suamimu.” 

”Ya, tapi dia kakak iparmu,” balas Winnie. "Kurasa 
kau harus memanggilnya. Dia mungkin akan melempar- 
kan barang.” 

Matt tersenyum lebar lalu memutar kursi rodanya. 
"Tanpa keberanian, tak ada kemenangan!” serunya tanpa 
menoleh. 

Winnie menghela napas lega. Dia tidak ingin menye- 
butkan bahwa Kilraven mungkin tidur tanpa pakaian, 
dan dia tidak akan masuk ke kamar tidur itu jika demi- 
kian. Dasar pemalu, katanya kepada diri sendiri, kau 
sudah menikah. Ya, jawabnya sendiri, tapi ingat apa 
yang kaukatakan pada dirimu sendiri mengenai kecan- 
duan? 
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Winnie berbalik menghadap lemari dan mengeluar- 
kan peralatan makan. 


Kilraven menyeret dirinya masuk ke dapur lima menit 
kemudian, berpakaian lengkap, rambutnya tampak ter- 
sisir rapi. Namun, matanya tampak merah dan sete- 
ngah mengantuk. 

Ia menarik kursi, menguap, lalu duduk, sambil terse- 
nyum kepada Winnie ketika wanita itu meletakkan se- 
cangkir kopi di hadapannya. ”Trims,” katanya. ”Aku 
belum tidur sampai berita pagi ditayangkan.” 

”Aku mendengarnya,” kata Winnie. 

” Apa?” 

”Senapan plasma, senapan teropong, granat....” 

”Maaf,” katanya sambil menyesap kopi. 

Winnie tertawa. "Jangan merasa bersalah. Ketika se- 
dang libur, aku melakukan hal yang sama. Aku juga 
kurang tidur,” dia mengakui, menghindari tatapan Kil- 
raven yang mendadak terlihat senang, "tapi aku akhirnya 
ketiduran sendiri. Matt tidur pulas.” 

"Aku selalu tidur pulas,” sahut Matt sambil ter- 
senyum lebar. 

Kilraven tidak menjawab. Ia tidur dengan gelisah, 
dan itu jarang terjadi bahkan saat menghabiskan sepan- 
jang malam untuk tidur. Masa lalu terus menghan- 
tuinya. 

Winnie melihat rasa sakit di wajah Kilraven yang ti- 
dak terlalu tersembunyi, dan merasakan tusukan di hati 
nuraninya karena tidak akan menjadi orang yang di- 


inginkan oleh Kilraven. Aku tidak bisa menghabiskan 
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waktu dalam pelukan pria itu lalu melanjutkan hidupku 
begitu saja, pikir Winnie merana, bahkan meski pria itu 
sanggup melakukannya. 

Kilraven menyesap kopi, mengabaikan makanannya. 

”Kau tidak lapar?” tanya Matt. “Biskuit ini benar-be- 
nar enak.” 

Kilraven melirik Matt, mengerutkan dahi, lalu melirik 
berpiring-piring makanan itu. "Ya Tuhan,” serunya sam- 
bil melihat ke arah Winnie. ” Kau membuat biskuit?” 

Winnie mengangguk. ”Aku bisa membuat berbagai 
macam roti.” 

Kilraven mengambil sekeping biskuit, membelahnya, 
mengoles dengan mentega lalu mengoleskan selai stro- 
beri. Digigitnya biskuit itu lalu ia memejamkan mata. Ia 
nyaris mengerang. "Aku tidak pernah merasakan biskuit 
buatan sendiri sejak masih anak-anak,” ia mengakui, 
tersenyum. "Kami punya tukang masak, Laredo, yang 
bisa membuat hampir segalanya dengan tepung, bahkan 
kue. Dia membuat biskuit paling lezat, tapi biskuit ini 
malah lebih enak.” 

Winnie tersenyum. “Trims.” 

Kilraven mengulurkan tangan ke piring berisi daging 
asap dan telur. "Aku tidak biasa makan sarapan yang 
masih panas, tapi aku yakin bisa beradaptasi, kalau ber- 
usaha.” 

Matt tergelak saat mengambil biskuit lagi. "Aku juga. 
Detektif bagian pembunuhan tidak punya waktu untuk 
sering-sering masak.” 

"Begitu juga agen federal,” kata Kilraven. 

"Atau operator 911.” Winnie mengangkat tangannya. 
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"Ada wanita di markas yang menyelamatkan nyawa 
Mom tahun lalu,” kata Matt. "Mom pergi menanyai 
saksi mata kasus pembunuhan, dan ternyata orang itu 
adalah pelakunya. Mom berhasil menghubungi 911 dari 
ponsel yang ada di dalam mantelnya ketika pria itu 
mengancamnya dengan senjata.” Matt tersenyum. ”Wa- 
nita itu mengirimkan dua mobil polisi dalam waktu 
kurang dari dua menit, percaya atau tidak, dengan 
sirene dan lampu yang berkelebat-kelebat. Ketika mereka 
mengalihkan perhatian si pelaku, Mom melumpuh- 
kannya, menjatuhkan kakinya, dan memborgolnya, se- 
mua itu dilakukan sebelum para petugas berseragam 
sampai ke pintu!” 

” Wow,” komentar Winnie, terkesan. 

"Petugas layanan darurat itu mengenal Mom,” lanjut 
Matt, ”dan dia melihat dua mobil patroli di sekitar tem- 
pat kejadian melalui komputer, lalu mengirim mereka.” 

"Pemikiran yang cepat,” kata Kilraven. Ia tersenyum 
ke arah Winnie. ”Kakakmu menyelamatkanku dengan 
cara yang sama.” 

”Benarkah?” tanya Matt, menunggu untuk mende- 
ngar ceritanya. 

Winnie mengangkat bahu. "Aku hanya mendapat fi- 
rasat dia butuh bantuan.” 

”Ya, dan mengirimkan bantuan sebelum aku bisa me- 
nelepon dan memintanya,” tambah Kilraven menegas- 
kan. 

”Mom juga tahu banyak hal sebelum terjadi,” kata 
Matt. "Dia sedang berada di rumah sakit waktu mereka 


membawaku, setelah mantan suaminya berusaha mem- 
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bunuhku.” Wajah Matt terlihat muram. "Mom bilang 
dia tahu. Dia melihat dalam pikirannya. Kadang-kadang 
itu agak menakutkan.” 

"Ya, memang,” Winnie mengakui. "Aku melihat hal- 
hal yang kuharap tidak dapat kulihat.” 

"Yah, aku senang kau melihat aku butuh bantuan,” 
ujar Kilraven, "kalau tidak kita tidak akan melakukan 
percakapan ini.” 

Winnie tersenyum ke arah Kilraven. Pria itu memba- 


las senyumannya. 


Kilraven menyelesaikan sarapan lalu mengeluarkan pon- 
selnya. "Aku harus menghubungi adikku dan mencari 
tahu apakah ada informasi baru mengenai kasus itu.” 

Ia pindah ke ruangan sebelah. Telepon berdering dan 
Joceline Perry menjawabnya. 

"Hai, Perry,” sapa Kilraven, menggunakan nama be- 
lakang wanita itu seperti yang biasa dilakukannya. "Bos 
ada?” 

”Aku tahu dia tidak banyak menggelar konser akhir- 
akhir ini,” wanita itu bercanda, merujuk pada “Bos” 
yang sebenarnya, Bruce Springsteen. 

"Gadis lucu,” gerutu Kilraven. 

"Dan itu judul film yang diperankan oleh Barbara 
Streisand,” imbuhnya dengan nada mengejek. 

"Sambungkan aku dengan adikku, atau aku akan da- 
tang ke sana dan melumurimu dengan tinta India.” 

”Ancaman dan tindakan terorisme!” teriaknya. 

”Joceline...!” 


”Itu lebih baik,” katanya kepada Kilraven. 
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Terdengar suara klik. "Blackhawk,” suara Jon terde- 
ngar di saluran itu. 

"Bisakah kau melakukan sesuatu untukku?” tanya 
Kilraven. 

” Tentu saja. Apa yang kauinginkan?” 

"Keluar ke ruang tunggu, temukan sesuatu yang ba- 
sah dan letakkan di kepala Joceline.” 

”Biar kuperiksa dulu pengurangan asuransi kesehat- 
anku,” Jon merenung. "Apa yang kauinginkan? Saran 
tentang bagaimana menangani 'gergaji pirang kecil atau 
cara menenangkan Cammy?” tambahnya sambil ter- 
gelak. 

”Cammy sudah bicara padamu,” tebak Kilraven. 

”Lebih banyak berteriak daripada bicara,” jawab Jon 
puas. "Aku baru saja menyalakan ponsel sekembali dari 
New York dan masuk ke apartemenku, dan ponsel itu 
sudah berdering. sepertinya rasa superioritas Cammy 
digantikan sementara oleh rasa tidak mampu.” Jon 
tergelak. "Aku harus bertemu dengan Winnie. Dia pasti 
seperti petasan.” 

"Sebenarnya, tidak,” Kilraven tercenung. "Dia pema- 
lu dan pendiam di sekitar orang yang tidak dikenalnya. 
Tapi Cammy bersikap agak sombong, terutama waktu 
aku menyebutkan bahwa Winnie operator 911. Aku 
yakin dia tahu, Boone Sinclair baru-baru ini muncul di 
sampul majalah peternakan nasional yang terkenal, 
karena kita semua berlangganan majalah itu, tetapi dia 
tidak mengaitkan Winnie dengan Boone sampai aku 
memberikan majalah itu ke tangannya.” Ia tergelak. 
"Sekarang dia tahu.” 

Jon ikut tergelak. "Aku pernah melihat ibuku berada 
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pada posisi yang kurang menguntungkan bagi siapa 
saja.” 

”Aku juga,” balas Kilraven. "Tapi, biar kuberi be- 
berapa saran, kalau kau bertunangan, pastikan wanita 
itu memakai baju zirah. Kalau Cammy bersikap seburuk 
itu mengenai diriku, bayangkan bagaimana sikapnya jika 
tentang dirimu.” 

”Tak perlu khawatir. Aku punya banyak pekerjaan 
sehingga tak sempat memikirkan wanita. Ditambah lagi, 
Giles Lamont akan segera bebas bersyarat,” tambahnya 
suram. 

Kilraven merasa tidak nyaman mendengar nama pria 
itu disebut. Jon adalah petugas yang melakukan pena- 
hanan dalam kasus federal yang membuat Lamont, pe- 
judi yang punya kaitan dengan dunia kriminal, dipen- 
jara selama lima tahun. Pria itu bersumpah akan 
membunuh Jon sekeluarnya dari penjara, walaupun itu 
berarti akan kembali dipenjara seumur hidup, atau men- 
dapat hukuman mati. "Kau bisa pergi ke dewan pembe- 
basan bersyarat,” Kilraven menyarankan. 

"Lalu melakukan apa?” tukas Jon tajam. "Kau tahu 
berapa banyak ancaman pembunuhan yang kuterima 
dalam waktu seminggu? Dia hanya menambahkan satu 
ancaman lagi. Memangnya mereka akan menahan sese- 
orang di penjara hanya karena dia mengancam seorang 
polisi federal?” 

"Ancaman dan tindakan terorisme,” ujar Kilraven. 

"Tanpa saksi,” sahut Jon. 

Kilraven mengumpat dalam hati. "Dengar, kau ber- 
hati-hatilah. Kau satu-satunya saudara yang kumiliki.” 
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”Trims, aku juga menyukaimu,” Jon bergurau. "Kabar 
baiknya, tebak siapa yang baru saja membeli tiket pesa- 
wat kelas satu ke Nassau?” 

Jantung Kilraven berdebar. ”Istri Senator Sanders?” 
tanyanya penuh harap. 

"Tepat sekali. Dia akan berangkat malam ini.” 

"Kalau begitu, kami akan berangkat besok pagi-pagi,” 
ujar Kilraven. "Segera kabari aku kalau kau mendengar 
berita lain, oke?” 

”Akan kukabari. Semoga perjalanannya menyenang- 
kan, dan jangan merayu Winnie.” 

” Apa?” 

”Kalau dia bisa membela diri di hadapan Cammy, 
maka pendapatmu pasti sangat penting baginya,” jawab 
Jon pelan. “Jangan membuatnya patah hati gara-gara 
berusaha memecahkan kasus itu.” 

Kilraven merasakan emosinya meluap. ”Putriku di- 
bunuh,” ia mengingatkan Jon. "Aku akan melakukan 
apa pun, menyakiti siapa pun, apa saja yang diperlukan 
untuk menemukan pembunuhnya. Aku tidak bisa me- 
nahan diri. Dia adalah hidupku,” Kilraven mengertak- 
kan gigi. 

Jon menghela napas panjang. "Aku tahu betapa besar 
cintamu pada Melly,” katanya lembut. "Aku bekerja se- 
keras mungkin untuk memecahkan kasus itu. Tapi, kau 
harus ingat bahwa beberapa orang tewas karena mereka 
tahu terlalu banyak, dan orang-orang yang bertanggung 
jawab atas kejadian itu telah menyerang dua polisi de- 
tektif yang ditugaskan menangani kasus tersebut. Kau 
mengerti maksudku?” 
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”Aku akan berhati-hati,” Kilraven berjanji. “Teruslah 
mencari informasi. Kalau kita mendapatkan sesuatu ten- 
tang Hank Sanders, apa pun yang mengaitkan dirinya 
dengan mayat di Jacobsville ataupun penyerangan itu, 
kita bisa menyerahkannya. Lalu kita akan mendapatkan 
jalan untuk tawar-menawar dengannya.” 

”Tawar-menawar dengan pembunuh?” 

"Aku tidak yakin dia pembunuh,” kata Kilraven tiba- 
tiba. "Tidak kelihatan seperti anggota Navy SEAL yang 
mendapat penghargaan, bukan? Kakaknya menyukai 
gadis-gadis muda dan punya cukup uang untuk mem- 
beli dan menjual mereka. Aku tidak bisa melupakan 
gadis empat belas tahun yang dibiusnya itu. Rogers akan 
berusaha menemukan dan berbicara dengannya sekeluar 
dari rumah sakit. Kalau kita bisa membuat gadis itu 
bicara pada asisten jaksa wilayah, mungkin dia akan me- 
nyebutkan nama Senator. Senator mungkin akan 
meminta pengurangan tuntutan dan mengakui sesuatu.” 

"Menurutmu Sanders bersaudara yang bertanggung 
jawab atas Melly,” kata Jon pelan. "Kau tidak memiliki 
bukti, tidak sedikit pun, untuk membuat dasar asumsi 
itu. Hanya karena seorang pria bertindak di luar hukum, 
bukan berarti dia membunuh orang.” 

” Aku tahu itu.” 

"Jadi, berhati-hatilah dalam melangkah,” lanjut Jon. 

” Aku akan berhati-hati.” 

"Tentu saja kau akan berhati-hati, sambil memakai 
sepatu bot tempur berpaku baja,” Jon menghela napas. 
”Kau ingat ketika kita tergabung dalam Tim Penyelamat 
Sandera FBI?” tambah Jon, tersenyum akan ingatan itu. 
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”Aku ingat,” kata Kilraven. ”Masa-masa yang menye- 
nangkan dulu.” 

"Kau menyerbu masuk begitu saja dan kena tembak, 
mengabaikan prosedur yang berlaku,” Jon mengingat- 
kannya. “Itulah sebabnya mereka mengeluarkanmu.” 

"Yah, CIA menampung ketika FBI membuangku,” 
renung Kilraven. "Mereka suka orang-orang yang 
berpikir lain dari biasanya.” 

"Jangan lakukan penyerbuan mendadak lagi. 
Mengerti?” 

"Hei, kalau aku kalah, aku bisa kembali ke 
peternakan dan menjadi koboi,” kata Kilraven. ” Atau 
pindah ke Jacobsville dan bekerja untuk Cash Grier.” 

"Kau tidak akan pernah cocok bekerja di kota kecil 
ataupun peternakan,” ujar Jon pelan. "Kau hidup demi 
dorongan adrenalin.” 

"Hanya itu yang membuatku tetap waras,” balas 
Kilraven pelan. "Aku tidak butuh banyak waktu untuk 
duduk-duduk dan berpikir.” 

”Itulah sebabnya kita punya video game,” jawab Jon. 
"Aku punya game baru untuk Xbox 360, Dragon Age 
Origins, dan aku baru saja mendaftar untuk World of 
Warcraft di komputer.” 

”Aku masih berusaha menyelesaikan Halo: ODST, 
sahut Kilraven senang. "Bahkan, aku terjaga sampai pagi 
untuk memainkannya.” 

"Para penggila game memang tidak waras.” 

”Lihat saja dirimu.” Kilraven tergelak. 

"Jaga dirimu,” kata Jon. "Dan kalau kau membutuh- 
kan bantuan, telepon aku.” 


"Hei, aku membawa petugas tanggap panggil priba- 
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di,” balas Kilraven. “Kalau aku butuh bantuan, dia bisa 
memberikannya padaku secepatnya!” 

Jon tergelak, mengucapkan salam perpisahan, lalu 
menutup telepon. 

Joceline menjulurkan kepala di pintu. "Aku mau ma- 
kan siang,” katanya. "Apakah kau mau sandwich?” 

Bersikap waspada karena wanita itu tak pernah me- 
nawari membawakan makanan, mata Jon menyipit ke- 
padanya. "Apakah aku mau...?” 

Joceline mengangguk. "Mereka membuat sandwich 
yang sangat enak di Chucks, dekat jalan menuju banda- 
ra. Tapi kalau kau mau, kau harus pergi sekarang, kare- 
na tempat itu cepat penuh,” kata Joceline, tersenyum 
lebar lalu menutup pintunya lagi. 

Jon melempar sebuah buku ke arah pintu. 

”Aku lihat itu!” teriak Joceline membalas, lalu terus 
berjalan. 


Kilraven berjalan kembali ke dapur. "Aku baru saja 
memesan penerbangan ke Kepulauan Bahama untuk 
kita, besok pagi-pagi sekali,” katanya kepada Winnie 
yang tampak tertegun. Kilraven melirik Matt. ”Maaf, 
Nak, tapi kau harus kembali ke peternakan untuk se- 
mentara.” 

"Tidak apa-apa,” jawab Matt. ”Boone akan meng- 
ajariku cara menunggang kuda!” 

Winnie tersenyum lebar. "Kau berada di tangan yang 
paling ahli,” katanya meyakinkan Matt. ”Aku akan me- 
rindukanmu.” 

”Kau bisa membawaku,” kata Matt kepada Winnie, 
menyeringai. 
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"Oh, tentu, kami akan berpura-pura sedang berbulan 
madu dan adikku ikut denganku. Aku yakin semua 
orang akan memercayainya,” renung Winnie. 

"Hanya bercanda,” tukas Matt. Dia menggeleng-ge- 
leng. "Hidup itu lucu, bukan? Beberapa hari yang lalu 
hanya ada aku dan Mom. Dia tertembak dan sekarang 
aku punya keluarga lengkap.” Ditatapnya Winnie penuh 
kasih sayang. “Ini menyenangkan.” 

Winnie tersenyum. "Sangat menyenangkan.” 

Kilraven melirik jam tangan. "Kalau kita hendak me- 
nemui ibu kalian, kita harus segera berangkat. Kita ha- 
rus punya waktu untuk membawa calon juara Halo 
pindah.” 

”Aku?” tanya Matt. "Aku baru saja melewati level 
pertama.” 

"Dalam waktu satu hari,” Kilraven pura-pura sebal. 
”Aku butuh waktu tiga hari.” 

"Wow!" Matt tampak antusias. 

”Ayo pergi,” ajak Kilraven pada rombongannya. 

"Tapi piring-piring kotor itu,” Winnie mengangguk 
ke arah piring-piring yang menumpuk di bak cuci pi- 
ring. 

”Piring-piring bisa menunggu,” sahut Kilraven. Lelaki 
itu tidak bersikap kasar, tetapi ia menyatakannya dengan 
nada yang aneh, seolah tidak menyukai Winnie bekerja 
di apartemennya. 

Winnie mengangkat kedua tangannya. "Baiklah. Ini 
apartemenmu,” katanya, lalu berhasil tersenyum. ”Akan 
kuambil tas tangan dan mantelku. Matt, bisakah kau 
mengambil barang milikmu....” 
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”Tentu.” Matt bergerak cepat menuju kamar tidur 
g P J 
cadangan. 


Kilraven tampak muram sepanjang perjalanan menuju 
rumah sakit. Ia tersenyum kepada Matt dan berbicara 
mengenai video game dengan anak itu, tetapi mendadak 
ia bersikap dingin terhadap Winnie. Winnie tak dapat 
mengabaikannya. Dia bertanya-tanya apakah dirinya 
menyinggung pria itu dengan membuatkan sarapan 
untuknya. 

Mereka melihat Gail sedang duduk di tempat tidur, 
namun kurang bersemangat daripada sebelumnya. 

”Hari ketiga,” kata Kilraven sambil mengangguk. ”Se- 
lalu menjadi hari yang paling buruk.” 

”Aku sudah tahu,” jawab Gail setelah memeluk se- 
kilas Matt dan putrinya. Dia mengelus-elus lengannya 
yang tertembak. ”Rasanya sakit sekali, dan aku sudah 
habis kesabaran. Dokternya sombong. Aku berusaha 
memintanya membiarkanku pulang kemarin, dan dia 
tidak mau. Sekarang aku tahu sebabnya. Tidak apa-apa, 
kalau saja dia tidak bersikap begitu angkuh tentang hal 
ini,” gerutunya. 

Kilraven tergelak. Itu tanda-tanda humor pertama 
darinya sejak mereka meninggalkan apartemen. ” Dokter 
itu bersikap sama ketika menghadapi Marguez,” kata 
Kilraven. “Tapi, dia mungkin punya kasus khusus de- 
nganmu. Dia duda cerai.” 

"Dia lebih tua bertahun-tahun dariku,” sahut Gail 
angkuh. 

Kilraven mengangkat alis. "Dia setahun lebih tua 
darimu.” 
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"Tepat sekali,” ujar Gail. 

Winnie tertawa terbahak-bahak. 

Mata Gail berkilat-kilat ke arahnya. Namun, dia ter- 
lalu bersemangat dan terdiam karena rasa sakit yang 
timbul. 

Mereka tidak berlama-lama di sana. Winnie dan Matt 
tidak ingin membuat ibu mereka lelah. Winnie memas- 
tikan ibunya mendapatkan nomor ponsel Boone. 

”Ya,” kata Gail pelan. "Dia, Clark, dan Keely datang 
menemuiku tadi malam. Aku tidak menyadari betapa 
miripnya Clark dan Matt.” 

”Boone mungkin menutup diri. Ya, kan?” tanya Win- 
nie, mengangguk ketika ibunya terlihat terkejut dengan 
komentar itu. "Dia selalu seperti itu sampai mengenal- 
mu dengan baik. Sudah lama sekali.” 

"Dia sangat mirip dengan ayah kalian,” imbuh Gail. 
"Tubuh kuat dan sifat tertutup yang sama, tetapi kau 
selalu tahu bahwa kau bisa mengandalkannya.” 

”Ya,” sahut Winnie, tersenyum. 

”Clark pemain yang hebat,” beritahu Matt. ” Dia me- 
nunjukkan padaku cara-cara baru menggunakan granat! 
Itu akan jadi latihan hebat saat aku dewasa nanti dan 
bergabung dengan tim SWAT,” tambahnya dengan mata 
gelap yang tampak berkilat-kilat. 

Gail mengerang. "Tidak! Kau tidak akan bergabung 
dengan tim SWAT, dan aku tidak peduli seberapa cepat 
kau dengan benda itu!” Tunjuknya ke kursi roda. 

"Dia hanya iri,” kata Matt kepada kakaknya. ” Dia 
berusaha masuk ke SWAT, tapi mereka bilang dia terlalu 
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tua. 
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"Terlalu tua!” sembur Gail. "Bisakah kaubayangkan?” 

"Anggur yang menua perlahan membutuhkan pe- 
nanganan yang hati-hati,” kata Kilraven dengan lancar, 
mengulangi salah satu pepatah kesukaannya. 

Gail mendelik pada Kilraven. "Kau mabuk?” tanya- 
nya tajam. 

Kilraven memelotot. "Aku berusaha membuatmu me- 
rasa lebih baik.” 

"Ide bagus. Temukan pelaku yang menyebabkanku 
masuk rumah sakit, dan kurung dia selama dua puluh 
tahun, itu akan membuatku merasa lebih baik!” 

"Maaf, kami punya prioritas lain sekarang. Aku dan 
Winnie akan terbang ke Nassau besok.” 

Mata Gail menyipit. Dia menoleh ke arah Matt. ”Ba- 
gaimana kalau kau mengambil uang satu dolar dan 
membelikan Mom minuman ringan dari kantin?” tanya- 
nya. 

"Tentu saja! Kau mau Coke?” 

Gail mengangguk. Dia hendak mengulurkan tangan 
ke laci, tetapi Kilraven lebih cepat. Ia menyerahkan uang 
satu dolar kepada Matt. “Jangan gunakan itu untuk 
membuat seorang gadis terkesan,” godanya. 

"Kesan macam apa yang bisa dihasilkan uang ini?” 
Matt mendengus. "Zaman sekarang butuh mobil Jagu- 
ar.” Dia mengerucutkan bibir. "Kau kakak iparku. Ba- 
gaimana kalau kau meminjamkan Jaguar-mu padaku, 
empat tahun lagi, ketika aku mulai berkencan?” 

”Keluar dari sini,” Kilraven pura-pura marah. 

Matt tertawa sepanjang jalan menuju pintu. 

Kilraven mendekati tempat tidur, semua canda itu 
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lenyap. “Istri Senator sedang dalam perjalanan menuju 
rumah pantainya. Rumah itu bersebelahan dengan 
rumah yang dimiliki keluarga Sinclair,” katanya. 
"Winnie akan pergi bersamaku agar kami bisa me- 
ngenalnya, dengan harapan dia merasa cukup percaya 
diri untuk membagi informasi mengenai adik iparnya.” 

"Kalian menikah untuk mendapatkan informasi dari 
kerabat tersangka?” Gail berseru. 

Kilraven memelototinya. "Aku tidak mau merusak 
reputasi Winnie dengan membuatnya tinggal bersamaku 
selama beberapa hari, selagi kami mendekati istri 
Senator.” 

Gail tersenyum. "Kau bukan pria jahat, Kilraven.” 

"Dia jahat,” renung Winnie, tetapi matanya berbinar- 
binar. 

Kilraven mengedip ke arah Winnie, tertawa ketika 
wajah wanita itu merona. 

”Nah, kalian berdua harus berhati-hati,” Gail mem- 
peringatkan. "Orang-orang ini sangat berpengalaman.” 

”Kau ahli dalam berfirasat,” kata Kilraven. ” Bagaima- 
na pendapatmu? Apakah kami mengikuti jejak yang 
salah, atau mungkinkah adik Senator terlibat dalam ka- 
sus ini?” 

Gail diam sesaat. "Aku tidak terlalu tahu. Kurasa Se- 
nator cukup terlibat,” sahutnya. "Aku ingin bicara de- 
ngan ibu gadis muda yang ditemukan tewas itu.” 

Kilraven tampak muram. Ia memang terpikir untuk 
bertanya kepada remaja yang masih hidup itu, tetapi 
tidak pernah terpikir untuk menanyai ibu dari gadis 
yang ditemukan tewas. "Menurutmu, dia mungkin tahu 
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sesuatu, lebih dari yang dikatakannya pada polisi saat 
kejadian?” 

"Bisa jadi. Gadis itu seharusnya pergi berkencan, dan 
ternyata tewas dalam kondisi yang keluarganya sendiri 
tidak dapat mengenalinya, sama seperti mayat yang kita 
temukan di Sungai Little Carmichael. Mobilnya bahkan 
ditemukan di sebelah sungai itu. Kelihatannya terlalu 
dekat untuk suatu kebetulan.” 

”Aku setuju. Tapi kemungkinannya kecil.” 

”Aku terkenal sering berhasil dalam kemungkinan 
yang kecil.” 

”Kau tidak akan keluar dari sini dalam waktu bebe- 
rapa hari,” Kilraven berkata. 

"Tidak, kecuali aku bisa mengalahkan dokter itu.” 
Gail mendesah. 

”Saat kami kembali, mungkin kita akan menemukan 
informasi baru yang bisa ditindaklanjuti. Sementara itu, 
aku akan menugaskan seseorang untuk mengawasimu, 
untuk berjaga-jaga kalau penyerangmu datang lagi.” 

”Aku polisi,” Gail menegaskan. 

"Ya, dan anggaran departemenmu lebih sedikit dari- 
pada anggaran tahunanku untuk video game,” sindir 
Kilraven, "jadi aku tidak bisa membayangkan mereka 
akan berbaris untuk lembur demi mengikutimu.” 

Gail meringis. 

"Temanku sedang menganggur dan dia suka menang- 
kap penjahat. Kau tidak akan melihat atau tahu siapa 
orangnya, tapi dia akan berada di sekitarmu.” 

"Trims, Kilraven,” sahut Gail. 

"Kau ibu mertuaku untuk sementara.” Ia tergelak. 


"Setidaknya, itulah yang bisa kulakukan.” 
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"Jangan sampai lengah, bahkan di Nassau,” Gail 
memperingatkan mereka. “Istri Senator mungkin mene- 
rima kalian di sana dengan senang hati, tetapi aku ber- 
taruh suaminya tidak akan begitu. Satu hal yang berhasil 
kutemukan sebelum aku tertembak—di sana ada pem- 
bantu lama keluarga, Jay Copper. Dia sangat protektif 
terhadap Senator Sanders. Ada gosip yang menyatakan 
bahwa dia sebenarnya ayah Senator. Dia berada di pen- 
jara selama beberapa tahun akibat pembunuhan yang 
sadis, berhasil bebas karena alasan teknis. Dia pernah 
dituntut, setidaknya satu kali, karena mengintimidasi 
reporter yang menggali informasi mengenai kasus tu- 
duhan pemerkosaan itu. Dia mengancam akan menem- 
bak keluarga reporter itu dengan senapan berburu.” 

Tarikan napas Kilraven terdengar keras. 

”Ya, kupikir itu kedengarannya familier.” Gail meng- 
angguk, matanya terlihat dingin. "Copper tidak menyu- 
kai Hank Sanders maupun istri sang Senator, Patricia. 
Salah seorang sumberku menyatakan bahwa alasan 
utama Patricia tidak menghalangi Senator adalah karena 
dia takut pada Copper.” 

Mata Kilraven menyipit. "Aku mendengar sesuatu 
tentang pria tua itu. Mereka memanggilnya ular berbisa, 
sekitar tahun tujuh puluhan, ketika dia dituduh terlibat 
dalam perdagangan obat-obatan di Dallas.” 

”Itu dia orangnya. Dia masih melakukan pekerjaan 
itu, mengintimidasi semua orang untuk terus menjaga 
keamanan Senator.” 

"Bagaimana dengan Hank Sanders?” 

Gail mengerucutkan bibir. "Nah, itu pertanyaan me- 


narik. Aku pergi menemui Garon Grier di FBI, bebera- 
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pa hari sebelum aku tertembak, dan tebak siapa yang 
sedang menunggunya di tempat parkir, berusaha agar 
tidak terlihat?” 

Jantung Kilraven berdebar. "Hank Sanders.” 

Gail mengangguk. “Kenapa seorang yang terkenal 
jahat berteman dengan salah satu agen FBI yang terke- 
nal konservatif?” 

"Ada fakta lain yang mencurigakan. Hank anggota 
Navy SEAL yang mendapatkan penghargaan.” 

Gail menekuk bibir. "Hal itu membuat kita berbelok 
ke arah yang sangat berlawanan. Dan aku punya teori.” 

” Begitu juga denganku,” balas Kilraven. “Tapi simpan 
dulu informasi itu di antara kita saja, sampai Winnie 
dan aku kembali dari Kepulauan Bahama. Mungkin kita 
bisa menemukan lebih banyak informasi.” 

"Kalaupun Jay Copper tidak pergi dengan Patricia 
Sanders ke Kepulauan Bahama, aku bertaruh sepuluh 
banding satu bahwa dia akan menempatkan salah satu 
pesuruhnya untuk mengawasi wanita itu,” tambah Gail. 
"Ada kabar yang beredar bahwa wanita itu sedang ber- 
usaha menceraikan sang Senator, sampai Copper menya- 
takan itu akan menurunkan nilai Senator dalam jajak 
pendapat, dan dia tidak suka jika Patricia melakukan- 
nya. Wanita itu langsung mundur.” 

Mata Kilraven menyipit. "Aku mengerti maksudnya.” 

”Hati-hati,” tegas Gail. 

”Aku selalu berhati-hati.” Ia tersenyum sambil melirik 
Winnie. "Dan jangan khawatir. Aku akan menjaga put- 
rimu. 
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Winnie tersenyum, tetapi dia berharap Kilraven me- 
ngatakan “istriku” dan bukan putri Gail. Tetap saja, ini 
masih permulaan. Dia masih punya waktu untuk mem- 
berikan kesan. Kilraven jelas terlihat memiliki hasrat 


padanya. Dan di mana ada asap, di situ ada api. 
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Na 


Mereka turun dari pesawat di Nassau bersama semua 
penumpang kelas bisnis, dan meskipun saat itu sedang 
musim dingin di Amerika Serikat, di Kepulauan Ba- 
hama selalu musim panas. Mereka menatap ke luar 
jendela terminal selagi masuk ke aula terminal. Orang- 
orang berkeliaran mengenakan celana pendek. 

"Kenapa aku memakai mantel?” Winnie mengerang. 

"Karena kau kedinginan?” ujar Kilraven. ”Sini. Ayo, 
kita mengantre di bea cukai.” 

”Pasti akan lambat. Selalu begitu.” 

” Apa kita sedang berlomba?” tanyanya. 

Winnie pun memukulnya. 


Mereka terlihat seperti pasangan normal. Winnie me- 
ngenakan setelan mahal berwarna krem yang ramping, 
dengan sepatu hak tinggi dan tas tangan buatan desai- 
ner. Kilraven memakai celana panjang dan kemeja 
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sutra, serta jaket yang mahal. Ia memastikan diri me- 
nyebutkan kepada petugas bea cukai bahwa ia dan 
Winnie pasangan yang baru menikah dan sedang ber- 
bulan madu. Mereka keluar terminal, melewati kelom- 
pok pemain drum yang menggunakan tong besi, tanpa 
sadar bergerak mengikuti irama musik. 

Sebuah mobil limusin yang disewa Kilraven saat me- 
mesan tiket sedang menunggu mereka. Mobil itu de- 
ngan cepat membawa mereka melalui jalanan berangin 
yang membentang dari bandara, melewati Cable Beach, 
menuju jalanan yang mengarah ke bagian eksklusif New 
Providence, tempat begitu banyak jutawan memiliki ru- 
mah musim panas. 

”Ini indah, bukan?” cetus Winnie sambil melihat ke 
luar jendela yang berwarna gelap. "Pertama kali kami 
datang ke sini, usiaku empat tahun. Aku melihat pasir 
putih itu dan semua bayangan biru muda dan pirus 
yang mengagumkan dari air, dan bertanya pada 
orangtuaku apakah itu lukisan.” 

"Aku tahu maksudmu,” kata Kilraven. "Warna-warna 
itu terlalu hidup untuk sesuatu yang nyata.” 

"Kau pernah kemari sebelumnya?” tanya Winnie. 

Kilraven tertawa. "Aku pernah melewati tempat ini,” 
jawabnya. ”Aku sudah pernah melihat bandara dan hotel 
di seluruh dunia, tetapi pengalamanku dengan negara 
terbuka, kebanyakan dalam kegelapan.” 

Winnie langsung memahami maksudnya. ” Kau tidak 
pernah membicarakannya, ya?” 

"Tidak akan berani,” jawab Kilraven. ” Kebanyakan 
rahasia.” Ia merapatkan bibir lalu tersenyum ke arah 
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Winnie. ”Aku memercayaimu, tapi kau butuh izin dari 
pemerintah untuk mengetahui lebih detail.” 

Winnie meringis. "Aku menceritakan semuanya pa- 
damu,” balasnya. 

Alis Kilraven melengkung. “Benarkah?” 

”Aku sudah cerita tentang ibu dan ayahku,” tegas 
Winnie. 

Mata Kilraven terlihat sedih. "Dan aku sudah cerita 
tentang putriku. Aku tidak pernah membicarakannya 
dengan orang lain di luar keluarga, kecuali orang-orang 
yang memang terlibat langsung dengan kasusnya.” 

"Aku sedih kau kehilangan dia dengan cara seperti 
itu.” 

Kilraven mengalihkan tatapannya ke arah peman- 
dangan yang melewati jendela, pohon pinus dan palem 
raja yang tinggi berbaris di jalanan beraspal yang sempit. 
” Aku juga.” 

Winnie menghaluskan kusut di kain celananya yang 
lembut. "Kau pernah terpikir untuk punya anak lagi?” 

”Tidak,” sahut Kilraven cepat, dan dengan nada suara 
yang sangat dingin. 

Kerasnya jawaban itu membuat Winnie bingung. Di- 
tatapnya mata Kilraven dan nyaris tersentak ketika me- 
lihat apa yang ada di sana. 

”Aku tidak mau mengalami semua itu lagi,” Kilraven 
meyakinkannya. 

"Hanya karena kau kehilangan satu anak, dengan cara 
yang sangat mengerikan seperti itu....” 

Kilraven mengangkat satu tangan. "Aku juga tidak 
mau membahasnya,” balasnya dingin. Matanya yang 
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berwarna perak tampak berkilat-kilat seperti logam. 
”Aku menghargai bantuanmu, sungguh. Tapi kalau kau 
berilusi tentang alasan kita berada di sini, maka 
izinkanaku menyadarkanmu. Kita di sini untuk bertanya 
dan mendapatkan jawaban, bukan untuk menghabiskan 
beberapa malam penuh perasaan dalam pelukan satu 
sama lain. Aku bisa pergi setelahnya dan tidak akan 
melihat ke belakang. Kau tidak bisa. Kau terlalu muda 
dan terlalu lugu untuk hubungan tanpa ikatan. Jadi, kita 
akan melakukan apa yang menjadi tujuan kita ke sini, 
kembali ke Amerika Serikat, lalu diam-diam membatal- 
kan pernikahan ini. Dan tak akan ada kerumitan. Apa- 
lagi kehamilan. Titik.” 

Winnie merasa seakan pria itu menusuknya dengan 
jarum. Kilraven sangat mengintimidasi ketika bersikap 
begitu. Dia terbiasa dengan Kilraven yang terlihat senang 
atau menggodanya. Pria itu tidak pernah bersikap kasar, 
kecuali ketika Winnie mengacau saat memanggil bantuan 
dan nyaris membuatnya terbunuh. Inilah pria yang sebe- 
narnya di balik kelakar itu, dan pria itu menakutkan. Tak 
heran jika Gail menyebut pria itu berbahaya. 

Kilraven sadar telah membuat Winnie kesal dan ia 
memaksakan diri untuk tenang. Winnie adalah wanita 
normal dan penuh kasih sayang yang menginginkan ru- 
mah dan keluarga. Perasaan Winnie terhadap Kilraven 
mulai menghalangi akal sehatnya, dan itu hanya kegila- 
an sesaat. Winnie akan melupakannya. Wanita itu me- 
mang, seperti yang sudah dinyatakan Kilraven, masih 
sangat muda. Usianya 22 tahun, dibandingkan usianya 
yang 32 tahun. 
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”Maaf,” ujar Winnie, berhasil tersenyum. 

"Tidak, aku yang minta maaf,” jawab Kilraven pelan. 
"Kadang-kadang aku lupa usiamu.” Ia memaksakan se- 
nyuman. "Kau akan menemukan pria yang ingin mene- 
tap dan memiliki keluarga bersamamu, suatu hari nanti. 
Tapi orang itu bukan aku. Kau sudah tahu itu.” 

Winnie mengangguk. Dia tidak benar-benar me- 
nyetujuinya, tetapi kelihatannya lebih aman jika terlihat 
menyetujuinya. Setidaknya Kilraven tidak lagi menatap- 
nya dengan sorot tajam yang dingin. 

”Nah, itu metode perjalanan yang berbahaya,” cetus 
Winnie untuk mengalihkan perhatian Kilraven, menun- 
juk motor bebek yang melewati mereka menuju arah 
yang lain. 

Kilraven tergelak. "Aku pernah harus mencuri ken- 
daraan seperti itu di luar negeri untuk transportasi da- 
rurat, ia mengakui. "Memutari sebuah belokan dan 
terlempar melewati setangnya.” Ia menggeleng-geleng. 
"Begitulah ceritanya aku berakhir dengan pin besi di 
kakiku. Sebenarnya lebih sulit daripada kelihatannya.” 

"Dan kau mengemudi mobil Jaguar?” Winnie menge- 
jek. 

Kilraven mengerutkan dahi. “Jaguar dibuat untuk 
tetap stabil di jalan, pada kecepatan yang sangat tinggi. 
Motor bebek tidak.” 

"Yah, kakakku berpikir Jaguar bisa terbang. Dia tak 
pernah bisa meyakinkan polisi kota bahwa dia harus 
diizinkan untuk menerbangkannya di jalan antarnegara 
bagian.” 


Kilraven tergelak. "Aku juga.” 
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”Kuharap kita pergi ke pusat kota. Aku senang meli- 
hat Hotel British Colonial tua,” Winnie tercenung. 

” Apa?” 

”Oh, bukan itu sebutannya sekarang,” ucap Winnie. 
”Sekarang namanya Hotel Hilton. Letaknya persis di 
tengah kota, di sebelah dermaga. Di situlah letak Ben- 
teng Nassau kuno dan lokasi banyak pertempuran di 
abad tujuh belas. Tempat itu juga merupakan ajang ber- 
gaul di awal abad dua puluh. Duke dan Duchess of 
Windsor bahkan menghadiri pesta-pesta yang diadakan 
di sana ketika menjadi gubernur Kepulauan Bahama, 
selama Perang Dunia Kedua.” Winnie tersenyum. ”Di 
sana ada patung bajak laut Woodes Rogers, tepat di de- 
pan hotel. Ironisnya, dialah gubernur pertama di Kepu- 
lauan Bahama.” 

"Sama seperti Henry Morgan, sang bajak laut, yang 
jadi gubernur pertama di Jamaika,” Kilraven tertawa. 
”Makamnya hilang pada akhir abad tujuh belas, selama 
gempa bumi menghancurkan yang membuat sebagian 
besar Port Royal tenggelam ke dasar lautan.” 

Winnie bergidik. ”Ya, ada gempa bumi di Portugal 
pada tahun 1755 yang menenggelamkan dermaga batu 
ke laut, menewaskan orang-orang yang berbondong- 
bondong mencari perlindungan. Mereka memperkirakan 
sekitar lebih dari 20.000 orang tewas di Lisbon dalam 
waktu beberapa menit akibat gempa bumi dan tsunami 
yang muncul setelahnya.” 

Kilraven menatap Winnie. "Kau mengikuti sejarah 
gempa bumi.” 

Winnie tertawa gugup. "Hmmm, ya,” dia mengakui. 
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"Bisa dibilang, aku tinggal di lokasi Survei Geologis 
Amerika Serikat.” 

"Begitu juga denganku,” sahut Kilraven. 

"Yang benar saja!” 

"Benar. Di sana dan Weather Channel serta www. 
space-weather.com,” tambahnya. ”Aku mengikuti 
informasi mengenai bintik matahari dan hujan meteor 
dan....” 

”... dan asteroid di dekat bumi pada Spaceweather,” 
Winnie tertawa. "Ya. Aku juga.” 

Mata Kilraven berkilat-kilat. ” Kau punya teleskop.” 

"Bagaimana kau tahu?” tanya Winnie, tercengang. 

"Hanya tebakan beruntung. Aku juga punya teleskop. 
Kau tidak melihatnya karena ada di kamarku. Itu teles- 
kop rakitan, sebuah....” 

”Schmidt-Cassegrain,” tebak Winnie, sambil terse- 
nyum malu-malu ketika Kilraven tertawa. “Seberapa 
besar bukaan lensanya?” 

"Dua puluh sentimeter.” 

”Punyaku 25 sentimeter,” Winnie menyombong. 

”Ya, tapi kau tinggal di pedesaan.” Kilraven mende- 
sah. "Aku tinggal di dalam kota, dan bukaan dua puluh 
sentimeter lebih sedikit menarik polusi cahaya.” 

"Kau harus ikut melihat acara astronomi bersamaku, 
kalau kita sudah selesai dengan urusan penyamaran ini,” 
kata Winnie. "Boone membangun observatorium kecil 
untukku di teras belakang. Aku bisa meninggalkan te- 
leskopku di luar dalam cuaca apa pun, karena tempat 
itu tahan air.” 


"Aku mau sekali,” ujar Kilraven serius. Ia menatap 
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Winnie dengan pandangan ganjil. "Sejak kita saling me- 
ngenal, kau tidak pernah bilang bahwa kau menyukai 
peristiwa alam atau astronomi.” 

"Topik itu tak pernah muncul,” sahut Winnie. 

”Kurasa tidak.” Kilraven menyukai yang telah diketa- 
huinya tentang Winnie. Namun, wanita itu masih ter- 
lalu muda, terutama untuk melakukan apa yang selama 
ini dipikirkan Kilraven sejak pertama kali ia mengu- 
sulkan perjalanan itu. Ia agak merasa malu terhadap 
diri sendiri, terlebih saat mengingat kekacauan yang 
Winnie alami baru-baru ini, saat tahu dia punya adik 
yang tak pernah diketahuinya, dan bahwa pamannya 
mungkin terlibat secara tidak langsung dengan pembu- 
nuhan yang baru terjadi. Kemudian, ibunya tertembak. 
Mungkin hal itu tak akan mengganggu Winnie beberapa 
minggu yang lalu, tetapi sejak mengetahui situasi ibunya 
yang sesungguhnya, kejadian itu memukul Winnie de- 
ngan keras. Dan Kilraven sudah memikirkan tentang 
liburan yang penuh kegembiraan bersama Winnie, pe- 
tualangan sensual yang bisa dilupakannya, tetapi tidak 
mungkin dilupakan Winnie. Wanita itu peduli terhadap- 
nya. Benar-benar peduli. Hal itu mengganggu, dalam 
beberapa tingkat. 

Monica, mendiang istrinya, sangat menyukai kekaya- 
an keluarga Kilraven. Walaupun Kilraven bekerja sebagai 
polisi pada saat itu, Monica tahu keluarga Kilraven me- 
miliki uang, dan memutuskan lebih baik menikah demi 
uang daripada demi cinta. Mungkin Monica menyukai 
Kilraven, tetapi tidak pernah lebih dari itu. Monica 
sangat tidak perhatian kepada Melly, setelah anak itu 
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lahir. Kilraven sangat menyayangi anak itu, membawa 
Melly ke berbagai tempat bersamanya memamerkannya. 
Ia menutup rapat-rapat ingatan itu karena sangat me- 
nyakitkan. Ia teringat bahwa Cammy, ibu tirinya, sama 
sekali tidak menyukai Monica. Cammy memang tidak 
pernah menyukai wanita mana pun yang dibawa putra 
kandung dan tirinya. Namun, dia sering berkata ada 
sesuatu yang jahat dan dingin bersarang di otak Monica. 

"Memikirkan sesuatu?” tanya Winnie lembut. 

”Apa?” Kilraven tertawa hambar. ”Aku sedang memi- 
kirkan Monica. Istriku,” imbuhnya ketika Winnie terli- 
hat bingung. "Dia tinggal di Neiman Marcus dan Saks. 
Dia sangat menyukai pakaian, berlian, dan pesta.” 

"Dia pasti juga sangat menyayangi keluarganya,” kata 
Winnie. 

"Dia menyayangi uangku.” Kilraven menghela napas. 
"Tapi dia tak pernah membeli pakaian, sepatu, atau bah- 
kan mainan untuk Melly. Kalau aku memberinya uang 
untuk membeli barang-barang Melly, dia akan membeli 
baju untuk dirinya sendiri dengan uang itu. Aku akhir- 
nya belajar berbelanja untuk putriku sendiri.” 

Winnie sangat terkejut. Kalau dia berada di posisi 
Monica, dia akan menghujani putrinya dengan hadiah, 
memeluknya, membawanya ke berbagai tempat, memo- 
tretnya siang dan malam.... Winnie mengalihkan pan- 
dangan dan menggenggam erat tas tangannya. “Itu 
menyedihkan,” kata Winnie. 

”Aku pernah bertanya kenapa dia tidak mau bermain 
dengan anaknya,” Kilraven mengingat dengan serius. 
"Dia bilang, tugasnya mengandung anak, tugasku mem- 
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besarkannya. Tugasnya telah selesai. Dia bahkan tidak 
menyukai anak-anak, dia hanya lelah karena aku terus 
mendesaknya untuk memiliki anak.” Kilraven menatap 
lantai. "Cammy mungkin bukan ibu yang sempurna 
menurut pendapatmu,” tambahnya dengan tawa dalam, 
"tetapi dia ibu tiri yang sangat hebat. Dia selalu mem- 
bawaku ke berbagai tempat, melakukan berbagai hal 
bersamaku, membelikanku barang-barang. Ketika Jon 
lahir, dia adalah adikku, sesederhana itu—Cammy mem- 
perlakukan kami berdua sama. Aku kasihan pada guru 
atau murid pengganggu yang menimbulkan masalah 
pada kami di sekolah. Cammy akan menghadapi mereka 
seperti bebek memakan kumbang. Bahkan Dad tidak 
bersikap begitu melindungi terhadap kami.” 

”Aku yakin dia bersikap lebih baik terhadap keluarga 
dekat,” komentar Winnie kaku. "Aku akan coba berta- 
nya pada Boone, apakah dia mau meminjamiku cambuk 
ternak untuk kubawa bila aku harus bicara dengan 
Cammy lagi....” 

Kilraven menatap Winnie penuh kasih sayang. 
"Gergaji pirang kecil,” katanya geli 

Kilraven membuat kata-kata itu terdengar seperti be- 
laian. Winnie merasa hangat, aman, dan tenteram. Dia 
tersenyum. “Biasanya aku tidak seperti itu.” 

Senyum itu menghilang. "Aku tahu. Kau kurang kuat 
membela diri. Orang akan menginjak-injakmu, jika kau 
membiarkan mereka.” 

”Kau pasti tahu.” Winnie mendesah. 

”Aku terbiasa menginjak-injak orang,” Kilraven me- 
negaskan. "Kau harus membela diri di hadapanku.” 
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”Aku masih berusaha membela diri di hadapan Boo- 
ne,” sahut Winnie, meringis. "Itu tidak mudah.” 

"Kau melakukannya dengan sangat baik, meyakinkan 
Boone untuk membiarkanmu datang ke sini bersama- 
ku,” ujar Kilraven muram. "Aku bangga padamu.” 

Winnie mengangkat pandangannya, menatap Kilra- 
ven. ” Benarkah?” 

Kilraven mengangguk. ”Kau harus berada di dekatku 
lebih lama lagi, dan aku akan membuatmu memakan 
harimau dengan saus pedas, mentah-mentah.” 

Oh, berikan kesempatan itu padaku, pikir Winnie. 
Namun, dia hanya tersenyum. ”Aku akan mengikuti 
petunjukmu yang berkualitas tinggi.” 

Mobil itu melambat. Mereka berhenti di depan 
sebuah pagar besi tempa penuh hiasan, Winnie 
melompat turun dari mobil dan menekan kode pada 
panel akses komputer. Dia lalu kembali masuk ke mobil. 
Pintu gerbang itu terbuka. 

”Boone yang memasang alat itu,” kata Winnie. ”Ru- 
mah kami pernah dimasuki pencuri beberapa tahun 
yang lalu. Jadi kami sangat berhati-hati terhadap ke- 
amanan.” 

Kilraven mengangguk. Ia memang akan memastikan 
keamanan di rumah itu punya kualitas yang sangat baik 
selama mereka tinggal di sana. Ia tidak ingin ada kun- 
jungan kejutan, kalau-kalau mereka cukup menyinggung 
seseorang sehingga mendatangkan tamu yang tak di- 
inginkan. 


Rumah itu bercat putih dengan atap keramik merah. 
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Letaknya di belakang pantai, di sebidang tanah yang 
tertutup pepohonan pinus dan palem. Di sekeliling 
teras depan yang panjang terdapat tanaman kembang 
sepatu dan lantana, serta bunga bugenvil cerah 
merambat di balkon teras. 

”Bagus,” kata Kilraven saat mereka berjalan menuju 
teras, diikuti sang sopir yang membawakan barang- 
barang. Ia menyuruh sopir itu meletakkan tas-tas mere- 
ka, lalu memberinya uang tip besar serta ucapan terima 
kasih. Pria itu memberinya hormat sambil tersenyum 
lebar, lalu kembali ke kendaraannya. 

Winnie memasukkan kunci ke pintu. Dia sudah me- 
matikan alarm keamanan. 

Winnie membuka pintu lalu menghela napas melihat 
keindahan bagian dalam rumah itu. Perabotannya asli, 
lantainya dari kayu, tak bernoda dan berlapis pelitur 
yang sangat indah. Ada lukisan-lukisan asli tergantung 
di dinding, salah satunya menggambarkan Boone, Clark, 
dan Winnie saat masih anak-anak. Rumah itu sudah 
menjadi milik keluarga selama dua generasi. 

Kilraven berjalan mendekati lukisan potret itu dan 
mengamatinya. Di lukisan itu, Winnie berambut pan- 
jang dan bergelombang. Dia memakai gaun putih dan 
menggenggam kembang sepatu merah, tertawa. Dia 
sangat cantik. 

”Usiaku lima tahun ketika lukisan itu dibuat,” kata 
Winnie, memandang lukisan itu dari samping Kilraven. 
”Orangtuaku masih bersama. Kami dulu biasa datang ke 
sini selama beberapa minggu di musim panas.” 

Kilraven mengangguk. Ia mengedarkan pandangan. 


310 


Perabotannya tampak bagus, tetapi terlihat baru. ”Pera- 
botan ini tidak terlalu tua,” Kilraven berkata. 

"Tidak. Badai terakhir yang menerjang pulau ini, 
menghancurkan rumah yang asli,” kata Winnie sedih. 
”Lukisan itu aman karena saat itu sedang dipinjamkan 
ke galeri setempat, yang berhasil selamat. Kami kehi- 
langan semuanya, kecuali rangka luar rumah ini. Boone 
membangunnya kembali. Ini replika rumah yang asli, 
tetapi tanpa hal-hal yang memberinya nilai sejarah.” 

”Setidaknya, lukisan itu selamat,” komentar Kilraven. 

”Ya. Tetapi kami mendapatkan pelajaran yang sulit. 
Sekarang kami tidak lagi membawa benda pusaka ke 
sini. Untuk berjaga-jaga.” Winnie berbalik. Kilraven ma- 
sih memandangi lukisan itu. "Aku bertaruh, kau pernah 
selamat melewati badai setidaknya satu kali.” 

Kilraven tersenyum samar lalu menyusupkan tangan 
ke dalam saku celananya. "Badai, angin topan, tornado, 
badai pasir, dan serangan musuh dengan senjata yang 
memberondong.” 

Winnie meringis. "Aku tidak pernah terkena bencana 
tornado, meski pernah ada yang melewati rumah bebe- 
rapa tahun lalu.” Dia tertawa. "Dan aku tidak pernah 
harus menghadapi serangan orang bersenjata.” 

”Kau tidak punya alasan untuk mengalaminya,” tegas 
Kilraven. 

”Syukurlah.” Winnie menuju dapur. "Aku menelepon 
ke sini sebelum kita meninggalkan San Antonio, dan 
meminta Marco datang untuk menyalakan listrik serta 
mengisi persediaan makanan di lemari es. Dia penjaga 
paruh waktu rumah ini. Dia juga memiliki toko seni 
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lokal.” Winnie tertawa. ” Dialah alasan kami masih me- 
miliki lukisan itu. Dia mendapat instruksi keras untuk 
buru-buru ke sini dan menyimpannya bila ada peringat- 
an badai.” 

”Kau bisa membawanya ke Comanche Walls,” kata 
Kilraven. 

"Lukisan itu cocok di sini,” balas Winnie singkat. 
"Tapi kami memang sudah membuat salinannya.” 

"Pemikiran bagus.” 

” Apakah kau lapar?” tanya Winnie. 

"Sangat kelaparan.” Kilraven mendesah. “Kacang 
tidak membuatku kenyang.” 

”Pembelaan dari maskapai penerbangan,” kata 
Winnie, "mereka harus memberi sesuatu untuk dimakan 
monyet-monyet.” 

"Kenapa mereka tidak memberikan makanan sung- 
guhan kepada kita? Aku pernah naik pesawat ke Je- 
pang,” kenang Kilraven sambil tersenyum, ”lalu minta 
makanan Jepang. Makanan itu datang dalam beberapa 
tahap, sama seperti makanan di restoran yang bagus di 
Osaka. Aku sangat menyukainya.” 

Mereka masuk ke dapur, dan Winnie membuka kul- 
kas, mengulurkan tangan ke dalam, lalu berbalik sambil 
membawa sepiring ham di satu tangan dan sestoples 
mayones di tangan lain. "Aku belum pernah ke Asia. 
Bagaimana cara mereka menyajikan makanan?” 

"Dalam porsi yang sangat kecil,” kata Kilraven. ” Di 
satu piring, kau mungkin mendapatkan sepotong daging 
dengan seiris kecil buah. Di piring lain, satu sendok sa- 
lad. Makanan penutup disajikan dalam satu piring yang 
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berisi satu sendok es krim plum seukuran kacang wal- 
nut, dengan daun kecil dan tetesan sirup sebagai hiasan. 
Bagaikan seni yang bisa dimakan.” 

“Wow.” 

”Seperti yang mereka lakukan ketika memberikan 
hadiah,” kata Kilraven, berjalan ke konter untuk meng- 
ambil piring dan roti, lalu ke laci lemari mengambil 
pisau untuk mengoleskan mayones. "Apa pun isi ka- 
donya, mereka sangat peduli dengan cara kado itu di- 
bungkus. Makin elegan, makin baik.” 

”Kau suka di sana,” komentar Winnie. 

Kilraven mengangguk. ”Sangat.” Ia tergelak sambil 
mengamati Winnie membuat sandwich daging. 

” Apa yang lucu?” 

” Aku sedang berpikir tidak akan pernah bisa melaku- 
kan kejahatan di jalanan Osaka tanpa langsung ditang- 
kap. Tinggiku lebih dari satu kepala dibandingkan 
orang-orang yang kutemui.” 

Winnie tersenyum lebar. Dia menunduk menatap 
sepatu Kilraven. "Dan dengan kaki yang lebih besar, 
menurutku.” 

”Itu hal lain, kalau menurutmu kau mungkin mem- 
butuhkan sepatu lain, kau disarankan untuk membawa- 
nya. Kau tidak akan menemukan ukuran yang sesuai 
kecuali memiliki ukuran kaki yang seperti ukuranmu.” 
Kilraven menatap kaki Winnie yang kecil dalam balutan 
sepatu tumit tinggi, lalu ekspresi wajahnya tampak pe- 
nuh kasih sayang. "”Omong-omong, berapa ukuran se- 
patumu, sekitar lima?” 

”Lima setengah,” Winnie mengoreksi. 
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”Kaki yang sangat mungil,” renung Kilraven. ” Cantik 
dalam sepatu tumit tinggi bertali itu.” 

Winnie merona. “Trims.” 

Kilraven mengambil pisau dari tangan Winnie lalu 
meletakkannya di meja. Ekspresi wajahnya tak terbaca 
saat tiba-tiba mengangkat Winnie di bagian pinggang, 
tepat sejajar dengan matanya. ”Kau janji tidak memakai 
apa pun yang memancing,” katanya. 

Winnie terkesiap. "Dengar, aku tertutup dari kepala 
sampai betis....” 

Bibir Kilraven membelai bibir Winnie, mengirimkan 
getar kenikmatan ke sekujur tubuh wanita itu. ”Kaki 
mungil yang seksi itu tidak tertutup,” bisik Kilraven. Ia 
menggigit bibir atas Winnie. 

"Ka... kakiku... tidak tertutup?” Winnie tergagap. 

"Kaki seksi,” bisik Kilraven. Lidahnya menyusup ke 
balik bibir atas Winnie lalu menjelajahi bibir yang lem- 
but dan basah itu. Tangannya yang besar mencengkeram 
pinggang Winnie. Ia bergerak beberapa langkah mende- 
kati konter dan mengangkat Winnie ke konter, sehingga 
wanita itu nyaris sejajar dengan matanya. Bibir Kilraven 
berbisik di atas wajah Winnie, dari pipi ke hidung, lalu 
bergerak turun menuju sudut mulut wanita itu. 

Sementara Kilraven menjelajahi wajah Winnie dan 
menikmati tarikan napas tak berdaya wanita itu, tangan- 
nya sibuk membuka jaket Winnie dan kait depan bra 
yang ada di bawah jaket itu. Winnie tidak menyadarinya 
sampai dia merasakan embusan angin di kulitnya, meli- 
hat tatapan mata Kilraven menunduk, dan mendengar 
napas Kilraven tersentak. 
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Winnie seharusnya menarik bra itu, tetapi cara Kilra- 
ven menatap dirinya membuat jantungnya berhenti 
berdetak. Tangan Kilraven menelusuri payudaranya yang 
tegang dan kencang, jemarinya mengusap puncak payu- 
daranya yang tiba-tiba menegang. Rasanya seperti ma- 
lam itu di sofa Kilraven, seluruhnya, dan Winnie merasa 
tak berdaya. 

"Payudara yang indah,” Kilraven berbisik tegang. 
"Warna merah mudanya sama seperti bagian dalam 
kerang. Lembut. Halus. Lezat.” 

Sambil berbicara, kepala Kilraven menunduk. Bibir- 
nya menggantikan posisi jemarinya dengan belaian yang 
ringan dan lembut, begitu lembut hingga membuat se- 
kujur tubuh Winnie menegang. 

"Manis seperti madu,” bisik Kilraven. Tangannya 
yang satu lagi membelai-belai rusuk Winnie, di atas pa- 
yudara yang tidak diciuminya. 

Winnie bagaikan terbakar. Dia tidak pernah disentuh 
seperti itu secara sukarela sebelum Kilraven muncul. 
Pernah satu kali, seorang pemuda merabanya saat sedang 
berkencan dan menyakiti Winnie ketika dia berjuang 
melepaskan diri dari genggaman pemuda itu. Tak ada 
pria yang pernah diizinkan berbuat sejauh itu. 

Winnie melengkungkan punggung sebagai respons 
tak berdaya terhadap sensasi yang dibangkitkan Kilra- 
ven. 

"Kau menyukainya, bukan?” gumam Kilraven. ”Aku 
tahu sesuatu yang akan lebih kausukai.” 

Winnie mengerang, suara kecil bernada tinggi yang 
membuat Kilraven bergairah dan tubuhnya menegang. 
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Mulut Kilraven menjadi lebih memaksa, nyaris kasar, di 
atas kulit Winnie yang lembut. Pada saat itu juga, Kil- 
raven mengangkat Winnie lagi hanya untuk mengarah- 
kan pinggulnya ke tubuh Kilraven yang mengeras, un- 
tuk memperlihatkan pada Winnie gairah yang membara 
dalam tubuhnya akibat sentuhan itu. 

Kilraven menggigit mulut Winnie "Aku punya teman 
di Irak,” bisiknya parau. "Dia pulang saat cuti dan istri- 
nya sedang berjalan-jalan di rumah dengan gaun pendek 
tanpa mengenakan apa pun di baliknya. Temanku itu 
menurunkan celananya, mengangkat istrinya lalu ber- 
jalan mengelilingi rumah. Dia bilang, klimaksnya sangat 
dahsyat hingga mereka berdua jatuh menuruni tangga 
menuju ruang tamu yang lebih rendah posisinya, dan 
harus ke unit gawat darurat setelahnya.” Bibir Kilraven 
mendarat di bibir Winnie. "Dia bilang peristiwa itu 
sepadan dengan pergelangan kaki yang patah.” 

Winnie bergetar. Bayangan peristiwa itu membuatnya 
makin bergairah. 

Tangan Kilraven menarik pinggul Winnie ke pinggul- 
nya, lalu mengerang. 

Tangan Winnie juga sibuk, melepaskan kancing hing- 
ga mencapai otot yang keras dan bulu yang lebat. Ia 
mengusap-usapkan payudaranya ke dada Kilraven dalam 
dorongan kebutuhan, mengerang lagi ketika merasakan 
sensasi yang ditimbulkannya. 

"Aku tidak bisa... berhenti,” Kilraven terbata-bata. 
”Ini sudah terlalu lama!” 

”Aku tak peduli,” Winnie merintih. Dia mengaitkan 
kakinya di tubuh Kilraven, gemetar. ”Kumohon...” 
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Kilraven tak perlu diminta dua kali. Ia membopong 
Winnie menuju kamar tidur pertama yang ditemuinya, 
meletakkan Winnie di ranjang lalu membuka seluruh 
pakaiannya. 

"Apakah kau benar-benar masih polos?” bisik Kil- 
raven parau. 

"Maaf. Ya,” Winnie berhasil menjawab saat merasa- 
kan tubuh pria itu menekan tubuhnya. 

Kilraven menyusupkan tangan ke bawah pinggul 
Winnie lalu mengangkatnya. Kilraven menatap Winnie 
dekat saat menghunjam tiba-tiba. 

Winnie menjerit, terkejut dan sakit. 

Gigi Kilraven menegang. Ia menahan tubuh Winnie 
saat wanita itu berusaha bergerak menjauh darinya. 
"Sakitnya tidak akan lama,” janji Kilraven. 

Namun ternyata sakitnya terasa lama. Winnie meng- 
gigit bibir bawah sampai merasakan darah, asin dan 
panas, di lidahnya. Dia menutup mata, menyadari 
tarikan napas Kilraven yang keras, dorongan pinggulnya 
saat pria itu berusaha mencapai klimaks, buta dan tuli 
terhadap apa pun kecuali kebutuhan untuk mengatasi 
penderitaan yang menguasai dirinya. Ketegangan itu 
tersentak dengan sangat cepat, dalam sensasi panas yang 
membuat Kilraven berteriak akibat intensitasnya. 

Kilraven merasakan air mata Winnie ketika wajahnya 
mengusap wajah Winnie, merasakan tubuh wanita itu 
gemetar. Kejadiannya sangat buruk, dan ia telah kehi- 
langan kendali. Kilraven mengecup air mata itu. Ta- 
ngannya membelai lembut rambut Winnie, menyingkir- 


kannya dari wajah yang basah dan pucat. 
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Kilraven menunduk menatap mata Winnie dengan 
penuh penyesalan. "Sudah tujuh tahun,” bisiknya pelan. 
”Aku minta maaf. Aku tak bisa berhenti.” 

Winnie tak bisa berhenti gemetar. "Tujuh tahun?” 
bisiknya, terkejut. 

Kilraven mengangguk. Ia membungkuk lalu meng- 
usapkan bibirnya di atas kelopak mata Winnie yang 
tertutup, menghilangkan air mata yang membasahi. 
"Aku pemalu, sama seperti adikku,” bisiknya. ”Menurut- 
ku, orang harus menikah sebelum bercinta.” 

Winnie menelan ludah, berusaha mengatasi rasa sakit 
itu. "Aku juga berpikir begitu.” 

Kilraven menahan tubuh dengan satu siku lalu meng- 
amati wajah Winnie dalam diam. "Aku tidak pernah 
berhubungan dengan seorang gadis,” ia mengakui. 

Winnie mengerutkan dahi. ”Istrimu...?” 

"Dia wanita yang suka berpesta,” sahut Kilraven pe- 
lan. ”Kukira semua wanita seperti dirimu, bahwa mereka 
menunggu sampai pernikahan. Aku sangat terkejut pada 
malam pengantin, ketika istriku berbagi manfaat pendi- 
dikan sensualnya denganku.” Ia tersenyum singkat. "Aku 
sangat terkejut dan marah, dan bahkan tidak dapat 
mengungkapkannya, karena dia membuatku sangat 
bergairah hingga aku rela mati demi mendapatkannya. 
Dia membuatku terus merasa seperti itu selama tiga 
tahun.” 

Winnie menatap mata Kilraven. Luar biasa rasanya, 
berbaring berdekatan dengan pria itu dan berbicara 
seperti itu. "Aku tidak tahu apa-apa soal pria,” Winnie 
dengan malu mengakuinya, ”selain apa yang kubaca di 


buku dan kulihat di film.” 
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"Dan dengar dari teman-teman wanita?” Kilraven 
memancing. 

”Sebenarnya, aku hanya memiliki satu orang teman 
wanita, yaitu kakak iparku, Keely, dan kami tidak per- 
nah membicarakan hal-hal semacam itu,” Winnie berka- 
ta. "Jadi, kurasa aku juga pemalu.” 

Kilraven menyingkirkan rambut Winnie dari telinga- 
nya lalu mengamati telinga itu. "Kau punya telinga yang 
mungil.” 

Winnie tersenyum. "Cocok dengan kakiku yang 
mungil.” 

”Kaki seksi,” kata Kilraven lagi. "Ada pria yang me- 
nyukai payudara, yang lain menyukai tungkai. Aku 
menyukai kaki.” 

”Ya Tuhan!” 

Kilraven mengangkat kepala. "Seberapa sakit rasanya, 
kalau aku melakukan ini?” Ia menggerakkan pinggul, 
sangat pelan. 

Winnie terkesiap. 

Kilraven mengangkat tubuhnya lalu menurunkannya 
lagi. 

Winnie terkesiap lagi. Namun kali ini, kuku-kuku 
jemarinya menusuk ke dalam lengan berotot Kilraven 
dan menariknya. 

Kilraven tersenyum. ” Kurasa yang terbaik adalah me- 
nyingkirkan rasa sakitnya terlebih dulu,” bisiknya. ” Ka- 
rena aku tahu beberapa hal yang bisa kuajarkan kepada- 
mu.” 

"Benar... kah?” Winnie gemetar, namun bukan kare- 


na sakit. Kali ini bukan. 
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”Mmm-hmm,” gumam Kilraven. Ia menyusupkan 
tangannya ke bawah pinggul Winnie lalu mengangkat- 
nya, dengan sangat lembut, menuju tubuhnya yang 
menghunjam lembut. "Rapatkan kakimu. Seperti itu.” 

Winnie mengerang keras. 

"Benar, kan?” Kepala Kilraven menunduk lalu ia 
mengusap mulut Winnie dengan mulutnya hingga ter- 
buka, sementara tubuhnya bergerak pelan di atas tubuh 
Winnie, setiap gerakan makin menggairahkan, makin 
sensual dari yang sebelumnya. 

Kuku jemari Winnie menusuk tubuh Kilraven lagi. 

”Sekarang,” bisik Kilraven, "aku akan memperlihat- 
kan padamu mengapa orang Prancis menyebut klimaks 
sebagai "kematian kecil.” 

Kilraven menyusupkan tangan ke bawah tengkuk 
Winnie dan mencengkeram rambutnya. Matanya yang 
perak tampak berkilat-kilat saat ia bergerak, lalu tubuh- 
nya menghunjam ke tubuh Winnie. Hanya butuh bebe- 
rapa detik bagi Winnie untuk mencapai tepi kenikmat- 
an. Winnie menganga lalu tiba-tiba menjerit. 

”Itu dia,” bisik Kilraven parau ketika Winnie meleng- 
kungkan tubuhnya. ”Itu dia, Sayang, datang dan raih- 
lah. Ayo, ayo!” 

Winnie berteriak. Kenikmatan itu bagaikan kejahat- 
an. Mata Winnie melebar dan Kilraven mengamati wa- 
nita itu, melihatnya, tertawa ketika Winnie mencakar 
pinggulnya lalu menekan pinggulnya sendiri ke tubuh 
Kilraven dengan irama yang lebih cepat daripada detak 
jantungnya sendiri. 

"Raihlah, Sayang,” Kilraven mengertakkan gigi. 
"Raihlah sekarang!” 
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Mata Winnie menatap penuh perhatian pada Kilra- 
ven. Dia tidak pernah melihat ekspresi seperti itu. Wajah 
Kilraven tampak tegang dan merona. Matanya tertutup. 
Seluruh tubuh pria itu bergetar lagi dan lagi, lalu ketika 
matanya terbuka dan melihat Winnie memandanginya, 
ia mengerang lalu getaran itu terasa makin dalam. 

Winnie terpesona. Semua yang pernah dibacanya ti- 
dak menyiapkannya untuk menghadapi apa yang sedang 
disaksikannya. Kilraven tidak berpura-pura, lelaki itu 
benar-benar dibutakan oleh kenikmatan yang diberikan 
Winnie. Kilraven bergetar. Terdengar erangan di teng- 
gorokannya, lalu tubuhnya menekan tubuh Winnie saat 
dorongan kenikmatan terakhir mulai memudar. 

Winnie merasakan tubuh Kilraven mulai tenang. Ia 
menerima seluruh beban tubuh pria itu, haus akan ke- 
lanjutan sentuhan itu, sangat terpuaskan sehingga nyaris 
tak dapat bernapas. 

"Kematian kecil,” bisik Winnie, lalu bergetar untuk 
terakhir kalinya. 

“Ya.” 

Winnie menutup mata saat merasakan kelelahan 
membuatnya lumpuh dan tak berdaya di bawah tubuh 
Kilraven yang keras dan lembap. 

Pipi Kilraven mengusap pipi Winnie dengan desahan 
yang panjang dan pelan. “Gergaji... pirang kecil,” 
bisiknya. Lalu, dengan menakjubkan, pria itu tertidur. 

Begitu juga dengan Winnie, sebagai akibat dari se- 
suatu yang begitu meledak-ledak dan tak terduga, hing- 
ga dia tahu keadaan tak akan sama lagi. 
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Winnie terjaga perlahan, menyadari rasa tak nyaman 
akibat tidur di tempat yang tidak biasanya. Ia bergerak 
lalu meringis. Kemudian, ingatan mulai bermunculan 
dan ia tahu mengapa ia merasa tidak nyaman. Ia bera- 
da di balik selimut, tetapi tanpa mengenakan pakaian 
sehelai pun. Kilraven tidak terlihat. 

Tanpa gairah, ketelanjangan terasa memalukan. Begi- 
tu juga dengan ingatan yang memedihkan mengenai apa 
yang telah dikatakan dan dilakukannya bersama Kilra- 
ven. Wajah Winnie merona saat melompat turun dari 
tempat tidur, masih memegang erat selimutnya, dan 
mencari pakaiannya. 

Samar-samar, ia teringat pakaiannya dibuka lalu di- 
lemparkan ke lantai, tetapi sekarang pakaian itu tersam- 
pir di sebuah kursi. Di meja, kopernya terlihat terbuka. 

Winnie menyeret selimut itu bersamanya, berhenti 
setiap beberapa langkah untuk mendengarkan, untuk 
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memastikan Kilraven tidak datang dari pintu itu. Ia me- 
raih pakaian dalam, jins, dan kaus, lalu bergerak cepat 
ke kamar mandi, nyaris tersandung selimut yang diba- 


wanya. 


Beberapa menit kemudian, dalam keadaan bersih tetapi 
masih merasa tidak nyaman, Winnie ke luar kamar 
mandi menuju kamar tidur dengan rambut yang basah. 
Ia lupa membawa pengering rambut dan tidak ingat 
ada alat itu di rumah musim panas tersebut. 

"Yah, rambutku cukup tipis, dan udara cukup panas 
agar rambutku kering dengan sendirinya,” pikir Winnie. 
Ia pergi ke dapur. Kosong. Kilraven kelihatannya telah 
menyingkirkan daging, roti, dan mayones, lalu menum- 
puk piring-piring kotor itu di bak cuci piring. “Luar 
biasa,” pikir Winnie, "betapa rapinya pria itu.” 

Winnie melongok ke luar jendela dan terkejut meli- 
hat matahari mulai terbenam di kejauhan. Mereka tiba 
dari bandara di pengujung sore. Wajah Winnie memerah 
lagi, teringat bagaimana mereka melewatkan waktu 
tersebut. Kilraven merupakan anugerah di tempat tidur. 
Kalau pria itu dapat memunculkan wanita yang menjerit 
dan mencakar penuh gairah dari seseorang yang tenang 
seperti Winnie, sudah pasti dia memiliki kemampuan 
yang luar biasa. 

Winnie kembali ke kamar tidur lalu mulai mem- 


bongkar kopernya. Ia bertanya-tanya ke mana Kilraven 


pergi. 
Kilraven berjalan menyusuri pantai, dengan kaki telan- 
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jang, hanya memakai celana pendek Bermuda. Ia me- 
rasa seperti pengkhianat yang sangat jahat. Ia telah 
berjanji kepada dirinya sendiri, dan kepada Winnie, 
bahwa ia akan menjaga wanita itu, dan tak akan ada 
kejadian yang membuat pembatalan pernikahan tak 
dapat dilakukan. Begitu menyentuh Winnie, semua 
keputusan itu lenyap dan ia merespons bagai remaja 
yang berhasrat. 

Namun tetap saja, Kilraven mengingatnya dengan 
penuh kebanggaan, ia tidak merusak semuanya. Ia juga 
punya tanda di punggungnya sebagai bukti. Kilraven 
setengah meringis lalu tertawa, mengingat Winnie me- 
nancapkan kuku ke tubuhnya sambil mengerang. 

Kilraven tidak ingin kembali dan berhadapan dengan 
Winnie. Apakah wanita itu akan mengira Kilraven telah 
berubah pikiran mengenai tinggal bersamanya? Ia belum 
berubah pikiran. Winnie memang menyenangkan untuk 
diajari, dan Kilraven menikmati keberadaan wanita itu. 
Namun, bercinta adalah pondasi lemah untuk sebuah 
pernikahan, dan seharusnya ia tahu itu. Hanya itulah 
persamaan yang dimiliki antara Kilraven dan Monica. 

Setidaknya, Winnie minum obat antihamil. Namun, 
seharusnya Kilraven juga memiliki kontrol pribadi. Ia 
menendang kerang yang terbawa ke pantai berpasir 
putih itu, lalu mengutuk. Seharusnya ia menendang diri 
sendiri. 

”Apa yang telah dilakukan kerang yang malang itu 
terhadapmu?” suara wanita bertanya dengan nada geli. 

Kilraven menoleh dan menatap mata istri Senator 


Will Sanders. 
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Wanita itu berambut cokelat panjang sampai 
pinggang. Dia mengenakan pakaian renang berwarna 
hitam, dengan kacamata berukuran sangat besar, sambil 
membawa sebuah buku, selembar handuk, dan sebotol 
losion untuk mencokelatkan kulit. 

Kilraven mengerutkan dahi. "Apakah aku masuk tan- 
pa izin?” tanyanya ingin tahu. 

Wanita itu tertawa. "Kelihatannya begitu. Meski aku 
tidak tahu, apakah kami memiliki pantai ini hanya ka- 
rena rumah kami berada di depannya.” 

Kilraven mengangkat bahunya yang lebar. "Kenapa 
tidak? Menurut kami, kami memiliki pantai itu,” kata- 
nya, lalu tersenyum. 

Wanita itu bergerak penuh percaya diri dan senyum 
yang memesona. "Namaku Patricia Sanders,” katanya 
sambil mengulurkan tangan. 

Kilraven menjabat tangan itu dengan tegas. ” Kilra- 
ven,” katanya. 

Senyuman itu terlihat bimbang. "Kau sang agen 
FBI....” 

Kilraven menatapnya ngeri. "Bukan aku!” serunya. 

"Tapi ada yang bilang,” kata Patricia. 

"Adikku, Jon Blackhawk. Dia yang agen FBI,” kata- 
nya. "Aku agen federal. Tapi dengan biro yang lain.” 

Patricia tampak curiga. "Kenapa kau berjalan-jalan di 
pantaiku, Agen Federal?” 

Kilraven tersenyum canggung. “Bersembunyi dari 
istriku. Berharap dia tidak menungguku dengan pemu- 
kul bisbol, ketika aku kembali ke rumah. Rumah yang 


itu,” tambahnya, memainkan peran sebaik mungkin 
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sambil menunjuk rumah musim panas keluarga Sinclair 
yang tak jauh dari situ. 

”Itu rumah keluarga Sinclair,” kata Patricia, makin 
curiga. 

”Ya, dan Winnie Sinclair istriku.” Kilraven menghela 
napas. 

Kecurigaan itu langsung hilang. "Winnie?” 

Kilraven mengangguk. Ia menghela napas lagi, de- 
ngan keras. "Setidaknya saat ini dia masih istriku. Tapi, 
aku tidak tahu berapa lama hal itu akan bertahan. Per- 
nikahan kami mungkin yang tersingkat dalam sejarah 
Comanche Wells.” 

Patricia mulai tersenyum. "Kau membuatnya marah, 
ya?” 

Kilraven meringis. ” Murka!” 

” Aku tak pernah mengira dia wanita pemarah.” 

”Itu karena kau belum pernah mengenalnya, sejak 
menikah denganku,” sahut Kilraven pasrah. "Kami baru 
menikah dua hari, enam jam dan,” ia melihat jam 
tangannya, "tiga puluh menit. Sampai saat ini.” 

Mata Patricia yang gelap tampak berkilat. "Aku me- 
ngerti.” 

"Bagaimana kau mengenal Winnie?” tanya Kilraven, 
keningnya berkerut. 

Patricia menatap Kilraven jengkel. "Aku punya ru- 
mah musim panas di sebelah rumahnya,” ujarnya, senga- 
ja melambatkan kalimatnya. 

"Oh. Oh!” Kilraven menggeleng-geleng, sambil terta- 
wa. "Maaf. Aku agak lamban sekarang ini.” 


"Pertengkaran memang dapat menimbulkan kelam- 
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banan berpikir,” Patricia menyetujui. Dia terlihat 
prihatin sesaat. 

"Sebaiknya aku pulang dan menghadapinya,” ujar 
Kilraven pelan. “Senang bertemu denganmu. Kita 
mungkin tidak akan bertemu lagi. Aku akan mati.” 

Patricia tertawa, dan suara tawa itu terdengar menye- 
nangkan. "Kurasa dia tidak akan benar-benar membu- 
nuhmu. Kalian sedang berbulan madu, bukan?” 

Kilraven mengangguk dan tersenyum. ”Aku cuti be- 
berapa minggu. Tapi kami tidak bisa tinggal lama. Dia 
operator 911, dan mereka akan membutuhkannya. Dia 
hanya boleh cuti dua minggu.” 

"Operator 911? Winnie Sinclair?” seru Patricia, terke- 
jut. 

”Mereka semua bekerja,” kata Kilraven. “Jadi orang 
kaya mungkin menyenangkan, tetapi keluarga Sinclair 
memiliki etika kerja yang berlebihan. Terutama Winnie.” 
Ia tergelak. "Begitulah aku bertemu dengannya. Aku 
sedang bekerja di Jacobsville dan dia di bagian tanggap 
panggil. Suatu malam dia nyaris membuatku terbunuh, 
tetapi aku jadi tenang ketika dia mulai menangis. Dia 
wanita yang luar biasa.” 

”Aku menyukainya,” kata istri Senator itu. ”Dia 
sangat manis.” 

”Ya, hmmm, dia tidak marah padamu, kan? Ibu tiri- 
ku menyebutnya gergaji pirang kecil.” 

Mrs. Sanders tertawa terbahak-bahak. “Deskripsi yang 
berani!” 

"Kadang-kadang sangat akurat.” 

Patricia tampak ragu. Matanya yang gelap menilai 
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Kilraven penuh ingin tahu. ”Aku mengadakan pesta un- 
tuk beberapa teman di sini, pada hari Rabu malam. 
Kalau kau dan si gergaji tidak sibuk, kalian mungkin 
bisa mampir.” 

”Trims, tapi aku tidak minum alkolhol,” katanya. 

Patricia ternganga. ”Kau tidak minum alkohol? Kalau 
begitu kau harus datang. Aku tidak pernah bertemu pria 
yang tidak minum alkohol. Suamiku bisa minum lima 
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gelas wiski dalam satu kali duduk!” Dia tertawa. 

"Yah, kalau kami tidak ada acara, kami mungkin 
akan datang sebentar. Trims,” ucap Kilraven, berusaha 
terdengar enggan. 

”Aku akan memastikan ada minuman yang tidak 
beralkohol untukmu. Dan aku punya koki kelas dunia 
yang menyiapkan makanannya. Kau tidak akan mau 
melewatkan itu.” 

Kilraven tersenyum. ”Kedengarannya menyenangkan.” 

"Jangan pernah menolak makanan gratis,” katanya 
kepada Kilraven dengan nada penuh konspirasi. ” Aku 
tumbuh dalam keadaan sangat miskin di Oklahoma. 
Lalu mendapatkan pekerjaan sebagai reporter surat kabar 
di kota kecil, karena aku belajar bahwa jika pergi ke 
tempat penuh sajian makanan, kau akan makan gratis.” 

Kilraven tertawa. Patricia terlihat jail ketika terse- 
nyum seperti itu. "Aku mengerti maksudmu.” 

Patricia mengalungkan handuk ke bahu lalu menarik 
kacamatanya turun. ” Kami akan memulai acaranya se- 
kitar pukul enam,” katanya. "Tapi tidak ada batas wak- 
tu. Kalian boleh datang kapan saja, sampai tengah ma- 
lam.” 


” Baiklah. Sekali lagi terima kasih.” 
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Patricia mengangkat bahu. "Aku lelah menghadapi 
wajah-wajah yang sama setiap harinya.” Dari cara wanita 
itu mengatakannya, Kilraven bertanya-tanya apakah 
mungkin wanita itu sedang membicarakan selingkuhan 
terakhir sang Senator. Namun, Kilraven tidak akan me- 
nanyakannya. 

"Sampai jumpa,” ucap Kilraven, lalu berbalik dan 
berjalan pelan menyusuri pantai ke arah dia datang 
sebelumnya. 


Kilraven masuk melalui pintu belakang, tampak ragu. Ia 
benar-benar ingin Winnie datang ke pesta itu bersama- 
nya. Ia harus meyakinkan Winnie tanpa membiarkan 
wanita itu tahu betapa pentingnya acara itu. Kalau ia 
harus berlutut dan meminta maaf atas apa yang terjadi, 
ia akan melakukannya. Ia tak pernah merasa sedekat ini 
dalam memecahkan kasus pembunuhan putrinya. 

Winnie sedang bergelung di kursi sambil memegang 
sebuah buku. Wanita itu melompat ketika mendengar 
Kilraven masuk. 

"Hai, sapa Winnie. 

"Hai. Tebak, aku bertemu dengan siapa di pantai?” 
tanya Kilraven dengan bibir mengerucut dan mata ber- 
kilat-kilat. 

” Aku tidak tahu. Siapa?” 

"Istri Senator Will Sanders,” beritahu Kilraven. Ia 
memasukkan tangannya dalam-dalam ke saku celana 
pendek bermudanya, menarik celana itu hingga 
mengetat di otot pahanya yang kuat. "Dia mengundang 
kita untuk datang ke pestanya, hari Rabu malam.” 

Winnie hanya menatap Kilraven, menyerap efek dari 
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tubuh kuat dan maskulin yang telah dikenalnya dengan 
sangat intim sekarang. Tubuh itu membuatnya bergetar. 
”Kurasa kau ingin pergi, ya?” 

"Kenapa kita datang ke sini, Winnie?” tanya Kilraven 
blakblakan. 

Yah, itu cukup blakblakan, kata Winnie dalam hati. 
Wajahnya agak memerah. "Maaf. Aku tidak berpikir.” 

Kilraven menarik napas gusar. ” Dengar, aku melaku- 
kan hal bodoh sore ini. Aku tidak bermaksud begitu, 
dan aku menyesal.” 

Baik sekali dia, menurunkan nilai selingan panas dari 
gairah membara menjadi rujukan tentang lalu lintas, 
pikir Winnie getir. 

Winnie mengangkat bahu. "Tak masalah. Kita semua 
mendapatkan surat tilang sesekali.” 

Kilraven berkedip. "Apakah kita membicarakan hal 
yang sama?” 

Winnie tersenyum samar. ”Maaf, aku tidak tahu se- 
dang memikirkan apa. Baiklah, aku akan pergi bersama- 
mu.” Dia meletakkan bukunya. "Dia tidak mencurigai 
apa-apa?” 

"Dia sempat curiga, sampai aku menyebutkan bahwa 
kita baru saja menikah,” jawab Kilraven lalu tersenyum, 
karena alasan itu berhasil seperti yang sudah diduganya. 

"Jadi firasatmu terbukti.” 

”Kau bisa bilang begitu.” 

” Baguslah.” 

Kilraven tercenung. Winnie tidak terdengar senang 
sama sekali. Mata Kilraven menyipit melihat kekecewaan 


di mata Winnie yang gelap. "Baiklah, mari kita saling 


330 


berterus terang. Kau pikir, karena kita saling menikmati 
maka aku akan mempertahankanmu. Benar begitu?” 

Wajah Winnie memerah. 

Kilraven tersenyum dingin. "Aku adalah pria perta- 
mamu,” katanya lugas. “Kau diselimuti angan-angan 
indah, karena aku tahu bagaimana menghadapi tubuh 
wanita dengan baik. Itu hanya percintaan, Winnie. Aku 
tidak bercinta selama tujuh tahun dan kita sudah me- 
nikah. Sesederhana itu. Aku melakukan itu tanpa ber- 
pikir dulu karena....” 

"Tak perlu menjelaskan,” Winnie memotong kata- 
kata Kilraven, berdiri tetapi tidak menatap pria itu. 
”Kuakui, aku sempat teralihkan. Jangan khawatir. Aku 
mungkin menciptakan angan-angan, tetapi aku tahu 
bagaimana kenyataannya. Aku tidak akan berusaha me- 
nguncimu di dalam lemari dan mempertahankanmu 
untuk menjadi budak cintaku. Sungguh.” Dia membuat 
tanda silang di depan dada. 

Kilraven terlihat seperti habis dilempari kue pai. 

Winnie mendekat, dan menepuk-nepuk dada Kil- 
raven. "Sekarang, aku tahu kau kecewa, tetapi 
kupastikan padamu banyak wanita di dunia ini yang 
menyimpan borgol dan memiliki lemari sendiri. Jadi, 
kau harus tetap semangat sampai kau menemukan salah 
satu wanita seperti itu.” Dia sengaja menguap. “Ya am- 
pun, aku mengantuk. Kurasa aku akan tidur sebentar. 
Kau bisa menonton televisi kalau mau.” Dia melambai- 
kan tangan di atas bahu sambil berjalan menuju kamar 
tidur, tempat barang-barangnya berada. ”Itu tidak akan 
menggangguku.” 
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Winnie masuk ke kamar, menutup pintu di belakang- 
nya. Kemudian, ia membiarkan air mata jatuh menuruni 
pipinya. Tapi tidak sampai ia menutup pintu. Akhirnya, 
ia belajar membela diri di depan pria itu. Kekuatan yang 
brutal tidak akan berhasil, tetapi selera humor 
tampaknya berhasil. Kalau saja Winnie bisa menjaga 
agar hatinya tidak hancur, ia mungkin berhasil melalui- 
nya untuk beberapa minggu ke depan. Caranya adalah, 
pikir Winnie, dengan tidak membiarkan pria itu me- 


lihatnya menangis. 


Kilraven tertegun. Apakah ia benar-benar mendengar 
Winnie mengatakan hal itu? Ia menghampiri sofa lalu 
duduk di sofa dengan napas berat. Bukan itu yang di- 
harapkannya. Ia yakin telah mengenal dan menebak 
sikap Winnie Sinclair. Kemudian, wanita itu melontar- 
kan sindiran tentang budak cinta dan Kilraven pun 
tidak tahu apa-apa lagi. Ia menyalakan televisi dan me- 


nonton berita. Namun, kemudian ia tersenyum lebar. 


Winnie menjaga jarak dari Kilraven dengan senyum 
ringan dan berjalan-jalan mengelilingi pulau, tanpa per- 
nah membiarkan Kilraven terlalu dekat untuk menyen- 
tuhnya. Awalnya, hal itu tampak membuat Kilraven 
kesal. Kemudian, seperti sindiran yang dilontarkannya, 
sikap Winnie membuat Kilraven merasa terhibur 
hingga bersikap santai. Mereka menghabiskan tiga hari 
untuk berjemur di pantai dan berjalan mengelilingi Bay 
Street. 

Winnie berhasil berpura-pura bahwa Kilraven adalah 
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kakaknya. Dari waktu ke waktu, wanita itu harus me- 
nyembunyikan tawa, karena lelaki itu terlihat menderita 
dalam pakaian renang, lalu ketika mereka pergi ke laut 
dan Kilraven mengangkat tubuh Winnie dan tersenyum 
lebar ke arahnya, Winnie nyaris kehilangan ketenangan. 
Namun, ia terus berkata pada dirinya sendiri bahwa me- 
reka punya hubungan saudara dan tidak boleh melaku- 
kan lebih dari berpegangan tangan. 

Yang menakjubkan, Kilraven benar-benar memegang 
tangan Winnie saat mereka berjalan menyusuri barisan 
toko. Pria itu tampak lebih santai dari yang pernah di- 
lihat Winnie. 

"Kau berbeda di sini,” Winnie berkata saat mereka 
berhenti untuk melihat jendela toko, menatap kaus-kaus 
turis yang modis. 

"Sungguh tak ada tekanan saat ini,” ujar Kilraven 
santai, tersenyum ke arah Winnie. "Hidupku bergerak 
dari satu ketegangan ke ketegangan lain. Aku harus 
menjalaninya selama bertahun-tahun. Itu membuat 
kecanduan. Di sela waktu, aku hanya menunggu kete- 
gangan berikutnya muncul.” 

"Banyak sekali tekanan di situ,” kata Winnie. 

Kilraven mengangkat alis. "Oh, kau tidak akan tahu 
tentang itu,” sindirnya. 

Winnie tertawa. Pekerjaannya sendiri sangat dipenuhi 
oleh tekanan. "Ya, tapi aku tidak benar-benar menyukai 
tekanan. Atau stres. Atau hal-hal yang berbahaya.” Ia 
mendesah selagi menatap kosong ke arah kaus-kaus itu, 
lalu menyadari betapa hampanya kehidupan yang 


dijalaninya jika semua ini berakhir dan Kilraven pergi 


333 


lagi. "Aku tidak berpikir jauh ke depan. Aku hanya 
menjalani hidup hari demi hari.” 

Kilraven menoleh ke arahnya, tampak tertarik. 
” Kenapa?” 

Winnie menunduk menatap kakinya yang memakai 
sandal. "Di tahun kedua masa kuliah, aku mengalami 
radang paru-paru. Aku punya teman baik, Hilda, yang 
tinggal di asrama bersamaku.” Matanya tampak sedih. 
”Dia tewas dalam kecelakaan mobil. Dia terjaga sepan- 
jang malam bersamaku karena aku mengalami demam. 
Dia sedang dalam perjalanan menuju apotek untuk 
membeli obat batuk yang disarankan oleh dokterku. 
Lalu dia meninggal. Begitu saja.” Winnie bergerak-gerak 
gelisah. "Kejadian itu membuatku takut. Aku menyadari 
betapa tidak pasti dan pendeknya hidup. Aku tidak 
benar-benar menyukai ekonomi. Itu jurusanku dan aku 
seperti masuk ke jurusan itu tanpa berpikir. Aku juga 
menyadari bahwa aku tidak menyukai kota besar seperti 
Dallas. Lalu, aku meminta Boone dan Clark datang 
menjemput dan membawaku pulang.” 

"Perpisahan yang sulit,” komentar Kilraven. 

"Dengan Hilda, ya. Tapi aku bahagia setelah berada 
di rumah beberapa saat.” Winnie tersenyum. “Sahabatku 
Keely ada di sisiku untuk mendengarkanku dan beper- 
gian bersamaku. Aku tidak mengalami tekanan akibat 
ujian atau mempelajari hal yang kubenci, dan aku me- 
rasa berada di tempat yang tepat. Di tempat yang paling 
kucintai.” Ia mendongak menatap Kilraven. ” Beberapa 
orang menghabiskan hidup mereka dengan berpindah 


dari satu kota ke kota lain, dari satu pekerjaan ke peker- 
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jaan lain, tak pernah menetap di satu tempat atau satu 
orang,” ujarnya serius. "Dan itu tidak apa-apa bagi me- 
reka. Tapi aku tidak seperti itu, dan aku tidak mengeta- 
huinya sampai aku mengalami krisis hidup.” 

Kilraven menghindari tatapan Winnie. Begitulah 
kehidupan Kilraven. Dia merasa bahagia dengan kehi- 
dupannya. Dia tidak ingin mengubahnya. Dia tidak 
ingin ada ikatan, stabilitas, keluarga.... 

Tangan Winnie di lengannya membawa Kilraven ke- 
luar dari pikirannya. ”Maksudku bukan kau,” kata Win- 
nie lembut. "Kurasa kedengarannya seperti itu.” 

Kilraven menatap mata gelap Winnie. "Aku menga- 
lami mimpi buruk,” katanya pelan. "Aku melihat putri- 
ku, menjerit-jerit minta tolong padaku, dan aku terikat 
tanpa dapat menolongnya. Aku bangun dengan keringat 
dingin. Begitulah keadaannya selama tujuh tahun.” 

"Dan kau melarikan diri dari rasa sakit, kenangan, 
dan mimpi buruk itu,” ucap Winnie lembut. "Tapi kau 
tidak bisa lepas dari sesuatu dengan melarikan diri.” Ia 
tersenyum sedih. "Kau tahu, aku dulu melarikan diri 
dari ayahku, dari ketidaksukaannya, dari kritikannya 
yang terus-menerus. Itulah mengapa pada awalnya aku 
mau kuliah. Tapi, pada akhirnya, aku lebih menderita 
ketika jauh dari rumah daripada ketika berada di 
rumah.” 

”Menghadapi penderitaan.” 

Winnie mengangguk. "Ayahku sakit parah beberapa 
minggu terakhir dalam hidupnya. Aku yang merawat- 
nya. Kurasa kami lebih dekat pada saat itu daripada se- 
belumnya. Katanya,” Winnie mengingat-ingat, ”dia 


melakukan beberapa kesalahan bodoh di masa hidupnya 
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dan saat itu sudah terlambat. Dia bilang, aku seharusnya 
jangan pernah membiarkan kemarahan memutuskan 
langkah yang kuambil.” Ia mengerjap. "Aku ingin tahu 
apakah dia tahu tentang Matt sebelum dia meninggal.” 

"Mungkin saja.” Kilraven menyentuh wajah Winnie 
dengan lembut. "Kau muncul dengan tak terduga,” ka- 
tanya misterius. "Aku tidak pernah berniat terlibat de- 
nganmu.” 

”Aku tahu,” Winnie memelototi pria itu. "Kau seri- 
gala tua dan aku hanya seorang anak kecil.” 

Kilraven mengerucutkan bibir. "Aku punya bekas lu- 
ka cakaran berwarna merah yang sangat panjang di 
punggungku,” katanya pelan. 

Wajah Winnie merona, ia melangkah terlalu cepat 
dan nyaris terjatuh. Kilraven menangkapnya, tertawa 
terbahak-bahak. 

"Kau tidak akan pernah menjadi anak-anak lagi, se- 
telah peristiwa itu,” bisik Kilraven di telinga Winnie. 

Wajah Winnie bersemu, kemudian tertawa ketika 
Kilraven menarik tubuhnya mendekat lalu memeluknya. 
Semenit kemudian, pria itu melepaskannya, membawa- 
nya masuk ke toko dan membelikannya kaus bergambar 
hiu mengenakan celemek makan dan memegang sebuah 
garpu dengan tulisan, "Lawan kelaparan. Kirimkan lebih 
banyak turis!” 


Mereka hidup rukun selama satu-dua hari, tetapi lama- 
nya Kilraven menahan hasrat, serta sosok Winnie yang 
ramping dan nakal dalam pakaian minim, mengalah- 
kannya, dan memancing temperamen pria itu. 
"Kenapa kau tidak menutupi tubuhmu?” tanya Kilra- 


336 


ven marah ketika Winnie masuk ke ruang tamu menge- 
nakan gaun musim panas yang terbuka di bagian pung- 
gung. 

Winnie terkejut. ” Apa?” 

Kilraven bangkit dari sofa dan memelotot ke arahnya. 
”Kau boleh melompat-lompat sambil telanjang sesuka- 
mu, tetapi aku tidak akan tetap menikah denganmu 
setelah kasus ini selesai!” 

Winnie mengangkat kedua alis. "Yah, aku suka itu,” 
katanya dengan nada sombong. ” Kurasa aku hanya per- 
lu pergi ke luar dan mencari budak cinta menarik yang 
bertubuh besar untukku!” 

Kilraven sedang tidak berminat menghadapi lelucon 
Ia mengumpat, berbalik, lalu keluar pintu menuju 
pantai. 

Winnie tidak akan mau mengakui betapa terintimi- 
dasinya dia ketika suasana hati Kilraven sedang buruk. 
Dia agak takut pada pria itu, seperti yang dirasakannya 
terhadap Boone dalam suasana hati buruk yang sama. 
Dia tahu mereka berdua tidak akan menyakitinya, tetapi 
mereka bisa bersikap menyeramkan. 

Setidaknya Winnie tidak akan mundur sekarang. Itu 
artinya dia sudah menjadi orang dewasa. Memang me- 
nyakitkan, mendengar Kilraven mengatakan hal-hal se- 
perti itu. Sangat menyakitkan hingga memancing ke- 
marahannya sendiri. Ketika Kilraven masuk kembali, 
Winnie mengaku sakit kepala dan pergi ke kamar tidur, 
meninggalkan Kilraven makan malam sendirian. Lelaki 
itu menawarkan untuk membawakannya makanan, 


tetapi Winnie bersumpah tidak sanggup makan. Ke- 
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esokan harinya, dia pergi pagi-pagi sekali dan sendirian 
untuk sarapan, karena kelaparan. Dia menghabiskan hari 
itu di kota, menyusuri jalan, hanya agar tidak berteng- 
kar dengan Kilraven. 

Di malam hari, sulit rasanya berbaring di tempat 
tidur dan mendengar Kilraven membalik-balikkan badan 
di kamar tidur yang lain, melihat mata pria itu merah 
akibat kurang tidur, dan tahu bahwa kenangan-kenang- 
an itu menyiksanya. 

”Kau tidak tidur,” kata Winnie. 

Kilraven mendelik ke arahnya. "Kau bisa melakukan 
sesuatu mengenai hal itu, kalau kau mau.” 

Mata gelap Winnie tampak sedih. “Kita sudah mem- 
bahas itu.” 

Kilraven tertawa dingin. "Kau pikir aku tidak bisa 
pergi, Winnie?” tanyanya dengan nada yang pelan dan 
kejam. ”Kau pikir aku sangat menyukainya hingga akan 
tetap menikah denganmu demi mendapatkannya lagi.” 

"Aku tidak sebodoh itu,” balas Winnie. "Lagi pula, 
apa yang bisa disukai? Aku bahkan tidak tahu apa yang 
harus kulakukan terhadap pria, aku sangat tak berpenga- 
laman.” Dia memalingkan wajah, melihat seringai Kil- 
raven yang mendadak muncul. "Aku seperti hidup di 
zaman Victoria.” Dia mengertakkan gigi. "Lebih cepat 
hal ini selesai, lebih baik! Aku hanya ingin pulang!” 

Winnie memang ingin pulang. Berada sedekat itu 
dengan Kilraven dan tidak menyentuhnya membuat 
Winnie frustrasi. Pada hari saat berjalan-jalan mengeli- 
lingi kota, Kilraven bersikap penuh kasih sayang, te- 
nang, lembut. Namun sejak saat itu, ia seperti ular yang 
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terbakar matahari, mudah marah dan menyebalkan. Me- 
mang akan menyakitkan, tetapi Winnie tidak sabar un- 
tuk kembali ke pekerjaannya. Bahkan jika itu berarti 
harus melupakan Kilraven sekali lagi. 


Pesta hari Rabu malam itu dihadiri oleh berbagai ma- 
cam orang, dari semua tingkat dan kelas. Ada diplo- 
mat, bintang film layar lebar, penyanyi country-western, 
musisi, koki, dan setidaknya dua penjaga pantai. 

Patricia Sanders menyadari keheranan Kilraven pada 
daftar tamunya lalu tersenyum lebar. ”Aku tidak mem- 
batasi daftar temanku dengan orang-orang yang memi- 
liki uang dan pengaruh saja,” bisiknya. ”Kau lihat pe- 
nyanyi lagu country di sebelah sana?” ia menunjuk 
seorang pria muda berambut pirang yang tampan, dan 
Kilraven mengangguk. "Ibunya pelayan hotel, dan ayah- 
nya bekerja di pabrik lempengan baja. Dia bisa membeli 
dan menjual suamiku dengan penghasilan tahunannya.” 

"Lumayan juga,” komentar Kilraven. 

”Salah satu penjaga pantai itu tadinya pengusaha ekse- 
kutif miliuner di bisnis ekspor-impor,” tambahnya, me- 
nunjuk pria tampan dan tinggi yang memiliki tubuh se- 
perti pegulat dengan rambut hitam bergelombang dan 
sedikit keperakan di atas telinga. "Keluarganya tewas da- 
lam bom bunuh diri ketika dia sedang merundingkan 
bisnis di Timur Tengah. Dia meninggalkan semuanya lalu 
pindah ke sini. Dia hidup dari tunjangan. Tidak mung- 
kin kelaparan, bahkan dalam situasi ekonomi seperti ini.” 

Kilraven tampak merenung. "Kau sangat menyukai 
orang,” katanya, terkejut. 
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”Ya, benar,” balas Patricia. Dia menyesap minuman- 
nya, menyadari Kilraven memegang segelas minuman 
jahe bersoda. Winnie sedang berbicara dengan seorang 
sosialita yang dikenalnya di masa kecil, di sebelah meja 
minuman. ”Istrimu masih marah padamu,” katanya 
dengan mata berkilat-kilat. 

Kilraven meringis. “Dia tidak yakin apakah dia 
menginginkan budak cinta tinggal bersamanya, tetapi dia 
masih mempertimbangkan masa depanku.” Kilraven 
menyadari kata-katanya dan wajahnya pun langsung 
memerah. ” Maaf!” 

Namun, Patricia nyaris terbungkuk karena tertawa. 
”Itu bukan Winnie Sinclair yang kukenal,” katanya ke- 
pada Kilraven. ”Apa yang kaulakukan kepadanya?” 

”Rahasia. Maaf.” Kilraven tersenyum lebar. 

Winnie, menyadari keakraban yang diberikan suami 
barunya kepada nyonya rumah mereka, pamit lalu ber- 
gabung bersama Kilraven. 

”Kau membicarakan aku, ya?” tanyanya kepada Kil- 
raven. ”Dan apa yang kaukatakan pada Pat?” tambah- 
nya. Mereka hanya berbicara dua patah kata sepanjang 
hari itu, dan di sini Kilraven merayu wanita lain habis- 
habisan. Hal itu membuat Winnie geram. 

”Tak ada yang melanggar batas,” janji Pat. "Hanya 
bahwa kau memperlakukannya seperti budak cinta yang 
tinggal seatap.” 

Winnie terpekik lalu memukul bahu Kilraven keras- 
keras. 

"Kekerasan terhadap pasangan,” gerutu Kilraven sam- 
bil memegang lengan. "Hentikan, atau aku akan me- 
manggil polisi.” 
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"Sebenarnya, ada satu polisi di sebelah sana,” Pat ber- 
kata riang, menunjuk pria keturunan Bahama yang ber- 
kulit sangat gelap, dalam balutan seragam putih tak 
bernoda dengan garis biru-merah serta sebuah topi. 
"Aku mengundangnya untuk berjaga-jaga kalau ada 
yang mabuk dan mengganggu.” 

” Aku tidak minum alkohol,” Kilraven mengingatkan. 

"Aku minum,” Winnie menyahut senang lalu menye- 
sap minumannya. ”Ayo kita mulai berkelahi.” 

Kilraven mengambil gelas itu dari tangan Winnie, 
tidak menyetujui tindakannya. "Tak ada lagi minuman 
untukmu.” 

"Ya ampun!” seru Winnie. "Polisi minuman!” 

”Aku bukan polisi minuman,” gerutu Kilraven. "Aku 
suamimu.” 

"Tidak untuk waktu yang lama,” kata Winnie dingin, 
dan matanya yang berwarna gelap menegaskan bualan- 
nya itu. 

"Baiklah, itu sudah cukup,” ujar Kilraven tegas. ” Kau 
sudah melewati batas.” 

Winnie tersenyum nakal kepada Kilraven. ” Benarkah? 
Lalu apa yang akan kaulakukan?” 

Kilraven mengangkat bahu, melirik ke arah Pat. 
"Pesta yang menyenangkan. Terima kasih karena telah 
mengundang kami. Maaf, tapi kami harus pergi, 
sekarang.” 

"Aku tidak akan pergi ke mana pun, dan kau tidak 
bisa memaksaku,” sahut Winnie berkeras. 

Kilraven mengerucutkan bibir dan matanya yang ke- 
perakan tampak berkilat-kilat. ” Menurutmu begitu?” 
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Kilraven mengangkat Winnie dengan kedua lengan- 
nya sambil tersenyum lebar ke arah Pat, lalu menggo- 
tong Winnie keluar dari pintu. 

"Aku tidak akan pernah memaafkanmu untuk ini!” 
Winnie marah-marah kepada Kilraven saat pria itu me- 
naiki tangga menuju rumah pantai dan teras. Di 
kejauhan muncul guntur dan kilat menyala, disertai 
angin yang bertiup dari laut. 

” Aku tidak peduli,” geram Kilraven. Ia menurunkan 
Winnie lalu membuka kunci pintu. ”Kau nyaris mem- 
bongkar semuanya!” 

” Aku tidak membongkarnya!” 

Kilraven mengangkat Winnie lagi, menendang pintu 
hingga tertutup, menggotong wanita itu menyusuri lo- 
rong menuju kamar tidur. Ia melemparkan Winnie ke 
seprai lalu berdiri menjulang di atasnya, tampak marah, 
dengan tangan di kedua pinggul. 

Winnie menatap Kilraven kebingungan. Pria itu 
begitu menarik, tetapi tubuh Winnie mengatakan dia 
tidak siap untuk berolahraga di kamar tidur lagi. Tubuh- 
nya terasa sangat sakit. 

Mata Kilraven menyipit. "Seandainya kau bertanya- 
tanya, aku tidak berselera,” ucapnya singkat. 

”Baguslah,” balas Winnie gembira, ”karena aku salah 
menaruh borgol dan cambukku!” 

”Kau salah menaruh....” Kilraven kebingungan. Ke- 
mudian, ia mengerti. Bibirnya merapat. ”Kau tidak akan 
memborgolku!” 

”Dasar perusak suasana,” gerutu Winnie. ”Baiklah, 
kalau begitu, kau boleh menonton televisi. Aku akan 


membaca buku atau apa.” 
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"Apa yang merasukimu?” bentak Kilraven. 

Winnie merebahkan diri ke seprai, merentangkan le- 
ngan dan kakinya. "Aku orang yang dikorbankan,” ka- 
tanya dramatis, "yang menunggu gunung berapi mele- 
tus.” 

"Winnie... 

Dia menoleh dan menatap Kilraven di balik kabut 
kebahagiaan. Dia bahkan tersenyum. ”Kau adalah dina- 
mit di tempat tidur,” gumamnya. Matanya tertutup, tak 
melihat ekspresi terkejut di wajah Kilraven. ” Kalau kita 
bercerai besok, aku bisa mengingat-ingat kembali malam 
itu seumur hidupku. Malam itu sungguh... luar... bia- 
sa....” Lalu dia pun tertidur. 

Luar biasa. Kilraven tersenyum meskipun tak ber- 
maksud begitu. Ia menggeledah laci pakaian lalu menge- 
luarkan gaun malam lembut berwarna kuning dengan 
renda-renda di bagian dada. Diangkatnya pakaian itu 
dan mengevaluasinya dengan penilaian lelaki. Ia melirik 
Winnie. Ini akan membalas tindakan Winnie saat Win- 
nie bangun nanti dan tidak tahu bagaimana bisa mema- 
kai pakaian itu. Dan Kilraven akan menikmati proses- 
nya. 


Winnie duduk di tempat tidur dengan kepala berde- 
nyut-denyut. Ia tidak ingat berapa banyak gelas yang 
telah diminumnya, tetapi pasti sangat banyak. Samar- 
samar, ia ingat bertengkar di depan umum dengan 
Kilraven, kemudian dibopong paksa kembali ke rumah. 
Ia terkejut menatap dirinya sendiri. Namun, yang pasti, 
ia tidak ingat memakai gaun malam ini. Yah, mungkin 
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banyak yang tidak diingatnya. Ia tidak kuat minum 
alkohol. Namun, ia merasa sakit hati dengan tingkah 
laku Kilraven selama beberapa hari terakhir ini. Seperti 
yang sudah dapat diduga akan didapatkannya dari 
lelaki itu, pikir Winnie dingin. Kemudian, ia ingat 
ucapan Kilraven mengenai pantang berhubungan. 
Mungkin pria itu tidak dapat menahan diri. Namun, 
hal itu tidak dapat menjadi alasan atas apa yang telah 
dilakukannya. Brengsek, pikir Winnie marah. Seharus- 
nya Kilraven tidak menyentuhnya sejak awal. Sekarang 
keadaan menjadi rumit. 

Ketika Winnie bangun dan mencari kotak pil anti- 
hamilnya, keadaan menjadi lebih rumit. Kelihatannya di 
tengah kebingungan dan ketergesaan perjalanan mereka, 
ia meninggalkan pil itu di apartemen Kilraven. Artinya, 
ia melewatkan dua kali waktu minum. Ia mengingat 
instruksinya dengan sangat jelas. Tangannya meraba pe- 
rutnya dan ia pun menelan ludah, kuat-kuat. Saat itu 
tepat dua minggu di antara jadwal menstruasinya, waktu 
yang paling buruk dan berbahaya untuk berhubungan, 
karena jadwal menstruasinya cukup teratur. 

Ia harus tetap tenang. Kecil kemungkinan ia akan 
hamil dengan satu kali berhubungan. Yah, sebenarnya 
tiga kali, ralatnya, lalu wajahnya merona. Luar biasa, 
seorang pria bisa melakukan itu. Ia pernah membaca 
bahwa kaum pria biasanya hanya mampu satu kali. 
Mungkin Kilraven tidak membaca buku tentang hal itu. 
Ia teringat beberapa hal yang dilakukan pria itu 
kepadanya saat itu, dan memutuskan bahwa pria itu 
pasti banyak membaca buku soal itu. 
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Yah, itu tak dapat dihindari sekarang. Ia hanya bisa 
berharap tidak akan ada konsekuensi dari kecerobohan- 
nya. Kilraven akan membunuhnya. Lelaki itu harus 
melakukannya, karena kalau ternyata Winnie hamil, ti- 
dak mungkin Winnie mau menggugurkannya, apa pun 
yang terjadi. 


Winnie kemudian menerima telepon tak terduga di 
pagi itu. 

"Hai, ini Pat,” muncul balasan riang setelah Winnie 
menjawab telepon. ”Kau ingin berbelanja bersamaku di 
Bay Street?” 

Winnie tertawa canggung. "Apa kau yakin ingin ter- 
lihat di depan umum bersamaku setelah kejadian sema- 
lam?” 

"Semua orang bisa agak mabuk, Sayang. Aku sering 
melakukannya. Kepalamu sakit?” 

"Tidak terlalu. Aku minum aspirin.” 

Pat tertawa. "Ayolah. Akan kujemput di depan pintu 
rumahmu. Bagaimana?” 

”Baiklah,” kata Winnie, berusaha terdengar enggan. 
"Kurasa Kilraven dapat hidup tanpaku selama beberapa 
jam.” 

"Kau masih memanggilnya dengan nama belakang- 
nya?” tanya Pat, tak percaya. 

"Dia tidak suka orang memanggilnya dengan nama 
depan, dan kudengar dia benar-benar melemparkan se- 
suatu pada adiknya ketika memanggilnya dengan nama 
itu,” jawab Winnie. "Aku melindungi diriku.” 

Hening lama. “Benarkah?” 
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"Oh, hentikanlah.” Winnie tertawa. 

”Ayo kita belanja. Hari belanja pagi, khusus wanita.” 

” Aku akan keluar dalam waktu lima menit. Aku tidak 
mengenakan pakaian yang layak.” 

” Aku juga tidak, Sayang. Datanglah apa adanya.” Pat 
menutup telepon. 

Winnie mengenakan gaun musim panas putih cantik 
dengan pola kekuningan serta sandal putih bertali, me- 
nyisir rambutnya yang panjang, meraih tas tangan, lalu 
menyusuri lorong. Ia mengenakan pakaian paling minim 
yang dibawanya, dan berharap pakaian itu membuat 
Kilraven melolong marah akibat gairah. 

Kilraven berdiri di ujung lorong, tangannya di dalam 
saku celana pendek bermuda, yang dia kenakan bersama 
kaus putih terbuka yang memperlihatkan dadanya yang 
bidang, berotot dan penuh bulu. 

"Kau mau ke mana?” tanyanya tenang. 

Winnie mendekat. "Pergi bertemu para pria!” serunya 
dengan mata berbinar lebar. "Karena kita akan segera 
bercerai, aku sedang mencari budak cinta yang baru! 
Pertama-tama aku akan ke bar, lalu duduk di atas piano 
dengan rok terangkat...” 

”Winnie,” geram Kilraven. 

Winnie meledeknya. "Pat dan aku akan pergi berbe- 
lanja.” 

”Kerjamu bagus sekali,” katanya, mengangkat satu 
alis. 

"Bukan aku,” balas Winnie santai. "Dia yang me- 
ngundangku.” 


Mata Kilraven menelusuri tubuh Winnie dengan rasa 
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posesif yang baru. Dia mengenal tubuh muda yang 
ramping itu dibandingkan pria lain. Wanita itu miliknya. 

Winnie melihat tatapan itu, dan hal tersebut 
membuatnya kesal. Pria itu tidak akan dekat-dekat 
dengannya lagi. 

"Tanyakan tentang adik iparnya, kalau kau bisa me- 
lakukannya tanpa membuatnya curiga,” kata Kilraven. 
”Kita sudah terlalu dekat untuk merusak ini sekarang.” 

Kita. Kata itu nyaris terdengar lucu. Tidak ada ”kita”, 
hanya obsesi Kilraven untuk menemukan pembunuh 
keluarganya. Winnie memikirkan hal itu lalu mene- 
nangkan diri. Ia kehilangan perspektifnya, dan hal itu 
tidak akan pernah terjadi. Mereka bukanlah pasangan 
bahagia yang sedang berbulan madu. Mereka adalah pe- 
nyelidik. Winnie harus terus mengingat itu. Masa de- 
pannya adalah pekerjaannya dan pekerjaan Kilraven, 
bukan sebuah rumah berpagar kayu. 

”Aku bisa melakukan apa yang perlu kulakukan,” ka- 
tanya serius. "Aku tidak akan merusaknya.” 

Winnie membuat Kilraven merasa bersalah. Dia men- 
dorong Winnie bertindak tanpa pertimbangan, semua- 
nya demi usaha untuk membalas dua pembunuhan. Dia 
tidak berpikir Winnie akan berakhir dalam bahaya, te- 
tapi dia tidak dapat menjaminnya. ” Kalau ada yang te- 
rasa tidak beres, segera mundur,” ujar Kilraven singkat. 
"Jangan menempatkan dirimu di tengah-tengah apa 
pun.” 

”Pat tidak akan membuatku terbunuh,” kata Winnie. 

Wajah Kilraven menegang. “Tidak secara sengaja.” 

”Trims,” gumam Winnie. Ia berjalan menuju pintu. 

Kilraven meraih bahu Winnie saat wanita itu mele- 
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watinya, lalu menatap wajah muda Winnie yang tampak 
tenang dan serius. Dia tidak suka apa yang dilihatnya. 
Dia memaksa wanita itu melakukan perjalanan melawan 
keinginannya. Sekarang dia berusaha untuk menyalah- 
kan Winnie atas selingan penuh gairah membara itu. Ini 
tidak adil. 

"Tidak. Terima kasih,” kata Kilraven lembut. ”Kau 
tidak ingin datang ke sini. Aku yang memaksamu. 
Sekarang aku menyalahkanmu untuk sesuatu yang 
bukan salahmu.” Dia mendesah. "Aku minta maaf atas 
apa yang terjadi waktu kita sampai di sini. Aku hanya... 
kehilangan kendali.” 

Yah, itu lebih baik daripada tidak sama sekali, pikir 
Winnie. "Aku juga kehilangan kendali,” balas Winnie. 
"Tidak masalah.” 

"Kau yakin kau minum pil antihamil?” 

Wajah Winnie memerah. Ia mengalihkan tatapan. 
“Tentu saja!” 

Sebuah mobil yang berhenti di depan rumah meng- 
hentikan percakapan itu. 

” Aku segera kembali,” kata Winnie, menjauh. 

"Kalau kau membutuhkanku, aku membawa ponsel.” 

Winnie mengangkat bahu. "Kalau ada krisis saat 
memilih baju, tentu aku akan meneleponmu.” 

"Terima kasih banyak,” gumam Kilraven. 

Winnie berbalik lalu membungkuk tanda hormat. 
"Kami hadir untuk menyenangkan Anda. Kau bisa me- 
manggang kue atau merapikan kamar kalau kau tidak 
tahu harus melakukan apa,” tambahnya genit. 

”Ibu tiriku benar. Kau memang gergaji pirang kecil!” 
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seru Kilraven di belakang Winnie, tak mampu menahan 
kekesalannya. 

"Anjing menggonggong kafilah berlalu...,” balas 
Winnie. 

Gumam umpatan mengikuti langkah Winnie menu- 
runi tangga. 

Patricia telah menurunkan jendela mobil dan tertawa 
ketika Winnie masuk ke kursi penumpang dalam mobil 
Mercedes krem yang mengilap itu. ”Ada apa?” tanyanya. 

"Menurutnya, pergi berbelanja bersamamu tidak 
aman bagiku,” gerutu Winnie. "Kurasa dia mengira aku 
akan tersandung sepatu hak tinggiku lalu jatuh ke teluk 
dan dimakan burung camar!” 

Patricia mengerucutkan bibir lalu kembali memusat- 
kan perhatiannya pada setir mobil. "Pernikahan paling 
singkat di Comanche Wells, ya? Aku mulai berpikir 


bahwa itu mungkin benar!” 


Kembali ke rumah pantai, Kilraven tampak termenung. 
Ada sesuatu dari cara Winnie mengalihkan tatapannya 
ketika ia bertanya apakah wanita itu mengonsumsi pil 
antihamil. Ia memasuki kamar tidur Winnie dan 
melakukan hal terbaik yang bisa dilakukannya. Setelah 
selesai, ia yakin bahwa Winnie tidak membawa apa 
pun untuk mencegah kehamilan. Tidak, kecuali pil itu 
dibawanya berbelanja. Dan hal itu, segera setelah 
Winnie kembali, adalah prioritasnya, ia akan mencari 


tahu. 
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Winnie bersemangat ketika mereka menyusuri Bay 
Street, melewati rombongan turis yang membawa tas 
dan berceloteh. Di dekat situ, ada Dermaga Prince 
George, dengan kapal-kapal pesiar yang sedang ber- 
labuh. Ini salah satu kota paling modern di bumi, na- 
mun pada saat yang sama bagaikan kota pemancingan 
kecil. Hotel-hotel besar dan mewah bercampur dengan 
pondok-pondok kecil di sisi jalan, di tengah pohon- 
pohon palem. Winnie menyukai semua itu. 

"Mengagumkan sekali, bukan, Kolonial Inggris kuno 
masih ada di sini?” ujar Winnie. "Kalau tidak, Nassau 
akan berubah banyak, hingga aku tak bisa mengenali- 
nya.” 

"Memang menakjubkan,” sahut Pat sambil terse- 
nyum. ” Wanita tua yang agung dari Kepulauan Bahama. 
Benar-benar bersejarah.” 


350 


”Aku dulu sangat suka tinggal di sini. Lalu, Daddy 
memutuskan bahwa kami membutuhkan tempat 
sendiri.” 

”Aku suka rumahmu.” 

"Trims. Aku juga.” 

Patricia mengamati Winnie penuh rasa ingin tahu. 
Dia menyusuri jalan beratap menuju suatu sudut kecil 
dengan bunga bugenvil merambati dinding, tempat 
sebuah toko terbuka menjual sup kerang dan berbagai 
jenis minuman. ”Ayo kita minum sesuatu,” katanya. 

"Punch buah untukku,” kata Winnie sambil menge- 
rang. "Aku masih merasa sakit kepala.” 

”Kasihan kau. Kau seharusnya tidak minum alkohol.” 

” Aku tahu.” 

Patricia memesan minuman lalu membawanya ke se- 
buah meja batu kecil dengan bangku panjang. Dia me- 
nyerahkan satu gelas kepada Winnie. ”Aku juga seharus- 
nya tidak minum alkohol,” katanya, lalu sikap riangnya 
menghilang. Dia menyingkirkan kacamata hitamnya 
sambil mendesah. ”Tapi hanya itu yang mencegahku 
bunuh diri.” 

” Pat!” 

”Jangan khawatir, aku bukan orang seperti itu. Hanya 
saja....” Pat menyesap minumannya lalu menghela na- 
pas. Ditatapnya Winnie. ”Aku bukan orang bodoh, kau 
tahu.” 

” Apa?” 

”Awalnya, seorang detektif bagian pembunuhan 
membuka kasus pembunuhan Kilraven yang lama dan 
suamiku langsung turun tangan untuk menekan komisa- 
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ris polisi agar menutup kasus itu lagi. Itu terjadi setelah 
terjadi pembunuhan di Jacobsville yang membuat orang- 
orang heran, bahkan sampai ke Austin, di biro kejahatan 
kota. Kemudian seorang wanita muda yang bekerja un- 
tuk Senator Fowler tewas. Kejadian itu diikuti penye- 
rangan terhadap kedua detektif yang sedang menangani 
kasus Kilraven, setelah Senator Fowler membuka kasus 
itu lagi.” Dia menatap Winnie tenang dengan matanya 
yang hitam. “Lalu kau dan Kilraven muncul di sebelah 
rumah pantaiku.” 

Winnie aktris lihai. Ia pernah menjadi wanita pemeran 
utama di tahun kedua kuliahnya. Ia tersenyum berseri- 
seri. "Kesimpulan yang hebat.” Ia mengulurkan tangan 
kirinya, memperlihatkan cincin kawin dan berlian yang 
menyertainya. "Jadi aku menikah dengan Kilraven hanya 
untuk datang ke sini dan menanyakan sesuatu kepadamu 
mengenai pembunuhan....” Ia mengerutkan dahi. "Apa 
hubungan semua itu denganmu?” 

Patricia tampak tertegun. 

”Apa kau membunuh seseorang?” tanya Winnie, ter- 
kejut. 

Pat memutar bola mata. "Oh, ya Tuhan, aku pasti 
paranoid.” Direguknya minuman banyak-banyak. ”Sua- 
miku bertualang ke seluruh Texas bersama seorang 
pemandu sorak SMA, dengan sederet media yang 
berusaha menangkap basah perbuatannya demi skandal 
politik besar selanjutnya. Pegawai Will yang sudah tua 
mengancam seorang pendeta. Ibu tiriku... ada apa 
denganmu?” 


"Maaf. Aku hanya tak pernah mendengar ada orang 
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yang mengancam pendeta,” kata Winnie sambil tertawa. 
"Pendeta kami botak, berusia enam puluhan, dan tidak 
akan menyakiti seekor lalat. Dia bahkan datang dan du- 
duk di samping ayahku ketika sedang sekarat.” Winnie 
terkejut ketika mendengar Pat menceritakan pesuruh tua 
yang mengancam pendeta. 

”Kedengarannya aneh, bukan?” tanya Pat. Dia mene- 
guk minumannya lagi. "Dia bilang, pendeta itu menda- 
patkan informasi yang seharusnya tidak boleh diketahui- 
nya. Sekarang aku tanya padamu, apa artinya itu?” 

”Aku tidak tahu,” sahut Winnie tak peduli. Ia terse- 
nyum lebar. "Apa yang akan kaulakukan terhadap pe- 
mandu sorak itu?” tanyanya. 

Pat mengerjap. "Yang akan kulakukan?” 

Winnie menopang dagu dengan tangan. ” Kalau aku 
jadi kau, aku akan menemui orangtuanya.” 

Pat berdeham lalu menelan ludah lagi. Kuat-kuat. 
"Tidak kalau suamimu memiliki pegawai seperti Jay 
Copper, kau tidak akan melakukannya.” 

"Oh, apa yang bisa dilakukan pria itu? Mengancam- 
mu?” 

Pat menunduk menatap minumannya. Kemudian 
meneguk minumannya lagi. Dan sekali lagi. Dia me- 
ngerjap. "Dulu ada seorang gadis,” katanya datar. ”Se- 
perti si pemandu sorak itu. Dia mendatangi salah satu 
pesta kami. Aku memergoki Will bersamanya. Gadis itu 
sangat mabuk. Dia bahkan tidak tahu apa yang terjadi. 
Aku menyuruh Will mengantarnya pulang. Will menyu- 
ruh Jay untuk mengantar gadis itu.” Dia meneguk mi- 
numannya lagi. 
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”Kudengar peristiwa itu dari opsir polisi di tempat 
tinggalku,” kata Winnie. Ia mengerutkan kening. "Ayah 
gadis itu mendapatkan Jaguar baru dan semua tun- 
tutannya dibatalkan, benar begitu?” 

Pat menggeleng. “Gadis ini tak berhasil kembali ke 
rumah. Mereka menemukannya....” Dia tiba-tiba ber- 
henti bicara. Ditatapnya Winnie dengan ekspresi keta- 
kutan. "Kau tidak boleh memberitahu siapa pun bahwa 
aku menceritakan ini padamu, terutama pada suamimu. 
Berjanjilah padaku!” 

"Baiklah, aku berjanji,” sahut Winnie, dalam hati me- 
nyilangkan jarinya, tanda tidak akan menepati janji itu. 
Ia sangat terkejut hingga nyaris tak berhasil berpura-pu- 
ra. Jay Copper! Bukan Hank Sanders, tetapi pesuruh tua 
keluarga itu yang pergi bersama gadis yang kemudian 
ditemukan tewas. "Aku tidak mengerti kenapa.” 

"Lupakan saja.” Pat meletakkan minumannya. "Aku 
dan mulut besarku! Aku ketakutan setengah mati selama 
bertahun-tahun, dijaga dengan ketat, diawasi untuk me- 
mastikan aku tidak mengatakan apa-apa...!” 

Winnie meletakkan tangannya di atas tangan Pat. 
"Aku tidak akan pernah melakukan hal yang dapat 
membahayakan nyawamu,” katanya tulus. "Aku ber- 
sungguh-sungguh.” 

Pat mulai tenang. ”Trims.” Dia meringis. "Aku tidak 
bisa berbicara dengan siapa pun. Suamiku menyuruh 
orang untuk membuntuti ke mana pun aku pergi. Sela- 
manya aku akan terus bersikap waspada.” Dia melirik ke 
balik bahu lalu terdiam. 

Winnie menoleh. Ada seorang pria mengenakan sete- 


lan dan kacamata hitam, berdiri di sisi sedan hitam. 
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"Kau mengenalnya?” tanya Winnie. 

"Tidak. 

"Dia mungkin hanya sedang menunggu klien,” kata 
Winnie lembut. ”Santailah! Kau mulai paranoid. Sung- 
guh. Suamimu menyukai gadis-gadis muda. Itu mem- 
buatnya bajingan, tetapi tidak menjadikannya seorang 
pembunuh.” 

Pat menatap Winnie. "Menurutmu begitu?” tanyanya 
cemas. 

"Tentu saja!” 

Pat menutupi wajah dengan tangan. "Aku terlalu ba- 
nyak minum. Aku terlalu banyak bicara. Suatu hari 
nanti, aku sendiri yang akan berakhir di sungai, entah 
di mana.” 

"Sekarang kau benar-benar terdengar paranoid. Kita 
harus terus jalan. Kalau duduk di sini, alkohol itu akan 
menyulitkanmu. Ayo. Toko-toko menunggu!” 

Pat tertawa. "Kurasa begitu.” Dia berdiri. "Kau benar- 
benar baik,” katanya. "Aku hanya mengenalmu dari 
pesta-pesta yang kita datangi, dan kau kelihatannya se- 
lalu berdiri di sudut ruangan, sementara Clark dan Boo- 
ne yang bersosialisasi. Omong-omong, bagaimana kabar 
mereka?” 

”Boone baru saja menikah dengan sahabatku. Mereka 
sangat bahagia.” 

"Dan Clark?” 

Winnie menggeleng. "Clark berpindah dari satu gadis 
liar ke gadis liar lainnya. Tapi yang baru ini terlihat 
sangat berbeda. Pustakawan.” 

Patricia tersenyum. ”Aku pasti senang kalau punya 


kakak dan adik.” 
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"Kau boleh memiliki Clark,” Winnie menawarkan. 

Pat mengarahkan pukulan ke Winnie. "Tidak, terima 
kasih. Aku bahagia apa adanya.” 

Mereka menjauhi toko. Pria bersetelan hitam menge- 


luarkan ponsel, mulai memencet tombolnya. 


Winnie ketakutan dengan apa yang diketahuinya, teta- 
pi ia memasang wajah gembira dan berjalan-jalan di 
sekitar Nassau bersama Pat. Hari sudah berganti malam 
ketika mereka berhenti di depan rumah pantai Winnie. 

"Nah, lampunya masih menyala,” kata Winnie. 
”Mungkin dia masih di dalam.” 

"Kau harus berhenti bertengkar dengannya,” saran 
Pat. 

"Tidak. Kalau kau berhenti bertengkar dengan pria 
seperti itu, dia akan menginjak-injakmu,” balas Winnie 
tegas. "Aku bukan karpet.” 

Pat menggeleng-geleng. "Aku menyesal kita tidak sa- 
ling mengenal dari dulu.” 

Winnie membalas tatapan Pat. "Aku juga menyesal.” 
Ia tersenyum lebar. "Tapi lebih baik terlambat daripada 
tidak sama sekali.” 

Pat terlihat sedih. “Tidak. Tidak akan seperti itu.” 
Tiba-tiba dia menyalakan radio mobil dan merenggut 
lengan Winnie, menariknya mendekat. Matanya tampak 
liar. Dia berbicara di telinga Winnie. "Dengar, kalau aku 
tidak ada di sini besok, dia mungkin mengirimku ke 
Oklahoma, ke rumah tua keluarganya,” ucap Pat cepat. 
”Jay Copper ada di sana, dan aku takut dengan apa yang 
mungkin dilakukannya. Dia akan tahu aku telah 
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berbicara padamu.... Suamimu memiliki peternakan di 
dekat sana. Carilah alasan untuk pergi ke sana bersama 
suamimu. Temukan aku. Kau mau melakukannya?” 

"Kenapa...?” 

Dering ponsel Pat membuatnya terkejut dan terpekik. 
Diraihnya ponsel itu, lalu menjawabnya, sambil menge- 
cilkan suara radio. ”Ya?” Wajahnya tampak memucat. 
Dia menggigit bibir bawahnya. ”Ya. Ya, akan kulakukan. 
Sekarang? Baik... baiklah.” Dia menutup telepon. Wa- 
jahnya kelihatan ngeri. "Aku harus pergi.” Dia mencon- 
dongkan badan pada Winnie. “Ingat apa yang kukata- 
kan!” 

Winnie turun dari mobil. Dan Pat pun pergi tanpa 
mengatakan apa-apa lagi. 


Ketika Winnie memasuki pintu, Kilraven sedang me- 
nunggunya. Pria itu berdiri di lorong, tampak serius. 

”Berkemaslah,” katanya cepat. "Aku sudah meminta 
Learjet untuk menjemput kita. Kita akan ke Oklahoma.” 

"Kau mendengar pembicaraan kami!” serunya. 

”Ya, begitu juga dengan orang lain.” Ia berbalik. "Kita 
beruntung jika dia masih hidup sampai sana.” 

”Apa maksudmu?” 

Kilraven kembali menghadap Winnie. "Mobil itu di- 
pasangi penyadap.” 

”Olehmu?” tanya Winnie penuh harap. 

"Ya. Dan mungkin oleh pesuruh keluarga suaminya. 
Berikan tas tanganmu.” 

Winnie menyerahkannya tanpa berpikir. Kilraven 
membuka tas lalu mengeluarkan isinya ke meja kopi. 
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” Apakah tas itu dipasangi penyadap?” tanyanya, kha- 
watir. 

Kilraven berdiri tegak dan matanya tampak membara. 
"Di mana pil antihamilmu?” tanyanya dingin. 

Jantung Winnie melompat. Dia terperangkap. Tak 
perlu kekuatan supernatural untuk mengetahui bahwa 
Kilraven sudah membongkar kamarnya. Winnie duduk 
sambil mendesah dalam-dalam. ”Masih ada di laci, di 
samping tempat tidur kamar tamu di rumahmu. Saat 
terburu-buru menuju bandara, aku kelupaan.” 

Kilraven tidak mengatakan apa-apa. 

Winnie menatap pria itu. ”Ya, aku tahu risikonya sa- 
ngat besar kalau melupakan satu pil.” Winnie memelotot 
ke arah Kilraven. ”Tapi aku tidak mengira akan dilem- 
par ke ranjang dan ditiduri, setelah kau berjanji padaku 
tak akan terjadi apa-apa!” 

Kilraven memasukkan tangan ke saku celananya. 
"Aku seorang pria,” ujar Kilraven. 

Winnie mendesah. "Oh, ya, kau memang seorang 
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pria!” katanya dengan penuh perasaan sehingga merun- 
tuhkan kemarahan Kilraven. Pria itu membalikkan ba- 
dan. 

”Kita harus menyusulnya ke Oklahoma,” kata Kilra- 
ven. 

"Apakah menurutmu mereka akan berusaha membu- 
nuhnya?” 

Kilraven mengangguk. “Terlalu banyak orang tewas 
saat berusaha menutupi apa yang terjadi.” 

”Kau tahu apa yang terjadi?” 

"Kurasa begitu,” kata kilraven. "Kebanyakan hanya 
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teori, tetapi aku sudah menggabungkan apa yang 
kuketahui. Dan beberapa menit lalu aku bicara dengan 
ibumu di telepon. Dia memberikan beberapa informasi 
tambahan. Berkemaslah, dan akan kujelaskan dalam 


perjalanan ke bandara.” 


Kilraven menjelaskan pada Winnie, dengan singkat. 
"Senator mengadakan pesta dan mengundang salah satu 
korban penaklukannya, gadis kecil yang belum lagi 
mencapai remaja, memakai riasan tebal dan menyum- 
pal sweternya serta berpura-pura sebagai mahasiswa. 
Senator membiusnya lalu bersenang-senang dengannya, 
sampai sang istri memergokinya. Senator protes, tetapi 
pada saat itu si gadis menyadari apa yang telah dilaku- 
kan sang Senator, lalu mulai berteriak-teriak akan me- 
nuntut dan memberitahu usianya yang sebenarnya. 
Senator meminta Jay Copper membawa gadis itu pu- 
lang. Jay Copper memang mengantarnya pulang, tetapi 
lewat jalan memutar sehingga bisa menikmati gadis itu 
untuk dirinya sendiri. Senator bukan satu-satunya pria 
yang menyukai gadis muda di rumah itu. Gadis itu 
melawan, Jay Copper mengalahkannya, dan di tengah 
perlawanan, gadis itu tewas.” 

"Ya ampun,” ujar Winnie pelan. 

"Jadi Copper harus menutupinya. Dia memalsukan 
kecelakaan mobil, menghancurkan tubuh gadis itu agar 
tidak dikenali dan melanjutkan urusannya. Senator 
mungkin ketakutan saat tahu apa yang telah dilakukan 
oleh tangan kanannya, tapi dia tidak mau menghadapi 
skandal—dia baru terpilih menjadi senator negara ba- 
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gian dan memiliki tujuan yang lebih tinggi. Dia melihat 
dunia baru dengan stabilitas keuangan mulai terbuka di 
hadapannya. Gadis itu bisa membahayakan kariernya. 
Dia tidak akan membiarkan kariernya dirusak oleh 
remaja yang mengancam akan melaporkan ke media.” 

”Tapi, gadis kecilmu...,” kata Winnie. 

Rahang Kilraven menegang. "Monica biasa pergi de- 
ngan seorang pemuda yang bekerja untuk Senator San- 
ders. Pemuda itu berteman dengan Hank. Hank mem- 
beritahunya kejadian itu, dan pria itu memberitahu 
Monica. Aku tidak mengetahuinya saat itu, tidak sampai 
hari ini, ketika ibumu menggali kasus itu dari sebuah 
berkas lama yang tertutup lalu meneleponku untuk 
memberitahu. Mantan kekasih Monica dibunuh, tetapi 
sebelum tewas, dia berbicara pada seorang detektif dan 
mengatakan bahwa dia memiliki informasi tentang 
kematian remaja yang tubuhnya dirusak demi menutupi 
identitasnya.” 

"Oh, tidak,” cetus Winnie, menyadari ke mana arah 
cerita itu. 

” Benar sekali. Hank sadar jika Monica tahu yang se- 
benarnya, mungkin dia akan bercerita. Jadi Hank me- 
ngirim beberapa orang, mungkin termasuk Jay Copper, 
untuk memastikan Monica tutup mulut. Putriku saat itu 
sedang bersama Monica. Dia bukan target, dia hanya 
menghalangi tindakan mereka.” Kilraven menggigit bibir 
bawah. "Mereka tidak mempertimbangkan korban di 
Jacobsville akan jatuh cinta, bertobat, dan berbicara 
pada pendeta.” 

"Kalau Marquez tidak memberitahu media mengenai 
pendeta itu, pria itu juga pasti sudah mati.” 
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"Sudah pasti.” 

"Pat memberitahuku, seorang pesuruh tua keluarga 
mengancam pendeta yang tahu sesuatu yang seharusnya 
tidak boleh diketahui. Tak sulit menebak siapa orang 
yang terlibat, atau kenapa,” katanya. 

"Ya. Aku menelepon Jon dan menyuruhnya agar 
membuntuti si pendeta, untuk berjaga-jaga.” 

“Baguslah.” Winnie menggeleng-geleng. ” Orang- 
orang itu semuanya mati, karena seorang remaja yang 
sadar terlalu cepat dan harus dibungkam.” 

”Ya. Hal terburuk adalah mereka tidak tahu siapa ga- 
dis itu sampai tiga tahun setelahnya. Orangtuanya sudah 
meninggal pada saat itu. Mereka mengira putri mereka 
diculik. Mereka bergabung dengan kelompok 
pendukung dan menekan pihak kepolisian untuk me- 
nemukannya. Kemudian, mereka tewas dalam kecelaka- 
an mobil mengerikan di tengah badai salju di Colorado, 
sebelum tahu yang sebenarnya.” 


Winnie memejamkan mata. "Ya Tuhan. Dan pria itu 
berhasil lolos.” 


"Tidak, dia tidak lolos,” kata Kilraven dengan nada 
paling dingin yang pernah didengar Winnie. 

”Tapi tak ada saksi mata lagi,” bantah Winnie. ” Kalau 
mereka bisa membungkam istri Senator....” 

”Itulah sebabnya kita pergi ke Oklahoma,” kata Kil- 
raven. "Mereka tidak akan membungkamnya.” 

Mata Winnie yang gelap tampak berkilat-kilat penuh 
emosi. "Mereka harus memenjarakan Senator dan adik- 
nya selama seratus tahun!” 

” Aku sangat setuju dengan itu. Tapi ada kemungkin- 
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an besar, Senator tidak tahu sama sekali yang direncana- 
kan oleh adiknya.” 

"Itu menyeramkan. Tetapi dia berusaha menghenti- 
kan penyelidikan.” 

"Dia melindungi adiknya,” ujar Kilraven. Ia mende- 
sah. "Aku akan melakukan hal yang sama untuk Jon.” 
Ia melirik Winnie. "Kau akan melakukannya demi 
Boone, atau Clark, atau Matt.” 

Winnie mengangguk. "Bagaimana dengan pamanku? 
Bagaimana keterlibatannya dalam hal ini, apakah kau 
tahu?” 

Kilraven menggeleng. "Dia mungkin tahu sesuatu di 
tengah rangkaian peristiwa ini, tetapi bukan hal-hal spe- 
sifik untuk menjadikannya sasaran. Satu-satunya hu- 
bungan yang kita miliki adalah termos itu. Dan itu bisa 
berubah menjadi jalan buntu. Dia mungkin meminjam- 
kan termos itu pada si korban.” 

”Aku suka Pat,” kata Winnie. ” Kuharap kita bisa me- 
nyelamatkannya.” Dia melirik Kilraven. "Kau tidak bisa 
menghubungi FBI?” 

”Lalu bilang apa? Bahwa ada kemungkinan pembu- 
nuhan? Aku tidak merekamnya, Winnie. Kesaksianmu 
akan melawan pengacara terbaik senator itu. Dia akan 
menuntut FBI jika aku membawa-bawa nama Jon dalam 
hal ini.” Kilraven tidak menambahkan bahwa ia tahu 
Garon Grier baru-baru ini terlihat bersama Hank San- 
ders. Hal itu masih membuatnya bingung. 

Winnie mengertakkan gigi. "Kau kan mata-mata! Apa 
kau tidak kenal mata-mata lain yang bisa membantu- 
mu?” 
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Kilraven tergelak. "Aku bukan mata-mata. Aku petu- 
gas intelijen.” 

"Hanya masalah bahasa!” debat Winnie. 

Kilraven mengerucutkan bibir. "Kurasa tak ada aparat 
hukum yang bisa membantu kita. Tapi aku tahu be- 
berapa orang yang bukan aparat hukum.” 

”Mungkin adik jahat sang Senator juga tahu.” 

”Tidak. Ini orang-orang baik. Aku tahu,” tambah Kil- 
raven sambil menekan nomor di ponsel. ”Aku melatih 
mereka. Halo? Sambungkan dengan Rourke.” 


Bagi Winnie pengalaman ini sungguh mendebarkan, ia 
pernah membayangkan dirinya terlibat dalam penyeli- 
dikan pembunuhan yang dapat membahayakan nyawa- 
nya. Tapi hal itu juga membuatnya bersemangat. 

Mereka mendarat di Bandara Regional Lawton-Fort 
Sill. Kilraven, yang sangat sabar menunggu salah satu 
pekerja peternakan menjemput mereka, menyewa sebuah 
mobil Lincoln dan mereka berkendara menuju peternak- 
an dalam kecepatan sangat tinggi, menurut Winnie, 
demi kesenangan Kilraven. 

Peternakan itu mengejutkan Winnie, yang terbiasa 
dengan peternakan besar miliknya sendiri. Sekarang dia 
mengerti mengapa Kilraven mudah membaur dalam 
pesta-pesta sosial. Peternakan itu, Ravens Pride, di- 
bangun seperti peternakan Spanyol dengan banyak ku- 
bah mewah menaungi beranda depan yang panjang dan 
lebar. Tempat itu begitu besar hingga tampak memenuhi 
cakrawala ketika mereka mendekat. Padang rumputnya 
dikelilingi pagar, dan pagar yang membatasi jalanan 
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aspal sepanjang delapan ratus meter menuju peternakan 
itu sendiri tampak putih, tak bernoda. Di sisi kanan dan 
kiri jalan, sapi Black Angus murni tampak sedang 
menikmati tumpukan jerami segar. Air minum untuk 
mereka berada di dalam wadah yang dihangatkan. 

"Luar biasa,” komentar Winnie sambil menatap ke 
luar jendela. "Peternakan ini membuat peternakan kami 
terlihat seperti mainan!” 

Kilraven tertawa. “Peternakan ini sudah ada selama 
lebih dari 150 tahun,” katanya. "Akan kuceritakan seja- 
rahnya padamu suatu hari nanti. Ada hubungannya 
dengan sekumpulan burung gagak yang memanggil se- 
rigala ke tempat bangkai, agar mereka mendapatkan 
bagian menyenangkan setelah serigala-serigala itu me- 
ngerjakan bagian yang kotor. Jon dan aku tak tega ber- 
pisah dengan tempat ini, walaupun kami jarang meng- 
habiskan waktu di sini. Kami memiliki manajer dan 
submanajer yang kompeten untuk bertanggung jawab 
atas operasi rutin.” 

"Tempat ini indah sekali.” 

Kilraven tersenyum. ”Cammy terus memperbarui 
perlengkapannya. Oh, ya ampun,” tambahnya sambil 
meringis. "Itu mobilnya.” Mobil Mercedes mengilap, 
berwarna emas dan tampak dipesan khusus, terparkir di 
pintu depan. 

"Jangan khawatir,” kata Winnie santai. ”Pisauku perlu 
diasah sebelum menyerang seseorang.” 

Butuh waktu bagi Kilraven untuk memahami kalimat 
itu, kemudian ia tersenyum lebar. Istrinya sungguh 
penuh kejutan. 


Kilraven menghentikan mobil di beranda depan, dan 
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membantu Winnie turun dari mobil. Ia lalu melempar- 
kan kunci mobil pada seorang koboi bertubuh tinggi 
dan kurus. “Bawa tas-tas itu masuk, lalu masukkan mo- 
bil ke garasi, Rory.” 

"Ya, Sir.” 

Kilraven memimpin Winnie ke dalam, tempat Cam- 
my sedang menunggu dengan lengan terlipat tegang di 
depan dada. 

"Kami hanya beberapa hari di sini,” kata Kilraven 
cepat. 

"Tidak masalah, aku baru akan pergi,” sahut Cammy 
ketus. 

"Mungkin sebaiknya begitu,” balas Kilraven. Ia mem- 
bungkuk dan mencium pipi Cammy. “Kami akan 
masuk ke situasi yang sangat berbahaya dengan istri Se- 
nator di rumah sebelah. Dia kunci untuk memecahkan 
peristiwa yang menimpa Melly.” 

Cammy langsung menghilangkan sikap angkuhnya. 
"Oh, tidak, jangan sampai kau terbunuh,” katanya kha- 
watir. 

”Ini satu-satunya kesempatanku memecahkan kasus 
ini,” ujar Kilraven lembut. 

Cammy menatap ke belakang Kilraven, ke arah Win- 
nie. "Kau akan membahayakan nyawanya juga?” tanya 
Cammy gelisah. “Kalian baru saja menikah!” 

"Bukan pernikahan sungguhan,” kata Winnie pelan. 
”Kami harus meyakinkan istri Senator bahwa kami pu- 
nya alasan yang dapat dipercaya untuk berada di 
Nassau.” 


”Tapi kalian sudah menikah,” bantah Cammy. 
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Ditatapnya Kilraven, terperanjat. ” Dia benar-benar ger- 
gaji kecil,” katanya penuh keheranan, ”tapi dialah yang 
kaubutuhkan. Pertahankanlah dia.” 

Winnie terperangah. 

Cammy menatap Winnie dan bergerak-gerak cang- 
gung. ” Dalam keluarga ini, kami semua sulit dihadapi,” 
Cammy menjelaskan. "Kedua putraku keras kepala. Kau 
tidak boleh membiarkan mereka menginjak-injakmu.” 

”Tak masalah,” kata Winnie, kembali tenang. ” Ayah- 
ku tidak membesarkanku untuk menjadi karpet.” 

Cammy tersenyum. ”Aku sudah berbicara dengan 
ibumu,” katanya, membuat Winnie terkejut. “Wanita 
yang sangat mengagumkan.” Dia menatap Kilraven, 
yang juga tampak terkejut. "Dia tidak bisa menghu- 
bungi kalian lewat telepon, jadi dia menelepon ke sini. 
Dia bilang, salah satu kontaknya mendapat berita bahwa 
adik Senator Sanders sedang dalam perjalanan menuju 
rumah Sanders, dan dia tidak sendirian.” 

"Kapan dia menelepon?” tanya Kilraven. 

”Sekitar sepuluh menit yang lalu.” 

Kilraven pergi ke tempat penyimpanan senjata di 
ruang tamu, membuka kuncinya lalu mulai mengeluar- 
kan senjata. Pada saat yang sama, ia mengeluarkan pon- 
sel, meringis ketika menyadari telah mematikan telepon 
itu tanpa sengaja, lalu menyalakannya kembali. Ia meng- 
hubungi temannya kepala polisi di Departemen Kepoli- 
sian Lawson, lalu menjelaskan secara singkat masalah 
yang sedang dihadapi. Kilraven mendengarkan, ekspresi 
wajahnya menjadi dingin. Ia tidak menanggapi saran 
yang diberikan kepadanya, hanya menutup telepon. 

Lalu, ia mulai mengisi senjata-senjata itu. 
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Winnie berdiri di sebelah Cammy, terlihat tidak 
yakin. 

”Kau tidak akan menyerbu ke sana sambil menem- 
bak,” kata Winnie khawatir. 

"Tidak, kecuali seseorang menembakku lebih dulu.” 
Dikokangnya senjata otomatis besar kaliber .45 lalu me- 
masukkannya ke sarung pistol yang baru saja 
disampirkannya di bahu. Ia mengambil senjata lain, 
yang terlihat seperti senapan otomatis kecil. 

Winnie menegak. "Aku akan pergi bersamamu.” 

Cammy menganga pada Winnie. “Tidak!” 

”Tidak?” sahut Kilraven pada saat yang sama. 

”Aku bisa menelepon Pat dan berpura-pura menang- 
gapi undangan berkunjung darinya,” kata Winnie cepat. 
"Kau bisa bersembunyi di kursi belakang. Aku akan 
membiarkanmu keluar sebelum mencapai rumah peter- 
nakan itu.” 

Kilraven mengerutkan dahi. Ini tidak berjalan seperti 
yang direncanakannya. Bayangan Winnie dalam bahaya 
tiba-tiba sangat menakutkan baginya. 

"Aku akan pergi sendiri,” ujar Kilraven, mengertak- 
kan gigi. 

"Tidak, kau tidak akan pergi sendiri!” balas Winnie. 
Direnggutnya kedua lengan Kilraven lalu mengguncang- 
guncang pria itu. "Kau berpikir dengan hati, bukan 
dengan otak. Kau harus bersikap logis. Mereka menung- 
gumu datang dengan senjata, kalau mereka menguping 
pembicaraan Pat denganku. Kau akan terbunuh. Apa 
gunanya bila itu terjadi?” 

Kilraven tidak menjawab. Matanya tampak berkilat- 
kilat. 
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"Kau bisa memasang alat penyadap padaku,” kata 
Winnie. "Aku bisa mendapatkan rekamannya.” 

Sekarang Kilraven merespons, dengan kasar. “Tidak. 
Tidak boleh.” 

"Kalau kau ingin ada hukuman, ini satu-satunya 
jalan, karena saksi-saksi lain sudah mati!” 

Kilraven sangat menginginkan hukuman. Hingga saat 
ini, ketika ia menunduk menatap sosok ramping istri- 
nya. Wanita itu sangat muda, sangat berani. Kilraven 
membayangkan Winnie seperti saat terakhir ia melihat 
Monica, wajah menghadap atas, tubuh hancur akibat 
tembakan senapan.... 

"Aku tidak akan mengizinkanmu,” kata Kilraven 
tegas. "Aku tidak mau membahayakan nyawamu, demi 
hukuman sekalipun.” 

Alis Winnie melengkung. "Wah! Kukira kau tidak 
ingin diborgol di dalam lemari dan menjadi budak 
cinta!” 

Cammy terkesiap lalu terbahak-bahak melihat eks- 
presi terkejut Kilraven. 

”Maaf,” kata Winnie kepada Cammy. ”Itu lelucon 
pribadi.” Dilepaskannya lengan Kilraven. ”Kau harus 
mengizinkanku. Terlalu banyak orang yang tewas. Sudah 
waktunya menghentikan si pelaku.” 

Kilraven terlihat ragu. 

"Kau punya alat penyadap, kan?” tanya Winnie. 

Kilraven mengangguk. 

"Kalau begitu, ayo, sebelum mereka membunuh Pat 
dan melarikan diri.” 

Cammy melangkah maju. "Dia benar,” katanya kepa- 


368 


da Kilraven dengan sungguh-sungguh. ” Kalau dia punya 
cukup keberanian untuk melakukan ini, kau harus me- 
miliki keberanian yang sama juga.” 

Dua wanita itu bertukar pandang dalam diam. 

“Baiklah,” kata Kilraven. "Tapi bertindaklah sesuai 
kata-kataku,” tegasnya kepada Winnie. "Aku sudah 
melakukan ini jauh lebih lama darimu.” 

Winnie memberi hormat kepada Kilraven. 

Kilraven menggeram pelan lalu pergi mengambil per- 
alatan. 

"Dia akan menjagamu,” ucap Cammy lembut. 

Winnie tersenyum. "Aku tahu. Kalau aku tidak me- 
mercayainya, aku akan menawarkan diri untuk pergi.” 

Cammy menyentuh rambut pirang Winnie dengan 
lembut. "Gergaji yang baik,” katanya merayu. 

Winnie tersenyum lebar. "Kau hanya merayuku, ka- 
rena kau tahu aku bisa membuat roti sendiri.” 


Cammy tertawa. 


Kilraven memasang alat penyadap dan mempersenjatai 
Winnie dengan sepucuk pistol berkaliber kecil yang 
muat di dalam tas tangannya. Ia berharap tak ada yang 
menggeledah Winnie di rumah Senator Sanders. Na- 
mun, jika Winnie memainkan perannya dengan baik, 
mereka mungkin dapat lolos. Winnie menjalani pe- 
latihan dasar menggunakan senjata ketika mulai bekerja 
di markas polisi. Chief Grier pernah mengatakan 
bahwa wanita itu memiliki bakat alami. 

Kilraven akan keluar dari mobil begitu mendekati 
rumah, ketika Winnie masuk ke pintu. Tindakan itu 
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berisiko. Kilraven tidak suka menempatkan Winnie da- 
lam posisi tersebut. Namun, wanita itu benar. Hanya itu 
caranya agar mereka dapat mengadili sang pembunuh. 
Hank Sanders dan kakaknya yang politisi itu harus 
membayar perbuatan mereka terhadap Melly dan Moni- 
ca, serta korban-korban lain. 

Mereka meninggalkan Cammy di rumah lalu berjalan 
menuju mobil sewaan bersama-sama. 

”Astaga, kuharap mobil ini diasuransikan untuk per- 
tempuran senjata,” cetus Winnie. 

Kilraven meringis. "Jangan bilang begitu. Inti rencana 
ini adalah tidak terjebak dalam pertempuran senjata.” 

Winnie mendesah, lalu menoleh ke arah Kilraven saat 
mereka sampai ke kursi pengemudi. Dia menatap pria 
itu dengan senyum nakal. "Nah, usahakan untuk tidak 
tertembak. Kalau kau berakhir di rumah sakit, kita ha- 
rus menjalani hidup selama berminggu-minggu tanpa 
bercinta.” 

Kilraven tergelak. Wanita ini benar-benar mengagum- 
kan. Walaupun Kilraven sangat menginginkan Winnie, 
ia juga menyukai wanita itu. Sekarang, ia tidak memi- 
kirkan tentang pil antihamil yang tertinggal atau masa 
depan tanpa wanita itu, atau bahkan kembali ke ke- 
hidupannya yang penuh tekanan dan bahaya. Ia hanya 
memikirkan hari ini. Kemudian ia bersikap serius. ”Kau 
yakin ingin melakukan ini?” 

Winnie mengangguk. 

Kilraven membungkuk lalu mencium bibir Winnie 
dengan lembut. Rasanya berbeda. Kilraven tersenyum 
saat melakukannya lagi. "Kau menyetir. Aku menem- 
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bak,” bisiknya, teringat film lama tentang polisi yang 
mereka sukai dan pernah mereka bicarakan sebelumnya. 

Winnie tertawa. “Setuju.” 

Wanita itu masuk ke balik kemudi dan Kilraven ma- 
suk ke bangku penumpang di belakang, dengan senjata 
siap dipakai. 

”Kau siap?” tanya Winnie tanpa melihat ke belakang. 

"Siap. Ayo.” 


Winnie memencet nomor ponsel Pat. Telepon itu ha- 
nya berdering berulang-ulang. Ia mengertakkan gigi. 
Rencananya yang sempurna akan hancur berantakan 
jika Hank Sanders sudah ada di peternakan itu...! 

Tepat ketika ia akan menyerah dan merasa panik, 
terdengar suara Pat. Suara itu terdengar bingung dan 
terburu-buru. ” Halo?” 

”Hai! Ini Winnie Sinclair?” sahut Winnie riang, pura- 
pura tak peduli pada apa pun dan tak ada yang mengu- 
ping pembicaraan telepon itu. "Kau memintaku mampir 
saat sudah kembali dari Nassau, dan aku menyusulmu 
ke sini!” 

"W-Winnie?” 

”Ya. Ada masalah apa?” tanya Winnie lugu. "Kau me- 
mang mengundangku datang untuk membicarakan ten- 
tang proyekmu itu, kan? Kau tahu, dana untuk musibah 
badai, untuk penduduk Kepulauan Bahama?” ujar 
Winnie sambil bicara. 

"Oh. Oh! Ya, ya, benar, aku lupa.” 

"Boleh mampir ke tempatmu sekarang? Aku lupa 


menelepon. Aku sudah di jalan.” 
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Diam sesaat, lalu terdengar suara-suara bergumam. 
Pat kembali ke telepon. "Apakah ada seseorang bersama- 
mu?” tanyanya. 

”Bersamaku? Siapa yang akan... oh, maksudmu 
suamiku,” sahutnya dengan nada sinis. "Tidak, dia tidak 
bersamaku. Dia kembali ke San Antonio untuk menger- 
jakan suatu kasus. Dan kami sedang tidak saling bicara.” 

”Aku mengerti.” 

"Dia bisa tetap tinggal di San Antonio, aku tak pedu- 
li. Aku mungkin akan kembali ke Nassau. Tapi itu ma- 
salahku, bukan masalahmu. Aku senang jika bisa minum 
kopi atau teh, atau bahkan air putih denganmu. Asal 
jangan menyebut nama suamiku di hadapanku,” tambah 
Winnie tegas. 

Pat tertawa gugup. "Tidak. Aku tidak akan melaku- 
kannya. Tentu saja kau boleh mampir. Eh, kau harus 
parkir di luar, oke? Kau tahu caranya kemari?” 

"Tentu saja,” ujar Winnie cepat. "Aku sudah melihat 
peta menuju peternakanmu dengan Google dan menda- 
patkan petunjuk arah.” Ia tertawa. 

Pat juga tertawa, tetapi tanpa rasa humor. “Baiklah. 
Aku akan menunggumu.” 

”Sampai bertemu.” Winnie menutup telepon lalu 
menghela napas. 

"Bagus sekali,” kata Kilraven pelan. "Sangat bagus.” 

"Kalau kita berhasil, aku akan melamar pekerjaan ke 
FBI sebagai petugas operasi rahasia,” kata Winnie kepa- 
da Kilraven. 

”Langkahi dulu mayatku,” gerutu Kilraven. ”Oke, 


pelan-pelan kalau masuk garasi,” Kilraven menunjuk 
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sebuah bangunan panjang dan rendah, tepat di jalan 
masuk di bawah rumah tersebut. "Aku akan melompat 
keluar. Kau sudah memegang senjata. Apa kau bisa 
menggunakannya kalau terpaksa?” 

”Aku bisa melakukan apa pun yang harus kulaku- 
kan,” ujar Winnie di balik giginya yang mengertak. 

Winnie merasakan tangan besar di atas bahunya. 
”Siap beraksi.” 

Winnie mengangguk. “Siap beraksi.” 

Winnie memelankan mobil, tepat di luar rumah, lalu 
Kilraven keluar, menutup pintu di belakangnya dengan 
pelan. Winnie terus menyetir, matanya menatap rumah 
peternakan yang terbentang di hadapannya. Ia berhenti 
di dekat tangga lalu mematikan mesin mobil. 

Saat mengambil tas tangannya dan keluar dari mobil, 
Winnie melihat seorang pria bertubuh besar dan beram- 
but putih berdiri di puncak tangga. Pria itu mengenakan 
kemeja putih kerah terbuka dengan celana panjang ge- 
lap, sosok yang tampak kejam. Sangat kejam. 

”Hai,” sapa Winnie dengan keceriaan yang dipaksa- 
kan. "Aku Winnie Sinclair. Aku datang untuk menemui 
Pat.” 

"Dia ada di dalam,” pria tua itu berkata masam. 
Menggerakkan kepalanya ke arah pintu depan lalu me- 
nyingkir. Namun, pria itu memberikan tatapan yang 
membuat Winnie meremang. 

Winnie mengangguk lalu berjalan. Kedua lututnya 
gemetar, ia tahu itu. Tapi, Kilraven berada di luar sana. 
Pria itu akan melindunginya. 

Pat sedang menunggu Winnie. ”Masuklah,” katanya 
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dengan keriangan yang dipaksakan. “Baik sekali kau me- 
nawarkan diri untuk membantu proyekku! Mari kita 
bicara di ruang tamu.” 

Winnie diajak ke sebuah jendela tempat tanaman- 
tanaman berpot berada. 

”Kau sudah gila?” bisik Pat panik. "Copper menele- 
pon beberapa orang sebelum aku pulang. Hank sedang 
dalam perjalanan ke sini!” 

"Jangan khawatir,” kata Winnie pelan. "Semua baik- 
baik saja.” 

"Baik-baik saja?” Pat menyugar rambutnya. ”Tak se- 
ngaja kudengar Copper berkata pada keponakannya 
bahwa dia akan memastikan aku tidak akan mengatakan 
apa yang kuketahui tentang gadis yang tewas itu. 
Katanya, dia telah membunuh begitu banyak orang 
hingga tambah satu orang lagi tidak menjadi masalah, 
hanya karena seorang anak bodoh mengancam akan 
memberitahukan perbuatan Will!” 

Hati Winnie mencelus. Ia tahu alat penyadap yang 
ada di tubuhnya akan merekam pernyataan itu. Kalau ia 
ketahuan memiliki penyadap, hidupnya akan berakhir. 

"Aku tak mengira kau akan datang ke sini. Winnie, 
mereka akan membunuh kita!” 

Winnie, yang telah belajar bersikap tenang di bawah 
tekanan pekerjaannya yang memengaruhi nyawa sese- 
orang, mengusap-usap lengan Pat untuk menenangkan- 
nya, lalu tersenyum. “Semua akan baik-baik saja,” 
ucapnya lembut. "Kau harus memercayaiku.” 

"Apa yang akan kaulakukan?” 

Winnie menghela napas. "Kau tahu, aku tidak punya 
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ide sekarang. Tapi aku yakin, nanti akan ada ide yang 
muncul.” 

Terdengar langkah kaki berat, lalu Jay Copper masuk 
ke ruangan itu bersama seorang pria yang lebih muda. 
Mereka berdua bertubuh besar dan tanpa senyum, dan 
jika kematian memiliki wajah, mereka berdua memper- 
lihatkan wajah seperti itu. Winnie menggenggam erat 
tas tangannya. Jantungnya berdegup kencang sambil 
bertanya-tanya apakah ia akan sempat meraih pistolnya. 

Jay Copper tersenyum. ”Kau pikir kau pintar,” ge- 
ramnya. "Memangnya aku tidak tahu kenapa kau terbu- 
ru-buru datang ke sini setelah baru saja menghabiskan 
waktu dengannya di Nassau. Kau tahu terlalu banyak, 
lady.” 

”Suamiku polisi federal,” ujar Winnie, menyem- 
bunyikan ketakutannya. 

"Persetan! Suamimu ada di San Antonio. Aku men- 
dengarnya saat kau berbicara pada Pat,” tambahnya, dan 
Winnie pura-pura merasa terganggu. 

”Kita tidak akan membunuh mereka berdua di sini, 
kan?” Pria yang lebih muda bertanya santai. ”Hank ti- 
dak akan menyukainya. Kakaknya akan terjerumus di 
tengah skandal ini.” 

”Hank sedang dalam perjalanan. Dia akan memban- 
tu,” sahut Jay enteng. 

Winnie merasa mual. Semua ini di luar rencana. Kil- 
raven hanya sendirian. Bahkan bila Kilraven berada di 
luar, orang-orang ini sigap dan pintar, dan mereka me- 
miliki pistol otomatis besar. Kalau Winnie berusaha 
menembak mereka, dirinya akan terbunuh, begitu juga 
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Pat. Pistol yang sepuluh menit lalu membuatnya merasa 
aman, kini terasa seperti beban tambahan di tasnya. 

Seakan mengetahui hal itu, Jay tiba-tiba mengulurkan 
tangan dan menarik tas tersebut dari tangan Winnie, 
menyentaknya hingga terbuka. Dia tertawa terbahak-ba- 
hak saat mengeluarkan pistol itu. "Apa kau pikir kau 
akan melukai seseorang dengan pistol mainan ini?” ta- 
nyanya. “Barang tak berguna.” Diserahkannya pistol itu 
kepada pria yang lebih muda. "Sebaiknya kau pergi dan 
memindahkan mobilnya, agar tidak ada yang melihat- 
nya.” Dia melemparkan kunci mobil Winnie yang ada 
di dalam tas kepada pria muda tersebut. 

Sebelum kedua pria itu bergerak, terdengar suara mo- 
bil lain mendekat. Jay melihat ke luar jendela dan tam- 
pak tegang sampai mobil itu terlihat olehnya, kemudian 
dia mulai tenang. "Itu Hank,” katanya. “Pergilah. Pin- 
dahkan mobilnya.” 

"Siap, Bos.” 

Pria itu keluar. Winnie dan Pat bertukar pandang 
cemas. 

Terdengar suara pintu mobil dibanting menutup, lalu 
pintu lainnya. Ada keheningan sesaat lalu suara yang 
aneh, kemudian terdengar langkah-langkah kaki berge- 
rak cepat menaiki tangga. Seorang pria tinggi dan 
tampak mencolok memasuki rumah. Dia berambut hi- 
tam legam dan bermata hitam, di salah satu pipinya 
terdapat bekas luka yang menonjol. Pria itu memakai 
setelan rancangan desainer dan sepatu yang terpoles 
mengilap bagaikan cermin. Dia tampak ragu di ambang 
pintu, lalu menatap Pat lama. Kemudian, matanya me- 


natap ke arah Winnie, lalu kembali ke Jay Copper. 
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” Apa yang terjadi?” tanyanya kepada Copper. 

"Hanya hambatan kecil pada rencana yang sempurna. 
Tidak perlu kaukhawatirkan. Kenapa kau datang? Aku 
sudah bilang akan mengurus ini. Aku selalu mengurus 
masalah untuk Senator.” Dia tersenyum lebar. “Dia pu- 
traku. Ayahmu yang membesarkannya, tetapi aku yang 
memasukkannya ke perut ibumu. Wanita itu selalu me- 
nyukaiku, bukan pria tua kaya yang dinikahinya itu.” 

Hank tidak tersenyum sejak masuk ke ruangan. Ma- 
tanya yang gelap menyipit menatap wajah pria yang le- 
bih tua itu. "Kau hanya membuat masalah untuknya, 
bukan membantunya.” 

”Oh, tentu saja. Masalah.” Wajahnya menggelap. “Di 
mana kau saat anak bodoh itu mabuk dan merayu Will 
ke kamar tidur? Di mana kau saat gadis itu terbangun 
dalam keadaan telanjang, lalu berteriak mengatakan sa- 
habat ayahnya adalah penyiar berita di San Antonio, dan 
dia akan memberitahukan segalanya! Di mana kau saat 
Will menangis, ketakutan setengah mati, dan memohon 
padaku untuk mengurusnya?” Dia mengutuk. "Aku 
mengurus semua hal untuknya sejak dia masih remaja. 
Aku selalu berada di dekatnya untuk melakukan itu. Tak 
ada yang akan menyakiti putraku selama aku hidup!” 

Winnie berdiri membeku di samping Pat, tahu bahwa 
segala yang diakui pria mengerikan itu langsung masuk 
ke alat perekam. Rekaman itu dapat menjadi bukti 
untuk menahannya. Jika Winnie berhasil hidup untuk 
bersaksi mengenai hal itu. 

"Aku sedang mengabdi pada negaraku,” ucap Hank 


pelan. 
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"Oh, ya, mengabdi pada negara. Kau sama buruknya 
denganku,” dia mendengus. "Mengelola salah satu 
sindikat judi ilegal terbesar di negara bagian. Bagaimana 
itu bisa disebut mengabdi?” 

Mata Hank menyipit. ”Apa rencanamu?” 

”Kenapa kau tidak kembali saja ke San Antonio dan 
biarkan aku mengurus ini?” ujar Copper. ”Aku tahu apa 
yang kulakukan.” 

”Kau akan membuat Will dihukum gantung.” 

”Tidak, tidak, mereka orang-orang terakhir yang tahu 
sesuatu tentang kasus itu.” Dia mengerutkan dahi. ”Yah, 
ada detektif-detektif itu, tetapi mereka tidak memiliki 
bukti apa-apa. Dan pendeta itu sudah diberitahu bahwa 
gereja dan jemaatnya akan dibakar habis jika dia berbi- 
cara pada polisi lagi selama dia hidup.” 

Hank mendekati pria itu, tersenyum. “Kau sudah 
melakukan banyak hal. Aku bisa melakukan ini untuk- 
mu. Aku membawa Rourke bersamaku di mobil. Dia 
ahli dalam menangani wanita.” 

Winnie merasa perutnya mual, bahkan saat ia merasa 
ada sesuatu yang dikenalnya dengan nama itu, sesuatu 
yang seharusnya diingatnya.... 
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Saat Winnie berusaha mengingat mengapa nama itu 
terdengar sangat familier, Hank Sanders sedang menan- 
ti jawaban. 

Jay Copper terlihat enggan, namun hanya sesaat. 
"Tidak, Peppy bisa membantuku. Dia yang membunuh 
Dan Jones dan wanita yang bekerja untuk Fowler itu,” 
geramnya. "Kami sudah menyingkirkan semua orang 
yang dapat mengaitkan Will dengan kematian gadis itu. 
Aku sedang mengajari Peppy. Dia sudah mulai mirip 
denganku.” 

Hank makin mendekat. Tersenyum. "Yah. Bodoh dan 
mudah tertipu seperti dirimu. Ya, ya,” katanya cepat. 
Tangannya berada di dekat perut pria tua itu. "Kau ti- 
dak ingin mengambil pistol otomatis itu. Kau tahu ke- 
napa?” Tangan Hank bergerak cepat mendekati pria itu. 
"Karena ini pistol Glock kaliber .40 dan terisi penuh. 
Selain itu, ada dua senjata diarahkan ke kepalamu. 
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Kalau bergerak, kau akan mati seperti korban-korban- 
mu.” 

Pat ternganga. Begitu juga Winnie. Pria jahat itu ber- 
balik menyerang temannya sendiri? 

Pintu terbanting membuka dan Kilraven masuk ber- 
sama seorang pria tinggi dan berambut pirang panjang 
yang memakai penutup di salah satu matanya. Mereka 
berdua membawa pistol. 

Winnie nyaris terjatuh karena lega. ”Aku mendapat- 
kan rekamannya!” seru Winnie gembira. 

“Sayang!” kata Rourke penuh gairah, sambil mende- 
kati Winnie. 

"Berani kau sentuh dia, kau akan turun satu pering- 
kat daripada pria-pria lain di divisimu,” Kilraven me- 
ngertakkan gigi. 

Rourke berbalik, berjalan menghampiri Hank dan 
Copper. 

Hank mendorong pria tua itu ke arah Kilraven. ” Ku- 
harap kau membawa borgol,” katanya. "Di mana Pep- 
py?” 

”Tidur nyenyak di lantai kursi belakang mobil sewa- 
an,” sahut Kilraven, sambil menarik napas lega karena 
Winnie masih utuh dan tidak terluka. Mendengarkan 
wanita itu melalui alat penyadap merupakan saat-saat 
paling mengerikan dalam hidupnya. 

”Berkat jasamu,” balas Rourke sambil tersenyum le- 
bar. "Kau melatihnya sendiri, kan?” tanyanya kepada 
Copper. "Sangat efisien.” 

"Pergilah ke neraka,” sahut Copper sambil menger- 
takkan gigi saat diborgol. “Dasar pengkhianat!” teriak- 
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nya kepada Hank. “Selama ini kau bekerja sama dengan 
Polisi Federal?” 

Hank menyerahkan pistol Glock kepada Rourke. 
"Sejak mereka menemukan mayat Dan Jones di sungai 
di Jacobsville,” ucapnya singkat. "Aku tidak pernah bisa 
membuktikan kau membunuh gadis itu, tetapi aku tahu 
kau membunuh Dan Jones melihat cara pria itu dibu- 
nuh, dan kupikir kami mungkin akan mendapatkan 
bukti yang cukup untuk menuntutmu dengan kasus itu. 
Itulah alasan kau dulu dipenjara, karena membunuh pria 
yang mengkhianati mafia dengan cara keji, hingga tak 
ada orang yang berani mengkhianati mereka. Kaupikir 
aku sudah lupa?” 

"Pencinta polisi!” bentak Copper. "Aku akan memba- 
lasmu, bahkan jika aku harus melakukannya dari tempat 
hukuman mati!” 

Hank mengangkat bahu. “Coba saja,” katanya, terli- 
hat sama kejamnya dengan pria yang lebih tua itu. "Aku 
punya teman dari kedua sisi hukum.” 

"Dia tidak punya banyak teman dari sisi kami. Aku 
tidak akan terlalu khawatir,” kata Rourke pelan. 

”Rourke,” geram Kilraven. 

Hank tertawa. "Biarkan saja. Dia dan putranya bisa 
ditempatkan di sel berdekatan.” 

”Apa maksudmu?” tanya Copper ragu. 

"Polisi Federal menjemput Will untuk interogasi dua 
jam yang lalu,” ujar Hank. "Mereka tidak mengizinkan- 
nya menelepon sampai aku tiba di sini dan menyelamat- 
kan Pat.” Dia melirik sekilas ke arah Pat. "Will berusaha 
menelepon, memperingatkanmu, tetapi dia tidak berha- 
sil menembus Copper.” 
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"Baik sekali dia,” ujar Pat sambil mengertakkan gigi. 
"Dia akan kehilangan posisinya di senat.” 

"Dia akan kehilangan lebih banyak dari itu,” timpal 
Hank, mendekat. Wajahnya menegang. "Gadis yang 
ayahnya menerima uang suap untuk membebaskan Will 
dari tuduhan pemerkosaan, kau ingat dia?” 

Pat mengangguk. 

"Beberapa detektif San Antonio berhasil membujuk- 
nya untuk menuntut, walaupun terlambat.” 

Winnie tersenyum. Dia dapat menduga siapa para 
detektif itu. 

"Dia akan masuk penjara, ya kan, Hank?” tanya Pat. 

"Kemungkinan besar begitu.” Hank menarik napas 
panjang. "Kau akan mendampinginya, seperti istri yang 
setia dan menderita, serta melindunginya dari media?” 
tanya Hank sinis. 

Ya ampun, pikir Winnie, pernyataan aneh. Kemudi- 
an, dia melihat tatapan di mata Hank, menyadari meng- 
apa lelaki itu mengambil risiko begitu besar untuk me- 
nyelamatkan Pat. 

Pat menghindari tatapan Hank. ” Kupikir kau terlibat 
dalam sindikat kejahatan.” 

”Oh, memang,” ucapnya getir. "Aku pernah berutang 
bantuan pada Garon Grier, dan aku menebusnya. Tapi 
aku tak pernah membunuh siapa pun, apalagi seorang 
gadis muda yang tak berdaya,” tambahnya, mengecam 
Copper, yang memelototinya dari ruangan sebelah, tem- 
pat Rourke menjaganya sementara. "Will tahu Copper 
yang melakukannya, dan dia menyimpan rahasia itu 
sampai hari ini. Dia memberitahuku, tepat sebelum aku 
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datang ke sini. Dia mengakui semuanya. Kakak tiriku, 
kaki tangan dalam pembunuhan paling mengerikan 
yang pernah kudengar.” Ditatapnya Jay Copper dengan 
dingin. ”Kuharap mereka menggantung kalian berdua! 
Orang yang membiarkan seorang gadis kecil diperlaku- 
kan seperti itu, pantas mendapatkan perlakuan yang 
sama!” 

Kilraven langsung menghargai sikap Hank. Sebelum- 
nya Kilraven memiliki pandangan yang berbeda terha- 
dap anggota mafia itu. Sampai saat ini. 

”Will bilang gadis itu yang memintanya,” Jay Copper 
mendengus. “Gadis-gadis muda itu, mereka murahan. 
Mereka hanya berbaring menunggu pria-pria tua yang 
waras.” 

Kilraven melihat gadis kecilnya terbaring di lantai, 
berlumuran darah, membayangkan kalau saja Melly be- 
berapa tahun lebih tua dan hal itu terjadi padanya. 

Hank mendekat, meletakkan tangan di bahunya. 
"Seharusnya aku mengatakan sesuatu lebih cepat. Aku 
punya firasat mengenai remaja itu, bahkan kekasih man- 
tan istrimu. Tapi aku tak pernah percaya bahwa kakakku 
akan sekejam itu untuk membiarkan pembunuhan 
terhadap seorang ibu dan anak.” 

"Ah, wanita itu tahu perbuatanku! Mantan kekasih- 
nya mengakui semuanya pada wanita itu,” Jay mende- 
ngus. "Aku sendiri yang membunuh lelaki itu.” 

Kilraven menoleh. Matanya tampak mengerikan. 
"Ternyata kau! Kau yang membunuh putriku!” 

Copper mengangkat bahu. "Bukan. Pelakunya Dan 


Jones. Aku mengirimnya untuk membunuh istrimu, se- 
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telah mantan kekasihnya mengakui perbuatannya pada 
wanita itu. Dan seharusnya tidak melukai anak itu, te- 
tapi anak itu menghalangi. Mereka bilang itulah sebab- 
nya dia insaf dan mulai berkoar-koar tentang masa 
lalunya yang jahat. Nalurinya terluka. Dia akan menga- 
kui pada pendeta mengenai semua itu.” Jay tersenyum 
dingin. "Tapi aku berhasil membunuhnya lebih dulu.” 

"Bagaimana dengan termos itu?” tanya Winnie. ”Ter- 
mos pamanku ditemukan di dekat mobil itu di dalam 
sungai.” 

Copper mengerutkan dahi. “Termos apa? Oh, ya, se- 
orang pria meminjamkannya pada Dan ketika miliknya 
dicuri. Aku menyuruh Peppy menuangkan obat ke 
dalam termos itu. Dan akan mengakui masa lalunya 
pada polisi Jacobsville. Kami mendengarnya mengatakan 
itu saat sedang berbicara lewat telepon dengan ke- 
kasihnya, jadi aku dan Peppy ke Jacobsville dan menga- 
dangnya. Dia berteriak-teriak seperti gadis kecil.” 

Gadis kecil. Gadis kecil. Melly, mengulurkan tangan 
ke arah Kilraven. Melly tertawa sambil berkata, "Aku 
mencintaimu, Daddy! Ingatlah selalu.” 

Kilraven melangkah cepat mendekati pria itu. 

Winnie bergerak tepat ke hadapannya, sangat tenang 
dan yakin, lalu meletakkan tangannya ke dada Kilraven. 
”Jangan,” katanya lembut. “Sistem peradilan berfungsi 
dengan baik. Berilah kesempatan. Jangan memberinya 
jalan keluar yang mudah, setelah semua yang dilakukan- 
nya.” 

Kilraven menatap Winnie. Dia terlihat ragu, semen- 
tara emosi dari dalam dirinya berkecamuk. Ia ingin 
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membunuh pria itu dengan tangannya sendiri. Melly 
tewas karena orang bodoh ini ingin melindungi pu- 
tranya dari hukum. Namun, begitu banyak orang yang 
tewas karenanya. 

Winnie menatap Kilraven dengan mata cokelatnya 
yang lembut dan penuh kasih. Kilraven mulai tenang, 
hanya menatap wanita itu. Winnie memberinya kete- 
nangan. Wanita itu memberinya kedamaian. Untuk 
pertama kalinya sejak bertahun-tahun, ia terbebas dari 
kesedihan yang membebaninya dari waktu ke waktu. Ia 
menarik napas dalam-dalam. “Baiklah.” 

Winnie tersenyum padanya. 

"Gadis yang baik,” ujar Hank, melirik Winnie. ”Sa- 
yang sekali dia menikahimu padahal aku masih lajang.” 

”Hei, aku juga masih lajang, dan aku tidak berada di 
sisi hukum yang salah!” Rourke menyela. 

Kilraven menggeleng-geleng. Rourke memang tidak 
bisa diperbaiki. Dia kembali menoleh pada Hank. "Kau 
bisa bekerja dengan jujur,” sarannya. ”Itu berhasil untuk 
Marcus Carrera.” 

"Menurutmu dia menyerahkan bagian San Antonio- 
nya pada siapa sejak awal?” tanya Hank, terperanjat. 
Namun, dia kemudian menoleh pada Pat. "Tapi entah- 
lah.” 

Pat membalas tatapannya. Nyaris penuh harap. Hank 
tersenyum. Pat merona lalu memalingkan wajah. 

"Apa pun keputusanku, aku harus kembali ke San 
Antonio. Para pegawai Will akan histeris, dan ada pihak 
media yang harus diatasi. Trims,” kata Pat, menyertakan 
Kilraven, Rourke, dan Winnie dalam rasa terima kasih- 
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nya. "Dan kau,” tambahnya kepada Hank. ” Kupikir kau 
datang untuk membantunya membunuhku,” kata Pat 
dengan penyesalan. 

Hank menyentuh pipi Pat, lembut. "Aku bukan 
penakluk wanita,” katanya dengan senyum samar. 

"Yah, aku penakluk wanita!” seru Rourke dari 
ruangan sebelah. "Atau aku akan jadi penakluk wanita, 
kalau bisa melewati Kilraven di sana!” 

Kilraven berbalik, tanpa tersenyum. ”Dia istriku, 
sialan kau! Dan kalau kau tersenyum saja ke arahnya, 
akan kujadikan kau penyanyi sopran bermata satu per- 
tama di dunia!” 

Rourke menegakkan tubuh. “Siap, Sir!” 

Winnie mengamati Kilraven dengan senyum. Kede- 
ngarannya seperti kecemburuan. Tentu saja, pria itu 
mungkin hanya bercanda.... 

Kilraven berbalik dan menatap Winnie. Wajah dan 
wanita itu merah padam lehernya. Oh, tidak. Kilraven 
tidak bercanda! 


Garon Grier muncul beberapa menit kemudian dengan 
tim U.S. Marshals, yang menurut Winnie mengagum- 
kan. Ia menyebutkan nama kakek buyutnya kepada 
mereka, dan tampak berseri-seri ketika salah satu dari 
mereka mengenali nama kakeknya dari daftar penerima 
kehormatan yang pernah dia lihat. Hank dan Grier 
menjauhkan diri untuk berbicara empat mata, setelah 
Jay Copper yang marah-marah dan keponakannya 
dibawa dengan diborgol. 


Pat sedang berkemas-kemas. Rourke menjaga jarak 
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aman dari Winnie. Kilraven membawa Winnie ke ruang 
sebelah, lalu melepaskan alat penyadap itu. 

”Aku bangga padamu,” kata Kilraven pelan, menatap 
mata Winnie. “Sangat bangga. Kau bisa saja terbunuh.” 

Winnie tersenyum. “Sepertinya tidak, dengan kau 
dan teman-temanmu yang melindungiku. Meskipun 
kuakui bahwa Hank Sanders membuatku terkejut.” 

”Aku juga, sampai ibumu menyebutkan pernah me- 
lihatnya bersama Grier. Tak ada orang di Texas yang 
menduga Garon Grier membantu kejahatan terorganisir. 
Dia benar-benar pramuka sejati.” 

”Orang yang baik hati,” Winnie setuju. Dia menatap 
Kilraven. "Sekarang apa?” 

Kilraven sudah menduga pertanyaan itu. Ia menarik 
napas panjang. "Kita memisahkan diri. Hanya untuk 
beberapa minggu. Aku butuh waktu...” 

"Ya Waktu untuk memulihkan diri, maksud 
Kilraven. Waktu untuk berduka atas putrinya. Mungkin 
juga atas istrinya. Winnie tersenyum. “Bagaimana de- 
ngan ini?” Dia mengangkat cincin kawinnya. 

Kilraven terlihat tidak nyaman. "Aku tak punya wak- 
tu memikirkan hal lain sekarang. Kita akan bicara lagi 
nanti.” 

Jawaban bagus. Luwes. Sangat luwes. Winnie men- 
condong mendekat. ”Apa aku harus melemparkan bor- 
golnya?” 

Kilraven terbahak-bahak. Pria-pria lain melirik ke 
arahnya curiga, tetapi ia hanya mengangkat tangan dan 
berjalan keluar bersama Winnie. 
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da 


Cammy memeluk Winnie begitu erat hingga Winnie 
merasa nyaris tewas ketika mereka kembali ke rumah. 
”Aku sangat mengkhawatirkanmu. Kalian berdua,” tam- 
bahnya, memeluk Kilraven juga. Ia memukul putra 
tirinya. 

"Kenapa memukulku?” tanya Kilraven, kesal. 

"Karena telah membuatku takut! Jangan pernah me- 
lakukan itu lagi!” ujar Cammy murka. Kemudian ia 
memeluk Kilraven lagi. 


Winnie kembali bekerja di markas polisi pada giliran 
kerja pagi hingga sore. Ia minta izin di tengah telepon 
memanggil mobil derek, memberi petunjuk kepada 
Shirley untuk menggantikannya selagi terburu-buru ke 
kamar mandi, dan muntah-muntah selama lima menit. 
Ketika Winnie kembali, tampak lemah dan pucat sam- 
bil memegang tisu basah di wajahnya, Shirley berbalik 
dari mejanya dan bernyanyi, dengan lembut, ”Timang- 
timang, anakku sayang...!” 

Semua orang di sekitar Winnie tersenyum lebar. 

Winnie mengerutkan wajah. "Dan tak seorang pun 
boleh memberitahu Kilraven,” gerutunya, "atau akan ada 
masalah!” 

"Ancaman dan tindakan terorisme,” bisik Shirley. 

"Benar sekali. Aku anggota Komunitas Muntah dan 
Terorisme di Jacobsville,” gurau Winnie. 

Keesokan harinya, Shirley memberi Winnie hadiah 
sebuah kaus dengan logo tulisan tersebut. Winnie mem- 
bawanya pulang dan memakainya untuk makan malam. 
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"Kau harus memberitahunya,” saran Boone. 

”Tentu saja,” tambah Clark. 

Matt menatap Winnie lama dan sedih. "Aku kangen 
bermain video game dengannya.” 

”Aku rindu berdebat dengannya.” Gail menghela na- 
pas, masih memulihkan diri dari luka tembakan, dan 
sedang cuti sakit dari pekerjaannya di San Antonio. 

”Kau harus memberitahunya,” ujar Keely lembut. 

”Aku tidak akan memberitahunya apa-apa,” ujar 
Winnie tegas. "Dia akan tinggal karena rasa bersalah.” 
Winnie mendesah. “Sudah tiga minggu aku belum 
mendengar kabar apa pun darinya. Mungkin saja dia 
sudah berbicara dengan pengacara perceraian. Dia bilang 
tidak ingin menikah dan punya anak lagi.” 

"Oh, tentu saja, itu sangat terlihat,” ucap Clark sam- 
bil menunjuk perut adiknya yang membesar. 

Winnie memelotot ke arahnya. “Kadang-kadang 
sesuatu terjadi.” 

Semua orang tertawa kecuali Matt, yang terlihat bi- 
ngung. 

"Jangan khawatir, sekitar empat tahun lagi kau akan 
mengerti jauh lebih banyak dari yang kau tahu seka- 
rang,” kata ibunya sambil menepuk-nepuk kepala Matt. 

Winnie ikut tertawa bersama mereka, tetapi merasa 
tertekan. Tak dapat dihindari jika seseorang melihatnya 
dan memberitahu Kilraven. Yah, kalau ada yang bisa 
menemukan pria itu. Winnie tidak tahu sama sekali di 
mana Kilraven berada. Ia hanya berharap pria itu tidak 
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pergi ke luar negeri untuk misi berbahaya. Apa yang 
dikatakan Jay Copper pasti telah menyakiti hatinya. 

Media mengkritik Senator Will Sanders habis-habis- 
an. Kini pria itu ada di penjara menunggu persidangan, 
dan mobil-mobil wartawan memenuhi jalan di sekitar 
gedung penjara, belum lagi di sekitar rumah sang Sena- 
tor. Pat sudah kembali ke Nassau. Hank Sanders juga 
tidak dapat dihubungi oleh rekan-rekannya. Tak ada 
yang tahu di mana pria itu berada. Persis seperti Kilra- 
ven, pikir Winnie. Ia menyentuh perutnya lalu terse- 
nyum. Ia senang dapat mengandung. Mungkin ia bisa 
pergi dan tinggal di Nassau juga, melahirkan bayi itu 
lalu membesarkannya di sana, dan Kilraven tidak akan 
pernah mengetahuinya. Ia mengerucutkan bibir. 
Komunitas Penyembunyi Bayi dan Penyisir Pantai di 
Jacobsville. Ia terbahak-bahak. Ketika memberitahu ke- 
luarganya apa yang dipikirkannya, mereka pun ikut 
tertawa. 


Kilraven menghabiskan waktu dua minggu di aparte- 
mennya, tak tersentuh oleh dunia luar, bahkan adik- 
nya, ketika ia akhirnya dapat berduka untuk putrinya. 
Ia memiliki rekaman video Melly yang selama ini tak 
pernah berani ditontonnya. Sekarang, ia mengeluarkan 
rekaman-rekaman video itu dan menikmati setiap se- 
nyuman, setiap gelak tawa. Melly di pesta ulang tahun- 
nya yang pertama, dalam gaun berenda, membelalak- 
kan mata ke arah kamera, berjalan dan terjatuh, lalu 
mengambil mainan dan memasukkannya ke mulut. 
Dan tertawa. Selalu tertawa. 


Melly di pesta ulang tahunnya yang kedua, dengan 
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teman-teman kecilnya, bermain dengan kue ulang ta- 
hunnya sementara Monica marah-marah dan Kilraven 
tergelak, membuat kamera bergoyang hingga merekam 
sudut yang salah. Kemudian ulang tahunnya yang keti- 
ga, dan Melly sangat cantik memakai gaun merah tua 
dengan stoking putih. Dia berlari ke ayahnya, menjatuh- 
kan kamera. Kamera itu tergeletak di lantai, merekam 
kaki-kaki, sementara Kilraven mengangkat Melly dan 
memutar-mutarnya, dan gadis itu tertawa dan tertawa, 
menciumi pipi Kilraven lalu berkata, "Aku menya- 
yangimu, Daddy. Ingatlah selalu.” 

"Ingatlah selalu.” Kilraven mengucapkannya dengan 
lantang, bersama Melly, dan air matanya mengambang. 
Sampai bertemu Winnie, ia tak pernah meneteskan se- 
butir air mata selama tujuh tahun. Ia menutup kenang- 
an itu, menyingkirkannya, mengabaikannya, mengguna- 
kan amarah dan kemurkaannya untuk menghindari apa 
yang dihadapinya sekarang: kepastian bahwa putrinya 
telah meninggal dan ia tak akan pernah melihat putrinya 
lagi seumur hidupnya. Ia tak akan pernah melihat pu- 
trinya berkencan untuk pertama kalinya, melalui suka 
duka masa remaja, lulus SMA, masuk kuliah, berkarier, 
menikah, dan berkeluarga. Melly kehilangan semua itu. 
Sekarang Kilraven duduk di depan televisi besarnya, 
menatap wajah mungil cantik yang sangat mirip de- 
ngannya itu, seakan menatap bunga yang baru saja me- 
kar dicabut dengan cepat. Melly sudah meninggal. Melly 
sudah meninggal. 

Kilraven membenamkan kepala ke tangan dan mem- 
biarkan air matanya jatuh. Air mata itu membutakan- 


nya. Air mata itu menenangkannya. Air mata itu mem- 
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bantunya pulih. Setelah beberapa menit, ia memaksa 
diri menatap layar televisi. Ditekannya tombol start. 
Dan di sanalah Melly, masih hidup, masih tertawa, 
masih berkata, "Aku mencintaimu, Daddy. Ingatlah 
selalu.” 

”Aku akan selalu mengingatnya, Sayang,” ucap Kilra- 
ven serak. “Selalu. Seumur hidupku.” 

Kemudian, ia menemukan foto-foto Melly yang di- 
bingkai dan disingkirkannya ketika gadis itu meninggal. 
Ia mengeluarkan foto-foto itu, membersihkannya dari 
debu, lalu meletakkannya di meja samping televisi. 

” Kita sudah menangkap orangnya, Melly,” ujar Kilra- 
ven kepada wajah Melly yang tersenyum. “Kita sudah 
menangkap orang yang mengakhiri hidupmu. Dan dia 
akan membayar dengan hidupnya. Kau bisa beristirahat 
dengan tenang sekarang, Sayang. Pelakunya sudah 
ditangkap.” 

Kilraven menyentuh foto berbingkai itu dan berhasil 
menyunggingkan senyum. “Daddy mencintaimu. 
Ingatlah selalu.” Suaranya pecah saat mengucapkan kata 
terakhir itu. 


Tiga bulan kemudian, baru saja kembali dari tugas ke 
negara Afrika yang tidak akan pernah diakui dikun- 
junginya, Kilraven masuk ke markas polisi dengan 
tenang, seakan sedang berkeliling melihat-lihat tempat 
itu, mengenakan celana mahal, sweter kerah tinggi 
hitam, dan jaket kasmir di atasnya. Sepatunya masih 
mengilap, cara berjalannya masih arogan. Namun ia 
tidak sepercaya diri penampilannya. Terutama ketika 
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Winnie memergokinya saat wanita itu keluar dari kan- 
tin dan berhenti mendadak. 

Kilraven mengerti kenapa Winnie sangat kesal, sam- 
pai ia menurunkan pandangan dan melihat bukti yang 
diperlihatkan perut Winnie mengenai kondisinya. Wa- 
nita itu mengenakan seragam kerja standar yang dikena- 
kan para personel kepolisian, kemeja biru tua dan celana 
warna gelap. Namun, kemeja itu tidak dimasukkan, dan 
terlihat cukup ketat di depan gundukan kecil yang ken- 
cang itu. Dia terlihat sangat seksi, pikir Kilraven. 

Winnie menghela napas dan tampak pasrah, seakan 
menyadari semuanya sudah terbongkar. Dia mendekati 
Kilraven lalu berhenti. Pria itu sangat tinggi, berdiri 
menjulang di atas Winnie. Winnie mendongak mena- 
tapnya dengan sorot pasrah di mata cokelatnya yang 
lembut, dan menunggu Kilraven untuk marah-marah 
lalu pergi menjauhinya. 

Hal yang paling tak dia duga adalah Kilraven menge- 
luarkan sebuah kantong belanjaan kecil dan menyerah- 
kannya kepada Winnie. 

Winnie mengerutkan kening. “Apa ini?” 

”Es krim stroberi dan acar mentimun,” jawab Kilra- 
ven cepat, tersenyum lebar. "Aku membaca beberapa 
buku, dan mereka bilang wanita hamil tidak mungkin 
menolak makanan ini.” 

Winnie masih berusaha membiasakan diri dengan 
senyuman itu. Es krim itu terasa dingin di tangannya. 
Kaleng acarnya terasa berat. Kilraven sudah gila. 


Pria itu membungkuk lalu mencium Winnie dengan 


lembut. ”Lihat lebih dalam,” bisiknya. 
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Masih sambil mengerutkan kening, Winnie menyu- 
rukkan tangan ke kantong lebih dalam dan merasakan 
sebuah besi. Dia berhenti dengan tangan terkubur dalam 
kantong kertas itu, melongo ke arah Kilraven. 

”Borgol,” bisik Kilraven. Ia tersenyum lebih lebar. 

Winnie menyadari banyak mata menatap ke arah me- 
reka dari segala arah di markas yang sibuk itu. Dia 
merasa resah. Kilraven terlihat normal. Winnie melirik 
ke dalam kantong. Borgol? 

"Kau tidak bisa menjadi budak cinta tanpa borgol,” 
kata Kilraven, cukup lantang untuk didengar orang- 
orang di dekat mereka. 

"Dasar jahat!” seru Winnie sambil memukuli Kilraven 
dan tertawa kencang. 

"Kau boleh meminjam borgolku kapan saja kau mau, 
Winnie,” salah seorang petugas wanita yang juga seorang 
polisi di Jacobsville menawarkan saat berjalan melewati 
mereka. 

”Punyaku juga,” petugas lain ikut berkata. 

"Teman kerja yang baik,” Kilraven berseri-seri. ” Ka- 
pan aku bisa membawamu pulang?” tambahnya. 

"Aku baru saja selesai dari giliran kerjaku,” Winnie 
tergagap. "Aku harus mengambil mantel dan tas tangan- 
ku dari loker.” 

Kilraven mengambil kantong kertas itu kembali. 
”Aku akan menunggumu di lobi,” bisiknya. 

Winnie hanya mengangguk. Dia berjalan ke belakang 
dalam keadaan linglung. Dia masih tetap linglung saat 
melewati wajah-wajah temannya yang tersenyum lebar, 
sepanjang jalan keluar dari pintu dan masuk ke mobil 
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Jaguar, sementara Kilraven menahan pintu terbuka un- 
tuknya. 

Winnie masuk dan memasang sabuk pengaman. Di- 
tatapnya Kilraven saat pria itu bergabung dengannya di 
mobil. "Apa kau baik-baik saja?” 

Kilraven tersenyum. ” Aku baik-baik saja. Aku menga- 
lami masa yang berat selama beberapa minggu, tetapi 
kurasa aku sudah berhasil melewati yang terburuk.” 

Winnie balas tersenyum. ” Kurasa kau tahu bahwa aku 
mengandung.” 

Kilraven tertawa. "Banyak orang yang mengetahui- 
nya,” katanya. "Marquez memberitahuku dua minggu 
lalu, tetapi aku baru kembali dari tugas di luar negeri 
dan banyak hal yang harus diselesaikan sebelum bisa ke 
sini dan memulai kehidupan lagi bersamamu.” 

”Memulai kehidupan lagi?” 

Kilraven mengangguk. Ia mengemudikan mobil ke 
jalan. "Apartemen bukan tempat yang baik untuk mem- 
besarkan anak. Tapi kita harus tinggal di sana, sambil 
mencari rumah. Kau tidak keberatan, kan?” 

Winnie mengangguk tanpa sadar. 

"Sementara itu, aku sudah mengundang keluargamu 
untuk makan malam. Jon yang memasak. Cammy juga 
akan ada di sana.” Ia tergelak. "Jadi kau tidak punya 
alasan untuk tidak datang bersamaku. Benar?” 

Winnie mulai merasa berharga. ” Benar.” 

”Itulah yang kusuka. Kepatuhan sepenuhnya.” 

"Kalau begitu sebaiknya kauceraikan aku dan me- 
nikah dengan keset, Kilraven,” sindir Winnie. 

Kilraven tertawa. "Tak mungkin.” Ia menatap Win- 
nie. “"McKuen.” 
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Winnie terdiam. ”McKuen,” ucapnya lembut dan 
penuh kasih sayang. 

Kilraven bersiul. "Wah, saat kau mengucapkannya 
seperti itu kata itu benar-benar memengaruhi tekanan 
darahku.” 

"Senang mengetahui aku tidak sepenuhnya tanpa sen- 
jata dalam peperangan antar lawan jenis ini.” 

Kilraven tersenyum dan menggeram lembut. 


Mereka tiba di apartemen Kilraven dan menemukan 
keluarga Winnie di lobi. 

"Kami tidak punya kunci, dan adikmu Jon harus me- 
nyetir dari Dallas ke sini, jadi dia akan datang terlam- 
bat,” Boone menjelaskan sambil tersenyum lebar. 

Kilraven tertawa. "Maaf. Aku tidak terpikir tentang 
kunci. Jangan khawatir.” Ia berjalan mendekati pos pen- 
jaga. "Aku membawa seluruh keluarga ke sini untuk 
tujuan terlarang,” katanya keras-keras, sementara ekspresi 
Boone tak percaya. 

Winnie meletakkan tangan di atas lengan Boone. ”Ti- 
dak apa-apa,” bisiknya. 

"Aku akan menggantungmu, Kilraven.” Penjaga itu 
tampak gusar. 

”Tidak, tidak, tidak, aku keturunan orang terhormat,” 
Kilraven menasihati. ” Kau harus memenggal kepalaku.” 

Penjaga itu tertegun. ”"Memenggal.” 

Kilraven mengangguk. 

Penjaga itu menegakkan tubuhnya. "Aku akan me- 
menggal kepalamu, Kilraven!” 

"Jauh lebih baik.” Kilraven tersenyum lebar saat ber- 


gabung dengan yang lain. Boone menatapnya dingin. 
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Kilraven membalikkan badan menghadap penjaga itu, 
menunjuk ke arah Boone. "Aku tidak membawanya ke 
atas untuk tujuan terlarang!” teriaknya. 

”Oh, bagus sekali.” Penjaga itu mengangguk. 

”Kau menikah dengan orang gila” bisik Boone kepada 
Winnie. 

"Aku dengar itu,” kata Kilraven, sambil memimpin 


teriaknya pada si 


» 


jalan menuju lift. "Jaga Kepercayaan 
penjaga. 

Penjaga itu menyeringai. "Raih dengan Cepat!” 

Kilraven memberi hormat kepada si penjaga dan 
membimbing yang lain ke dalam lift. "Itu kebiasaan 
orang Skotlandia,” jelasnya. ”Dia seorang McLeod. 
Moto keluarganya adalah 'raih dengan cepat. Ibuku ke- 
turunan Hepburns. Moto kami adalah 'jaga kepercaya- 
an.” 

”Satu lagi penggemar sejarah Skotlandia abad enam 
belas yang gila dan suka mengoceh,” Winnie mengerang. 

”Nah, nah,” kata Kilraven sambil tersenyum lembut. 
”Kau akan terbiasa.” 

Winnie mendongak menatap Kilraven dengan penuh 
cinta, sehingga Kilraven merasa dibutakan karenanya. 
Pria itu menyusupkan lengan melingkari tubuh Winnie, 
menariknya mendekat. "Aku akan terbiasa,” janji 
Winnie. 


Jon tiba, terlambat untuk diperkenalkan kepada petugas 
keamanan dengan cara aneh yang biasa dilakukan ka- 
kaknya, bersama Cammy. Dia diperkenalkan kepada 
keluarga Sinclair, dan lansung menemukan banyak 


kesamaan dengan Gail, termasuk mengenai teman-te- 
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man mereka. Jon menuju dapur dan mulai memasak, 
dengan bantuan Winnie dan Keely. Mereka duduk me- 
nikmati makanan lezat yang pantas untuk keluarga 
kerajaan kuno. Kemudian, mereka bersikap sopan de- 
ngan menguap dan menyesal harus pergi cepat karena 
sangat lelah. Tapi, sikap pura-pura itu dirusak oleh se- 
nyum lebar yang mereka sunggingkan saat mengucap- 
kan selamat malam di pintu. Bahkan Jon dan Cammy. 

Kilraven menutup pintu, menggeleng-geleng. ” Rom- 
bongan yang hebat. Tapi mereka cepat akrab dengan 
baik, bukan? Pertanda baik untuk masa depan.” 

Winnie sedang menatap foto-foto di meja di samping 
televisi. Dia menoleh ke arah Kilraven lalu tersenyum 
lembut. ”Dia terlihat persis dirimu.” 

Kilraven mengangguk. "Dia anak yang sangat manis. 
Tidak benar rasanya menyembunyikan dia seperti ra- 
hasia penuh dosa sedemikian lamanya.” 

”Ya.” 

Kilraven menarik Winnie ke arahnya lalu menyentuh 
perut Winnie dengan lembut. "Laki-laki atau perempuan? 
Kau punya kemampuan itu, seperti ibumu. Tebaklah.” 

”Kita bisa menjalani USG dan mengetahuinya secara 
pasti,” sahut Winnie. 

Kilraven merengut. "Tidak seru dan mengejutkan. 
Kenapa kita tidak menunggu sampai bayinya lahir?” 

Winnie tersenyum lebar. "Aku berharap kau berkata 
begitu.” Dia memiringkan kepala ke arah Kilraven. "Kita 
akan bercerai sebelum atau sesudah bayi lelaki ini lahir?” 

”Lelaki! Kau bilang lelaki!” 

Winnie melotot. "Hanya kiasan. Jawab saja pertanya- 
annya.” 
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”Kurasa kita bisa menundanya selama beberapa ta- 
hun. Kau tahu, sampai kita menjadi kakek-nenek. Saat 
itu barulah kita membicarakannya.” 

Winnie menatap Kilraven dari atas ke bawah dengan 
penuh kekaguman. "Aku sedang berpikir. Dokter mem- 
beritahu bahwa aku harus berolahraga. Kau tahu, agar 
tetap bugar selama mengandung bayi ini.” 

”Dia bilang begitu?” 

Winnie mengangguk. Dia mendekat, menyusurkan 
jemarinya ke dada Kilraven dan ke atas kancing keme- 
janya. Napas Kilraven mulai menderu. "Dan aku sedang 
berpikir, olahraga dalam ruangan sama baiknya dengan 
berjalan atau berlari kecil dan lain-lain.” 

"Kau berpikir begitu.” Jantung Kilraven berdegup 
kencang. 

”Ya. Jadi aku berpikir,” Winnie bergerak lebih dekat 
dan memutar kancing kemeja Kilraven, menggodanya. 
Napas Kilraven terdengar sangat berat. "Kupikir kita 
bisa membeli alat Wii itu dan program yang disebut Wii 
Fit, supaya aku bisa olahraga di dalam ruangan.” 

"Sialan! 

Winnie menatap Kilraven. ”Sial, kenapa?” 

Kilraven menarik pinggul Winnie ke arahnya. "Aku 
begitu bergairah hingga bisa menembus dinding, dan 
kau malah membicarakan tentang mesin olahraga ter- 
kutuk itu?” 

”Atau,” ujar Winnie tak berdaya, ”kita bisa mencoba 
apa yang dilakukan temanmu, ketika dia dan istri- 
nyaaaaa...!” 
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Sepuluh menit kemudian, mereka tidur telentang di 
karpet, gemetar, berkeringat, dan terengah-engah, ber- 
usaha bernapas. 

"Syukurlah aku tidak punya ruang tamu yang lebih 
rendah posisinya!” seru Kilraven. 

Winnie tertawa bahagia. ”Tetap saja layak menderita 
kaki patah,” ujarnya. 

Kilraven berguling lalu mencium Winnie dengan 
penuh hasrat. "Dua kaki yang patah,” ia sepakat, lalu 
menciumnya lagi. 

Winnie menarik Kilraven mendekat ke atasnya lalu 
mengusap-usap wajah pria itu dengan wajahnya. ” Aku 
mencintaimu, McKuen,” bisiknya lembut. 

Kilraven mengangkat kepala, menatap mata Winnie 
yang lebar, lembut, dan gelap. Wanita itu seorang pe- 
juang, pencinta, pandai bergaul, padang rumput di te- 
ngah badai. Dia dapat menghadapi pembunuh, me- 
nangani telepon yang bertubi-tubi, dan mengirimkan 
bantuan dengan mudah, dan di tempat tidur dia adalah 
segalanya yang dapat diharapkan oleh Kilraven. Selain 
itu, wanita itu mencintainya. 

Kilraven mengusap hidung Winnie dengan hidung- 
nya, dan mata perak yang berkilatan itu menatap lekat 
mata Winnie. "Aku juga mencintaimu.” 

Winnie tampak terkejut. “Benarkah?” tanya Winnie 
lembut. 

"Sangat. Tentu saja, aku tidak mengetahuinya sampai 
aku membiarkanmu masuk ke sarang beruang dengan 
alat penyadap.” Ia tampak serius. “Saat itu kupikir, kalau 
dia mati di dalam sana, mereka boleh menguburku di 
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tanah di sampingnya. Karena tidak akan ada yang, tersisa 
di dunia ini yang dapat membuatku hidup jika aku 
kehilangannya.” 

Air mata membakar mata Winnie, panas dan basah. 
Isakan keluar dari tenggorokannya. 

Kilraven mengecup air mata itu. "Kenapa kau me- 
nangis?” bisiknya. 

"Namamu diambil dari nama penyair,” Winnie balas 
berbisik. "Sekarang aku mengerti alasannya.” 

Kilraven tersenyum lebar. "Aku bisa membaca puisi,” 
katanya. "Mau mendengarnya?” Ia mengangkat kepala. 
"Bocah lelaki itu berdiri di atas dermaga yang 
terbakar...!” 

”Oh, demi Tuhan, bukan puisi seperti itu!” 

Alis Kilraven terangkat. “Kalau begitu, sesuatu yang 
lebih cocok dengan situasi kita saat ini?” tambahnya, 
menunduk menatap tubuh indah Winnie dengan se- 
nyuman. “Dahulu kala, ada seorang pria di Nantuc- 
ket...” 

Winnie mencium Kilraven, sambil tertawa. 

Kilraven membalas ciumannya. ” Kurasa kita harus ke 
kamar tidur.” 

"Kurasa begitu.” 

Kilraven memeluk Winnie erat. "Di sisi lain,” gu- 
mamnya mengantuk, ”di sini hangat dan nyaman. Aku 
selalu berkata, tak ada yang salah dengan karpet.” 

"Aku sendiri selalu berkata demikian,” Winnie me- 
nyetujui, lalu mengulurkan tangan menarik selimut dari 
sofa untuk menutupi mereka. 

Winnie memejamkan mata dan bergelung di dekat 
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Kilraven, merasa hangat, dicintai, dan lebih bahagia 
daripada yang pernah dibayangkannya. Pria ini mung- 
kin berbahaya, pikir Winnie di tengah rasa kantuk, 
namun dengan keberanian seperti itu untuk menjaga 
dirinya dan bayinya tetap aman, Winnie tidak lagi ta- 
kut menghadapi masa depan. Bahkan, dia tak sabar 
untuk menjalani masa depan itu. Bukan berarti dia 
kurang memiliki keberanian. Dia sendiri selalu terka- 
gum-kagum oleh tindakannya pada pertemuan mereka 
yang terakhir dengan kematian. Setahun lalu, dia tak 
dapat membayangkan akan melakukan sesuatu seberani 
itu. Kilraven telah memengaruhiku, pikir Winnie, dan 
begitu juga dengan ibuku. Mungkin keberanian adalah 
sesuatu yang akan muncul sendiri ketika sangat dibu- 
tuhkan. 

Winnie melirik foto putri kecil Kilraven di atas me- 
ja dan memikirkan tentang anaknya sendiri, yang ber- 
baring lembut dan aman di dalam perutnya. Anak ini 
tidak akan pernah menggantikan Melly. Namun, dia 
akan membantu menyembuhkan luka-luka lama yang 
dalam. 

Saat memejamkan mata, Winnie membayangkan 
dirinya dapat mendengar suara anak tertawa, nada mer- 
du, yang lembut dan bahagia; suara arwah kecil cantik 


yang, seperti ayahnya, akhirnya berada dalam keda- 
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maian. 
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